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 September  2,3
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April 144,2
Mei  139,3
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K
alangan pelaku usaha memin-
ta pemerintah memperpan-
jang masa evaluasi ketentu-
an penempatan dana hasil 
ekspor dengan membuka opsi 
perluasan pemberian insentif.

Pemangku kebijakan telah menyelesai-
kan evaluasi atas implementasi PP No. 
36/2023 tentang Devi-
sa Hasil Ekspor dari 
Kegiatan Pengusahaan, 
Pengelolaan, dan/atau 
Pengolahan Sumber 
Daya Alam yang ber-
laku sejak 1 Agustus 
2023.

Evaluasi tersebut 
terkait dengan 
ketentuan pe-
nempatan dana 
hasil ekspor atau 
Term Deposit Valu-
ta Asing Devisa Hasil 
Ekspor (TD Valas DHE) 
sumber daya alam (SDA).

Menko Perekonomian Air-
langga Hartarto mengatakan hasiil 
evaluasi DHE sejauh ini cukup meng-
gembirakan.

Dari evaluasi selama implementasi sela-
ma 3 bulan itu, pemerintah tidak mene-
mukan adanya substansi yang mendesak 
untuk diperbaiki. Hal itu ditandai dengan 
terus mengalirnya modal eksportir ke 
rekening di dalam negeri.

"Sudah ada peningkatan cukup bagus 
dari sisi compliance [kepatuhan]. Jadi 
DHE dilanjutkan," kata Airlangga, Rabu 
(6/12).

Berdasarkan data Kemenko Pereko-
nomian yang diolah Bisnis, penempatan 
DHE SDA di dalam negeri memang cukup 
tinggi. Akan tetapi, apabila dibanding-
kan dengan penerimaan DHE, nilai yang 
diparkir di dalam negeri masih sangat 
terbatas.

Pada Agustus 2023 atau bulan per-
tama implementasi PP No. 36/2023 
misalnya, dari penerimaan DHE SDA 
yang senilai US$10,5 miliar, devisa yang 
ditempatkan di dalam negeri hanya 
US$2,7 miliar.

Selanjutnya pada September, peneri-
maan DHE SDA senilai US$9 miliar yang 
ditanam di dalam negeri hanya US$2,3 
miliar, sementara pada Oktober dari 
US$10,2 miliar yang diendapkan di dalam 
negeri hanya US$2,9 miliar.

Dari sisi pemilihan tenor pun rata-rata 
eksportir memilih 3 bulan, sementara 
tenor 1 bulan dan 6 bulan relatif sepi 
peminat.

Berkaca dari data tersebut, masih ada 
banyak DHE SDA yang belum ditempat-

kan di dalam negeri. Padahal, ketentuan 
ini disusun dalam rangka menopang 
cadangan devisa nasional agar tetap 
tangguh menjaga stabilitas nilai tukar 
rupiah.

PP No. 36/2023 juga telah mengatur 
soal sanksi dari eksportir yang memiliki 
DHE SDA dengan nilai ekspor minimal 
US$250.000 atau ekuivalennya, yakni 
berupa penangguhan layanan ekspor.

Akan tetapi, Airlangga menegaskan 
pemerintah tidak serta-merta menerap-
kan sanksi tersebut tanpa adanya pene-
lusuran yang teliti. "Sanksi urusan kedua, 
yang penting compliance dulu," tegasnya.

Sementara itu, kalangan pelaku usaha 
menyebut beberapa substansi yang men-
jadi penghambat terbatasnya penempat-
an DHE SDA di dalam negeri. Di antara-
nya ketentuan ambang batas nilai ekspor 
serta bentuk insentif.

Pasalnya, hingga saat ini pemerintah 
masih belum memberikan insentif kon-

kret untuk eksportir di 
luar penempatan DHE 
pada instrumen deposi-

to. Rencananya, perluasan insentif akan 
disusun dalam regulasi yang berbeda.

Adapun dari sisi moneter, Bank Indo-
nesia telah memberikan insentif 
berupa pemberian bunga 5,51% 
untuk DHE yang nilainya di atas 
US$10 juta dengan jangka waktu 
3 bulan. Sementara itu, soal ba-
tas nilai ekspor, kalangan pelaku 
usaha berharap pemerintah bisa 
menaikkan ambang batas di kisar-
an US$500.000—US$1 juta.

LEBIH FLEKSIBEL

Ketua Umum Gabungan Pengusaha 
Ekspor Indonesia Benny Soetrisno 
mengatakan idealnya mekanisme 
penempatan dana di dalam negeri 
didesain dengan lebih fl eksibel.

Tujuannya agar pelaku usaha bisa 
mengakses dana tersebut apabila mem-
butuhkan modal dalam kondisi mende-
sak. "Seharusnya DHE bisa digunakan 
eksportir pada saat dibutuhkan dengan 
kurs tengah untuk ditukarkan ke rupiah," 
katanya kepada Bisnis.

Ketua Asosiasi Eksportir Kopi Indone-
sia Moelyono Soesilo menilai kenaikan 
ambang batas dibutuhkan dalam rangka 
menjaga cashfl ow perusahaan. Menurut-
nya, eksportir kecil dan menengah tidak 
perlu dibebankan dengan wajib meng-

ikuti aturan DHE. "Mungkin bisa dipertim-
bangkan untuk nilai [minimum ekspor] di-
tingkatkan lagi untuk eksportir yang kena 
aturan DHE, misalnya US$500.000—US$1 
juta," katanya.

Senada, Ketua Umum Gabungan 
Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia Eddy 
Martono, berujar bahwa para eksportir 
membutuhkan modal kerja. Devisa yang 
terlalu lama disimpan, membuat para 
eksportir terpaksa mencari dana dari 
pihak ketiga.

Oleh karena itu, dia mengusulkan agar 
pemerintah dapat mempersingkat 
masa penyimpanan devisa dan 
memberikan relaksasi untuk pe-
narikan secara mendadak dengan 
syarat tertentu. "Misalnya mak-
simal 3 bulan, tetapi kalau ada 
kebutuhan bisa 1 atau 2 bulan 
saja dengan syarat tertentu," ujar 
Eddy.

Kepala Ekonom Bank Permata 
Josua Pardede memandang kehadiran 
instrumen TD Valas DHE dapat memban-
tu penguatan cadangan devisa karena 
menawarkan return kompetitif sehingga 
banyak yang kembali menempatkan dana-
nya di dalam negeri. Efektivitas kebijakan 
ini menurutnya juga cukup baik meng-
ingat penempatan mayoritas pada TD 
Valas DHE berhasil bergeser dari tenor 1 
bulan ke 3 bulan. (Ni Luh Anggela/Dwi Rachmawati/

Annasa R. Kamalina) 
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Peluang Optimal Nikel Nasional

S
umber daya nikel nasional 
terus mendapatkan 
momentum se j ak 
pemerintah memutuskan 

untuk melakukan penghiliran 
dan industrialisasi pada Januari 
2020. Besarnya nilai tambah 
yang dihasilkan dari proses 
penghiliran nikel pun terbukti 
mampu mengompensasi 
luktuasi harga bahan baku 
penting baterai kendaraan listrik 
tersebut.

Pemerintah terus ‘bergerilya’ 
agar penghiliran nikel terus 
bisa dilaksanakan, meski 
sejumlah negara dan lembaga 
internasional meminta 
Indonesia untuk membuka 
kembali keran ekspor bijih 
nikel. Sejumlah lobi pun 
dilaksanakan oleh pemerintah 
agar produk olahan nikel 
nasional bisa diterima di 
seluruh pasar internasional, 
termasuk Amerika Serikat 
yang terkenal ketat   dengan 
kebijakan Inflation Reduction 
Act (IRA)-nya.

Di dalam negeri, PT 

Trimegah Bangun Persada 
Tbk. (Harita Nickel) terus 
mengagendakan ekspansi 
hingga 2025, dengan cara 
menyelesaikan pembangunan 
lini produksi refinery HPAL 
kedua yang diharapkan 
beroperasi pertengahan tahun 
depan.

“Refinery HPAL itu nantinya 
berkapasitas 65.000 ton metal 
nikel per tahun, dan mencapai 
kapasitas produksi sebesar 
120.000 ton metal untuk 
MHP pada akhir 2024,” kata 
Direktur Utama Harita Nickel 
Roy Arman Arfandy, dikutip 
Rabu (6/12).

Roy menilai komoditas 
nikel nasional bakal terus 
memiliki prospek positif 
seiring dengan meningkatnya 
kebutuhan stainless steel dan 
penjualan kendaraan listrik 
di dunia. Tingginya produksi 
nikel di dalam negeri yang 
kemudian memengaruhi pasar 
global pun diyakini akan 
membentuk ekuilibrium baru 
untuk supply-demand dan 

harga nikel dunia.
“Peningkatan kondisi 

ekonomi global ke depan 
juga diharapkan dapat turut 
mendorong pertumbuhan 
permintaan produk turunan 
nikel, dan meningkatkan 
prospek industri nikel secara 
keseluruhan,” ujarnya.

Meski begitu, Harita 
Nickel masih membutuhkan 
komitmen dari pemerintah 
terkait dengan penghiliran 
yang dilakukan di Pulau Obi, 
Halmahera Selatan, sebagai 
objek vital nasional dan proyek 
strategis nasional.

Keberlanjutan dukungan 
dan insentif dari pemerintah, 
kata Roy, bakal sangat 
membantu pelaksanaan 
penghiliran dan industrialisasi 
nikel di dalam negeri. Terlebih, 
risiko dan fluktuasi harga 
komoditas telah membuat 
pelaku usaha melakukan 
e�siensi agar bisa menekan 
biaya produksi.

A g u s  T j a h a j a n a 
Wirakusumah, Staf Khusus 

Menteri Energi dan Sumber 
Daya Mineral (ESDM) Bidang 
Percepatan Pengembangan 
Industri Sektor ESDM 
mengatakan, pemerintah 
bakal mendorong pelaku 
pertambangan mineral di 
dalam negeri memperkuat 
environmental, social, and 
governance (ESG) agar 
produk nikel nasional bisa 
menembus seluruh pasar 
global.

Hal tersebut juga dilakukan 
sebagai tindak lanjut dari 
kesepakatan yang dilakukan 
oleh Presiden Joko Widodo 
dan Presiden Joseph R. Biden 
terkait dengan mineral penting 
beberapa waktu lalu.

“ESG akan kami dorong, 
karena memang AS [Amerika 
Serikat] cukup ketat dengan 
ESG ini, sehingga produk dari 
dalam negeri bisa dipasarkan 
di AS,” katanya.

Indonesia dan AS memang 
telah menyepakati kerangka 
critical mineral agreement 
(CMA) yang memungkinkan 

sumber daya mineral 
nasional masuk ke Negeri 
Paman Sam. CMA bakal 
memberikan akses kepada 
mineral penting Indonesia 
masuk ke pasar AS untuk 
memenuhi kebutuhan bahan 
baku kendaraan listrik dalam 
jangka panjang, kendati 
kedua negara belum memiliki 
perjanjian perdagangan 
bebas.

Sebagai tahap awal, mineral 
penting yang dipastikan 
bisa masuk ke pasar AS 
adalah produk turunan 
nikel yang diperlukan 
untuk pengembangan 
baterai kendaraan listrik. 
Nantinya, kerja sama 
tersebut bakal dibahas lebih 
lanjut oleh kelompok kerja 
khusus agar bisa segera 
diimplementasikan.

Direktur Eksekutif Center of 
Reform on Economics (CORE) 
Mohammad Faisal pun 
mengingatkan pemerintah 
mengenai persoalan ESG yang 
kerap mendapat perhatian 

penting dari kegiatan investasi 
AS untuk memastikan nikel 
Indonesia mendapatkan 
tempat di seluruh dunia.

“Kebutuhan target investasi 
tidak lantas membuat kita 
mengabaikan aspek penting, 
seperti menjaga persoalan 
lingkungan, sosial dan budaya, 
serta tata kelola yang baik,” 
ujarnya.

“Peningkatan kondisi 
ekonomi global 
ke depan juga 
diharapkan dapat 
turut mendorong 
pertumbuhan 
permintaan produk 
turunan nikel, dan 
meningkatkan prospek 
industri nikel secara 
keseluruhan.

  

 
 
 
 
  

 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

  

 

 

 

 

  

 
 

  

 

 

 

  

  

 



KEK & Kesenjangan Sosial

K
awasan 
ekonomi 
khusus (KEK) 
diinisiasi guna 
mengurangi 
kesenjangan 

pembangunan antarprovinsi 
di Indonesia. Namun, 
pertanyaan lain yang tidak 
kalah penting adalah 
bagaimana pengaruhnya 
terhadap kesenjangan sosial 
di dalam provinsi tempat 
KEK berada?

Pada Maret 2023, Presiden 
Joko Widodo telah meresmi-
kan kawasan ekonomi khu-
sus yang berfokus pada sek-
tor pariwisata, yaitu Kawasan 
Wisata Lido, di Bogor, Jawa 
Barat. Dalam kesempatan ter-
sebut, beliau menyampaikan 
bahwa KEK pariwisata memi-
liki konsep yang sangat baik 
sekaligus berharap dapat 
menarik wisatawan domestik 
dan mengurangi niat masya-
rakat untuk berwisata ke luar 
negeri. Selain itu, dia yakin 
Kawasan Wisata Lido akan 
membuka lebih dari 30.000 
lapangan kerja. 

Memang benar, kawasan 
ekonomi khusus (KEK) telah 
menjadi instrumen kebijakan 
ekonomi yang populer bagi 
negara-negara berkembang 
dalam beberapa dekade tera-
khir. Instrumen ini bertujuan 
untuk menarik lebih banyak 
investasi asing langsung, 
memperbaiki kondisi bisnis, 
dan meningkatkan kinerja 
perekonomian melalui kegiat-
an ekspor yang lebih tinggi. 

Selain itu, KEK digadang-
gadang bisa memberikan 
peningkatan lapangan kerja 
dan membantu industri lokal 
berpartisipasi dalam global 
value chain. Dengan manfaat 
yang menjanjikan ini, wajar 
jika KEK menjadi elemen 
penting dalam kebijakan 
industri di negara-negara ber-
kembang. 

Pemerintah Indonesia 
telah bekerja keras dalam 
pengembangan KEK dan 
kawasan industri. Pada 
2020, Indonesia telah memi-
liki lebih dari 100 kawasan 
industri dan 11 KEK yang ter-
sebar di seluruh provinsinya. 

Selain meningkatkan produk-
tivitas perekonomian, KEK 
juga dirancang untuk meng-
atasi kesenjangan antarpro-
vinsi di Indonesia. Namun, 
perlu juga ditanyakan bagai-
mana kesenjangan ekonomi 
di provinsi-provinsi di mana 
zona tersebut berada? 

Penelitian yang dilakukan 
oleh Cecilia Hornok, PhD 
dari lembaga kajian ekono-
mi internasional di Jerman 
(Kiel Institute for The World 
Economy) bersama penulis 
sendiri dan telah dipubli-
kasikan di The Journal of 
Economic Inequality dengan 
judul ‘Economic zones and 
local income inequality: 
Evidence from Indonesia’ 
menunjukkan bahwa pendi-
rian KEK dan kawasan indus-
tri di provinsi-provinsi di 
Indonesia biasanya berkorela-
si positif terhadap peningkat-
an ketimpangan pendapatan 
di provinsi-provinsi tersebut.  

Bagaimana ini bisa terjadi? 
Salah satu penjelasannya 
adalah keuntungan dari 
hadirnya KEK hanya dinik-
mati oleh sebagian orang, 
terutama para pekerja yang 
memiliki keterampilan ting-
gi. Kita semua tahu bahwa 
sebagian besar KEK dibangun 
untuk menarik investasi 
asing. Perusahaan asing yang 
data sering kali membawa 
pengetahuan dan teknologi, 
sehingga membutuhkan lebih 
banyak pekerja terampil. 

Perusahaan-perusahaan 
asing ini kemudian mem-
bayar gaji yang lebih tinggi 
kepada pekerja terampil 
dibandingkan perusahaan 
lokal, sehingga berkontribu-
si terhadap meningkatnya 
kesenjangan pendapatan 
antara pekerja terampil dan 
tidak terampil di wilayah ter-
sebut. Mirisnya, KEK sering 
dibangun di daerah yang 
jauh dari kota atau terpencil, 
di mana persediaan tenaga 
terampil dari warga lokal 
masih kurang.

Memang benar, isu keterse-
diaan SDM yang berkualitas 
menjadi penting dalam kait-
annya dengan investasi asing 
dan kesenjangan. Misalnya, 

kemampuan berkomunikasi 
dalam bahasa asing penting 
agar masyarakat lokal memi-
liki kemungkinan lebih besar 
untuk dipekerjakan oleh per-
usahaan asing yang berada di 
dalam kawasan tersebut.

Pada 2022, hanya sekitar 
26% penduduk Jawa Barat 
yang mengenyam pendidik-
an di universitas, sedangkan 
rata-rata nasional adalah 
31%. Hal ini dapat memper-
buruk tingkat ketimpangan 
pendapatan di wilayah-wila-
yah tersebut karena hanya 
mereka yang berketerampil-
an tinggi yang mempunyai 
kemungkinan lebih besar 
untuk mendapatkan pekerja-
an dan gaji yang lebih tinggi 
yang disediakan oleh zona 
tersebut. 

Tercatat pada 2022, Jawa 
Barat sudah memiliki ketim-
pangan pendapatan yang 
lebih tinggi dibandingkan 
rata-rata nasional yang ditun-
jukkan dengan nilai Gini 
sebesar 0,41 dibandingkan 
rata-rata nasional sebesar 
0,38. 

Ilustrasi di atas mengingat-
kan kita bahwa pemben-
tukan KEK dan dampaknya 
harus mempertimbangkan 
kondisi lokal (misalnya 
demografi tenaga kerja) di 
wilayah dimana KEK tersebut 
berada. Memang benar, jika 

pembentukan KEK menga-
baikan kondisi lokal, kesen-
jangan bisa meningkat dan 
berujung pada konflik sosial, 
yang bahkan bisa mengham-
bat lingkungan bisnis.

Oleh karena itu, sangat 
penting untuk membuat 
kebijakan tambahan yang 
mendorong pendidikan bagi 
seluruh masyarakat lokal 
dan meminta keterlibatan 
perusahaan dalam memper-
cepat proses tersebut untuk 
memastikan bahwa keteram-
pilan yang dimiliki mampu 
memenuhi kebutuhan bisnis 
(contoh, melalui tanggung 
jawab sosial perusahaan). 

Inisiatif lainnya adalah 
peraturan kuota yang mewa-
jibkan semua perusahaan di 
dalam zona tersebut untuk 
mempekerjakan pekerja lokal 
dan memberikan pelatihan 
yang memadai. Selain itu, 
penting untuk menjamin 
bahwa KEK tidak menjadi 
ruangan eksklusif yang tidak 
memberikan dampak positif 
di luar kawasan. Pemerintah 
harus memberikan aturan 
atau insentif yang mendo-
rong KEK untuk mengguna-
kan bahan-bahan lokal atau 
bekerja sama dengan perusa-
haan lokal sebagai supplier.

Kesuksesan sebuah kawa-
san ekonomi khusus sangat 
bergantung pada bagaimana 
kawasan tersebut diterima 
dan sesuai dengan konteks 
masyarakat lokal sehingga 
muncul keadaan yang saling 
mendukung antara kedua 
belah pihak. Dengan memas-
tikan bahwa KEK terintegrasi 
dengan kondisi lokal, peme-
rintah dapat mengendalikan 
kesenjangan dan menjaga 
lingkungan bisnis yang men-
dukung.  
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Sikap Tegas Regulator Asuransi

S
epanjang 2023 ini, 
Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) sebagai regula-
tor perasuransian telah 

mencabut izin usaha 3 perusa-
haan asuransi. Mereka yaitu PT 
Asuransi Purna Artanugraha, PT 
Asuransi Jiwa Kresna (Kresna 
Life), dan PT Asuransi Jiwa 
Prolife Indonesia (Asuransi Jiwa 
Indosurya Sukses).

Ketiga perusahaan asuransi 
tersebut dicabut izin usahanya 
karena beragam alasan. Salah 
satu alasan utama pencabutan 
izin usaha adalah tidak dapat 
memenuhi rasio solvabilitas, 
ekuitas, dan rasio kecukupan 
investasi sesuai dengan ketentu-
an yang berlaku. 

Pencabutan izin usaha perusa-
haan asuransi dilakukan dalam 
rangka pelaksanaan ketentuan 
peraturan perundang-undang-
an secara konsisten dan tegas 
untuk menciptakan industri asu-
ransi yang sehat dan tepercaya, 
serta melindungi kepentingan 
pemegang polis asuransi.

Tentu, ketegasan sikap OJK 
tersebut layak untuk diapresiasi 
karena sebagai bentuk penegak-

an hukum dalam pengawasan 
industri jasa keuangan terutama 
sektor perasuransian, penjamin-
an, dan dana pensiun.

Ketegasan OJK ini juga perlu 
didukung karena industri jasa 
keuangan sangat highly regulat-
ed sehingga komitmen pelaku 
industri harus terwujud pada 
tata kelola perusahaan yang 
baik dan mengedepankan tang-
gung jawab terhadap masyarakat 
terutama para pemegang polis.

Publik tentu akan terus men-
dukung ketegasan dan konsis-
tensi sikap dan kebijakan OJK 
dalam menjaga dan mengem-
bangkan industri perasuransian. 

Apalagi, selain ketiga perusa-
haan yang kena sanksi dicabut 
izin usahanya, OJK juga masih 
mengurus tujuh perusahaan 
asuransi yang masuk dalam 
radar pengawasan khusus.

Sebanyak lima dari tujuh per-
usahaan asuransi yang diawasi 
tersebut sudah mengajukan 
rencana penyehatan keuangan 
(RPK). Sementara itu, dua per-
usahaan lainnya masih dalam 
proses pengawasan khusus.

Untuk itu, kriteria yang tegas 

memang harus terus diterapkan 
oleh OJK sehingga ada upaya 
dari pemilik dan pelaksana per-
usahaan asuransi bermasalah 
tersebut untuk dapat diselamat-
kan kembali ke pengawasan 
normal, atau malah terkena sta-
tus cabut izin usaha.

Saat ini, ada dua dari perusa-
haan asuransi yang bermasalah 
yang telah mendapatkan kemba-
li status pengawasan normal.

Meski begitu, kita berharap 
OJK terus memantau implemen-
tasi dari rencana kerja terukur 
dari manajemen perusahaan 
asuransi bermasalah, terutama 
dari sisi upaya penyehatan keu-
angan dan permodalan.

Bukan rahasia pula jika salah 
satu isu utama industri pera-
suransian adalah permodalan. 
Perusahaan asuransi wajib 
memiliki permodalan sesuai 
dengan standar risk-based capi-
tal (RBC) yang ditetapkan mini-
mal 120% sesuai POJK No. 71/
POJK.05/2016.   

Per Oktober 2023, RBC indus-
tri asuransi umum dan reasu-
ransi tercatat sebesar 340,54%. 
Adapun RBC untuk asuransi 

jiwa berada di level 435,98% 
atau sedikit turun dari posisi 
Agustus 2023 di level 452,31%.

Kita tentu tidak ingin perma-
salahan industri asuransi jiwa 
seperti kasus gagal bayar polis 
dan kondisi kesehatan perusa-
haan yang kronis, akan terus 
menerus menjadi momok diso-
roti oleh publik. Hal itu akan 
menggerus kepercayaan masya-
rakat terhadap bisnis asuransi.

Secara keseluruhan, pendapat-
an premi sektor asuransi selama 
Januari—Oktober 2023 menca-
pai Rp264,23 triliun, atau ber-
tumbuh 3,54% secara tahunan.

Namun, pertumbuhan akumu-
lasi premi asuransi jiwa masih 
terkontraksi sebesar 6,93% 
(YoY) dengan nilai sebesar 
Rp146,52 triliun per Oktober 
2023.

Kita berharap ketegasan 
sikap dan komitmen kuat OJK 
akan meningkatkan kemba-
li trust masyarakat terhadap 
industri perasuransian. Biar 
bagaimanapun, industri asu-
ransi tetap memegang peran 
penting dalam memajukan eko-
nomi nasional. 
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Hak Jawab Manulife Atas

Surat Pembaca Pak Irwan

Sehubungan dengan keluhan 
dalam artikel Bisnis Indonesia 
dari Bapak Irwan Song, yang 
berjudul “Pelanggaran Call 
Center Bank Danamon dan 

Asuransi Manulife”, pada tang-
gal 27 November 2023, dengan 
ini Manulife Indonesia menggu-
nakan hak jawab untuk mengin-
formasikan bahwa:

Manulife Indonesia telah 
menghubungi Bapak Irwan 
dan menginformasikan bahwa 
pembatalan Polis (freelook) 

sudah dilakukan dan dana 
telah dikembalikan ke rekening 
Nasabah.

 Dengan diterimanya pen-
jelasan tersebut, maka per-
masalahan telah diselesaikan 
dengan baik oleh kedua belah 
pihak. Merupakan komitmen 
Manulife Indonesia untuk 

senantiasa memberikan pela-
yanan yang optimal kepada 
setiap nasabah.

Hormat kami,
Ramona E I Napitupulu

Head of Customer Care
PT Asuransi Jiwa Manulife 

Indonesia
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TARIF IKLAN (Rp/mmk)

• Harga Langganan Rp300.000 per bulan

• Harga Langganan Rp350.000 per bulan Khusus 
Wilayah Kalimantan, Sulawesi 
dan Kawasan Timur Indonesia
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Spesifi kasi 

Jenis Iklan Hitam Putih Berwarna
Kemitraan, Layanan Masyarakat,   65.000 80.000
Politik, Kasus Hukum, 
Lelang/Tender, Dukacita,
Pernikahan, Hotel, 
Resto & Cafe, Pendidikan, 
Seminar, dan Lowongan

Iklan Occasion (Perkavling) 35.000.000 50.000.000

Umum

Display Khusus(Prospektus/
Neraca/RUPS/Peng Merger) ............................... 28.000 ...................................45.000
Display Umum .........................................................100.000 ...................................110.000
Display Hal. 1 (Maks. 1080 mmk) .....................................— .................................220.000
Banner atas Hal. 1 (uk. 8 x 30 s/d 8 x 50 mmk) .........— .................................235.000
Advertorial Hal. 1 (Maks. 1080 mmk) .............................— .................................240.000
Creative Ad................................................................ 110.000 ..................................120.000
Advertorial Hal. Dalam .......................................... 110.000 ..................................125.000
Kolom* ........................................................................ 60.000 ................................................—
Baris** ........................................................................ 50.000 ................................................—
*) Minimum 1 kolom x 50mm , **) Minimum 3 baris

Jenis Iklan Hitam Putih Berwarna

Rekening Bank a.n. PT Jurnalindo Aksara Grafi ka

• Bank BCA Cabang Wisma Asia No. 084-303-757-4 
• Bank Mandiri Cabang Wisma Bisnis Indonesia 

No. 121-00-9009999-9 
• Bank BNI ($) Cabang Kramat No. 1-052-886-8

Harga Iklan Umum
1 Halaman Full Color .........................................................................................75.000.000
1/2 Halaman Full Color ....................................................................................40.000.000

Harga Iklan Packages
Full Edition ( 12 pages FC ) .........................................................................  600.000.000
Half Edition ( 6 pages FC ) .......................................................................... 350.000.000
Quarter Edition ( 4 pages FC ) .................................................................. 250.000.000
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Sumber: Bloomberg, per 06 Desember 2023, diolah.

Kode  Harga  Kinerja  Kinerja Saham 
Saham (Rp/Saham) YTD 1 bulan

ACES 730 47,18% -12,05%

AMRT 2.890 9,06% -0,34%

CSAP 600 -24,07% 5,26%

DAYA 292 37,74% 11,45%

ECII 310 -38,00% -7,19%

ERAA 370 -5,61% 12,80%

HERO 1.060 -29,33% -5,36%

LPPF 1.635 -65,58% -34,34%

MAPI 1.640 13,49% -0,91%

MIDI 458 56,17% -4,98%

MPPA 64 -50% 1,59%

RALS 496 -12,98% -0,80%

RANC 670 -17,79% 15,52%

SONA 2.360 -46,36% -3,28%

Kinerja Saham Emiten PeritelKinerja Saham Emiten Peritel

Kinerja Saham Emiten Transportasi

BISNIS/SINTA NOVIZAH

Memasuki akhir tahun, emiten yang bergerak 
di layanan ritel dan transportasi logistik 

berpotensi mendapat berkah dari 
peningkatakn aktivitas masyarakat.

Kode  Harga  Kinerja  Kinerja Saham 
Saham (Rp/Saham) YTD 1 bulan

GIAA 84 -58,82% -3,45%
CMPP 128 -33,33% -2,29%
ASSA 910 17,42% 7,06%
BIRD 1.895 34,40% 0,53%
LRNA 200 6,38% -9,09%
TRUK 82 -18,00% -2,38%
SAPX 715 -3,38% 1,42%
SAFE 195 12,16% 25,81%
KJEN 92 -49,17% -14,81%
PURA 50 0% 0%

Arti Sebuah Kode
Ana Noviani

ana.noviani@bisnis.com

I
barat nama adalah doa. Agak-
nya itulah yang terjadi pada 
saham PT Petrindo Jaya Kreasi 
Tbk. (CUAN). 

Melantai di Bursa Efek Indonesia 
pada 8 Maret 2023, saham CUAN 
sudah meroket 4.365,9% dari har-
ga IPO Rp220 per saham ke level 
Rp9.825 per saham. 

Kinerja saham CUAN yang bikin 
geleng-geleng kepala itu menjadi-
kan saham perusahaan batu bara 
itu sebagai saham paling cuan 
pada tahun ini. Seperti arti kode 
sahamnya, CUAN benar-benar 
memberikan untung besar kepada 
para pemegang sahamnya. 

Entah apa yang menginspirasi 
Prajogo Pangestu—pemilik 85,07% 
saham PT Petrindo Jaya Kreasi 
Tbk.—memilih kode saham CUAN 
untuk perusahaannya itu. 

Lazimnya, kode saham dibentuk 
dari akronim nama perusahaan 
terbuka. Ambil contoh, PT Bank 
Central Asia Tbk. dengan kode 
saham BBCA, PT Gudang Garam 
Tbk. dengan kode saham GGRM, 
atau PT GoTo Gojek Tokopedia 

Tbk. dengan kode saham GOTO. 
Selain itu, kode saham juga bia-

sanya dipilih untuk merepresenta-
sikan produk perseroan. Misalnya, 
PT Janu Putra Sejahtera Tbk. yang 
memilih kode AYAM karena ber-
gerak di bidang usaha peternakan 
dan rumah potong ayam.

CUAN menjadi segelintir emiten 
yang memilih kode saham unik. 
Untungnya, keputusan untuk 
mengambil kode saham CUAN 
sejalan dengan kinerja sahamnya 
di lantai bursa. Apa jadinya jika 
kinerja CUAN justru boncos sete-
lah melantai di BEI? Tentu akan 
menjadi bulan-bulanan warganet 
di media sosial dan grup-grup 
Whatsapp. 

Lesatan harga saham CUAN 
tentu saja menjadi berkah bagi 
para pemegang sahamnya. Uta-
manya Prajogo Pangestu yang 
sempat naik peringkat menjadi 
orang paling tajir di Indonesia 
versi Bloomberg Real-Time Billio-
naires List dengan nilai kekayaan 
US$40 miliar. 

Efek midas Prajogo Pangestu tak 
hanya menyengat CUAN. Meski tak 
sejumbo CUAN, saham PT Barito 

Renewables Energy Tbk. (BREN) 
yang diboyong untuk go public 
pada 9 Oktober 2023 sudah melejit 
823,07% dari harga IPO Rp780 per 
saham. 

Cuan jumbo saham CUAN seolah 
mengulang sejarah ‘anak ajaib’ di 
BEI. Dua tahun ke belakang, sa-
ham paling cuan alias top gainers 
juga diduduki oleh emiten penda-
tang baru. 

Pada 2021, saham emiten data 
center kongsi Toto Sugiri dan 
Anthoni Salim, PT DCI Indonesia 
Tbk. (DCII) menjadi buah bibir 
di kalangan pelaku pasar karena 
mencetak kenaikan harga saham 
10.370,24%. Trofi  saham paling 
cuan pada 2022 jatuh ke tangan 
PT Adaro Minerals Indonesia Tbk. 
(ADMR) milik Garibaldi ‘Boy’ Tho-
hir yang naik 1.595% sepanjang 
perdagangan 3 Januari—30 Desem-
ber 2022.

Sederet perusahaan yang berniat 
IPO pada 2024 bisa jadi tengah 
merancang kode saham yang bakal 
membawa hoki di lantai bursa. 
Atau barangkali ada emiten yang 
berniat ganti kode saham agar 
lebih cuan.

S P E K T R U M

  JELANG NATAL DAN TAHUN BARU  

LAMPU HIJAU EMITEN RITEL & TRANSLOG
Bisnis, JAKARTA — Momentum libur Natal dan Tahun Baru (Nataru) pada penghujung 2023 diproyeksi menjadi katalis positif 
bagi kinerja fundamental emiten peritel serta transportasi dan logistik (translog), sejalan dengan potensi meningkatnya aktivitas 

belanja dan mobilitas masyarakat.

Rizqi Rajendra & Dionisio Damara

redaksi@bisnis.com

H
ead of Equity 
Trading MNC 
Sekuritas Medan 
Frankie Wijoyo 
Prasetio mengata-
kan Nataru 2023 

akan memberikan sentimen positif 
bagi emiten ritel karena semarak 
promo dan diskon yang digelon-
torkan di akhir tahun mampu me-
ngerek tingkat belanja masyarakat.

“Khususnya, di tahun ini ada 
sentimen tambahan yaitu momen 
menjelang pemilu yang tersisa 
beberapa bulan lagi di mana di-
proyeksikan perputaran uang di 
masyarakat meningkat pada masa 
kampanye,” ujarnya kepada Bisnis 
dikutip Rabu (6/12).

Menurut Frankie, emiten peri-
tel yang dapat dicermati investor 
pada momentum Nataru adalah 
PT Mitra Adiperkasa Tbk. (MAPI). 
Menurutnya, perseroan memiliki 
bisnis di pusat-pusat perbelanjaan 
besar di Indonesia yang cukup 
variatif. 

“Traffi c pengunjung yang me-
ningkat di masa Nataru dapat 
memberikan ruang bagi MAPI 
untuk mendulang pendapatan di 
sisa tahun ini,” kata Frankie. 

Selain itu, MAPI sampai dengan 
kuartal III/2023 membukukan 
pendapatan bersih sebesar Rp23,79 
triliun atau tumbuh 26,41% secara 
tahunan (year-on-year/YoY). 

Peningkatan tersebut ditopang 
oleh penjualan eceran dan grosir 
yang tumbuh sebesar 26,76% YoY 
menjadi Rp22,64 triliun, lalu peng-
hasilan dari penjualan konsinyasi 
mencatatkan kenaikan sebesar 
20,20% YoY menuju Rp959,54 
miliar.

Namun, beban yang dipikul 
perseroan turut melambung. Beban 

pokok penjualan tercatat menca-
pai Rp12,93 triliun, naik 25,17% 
YoY. Alhasil laba kotor sepanjang 
Januari—September 2023 tembus 
Rp10,85 triliun atau masih tumbuh 
27,93% YoY.  

Setelah diakumulasikan dengan 
pendapatan dan beban lainnya, 
laba bersih MAPI turun 4,97% 
YoY menjadi Rp1,48 triliun. Laba 
per saham juga turun dari Rp95 
menuju Rp90 per saham. 

Dihubungi terpisah, Head Cus-
tomer Literation and Education 
Kiwoom Sekuritas Indonesia Ok-
tavianus Audi juga memandang 
adanya potensi kenaikan penjualan 
secara kuartalan pada akhir 2023 
lantaran dipicu parade diskon dan 
promo dari emiten ritel. 

Kendati demikian, Oktavianus 
mengatakan berlanjutnya pengetat-
an kebijakan moneter oleh bank 
sentral mulai memberikan tekan-
an kepada daya beli masyarakat. 
Kondisi ini juga tecermin dari 
sejumlah emiten peritel yang me-
norehkan penurunan laba bersih 
pada kuartal III/2023. 

Dia menuturkan PT Erajaya Swa-
sembada Tbk. (ERAA), misalnya, 
membukukan penurunan laba 
bersih sebesar 27% YoY. Selain itu, 
laba PT Ramayana Lestari Sentosa 
Tbk. (RALS) turun 15% YoY, dan 
PT Matahari Department Store 
Tbk. (LPPF) melemah 40% YoY.

“Kami mengkhawatirkan terjadi 
anomali di akhir tahun ini meski 
ada momentum pemilu. Selain 
itu, kami melihat ada dua emi-
ten yang memiliki potensi rapor 
kinerja yang masih positif yakni 
MAPI dengan target price di level 
2.000 dan ACES di level 890,” 
kata Oktavianus. 

Analis Mirae Asset 

Sekuritas Indonesia Rut Yesika 
Simak, dalam riset yang dipub-
likasikan pada akhir November 
lalu, memperkirakan kinerja per-
tumbuhan same store sales growth 
(SSSG) ACES akan ditopang oleh 
sentimen libur Nataru dan insentif 
PPN untuk pembelian rumah. 

Menurutnya, pelonggaran PPN 
11% untuk pembelian rumah baru 
menjadi angin segar bagi ACES 
yang meraup pendapatan jumbo 
dari penjualan segmen perbaikan 
rumah. 

Berdasarkan laporan keuangan 
perusahaan, ACES membukukan 
penjualan sebesar Rp5,49 triliun 
atau naik dari periode yang sama 
tahun lalu yakni Rp4,89 triliun.

Dari jumlah tersebut penjualan 
ACES ditopang oleh segmen produk 
perbaikan rumah yang membukukan 
Rp2,91 triliun atau tumbuh 11,43% 
secara tahunan. Adapun produk gaya 
hidup menyumbang Rp2,24 triliun, 
meningkat 13,52% YoY. 

“[Insentif PPN pembelian ru-
mah] akan menguntungkan sek-
tor properti dan ritel, di mana 
segmen perbaikan rumah ACES 
memberikan kontribusi sebesar 
54% terhadap pendapatan ter-
tingginya pada sembilan bulan 
pertama 2023,” katanya. 

Mirae Asset menyematkan target 
harga saham sebesar Rp950, de-
ngan valuasi yang tetap menarik di 
tengah pemulihan menuju profi ta-
bilitas ke level sebelum pandemi. 

Senada dengan sektor peritel, 
momentum Nataru juga diteropong 
membawa berkah bagi emiten 

transportasi dan logistik sejalan 
dengan potensi meningkatnya 
mobilitas masyarakat. 

PEGERAKAN MASYARAKAT

Analis Kiwoom Sekuritas Vic-
ky Rosalinda mengatakan kinerja 
emiten di sektor transportasi darat 
dan laut memiliki peluang untuk 
menguat menjelang Nataru. Ter-
lebih, berdasarkan hasil survei 
Kementerian Perhubungan mela-
lui Badan Kebijakan Transportasi 
(BKT) memprediksi pergerakan 
masyarakat pada periode libur 
Nataru tahun ini sebanyak 107,63 
juta orang, atau melesat 143,65% 
dibandingkan periode sama tahun 
2022 sebanyak 44,17 juta orang.

Potensi itu diperkirakan dapat 
meningkatkan pendapatan dan 
laba bersih emiten pada kuartal 
IV/2023. Meski demikian, kinerja 
keuangan emiten di sektor ini di-
bayangi oleh faktor kenaikan suku 
bunga yang memengaruhi biaya 
pinjaman dan pembiayaan menjadi 
meningkat. Pasalnya, perusahaan 
transportasi kerap mengandalkan 
pinjaman untuk pembelian armada 
atau modal operasional.

“Prospek pada sektor transportasi 
ke depannya diperkirakan mening-
kat, dengan berbagai strategi bisnis 
yang dilakukan oleh perusahaan 
transportasi,” ujarnya. 

Kiwoom Sekuritas merekomen-
dasikan saham-saham top picks 
dari sektor translog, seperti WEHA, 
ELPI, GTRA, NELY. Sementara 
itu, saham-saham SMDR, TMAS, 
dan ASSA dinilai memiliki risiko 

tinggi atau high risk.
Di lantai bursa, indeks IDX 

Transportation and Logistics 
(IDXTRANS) tercatat menguat 
tipis 0,59% atau lebih rendah 
dari IHSG yang memantul 3,46% 
sepanjang tahun berjalan 2023.

Pengamat Pasar Modal & Fo-
under WH-Project William Har-
tanto berpendapat melemahnya 
IDXTRANS disebabkan karena 
profi t taking karena sebelumnya 
sudah mengalami penguatan. 

“Prospek IDXTRANS masih me-
narik, walaupun secara upside 
mungkin tidak semenarik dulu. 
Saham pilihan untuk buy yaitu 
WEHA, BIRD, ASSA, dan GTRA,” 
kata William.

Dari sisi emiten translog, PT Blue 
Bird Tbk. (BIRD) milik keluarga 
Djokosoetono telah merancang 
berbagai strategi untuk terus me-
macu kinerja hingga akhir 2023. 

Direktur Utama BIRD, Adrianto 
(Andre) Djokosoetono mengatakan 
mobilitas masyarakat diproyeksi 
akan meningkat jelang momentum 
Nataru sehingga perseroan berupa-
ya menangkap peluang tersebut.

“Pada momen Nataru tahun ini, 
kami melihat tren pertumbuhan 
tersebut masih akan meningkat. 
Hal ini tentu kami lihat sebagai 
kesempatan yang baik untuk bisa 
mendukung tingginya mobilitas 
masyarakat dengan menyiapkan 
armada dengan jumlah yang me-
madai,” ujar Andre kepada Bisnis, 
Selasa (21/11).

Untuk menyambut tren Nataru, 
lanjutnya, perseroan akan memas-
tikan keamanan dan kenyamanan 
armada taksi dengan pengemudi 
yang andal, memaksimalkan ber-
bagai saluran pemasaran, serta 
menawarkan berbagai promosi. 

Bisnis/Arief Hermawan P

Direktur Pemberitaan dan Produksi Bisnis Indonesia Group sekaligus Pemimpin 
Redaksi Bisnis Indonesia Maria Y. Benyamin (kanan) menerima piala dari Ketua Dewan 
Komisioner Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) Purbaya Yudhi Sadewa pada Malam 
Penghargaan LPS di Jakarta, Rabu (6/12). Bisnis Indonesia meraih LPS Awards 2023 
untuk kategori Media Ekonomi Teraktif dalam Memberitakan Program Penjaminan 
Simpanan. Apresiasi juga diberikan kepada tiga jurnalis Bisnis.com yang ketiga-
nya meraih penghargaan sebagai Jurnalis Teraktif, dan satu pewarta foto meraih 
Penghargaan Foto Terinspiratif.
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Bauran Energi NZE 2060 (%)
Jenis Pembangkit 2020 2030 2040 2050 2060
Minyak 6 4 3 - -
Batu Bara 50 45 29 3 -
Gas 30 21 21 31 15
Terbarukan 14 30 46 60 69
Energi Baru - - 2 6 7
CCS Batu Bara & Gas - - - - 8
Sumber: PLNSumber: Ditjen Ketenagalistrikan

Bauran Pembangkit EBT pada Super Grid
Jenis Energi Potensi (GW) Kapasitas (GW) Capaian (%)
Bioenergi 57 5 9
Panas Bumi 24 21 88
Air 95 77 81
Surya 3.286 160 5
Angin 155 65 42
Laut 20 0,4 1
Nuklir - 9 -
Waste Heat - 0,5 -
Amonia - 38 -
Hidrogen - 21 -
Coal CCS - - -
Coal Biomassa - 29 -
Gas CCS - 7 -
Total 3.637 432 12

Kapasitas Penyimpanan: 40 GW

Sumber: Ditjen EBTKE

Rencana Penambahan Pembangkit EBT 2023-2030 (MW)
Jenis Pembangkit 2023 2024 2025 2026 2027 2028 2029 2030
PLTP 190 141 870 290 123 450 240 808
PLTA & pumped storage 132 87 2.478 327 456 1.611 1.778 1.950
PLTM 277 289 189 43 - 2 13 6
PLTS 1.308 624 1.631 127 148 165 172 157
PLTB 33 337 155 70 - - - -
Pembangkit Bioenergi 88 191 221 20 - 15 - -

Bauran Pembangkit EBT Kuartal III/2023
Jenis EBT Potensi (GW) Pemanfaatan (GW) Wilayah Potensial
Surya 3.294 0,44 NTT, Kalbar, Riau
Air 95 6,8 Kaltara, Aceh, Sumbar, Sumut, Papua
Bioenergi 57 3,15 Seluruh wilayah
Angin 155 0,15 NTT, Kalsel, Jabat, Sulsel, Aceh, Papua
Panas Bumi 23 2,37 Sumatra, Jawa, bali, NTT, NTB, Sulawesi, DIY
Laut 63 0 DIY, NTT, NTB, Bali
Gasifikasi Batu Bara - 0,03 -
Total 3.687 12,79 -

Kapasitas pembangkit listrik berbasis hidrogen 
diperkirakan dapat mencapai 21 gigawatt (GW) pada 

bauran pembangkit energi baru dan terbarukan super 
grid lantaran potensi yang masih cukup terbuka luas 

untuk dikembangkan di masa mendatang. Bisnis/Adi Pramono

  COP 28 DUBAI  

RI SIAPKAN ATURAN HIDROGEN HIJAU
Bisnis, JAKARTA — Pemerintah Indonesia bakal merilis regulasi guna mengatur pemanfaatan hidrogen hijau untuk mengakselerasi 

potensi energi dari bahan bakar yang dinilai lebih bersih tersebut sehingga target emisi nol 2060 lebih mudah dicapai. 

Nyoman Ary Wahyudi & Lukas Hendra T.M

redaksi@bisnis.com

P
emanfaatan bahan 
bakar hidrogen hijau 
belakangan memang 
tengah menjadi dis-
kursus global dalam 
hal transisi energi 

bersih dan berkelanjutan. 
Bahkan, negara-negara di kawa-

san Eropa pun telah merancang 
strategi dalam memanfaatan bahan 
bakar alternatif ini.

Tak ketinggalan, Indonesia pun 
turut meramaikan pemanfaatan 
hidrogen guna mencapai target 
emisi nol di Tanah Air.

Hal tersebut mengemuka pada 
ajang Fast and Fair Renewables 
and Green Hydrogen Reception di 
sela-sela penyelenggaraan COP 
ke-28 di Dubai, Uni Emirat Arab, 
Senin (4/12).

Dalam gelaran itu, Menteri Energi 
dan Sumber Daya Mineral (ESDM) 
Arifi n Tasrif mengungkapkan bah-
wa transisi energi memerlukan 
transformasi menuju paradigma 
nol emisi, yakni peralihan dari 
produksi dan konsumsi energi 
berbasis fosil ke sumber energi 
terbarukan. 

Hidrogen, imbuhnya, menjadi 
salah satu alternatif dengan nol 
karbon, dan saat ini sedang diper-
timbangkan secara serius untuk 
diterapkan dalam transportasi ren-
dah karbon, dekarbonisasi industri, 
serta pembangkit.

“Menyadari besarnya potensi 
energi baru dan terbarukan [EBT], 
Indonesia berharap hidrogen dapat 
memainkan peran penting dalam 
transisi energi, dan memberikan 
kontribusi signifi kan terhadap peta 
jalan menuju netralitas karbon 
pada 2060,” jelasnya dalam 
keterangan resmi, Rabu 
(6/12).

Arifi n menjelaskan 
bahwa dalam menca-
pai target Net Zero 
Emission (NZE) 
Indonesia pada 
2060 atau lebih 
cepat, pihaknmya 
telah memasuk-
kan pemanfaatan 
hidrogen untuk 
transportasi, dimu-
lai 2031, dan untuk 
sektor industri pada 
2041. 

Pemerintah juga telah me-
ngembangkan Strategi Hidrogen 

Nasional untuk memosisikan hid-
rogen sebagai kontributor penting 
dalam transisi energi.

Dia menjelaskan bahwa Strategi 
Hidrogen Nasional berfungsi seba-
gai pedoman dalam menentukan 
pemanfaatan hidrogen di Indonesia, 
termasuk pemanfaatan saat ini, 
arah dan tujuan pengembang-
annya, serta rencana aksi yang 
diperlukan untuk pengembangan 
hidrogen di Tanah Air. 

Menurutnya, dokumen tersebut 
merupakan dokumen hidup yang 
terus diperbarui dan direvisi se-
hingga selaras dengan perubahan 
kebijakan dan prioritas Pemerintah 
Indonesia.

Dia mengatakan bahwa me-
lalui pemanfaatan hidrogen ini, 
Indonesia menargetkan tiga hasil 
yang strategis.

Pertama, mengurangi ketergan-
tungan pada bahan bakar fosil. 
Kedua, mencapai target dekarbo-
nisasi dengan mengembangkan 
pasar hidrogen dalam negeri. Ke-
tiga, mengekspor hidrogen dan 
turunannya ke pasar global untuk 
mencapai tujuan dekarbonisasi.

“Untuk itu, perlu dirancang re-
gulasi yang jelas guna mendorong 
pertumbuhan pasar hidrogen ren-
dah karbon. Ini akan memberikan 
kepastian dan stabilitas kepada 
pelaku industri dan investor, serta 
memastikan persaingan yang sehat 
dan mencegah distorsi pasar. In-
donesia juga berpeluang menjadi 
hub pasar global, karena berbentuk 
negara kepulauan,” jelasnya.

Arifin memandang bahwa 
d e n g a n 

potensi energi terbarukan sebesar 
3.686 gigawatt (GW), Indonesia 
memiliki kapasitas untuk mem-
produksi hidrogen hijau. 

Indonesia, imbuhnya, juga me-
miliki potensi permintaan hidrogen 
yang besar, mencakup berbagai 
sektor, termasuk listrik, transporta-
si, industri, kilang, dan gas kota.

“Pengembangan hidrogen di 
Indonesia saat ini berada pada 
tahap penelitian dan proyek 
percontohan. PT PLN (Persero) 
telah mengembangkan 21 lokasi 
produksi hidrogen hijau sebagai 
proyek percontohan,” katanya.

LANGKAH PLN
Bisnis mencatat, PT Perusahaan 

Listrik Negara (Persero) atau PLN 
memproduksi 199 ton hidrogen 
hijau atau green hydrogen. 

Hidrogen itu diproduksi lewat 21 
green hydrogen plant (GHP) yang 
tersebar di seluruh Indonesia. ‘

Direktur Utama PLN Darma-
wan Prasodjo mengatakan bahwa 
akselerasi GHP merupakan hasil 
inovasi yang dilakukan perseroan 
untuk menghadirkan energi al-
ternatif yang ramah lingkungan. 

“Karya inovasi ini kami lakukan 
dalam menjawab transisi energi, 
memaksimalkan existing facility 
yang ada di pembangkit-pembang-
kit termal kami,” katanya.

Dia menjelaskan bahwa pem-
bangkit listrik tenaga gas uap 
(PLTGU) atau pembangkit listrik 
tenaga uap (PLTU) milik PLN 

sudah memiliki hydrogen plant 
dengan electrolyzer. 

Alat tersebut, imbuhnya, digu-
nakan untuk memproduksi hidro-
gen sebagai pendingin generator 
pembangkit listrik. 

Unit hydrogen plant tersebut 
dapat menghasilkan 199 ton per 
tahun. Akan tetapi, hanya 75 ton 
per tahun yang digunakan untuk 
kebutuhan pendinginan generator 
pembangkit listrik. 

“Kami melihat ada peluang un-
tuk memanfaatkan hidrogen ini 
sebagai value creation yang bisa 
memberikan nilai tambah bagi 
bisnis kami,” jelasnya. 

Tak hanya itu, PLN juga me-
lakukan inovasi dengan meman-
faatkan solar photovoltaik yang 
terpasang di kawasan pembangkit 
listrik PLN, ditambah dengan re-
newable energy certifi cate (REC) 
dari beberapa pembangkit EBT 
di Indonesia. 

Langkah ini diyakini bakal mem-
buat PLN dapat memproduksi 
100% hidrogen hijau. 

“Dengan inovasi tersebut, se-
lain untuk pendingin generator 
pembangkit, green hydrogen kini 
bisa dimanfaatkan untuk berbagai 
keperluan, antara lain untuk indus-
tri pupuk, bahan kimia, cofi ring 
pembangkit listrik, hingga untuk 
fuel cell electric vehicle [FCEV],” 

katanya. 
Direktur Utama PLN Indo-
nesia Power Edwin Nugra-

ha Putra menambahkan, 
saat ini pihaknya tengah 
menyiapkan hydrogen 
refueling station (HRS) 
sebagai pilot project 
di daerah Senayan, 

Jakarta. 
“Ini akan menjadi HRS 

pertama di Indonesia. Ini 
juga akan meningkatkan minat 

masyarakat untuk beralih ke ken-
daraan ramah lingkungan, yaitu 
mobil hidrogen,” kata Edwin.

Tak hanya sektor pembangkit 
listrik, para produsen otomotif 
pun telah menanti aturan main 
hidrogen sejak lama.

Sektor otomotif dipandang telah 
siap menyerap limpahan produksi 
hidrogen sebagai alternatif energi 
ramah lingkungan. 

Toyota, misalnya menjadi salah 
satu pabrikan dari beberapa pro-
dusen otomotif yang telah banyak 
mengembangkan produk mobil 
hidrogen. 

Selepas meluncurkan Toyota 
Mirai FCEV dengan konsumsi 
hidrogen, kini pabrikan asal Je-
pang itu mengembangkan generasi 
kedua teknologi hidrogen. 

Pada generasi kedua ini, Toyota 
bahkan mengembangkan hydrogen 
internal combution engine (HICEV). 

“Sebagai offtaker, kami menung-
gu kebijakan dan kehadiran infra-
struktur hidrogen, hal ini mem-
pertajam strategi multipathway, 
dan ini merupakan game changer 
bagi Indonesia,” kata Wakil Pre-
siden Direktur PT Toyota Motor 
Manufacturing Indonesia (TMMIN) 
Bob Azam.

Bahkan, pada pertengahan tahun 
ini Hyundai Motor Company juga 
siap untuk berkolaborasi dengan 
pemerintah di berbagai negara 
guna mengakselerasi pemanfaatan 
hidrogen.

Head of Battery Development 
Center Hyundai Chang Hwan Kim 
mengatakan, penggunaan kenda-
raan hidrogen belum banyak di 
berbagai wilayah menyusul adanya 
sejumlah tantangan. 

“Kenapa belum banyak. Ini terka-
it dengan penerimaan [acceptance] 
dari sisi konsumen. Selain itu juga 
soal infrastruktur. Oleh karena itu, 
Hyundai Motor Company sedang 
berfokus untuk mengembangkan 
kendaraan hidrogen yang baru 
untuk memberikan teknologi ter-
tinggi di hidrogen,” katanya di 
pusat riset dan pengembangan 
Hyundai di Namyang, Hwaseong, 
Provinsi Gyeonggi, Korea Selatan.

Dia menegaskan, untuk memper-
luas ekosistem kendaraan ramah 
lingkungan berbasis hidrogen, pi-
haknya siap bekerja sama dengan 
pemerintah. “Karena ini butuh 
dukungan pemerintah.” 

��LRT JABODEBEK TAMBAH JUMLAH PERJALANAN   KINERJA MANUFAKTUR  

Performa Stagnan Industri
Bisnis, JAKARTA — Kinerja 

industri pengolahan diproyeksi 
bakal tumbuh secara moderat 
di level 5% pada 2024 seja-
lan dengan proyeksi ekonomi 
Indonesia yang diperkirakan 
hanya berada di level 5,2% 
pada tahun depan.

Senior Analyst Indonesia 
Strategic and Economic Action 
Institution Ronny P Sasmita 
mengatakan bahwa indus-
tri manufaktur tahun depan 
masih resilient lantaran per-
mintaan dalam negeri yang 
cukup stabil. 

“Proyeksi manufaktur tahun 
depan saya masih melihat 
pertumbuhan 5% pada kuartal 
pertama dan kedua 2024,” 
katanya, Rabu (6/12). 

Adapun, pertumbuhan ki-
nerja industri pengolahan 
pada kuartal III/2023 ha-
nya berada di level 5,2%. 
Capaian ini memang lebih 

baik ketimbang realisasi per-
tumbuhan ekonomi yang 
hanya 4,94% pada periode 
yang sama.

Dia memperkirakan bahwa 
selain kondisi pasar yang 
diprediksi tumbuh positif, 
pengeluaran pemerintah da-
lam hal pembangunan proyek 
strategis nasional (PSN) dan 
lainnya akan mendongkrak 
kinerja industri pada 2024. 

Sementara itu, imbuhnya, 
permintaan dari pasar global 
bakal kembali tertekan yang 
akan berimbas pada subsektor 
manufaktur berorientasi pada 
ekspor. 

“Kalau ada kontraksi itu 
di global demand. Tahun 
depan global demand akan 
memengaruhi penurunan 
PMI [purchasing manager’s 
index]. Kalau dalam negeri 
itu industri masih bagus,” 
katanya. 

Menurutnya, selain pasar 
ekspor, tantangan terkait de-
ngan kebutuhan impor ba-
han baku dan barang modal 
yang masih masif juga masih 
menjadi ganjalan industri ma-
nufaktur untuk memompa 
performanya. 

Tak hanya itu, Ronny juga 
menilai bahwa penguatan 
dolar Amerika Serikat juga 
dapat memengaruhi ongkos 
produksi. 

Di sisi lain, dia memandang 
bahwa tekanan makroekono-
mi masih akan membayangi, 
yang utamanya berkenaan 
dengan infl asi dan tantangan 
upah minimun yang masih 
cukup berat. 

“Manufaktur akan stay di 
5%, karena masih progresif. 
Investment lumayan stabil, 
government spending paling 
stabil,” jelasnya. (Afi ffah Rahmah 

Nurdifa)

“Ini akan memberikan 
kepastian dan 
stabilitas kepada 
pelaku industri dan 
investor.

Bisnis/Arief Hermawan P

Rangkaian kereta LRT Jabodebek melintas di 
Jakarta, Rabu (6/12). PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
telah menambah jumlah perjalanan LRT Jabodebek 

dari 160 menjadi 200 jadwal perjalanan per hari, seiring 
dengan meningkatnya jumlah rangkaian kereta (train-
set) yang beroperasi.

I N D U S T R I
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  ANGKUTAN UMUM MASSAL  

MTI Minta Capres Angkat Isu Transportasi Publik
Bisnis, JAKARTA — Masyarakat 

Transportasi Indonesia meminta 
calon presiden dan wakil presiden 
tidak melupakan isu transportasi 
publik dengan mengalokasikan 
anggaran lebih besar pada ang-
kutan umum massal itu. 

Ketua Umum Masyarakat Trans-
portasi Indonesia (MTI) Tory 
Damantoro mengatakan per-
mintaan itu merupakan sa-
lah satu catatan untuk calon 
presiden (capres) yang maju 
dalam kontestasi pemilihan 
umum (Pemilu) 2024.

“Sebab, transportasi adalah 
hajat hidup orang banyak, 
yang dirasakan oleh seluruh 
masyarakat setiap hari,” ujar-
nya di sela-sela Rapat Kerja Nasi-
onal (Rakernas) MTI di Jakarta, 
Rabu (6/12).

Sekretaris Jenderal MTI Haris 
Muhammadun menambahkan 
alokasi anggaran pengembangan 
transportasi publik selama ini sa-
ngat minim. Menurutnya, alokasi 
aggaran transportasi berisiko lebih 
kecil dan kalah dari alokasi ang-

garan di sektor lainnya.
“Ini yang akan kami dorong 

kepada semua capres,” ujarnya.
Dia menegaskan bahwa sektor 

transportasi merupakan pelayanan 
dasar yang wajib tersedia. Bila 
urusan transportasi terabaikan, Ha-
ris menyebutkan konsekuensinya 

adalah alokasi anggaran 
yang minim untuk pe-
ngembangan transportasi. 

Oleh karena itu, dia me-
negaskan MTI terus men-
dorong capres-cawapres 
menjadikan transportasi 
sebagai urusan wajib. 

Alasannya, Haris me-
ngatakan transportasi 
menjadi urat nadi pere-

konomian dan aktivitas masyarakat. 
Oleh karena itu, dia menilai sudah 

seharusnya persoalan transportasi 
menjadi prioritas pemerintahan 
selanjutnya. 

Haris menyebut pembangunan 
transportasi publik harus menja-
di program prioritas pemerintah 
secara berkelanjutan. Alasannya, 
urusan transportasi masih menjadi 

persoalan krusial di hampir semua 
kota di Indonesia.

Dia mengeklaim transportasi mas-
sal menjadi solusi menciptakan 
sistem transportasi yang efi sien. 
Menurutnya, mobilitas yang tidak 
efi sien berisiko menghambat per-
tumbuhan ekonomi di masyarakat. 

“Begitu ada pergerakan kota kecil 
ke kota sedang, kota sedang ke kota 
besar, selalu problematiknya perko-
taan adalah transportasi,” ucapnya.

PERIODE TRANSISI

Dalam kesempatan yang sama, 
Sekretaris Jenderal Kementerian 
Perhubungan Novie Riyanto Rahar-
djo membeberkan sejumlah fokus 
pengembangan transportasi pada 
tahun depan atau saat periode 
transisi kepemimpinan.

Untuk transportasi udara pada 
2024, imbuhnya, Kemenhub bakal 
menghidupkan kembali beberapa 
bandara di sejumlah daerah. 

Selain itu, Novie menyebut jumlah 
penerbangan akan ditingkatkan 
mulai tahun depan.

Program penerbangan perintis 

juga tetap dilanjutkan. Menurutnya, 
program pesawat perintis menjadi 
krusial bagi daerah di pedalaman 
seperti Papua yang hanya bisa 
dijangkau dengan pesawat udara.

“Untuk itu kami memberikan 
perintis untuk udara, untuk suplai 
barang kebutuhan, masyarakat yang 
ingin bertransportasi dari satu titik 
ke titik lainnya,” ujar Novie.

Untuk transportasi laut, Kemen-
hub fokus meningkatkan konek-
tivitas logistik antarpulau lewat 
program Tol Laut.

“Kami tidak bekerja sendirian, 
kami akan merangkul swasta dan 
bekerja sama dengan BUMN untuk 
meningkatkan capaian Tol Laut,” 
katanya.

Sejauh ini, realisasi muatan ka-
pal Tol Laut terus meningkat dari 
tahun ke tahun. Pada 2015, reali-
sasi muatan kapal cuma sebanyak 
88 TEUs dan 30 ton. Kemudian, 
realisasi itu meningkat pada 2016 
menjadi 2.742 TEUs dan 4.159 ton. 
Pada 2017, realisasi Tol Laut naik 
menjadi sebanyak 233.139 ton, 
pada 2018 sebanyak 234.305 ton, 

dan pada 2019 sebesar 8.067 TEUs. 
Selanjutnya, realisasi muatan 

pada 2020 meningkat menjadi 
sebanyak 18.128 TEUs. Pada 2021 
mencapai 23.880 TEUs dan 842,85 
ton, sedangkan pada 2022 realisasi 
muatan kapal Tol Laut sebanyak 
28.991 TEUs dan 983 ton.

Khusus transportasi umum 
berbasis rel, Novie menyatakan 
Kemenhub pada tahun depan fo-
kus pada penyelesaian moda raya 
terpadu (MRT) Jakarta dan lintas 
raya terpadu (LRT) Jabodebek.

“Juga antarkota kita masih punya 
program kereta cepat, itu yang 
tentu saja akan kami laksanakan,” 
ucapnya.

Novie menegaskan program 
pembangunan transportasi yang 
sudah ada perlu dilanjutkan ter-
lepas dari siapapun nanti presiden 
yang akan terpilih menggantikan 
Joko Widodo (Jokowi). 

Musababnya, peningkatan ke-
mampuan transportasi di dalam 
negeri, kata dia dapat mendukung 
Indonesia beralih menjadi negara 
maju pada 2045. (Dwi Rachmawati)

Daftar Janji
Kampanye Tiga

Capres Di Sektor
Transportasi

I N D U S T R I



6 Kamis, 7 Desember 2023

Wilayah 2018 2019 2020 2021 2022

Jembrana 2.605 2.942 3.009 6.341 2.943

Tabanan 981 895 921 4.530 1.039

Badung 65 88 78 455 60

Gianyar 115 107 107 292 57

Klungkung 22 22 22 42 4

Bangli 90 76 62 228 24

Karangasem 173 172 169 727 67

Buleleng 762 649 628 1.261 542

Denpasar 0 0 0 0 0

Melaya

1.936,43 ha

835 ton

686 Kg/ha

Negara

544,68 ha

262 ton

724 Kg/ha

Pekutatan

1.074,49 ha

557 ton

654 Kg/ha

Jembrana

559 ha

245 ton

676 Kg/ha

Mendoyo

2.144,01 ha

1.055 ton

674 Kg/ha

Kabupaten Jembrana masih mendomi-
nasi produksi kakao di Provinsi Bali 
sepanjang 2022. Kabupaten Tabanan dan 
Kabupaten Buleleng menduduki posisi 
kedua dan ketiga produsen kakao Pulau 
Dewata.

Produksi Kakao Bali (ton)

Lahan Kakao Jembrana* 
*) Ket: data 2018

Sumber: BPS Bali, BPS Jembrana BISNIS/RADITYO EKO

Luas (ha)

Produksi (ton)

Produktivitas (Kg/ha)

  PENGHILIRAN SEKTOR PERTANIAN  

TRANSFORMASI KAKAO JEMBRANA
Kabupaten Jembrana kini memulai langkah baru untuk penghiliran sektor pertanian menyusul hadirnya pabrik pengolahan kakao 
menjadi cokelat guna mendongkrak pamor UMKM wilayah ini. Apalagi, kabupaten ini merupakan jawara produsen kakao Bali.

Harian Noris Saputra

redaksi@bisnis.com

P
asalnya, Pemerintah 
Kabupaten (Pem-
kab) Jembrana ba-
kal merealisasikan 
penghiliran kakao 
dengan pemba-

ngunan pabrik cokelat di Desa 
Kaliakah, Kecamatan Negara. 

Bupati Jembrana I Nengah 
Tamba menjelaskan bahwa 
pembangunan pabrik cokelat 
akan direalisasikan melalui me-
lalui factory sharing Jembrana. 

Factory sharing produksi 
pengolahan biji kakao menjadi 
cokelat ini, dibangun atas kerja 
sama sejumlah kementerian 
seperti Kementerian Pertanian 
dan Kementerian Koperasi dan 
Usaha Kecil dan Menengah.

“Di Indonesia hanya ada tiga 
factory sharing, tetapi hanya 
yang di Jembrana berjalan 
dengan baik dan sudah siap 
dioperasikan,” jelasnya, dalam 
keterangan resminya, dikutip 
Rabu (6/12).

Dia memandang bahwa 
keberadaan factory sharing ini 
juga akan menguntungkan 
sektor hulu pertanian lantaran 
petani kakao Jembrana tidak 
akan bingung dalam pemasar-
an menyusul adanya tempat 
untuk menjual kakao tentunya 
dengan harga yang mengun-
tungkan petani.

Menurutnya, tujuan dari 
pembangunan factory sharing 
ini merupakan bagian dari 
penghiliran produksi kakao 
petani Jembrana. 

Pasalnya, selama ini petani 
sudah banyak menghasilkan 
kakao berkualitas. Selain itu, 
juga telah terbentuk kelompok-

kelompok petani kakao Jem -
brana. 

Bahkan, hasil kakao Jembra-
na juga sudah dikenal sebagai 
produk ekspor.

Oleh karena itu, Tamba 
memadang bahwa dengan 
berdirinya factory sharing ini, 
maka pembeli cokelat Jembrana 
tidak langsung ke petani, tetapi 
ke factory sharing. Sementara 
itu, biji cokelat petani itu akan 
dijual ke koperasi yang ada di 
factory sharing untuk diolah. 

“Seluruh produk biji cokelat 
koperasi dibawa ke factory sha-
ring, dan selanjutnya dibuatkan 
cokelat olahan hingga kemasan 
jadi ,” ujar Tamba.

Kendati belum diresmikan, 
Bupati Jembrana sudah mem-
punyai nama yang akan men-
jadi brand cokelat Jembrana 
yakni cokelat bahagia Jembra-
na, disingkat Cobana. 

Segmen pasar Cobana untuk 
kalangan anak muda. Produk 
lain diberi nama Coklat Pak 
Ngak dengan jenis bubuk dark 
cokelat.

Guna membantu menge-
nalkan hasil produksi factory 
sharing ini, Tamba mengaku 
akan mempromosikan pada 
event-event yang telah diran-
cang oleh Pemkab Jembrana. 
Dia juga akan menggandeng 
usaha mikro, kecil, dan me-
nengah (UMKM) di Jembrana 
untuk memasarkan produk 
cokelat itu.

“Produksi cokelat factory 
sharing ini, akan dipamerkan 
dalam pameran UMKM Jem   bra-
na akhir tahun. Rencana lain 
untuk mengenalkan produk-

si cokelat Jembrana dengan 
menggelar dan mengisi event 
tertentu di Jembrana,” jelasnya.

Selain itu, Tamba berharap 
agar masyarakat Jembrana, 
khususnya anak muda Jem-
brana, harus bangga dengan 
produk cokelat asli Jembrana. 

Dia mengajak masyarakat 
Jembrana bangga terhadap pro-
duk produk lokal Jembrana. 

“Mohon dukungan masya-
rakat Jembrana cokelat ini 
produk kebanggaan masyarakat 
Jembrana yang diproduksi dari 
hasil petani Jembrana,” kata-
nya.

Adapun, Kabupaten Jembra-
na selama ini memang sudah 
dikenal memiliki nilai ekonomi 
tinggi serta penghasil biji kakao 
kelas dunia. 

Bahkan, wilayah ini sudah 
mampu mengekspor ke be-
berapa negara dan dipercaya 
sebagai bahan baku pembuat-
an cokelat dari produk-produk 
cokelat ternama dunia.

PERLUASAN LAHAN
Tak ayal, sejak awal tahun 

ini, Pemkab Jembrana mengejar 
target produksi kakao melalui 
perluasan penanaman kakao 
secara masif guna memenu-
hi permintaan pasar regional 
maupun ekspor yang saat ini 
belum bisa dipenuhi. 

Saat ini Jembrana hanya 
mampu memproduksi 3.000 
ton kakao kering, sedangkan 
permintaan dari pasar jauh di 
atas angka tersebut bisa menca-
pai 5.000 ton. 

Oleh sebab itu, Pemkab 

Jembrana mulai memperluas 
lahan tanaman kakao dengan 
memanfaatkan lahan milik 
Pemerintah Provinsi (Pemprov) 
Bali di sejumlah tempat, seperti 
di Desa Yeh Embang. 

Dengan lahan seluas 1 hekta-
re, kelompok tani Yeh Embang 
mulai menanam kakao atas 
dorongan Pemkab Jembrana 
dan Bank Indonesia.

Desa yang terletak di dataran 
tinggi ini memiliki lahan perta-
nian dan perkebunan yang luas 
tetapi belum memiliki produk 
pertanian yang menonjol.

Bahkan, sistem pertanian 
yang dijalankan selama ini 
dengan tumpeng sari pun 
belum memberikan hasil yang 
optimal. 

Ketua kelompok tani becik 
Yeh Embang Gede Kawi Astana 
mengaku bahwa baru kali ini 
fokus menanam kakao secara 
terarah setelah dia bersama 9 
anggotanya mulai menanam 
600 pohon di atas lahan satu 
hektare. 

“Ini penanaman tahap perta-
ma, target kami bisa mengha-
silkan 4 ton. Dengan terarah 
seperti ini kami optimis bisa 
fokus dan menghasilkan kakao 
yang optimal,” jelasnya.

Rencananya, kelompok tani 
Yeh Embang akan memperluas 
lahan tanam kakao dengan 
menggunakan lahan 
Pemprov Bali seluas 
empat hektare.

Kepala Kantor Perwakilan 
Bank Indonesia (KPw BI) Bali 
kala itu, Trisno Nugroho, men-
jelaskan bahwa Yeh Embang 
ini akan menjadi sentral kakao 
baru di Jembrana.

Jika langkah tersebut sukses, 
maka hal tersebut dapat menja-
di sumber ekonomi yang bagus 
bagi masyarakat sekitar. 

Untuk pasar penjualan, Tris-
no menegaskan petani tidak 
perlu khawatir karena pasar 
kakao sudah jelas dan permin-
taan tinggi. 

“Petani di Jembrana cukup 
fokus di hulu, kalau soal pasar 
sudah banyak dan kami siap 
fasilitasi peluang pasar baru 
untuk kakao. Pemkab Jem-
brana juga kami dorong untuk 
terus mengontrol kualitas 
pertumbuhan tanaman kakao 
sehingga hasilnya berkualitas,” 
ujar Trisno kala itu. 

Selain itu, dia juga juga 
mendorong Pemkab Jembrana 
untuk menambah anggaran di 
sektor pertanian agar perluasan 
tanaman komoditas strategis 
seperti kakao lebih cepat dila-
kukan. 

Menurutnya, anggaran per-
tanian dari APBD Jembrana 
masih tergolong kecil padahal 
pertanian merupakan sumber 
utama ekonomi Bali. 

  ENERGI LISTRIK KEPULAUAN  

Setrum Mengalir Tanpa Henti di Wakatobi
Nugroho Nafi ka Kassa

redaksi@bisnis.com

K
ehidupan masyarakat 
Kepulauan Wakatobi, 
Sulawesi Tenggara bakal 
segera berubah lebih baik 

lantaran setrum di wilayah ini 
mengalir selama 24 jam nonstop.

Kehadiran listrik terutama di 
sejumlah pulau iti diperkirakan 
bakal merangsang terbentuknya 
berbagai peluang aktivitas ekonomi 
baru bagi masyarakat setempat.

Kondisi ini tak lepas dari distri-
busi energi listrik di wilayah Sula-
wesi bagian selatan atau Sulbagsel 
kian masif.

Pasalnya, PT PLN (Persero) ber-
sama dengan Pemerintah Kabupa-
ten Wakatobi, Sulawesi Tenggara 
belum lama ini berhasil mengha-
dirkan listrik selama 24 jam bagi 
4.060 warga di Pulau Binongko. 

Sebelumnya, pada 25 September 
2023, PLN bersama Pemkab Wa-
katobi juga berhasil menghadirkan 
pasokan listrik nonstop bagi warga 
di Pulau Kaledupa.

General Manager PLN Unit 
Induk Distribusi Sulawesi Selatan, 
Sulawesi Tenggara, dan Sulawe-
si Barat (UID Sulselrabar), Moch 
Andy Adchaminoerdin mengung-
kapkan bahwa masuknya listrik 
di dua pulau tersebut diproyeksi 
bisa meningkatkan perekonomian 
masyarakat setempat. 

Dia memandang bahwa kean-
dalan listrik makin diperkuat itu 
diharapkan bisa memicu tumbuh-
nya usaha-usaha baru di kalangan 
warga.

“Sinergi ini menunjukkan 

komitmen kami menghadirkan 
layanan listrik di pelosok termasuk 
di Pulau Binongko. PLN sebagai 
pemegang mandat berkomitmen 
untuk menghadirkan listrik yang 
andal di wilayah terdepan, terlu-
ar dan tertinggal [3T],” jelasnya, 
Rabu (6/12).

Dia mencatat bahwa saat ini 
beban puncak di Pulau Binongko 
adalah 804 kilowatt (KW), se-
dangkan daya mampu pembangkit 
listrik sebesar 1.650 KW, sehingga 
cadangan daya berada di kisaran 
846 KW.

Jumlah ini, imbuhnya, cukup 
untuk mengoperasikan listrik sela-
ma 24 jam di pulau tersebut.

Tak hanya itu, dalam melayani 
masyarakat Pulau Binongko, PLN 
juga telah membangun jaringan 
tegangan menengah sepanjang 36 
kilometer sirkuit (kms), jaringan 
tegangan rendah sepanjang 13,9 
kms, serta 20 unit gardu distribu-
si dengan total kapasitas sebesar 
1.151 kilovoltampere (kVA). 

Sementara itu, Bupati Wakatobi 
Haliana menjelaskan bahwa seluruh 
warga Pulau Binongko saat ini telah 
menikmati listrik menyala tanpa 
henti setelah pihaknya bersama PLN 
mengaliri listrik pulau tersebut.

Sebelumnya, warga setempat ha-
nya mendapatkan pasokan listrik 
selama 14 jam. “Atas dukungan 
dari PLN danberkat sinergitas ini 
listrik 24 jam di Pulau Kaledupa 
dan Pulau Binongko dapat terwu-
jud.,” jelasnya.

PLN juga telah berkomitmen 
menambah produksi listrik di 
Sulawesi, terutama di Sulbagsel 
yang mencakup Sulawesi Tengga-

ra, Sulawesi Selatan, dan Sulawesi 
Tengah sebesar 1.488 megawatt 
(MW) sampai 2030. 

Selain untuk kebutuhan masya-
rakat, penambahan produksi listrik 
ini juga akan lebih diutamakan 
untuk kebutuhan industri yang 
makin berkembang di wilayah ini.

PLN pun juga telah membuka 
peluang investasi bagi siapapun 
yang ingin membangun pembang-
kit listrik di Sulawesi.

Kendati demikian, sebagian 
besar listrik yang dihasilkan dari 
pembangkit anyar itu atau sekitar 
91,9% dari total target tersebut ha-
rus berasal dari pembangkit energi 

baru terbarukan (EBT).
“Kami merencanakan sampai 2030 

akan menyiapkan 1.488 MW, seba-
nyak 91,9% dari EBT. Jadi investor 
yang ingin mengembangkan EBT, 
silahkan, buat feasibility study dulu 
lalu ajukan proposalnnya,” jelas Se-
nior Manager Perencanaan PLN UID 
Sulselrabar Juli Sasmiharto, belum 
lama ini.

Adapun, kapasitas listrik di 
Sulawesi saat ini mencapai seki-
tar 3.215 MW. Oleh karena itu, 
PLN terus berusaha mendorong 
terciptanya sumber-sumber listrik 
baru guna memacu pertumbuhan 
industri yang lebih luas, terutama 

setrum dari pembangkit energi 
hijau.

Meskipun, pemanfaatan EBT di 
Sulawesi sebenarnya telah cukup 
baik lantaran bauran energi bersih 
ini mencapai 36,2%  dari total 
daya mampu neto sistem kelistri-
kan Sulawesi Bagian Utara dan 
Sulawesi Bagian Selatan yang saat 
ini mencapai 3.215 MW.

“Meskipun begitu, kami tetap 
komitmen mendorong EBT supaya 
membantu realisasi target nasional 
di mana EBT bisa menyumbang 
23% dari bauran energi nasional 
pada 2030 dan 31% pada 2050,” 
kata Juli.

Bisnis

Foto udara pemukiman warga Pulau Binongko, Kabupaten 
Wakatobi, Sulawesi Tenggara, belum lama ini. PLN telah berhasil 

menghadirkan listrik selama 24 jam bagi 4.060 warga pulau ini.
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SAMARINDA –– PT Pupuk Kalimantan Timur (Pupuk Kaltim) menunjukkan kinerja bisnis yang mengesankan dengan torehan 

berbagai prestasi di tingkat nasional dan global sepanjang tahun 2023. 

Muhammad Mutawallie Sya’rawie

S
alah satu produsen 
pupuk urea terbesar 
di Indonesia ini 
berhasil mencatatkan 
laba bersih tertinggi 
sepanjang sejarahnya, 

yaitu Rp 14,59 triliun di tahun 
2022, atau naik lebih dari dua 
kali lipat dari tahun sebelumnya. 

Tak hanya itu, Pupuk Kaltim 
juga terus berinovasi dan 
beradaptasi untuk memperluas 
pangsa pasar baru, baik 
dalam maupun luar negeri, 
serta berkomitmen untuk 
berkontribusi pada lingkungan 
hidup dengan konsep green 
economy.

Direktur Utama Pupuk Kaltim 
Budi Wahju Soesilo menyatakan 
sepanjang 2023 Pupuk Kaltim 
berhasil mencetak pencapaian 
positif dan mendapatkan 
berbagai pengakuan dan raihan 
prestasi baik di level nasional 
maupun global. 

Hal ini tentu menjadi sebuah 
bukti dari komitmen perusahaan 
dalam menerapkan prinsip Good 
Corporate Governance (GCG) 
dan Environment, Social and 
Governance (ESG) dalam setiap 
inisiatif bisnisnya.

Salah satu inisiatif bisnis yang 
dilakukan oleh Pupuk Kaltim 
adalah penandatanganan kontrak 
dengan PT Tripatra Engineers 
& Constructors untuk proyek 
revamping (pembaruan) amonia 
Pabrik 2, pabrik tertua Pupuk 
Kaltim. Proyek ini bertujuan 
untuk meningkatkan e�siensi 
dan mengurangi emisi gas 
rumah kaca, sejalan dengan 
program pemerintah untuk 

mencapai Net Zero Emission.
Selain itu, Pupuk Kaltim 

juga akan membangun pabrik 
soda ash dengan kapasitas 
300.000 MTPY di lahan seluas 
16 hektar di kota Bontang, 
Kalimantan Timur. Pabrik ini 
diharapkan dapat memenuhi 
kebutuhan pasar domestik 
dan internasional, serta 
meningkatkan nilai tambah 
komoditas dan membuka 
peluang kerja baru.

“Pada tahap awal dari 
pembangunan pabrik soda 
ash ini, wilayah Jawa Barat 
dan Jawa Timur diikuti oleh 
Riau, Sumatera Selatan, dan 
Sumatera Utara akan menjadi 
sasaran utama distribusi soda 
ash nantinya,” ujarnya dalam 
keterangan resmi, Kamis 
(30/11/2023).

Di bidang ketahanan 
pangan, Pupuk Kaltim juga 
menunjukkan komitmennya 
dengan menggelar prosesi 
groundbreaking Kawasan Industri 
Terpadu Fakfak pada November 
lalu. 

Budi melanjutkan, Pupuk 
Kaltim terus menjalankan 
program MAKMUR yang fokus 
menciptakan ekosistem yang 
mendukung pertumbuhan para 
petani hingga pendampingan 
secara berkelanjutan. 

Hingga September lalu, Budi 
menjelaskan Pupuk Kaltim 
telah berhasil merealisasikan 
pengembangan lahan seluas 
48.585 hektar dengan 
melibatkan 17.682 petani dalam 
program ini. 

“Melalui pendampingan 
yang intensif, petani binaan 
Pupuk Kaltim berhasil mencatat 
peningkatan produktivitas 
hasil panen padi dan jagung 
mereka sebesar 35%, yang pada 
gilirannya turut meningkatkan 

kesejahteraan mereka melalui 
kenaikan keuntungan hasil 
panen yang mencapai rata-
rata 52%,” jelasnya.

Budi mengungkapkan 
bahwa pencapaian 
ini merupakan buah 
dari kerja keras dan 
sinergi seluruh jajaran 
perusahaan. 

“Keberhasilan 
ini mencerminkan 
komitmen Pupuk 
Kaltim dalam 

memberikan 
dampak positif secara 

berkelanjutan bagi 
masyarakat petani dan 
memperkuat kontribusinya 

dalam mendukung 
ketahanan pangan 

nasional,” ungkapnya.
Atas berbagai 

inisiatif ESG 
dan GCG yang 
dilakukan, Pupuk 
Kaltim mendapatkan 
berbagai 
penghargaan dan 

pengakuan, a.l 

Predikat Platinum pada ajang 
Asia Sustainability Reporting 
Rating (ASRRAT), Citra Emas 
pada Public Disclosure Program 
for Environmental Compliance 
(PROPER) dari KLHK, Kategori 
Platinum pada SNI Award, 
empat kategori Platinum di TJSL 
& CSR Award dan Juara kedua 
pada kategori Non Go Publik 
Non Keuangan pada Annual 
Report Award (ARA) 2023.

Utamanya, Pupuk Kaltim 
berhasil menyabet peringkat 
pertama dunia sektor agrokimia 
di penilaian ESG Risk Rating 
Sustainalytics dengan skor ESG 
terkini sebesar 21,3.

Prestasi ini menegaskan 
posisi Pupuk Kaltim sebagai 
perusahaan pupuk dan 
petrokimia yang unggul dan 
bertanggung jawab. 

Kemudian, Budi 
mengungkapkan sejumlah 
strategi dan rencana perusahaan 
untuk menjaga keberlanjutan 
bisnisnya di masa depan, 
seperti investasi hijau dan 
dekarbonisasi, ekspansi pasar 
dan pembangunan pabrik 
amonium nitrat serta rencana 
IPO (Initial Public Offering).

Salah satu strategi Pupuk 
Kaltim untuk menjaga posisinya 
sebagai pemain dominan di 
industri pupuk adalah dengan 
terus memperluas pangsa pasar 
baru, baik dalam maupun 
luar negeri. Budi mengatakan 
bahwa perusahaan memiliki 
strategi adaptif dan inovatif 
untuk menyesuaikan diri dengan 
dinamika pasar dan kebutuhan 
pelanggan.

Selain itu, Pupuk Kaltim juga 
berencana untuk meresmikan 
pembangunan pabrik Amonium 
Nitrat berkapasitas 75.000 
MTPY di Kawasan Industri PT 
Kaltim Industrial Estate (KIE) 
pada akhir tahun ini. Pabrik 
ini merupakan hasil kerjasama 
dengan PT Kaltim Amonium 
Nitrat (KAN), yang merupakan 

perusahaan patungan dengan PT 
Dahana Investama Corp (anak 
perusahaan Dahana).

“Pembangunan pabrik ini 
diharapkan dapat memperkuat 
posisi Pupuk Kaltim sebagai 
pemain utama di Industri serta 
memperkuat ketahanan pangan 
nasional ke depan,” terang Budi.

Pupuk Kaltim tidak hanya 
fokus pada pertumbuhan 
bisnis, tetapi juga pada 
pelestarian lingkungan hidup. 
Budi mengungkapkan bahwa 
pihaknya telah melaksanakan 
berbagai inisiatif yang terbagi 
menjadi dua etape. 

Etape pertama adalah dengan 
menerapkan konsep sirkuler 
ekonomi dan offset karbon 
melalui berbagai kegiatan, seperti 
penanaman pohon (Community 
Forest), penggunaan sepeda dan 
motor listrik untuk operasional 
perusahaan, revamping pabrik, 
hingga penggunaan PLTS Atap 
di area operasional perusahaan.

Etape kedua adalah dengan 
melakukan low carbon sourcing 
dan carbon capture storage yang 
dikemas dalam pengembangan 
teknologi dan inovasi untuk 
eksplorasi sumber energi 
terbarukan, salah satunya clean 
ammonia. 

Sebagai informasi, clean 
ammonia adalah amonia 
yang diproduksi dengan 
menggunakan hidrogen hijau 
sebagai bahan baku, yang 
berasal dari elektrolisis air 
dengan menggunakan listrik dari 
sumber terbarukan, seperti angin, 
matahari, atau air.

Dengan berbagai strategi dan 
rencana yang telah disiapkan, 
Pupuk Kaltim optimis dapat 
menghadapi tantangan dan 
peluang di masa depan, seperti 
tantangan geopolitik termasuk 
hilirisasi dan dekarbonisasi.

Dalam menghadapi situasi 
geopolitik internasional yang 
tidak menentu, kata Budi, Pupuk 
Kaltim telah menetapkan arah 

tujuan bisnis yang berkelanjutan 
untuk terus mendukung 
ketahanan pangan nasional 
dengan lebih baik.

Salah satu program utama 
yang sedang dilaksanakan oleh 
Pupuk Kaltim adalah hilirisasi, 
yaitu pengembangan industri 
turunan dari pupuk. Dalam 
hal ini, Pupuk Kaltim akan 
membangun Pabrik Amonium 
Nitrat dan Pabrik Soda Ash di 
Bontang, Kalimantan Timur, yang 
direncanakan selesai pada tahun 
2024. 

“Karena ini merupakan 
program hilirisasi dari Pupuk 
Kaltim untuk meningkatkan 
kapasitas produksi pupuk dalam 
negeri guna mendukung program 
pemenuhan pangan nasional 
milik pemerintah,” sebut Budi.

Setali tiga uang, mulainya 
pembangunan Kawasan Industri 
Terpadu di Fak-fak, Papua Barat, 
turut menjadi langkah strategis 
Pupuk Kaltim dalam menggenjot 
performa produksi pupuk dalam 
negeri. 

Budi menyebutkan Pupuk 
Kaltim tidak hanya fokus 
pada aspek produksi, tapi 
juga menyiapkan roadmap 
dekarbonisasi, yaitu rencana 
untuk mengurangi emisi gas 
rumah kaca yang dihasilkan oleh 
kegiatan operasional perusahaan. 

Pupuk Kaltim sendiri memiliki 
target dekarbonisasi sebesar 
32% pada tahun 2030. “Hal 
ini juga mendukung target Net 
Zero Emission pada 2060 yang 
dilakukan oleh pemerintah,” jelas 
Budi.

Di sisi lain, Budi menuturkan 
bahwa rencana IPO merupakan 
ranah dari pemegang saham, 
yaitu Pupuk Indonesia dan 
Kementerian BUMN. 

Namun demikian, Pupuk 
Kaltim siap mengikuti arahan 
dari holding dan pemerintah, 
serta tetap fokus pada 
mempertahankan kinerja dan tata 
kelola perusahaan yang baik.

PUPUK KALTIM RAIH PRESTASI DI 

TINGKAT NASIONAL DAN GLOBAL 

Pupuk Kal
peningkata
hasil panen
mereka seb
gilirannya

kesejaht
kenaik
pane
rata

B
ba
in
d
s
p

i
k
K

me
dam

berke
masyara
memper

dalam
ke



epaper.bisnis.com www.bisnis.comwwwbisniscom @Bisniscomsirkulasi@bisnis.com  //  iklan@bisnis.com  //  redaksi@bisnis.comRedaksi & Marketing: (021) 57901023

  JELAJAH ELECTRIC VEHICLE 2023  

EKONOMI SIRKULAR 
DARI PULAU OBI

Dampak tambang tidak semenyeramkan dulu, yang menjadikan gunung sebagai lembah tempat banyak korban berjatuhan. 
Pertambangan, terlebih lagi untuk nikel, kini bisa melahirkan siklus ekonomi yang tak putus. Limbah-limbah diolah sebagai 

produk bernilai tambah, reklamasi tambang memunculkan bukit lestari.

Kahfi  & Lorenzo A. Mahardhika

redaksi@bisnis.com

E
konomi sirkular 
makin marak 
dikampanyekan 
oleh para pakar 
guna diadopsi di 
berbagai sektor 

ekonomi. Prinsip ekonomi sir-
kular bertumpu kepada siklus 
produk atau barang yang tak 
mudah terbuang menjadi lim-
bah maupun sampah.

Prinsip demikian dianggap 
sebangun dengan pilar pem-
bangunan berkelanjutan, plus 
ramah lingkungan. Saat ini, 
aktivitas pertambangan pun 
tak luput untuk ikut mem-
praktikan prinsip ekonomi 
sirkular.

Salah satunya di situs per-
tambangan Harita Nickel yang 
berada di Pulau Obi, Halma-
hera Selatan, Maluku Utara. 
Pulau Obi saat ini merupakan 
salah satu lokasi pertambangan 
nikel, sekaligus pusat peng-
olahan komoditas tersebut 
terbesar di dunia.

Harita Nickel sejak 2010 
mengeksplorasi kandungan 
nikel Pulau Obi. Bermodal Izin 
Usaha Pertambangan seluas 
5.524 hektare, PT Trimegah 
Bangun Persada Tbk. (NCKL) 
sebagai entitas bisnisnya telah 
memainkan peran vital sebagai 
pengembang nikel terintegrasi.

Perusahaan memasok bijih 
nikel yang diserap oleh smelter 
rotary kiln electric furnace 
(RKEF) dan high pressure acid 
leaching (HPAL). Khusus RKEF 
yang mengolah nikel kadar 
tinggi atau saprolite, entitas 
usaha Harita Group diwakili 
oleh Megah Surya Pertiwi 
(MSP), dan Halmahera Jaya 
Feronikel (HJF).

Kapasitas produksi HJF 
sendiri telah mencapai 780.000 
metrik ton per tahun.

Sementara itu, untuk fasilitas 
HPAL yang mengolah bijih ni-
kel rendah atau limonit sejauh 
ini digarap oleh PT Halmahera 
Persada Lygend. Hasil olahan 
limonit berupa mixed hydroxi-
de precipitate (MHP) yang bisa 
dipisahkan menjadi nikel dan 
kobalt sulfat untuk material 
baterai kendaraan listrik.

Rincian kapasitas produksi-
nya, mencapai 365.000 metrik 
ton MHP per tahun, serta 
nikel sulfat sebanyak 240.000 
metrik ton per tahun, dan 
kobalt sulfat sebesar 30.000 
metrik ton per tahun.

Dari seluruh proses hulu 
tambang hingga pengolahan 
inilah menumpuk banyak sisa 
material. Harita Nickel pun 
putar otak untuk mengembali-
kan kondisi alam pascapenam-
bangan.

“Di sini kami memang 
mempunyai visi penghiliran 
mineral, nikel yang keluar dari 
Obi tidak lagi mentah, sudah 
bernilai tambah. Di samping 
itu, kami juga harus menge-
lola dan melestarikan alam,” 
kata Direktur Operasional Hari-
ta Nickel Younsel Evand Roos 
kepada Tim Jelajah EV Bisnis 
Indonesia, Selasa (5/12).

Salah satu yang kasatmata 
adalah bukit-bukit hijau rim-
bun kembali menghiasi Pulau 
Obi. Selama pengamatan, Tim 
Jelajah EV Bisnis Indonesia tak 
menemui lubang bekas tam-
bang terbuka menganga.

Pit Komodo, yang merupa-
kan salah satu bekas tambang 
nikel gelombang pertama, kini 

sudah seperti hutan rimbun. 
Bahkan, fauna endemik seperti 
Burung Kasturi Ternate dan 
Nuri Pipi Merah kembali me-
rangkai habitatnya.

“Kami selalu melakukan 
reklamasi setelah tambang-
tambang tidak digunakan, total 
yang telah kami reklamasi 
mencapai 197 hektare,” kata 
Steffani Silferansti selaku Nur-
sery Operation Foreman NCKL.

Dari hasil reklamasi, selain 
fauna endemik, tumbuh pula 
tumbuhan khas Obi berupa 
Jabon Merah dan Sereh. Untuk 
tanaman Sereh, Tim Environ-
mental Harita Nickel tengah 
menguji coba untuk mengolah-
nya menjadi minyak atsiri.

PENGOLAHAN LIMBAH
Catatan menarik lainnya, Ha-

rita Nickel juga sukses meng-
olah limbah dari pengolahan 
saprolite berupa slag. Terak 
nikel ini digabung dengan fl y 
ash dari abu batu bara yang 
berasal dari pembangkit listrik, 
menjadi produk beton dan 

batako.
“Kemarin kami memproduk-

si 12 juta piece batako dari 
olahan slag, digunakan untuk 
pembangunan rumah dan 
infrastruktur jalan Kampung 
Kawasi Baru,” Charles Hasiho-
lan Assistant Head of Techni-
cal Support PT Megah Surya 
Pertiwi.

Selain memproduksi batako, 
perusahaan juga mengolah 
limbah menjadi pupuk kom-
pos. Hal itu dilakukan NCKL 
pada Tempat Pengolahan Sam-
pah Terpadu (TPST) Karo yang 
berada di kawasan penam-
bangan perusahaan di Kawasi, 
Pulau Obi, Maluku Utara.

Charles menjelaskan, fasili-
tas TPST tersebut baru mulai 
beroperasi memproduksi pupuk 
kompos pada September 2023. 
Pupuk yang dikembangkan 
perusahaan terbuat dari sam-
pah domestik yang dihasilkan 
oleh kegiatan penambangan.

Dia mengatakan, fasilitas 
TPST tersebut rata-rata mene-
rima sebanyak 16 ton sampah 

domestik setiap harinya. Sam-
pah yang masuk pada fasilitas 
ini kemudian dipilah menjadi 
nonorganik dan organik.

“Kami telah melakukan riset 
laboratorium, diuji kandungan 
tanaman yang menggunakan 
pupuk ini seperti apa,” ka-
tanya saat saat ditemui Tim 
Jelajah EV Bisnis Indonesia di 
Kawasi, Pulau Obi.

Perjalanan Tim Jelajah EV 
Bisnis Indonesia pun menga-
mati keseluruhan proses per-
tambangan tak menghasilkan 
material yang sia-sia.

Dari rantai pasok industri 
nikel yang diampu Harita 
Nickel, perekonomian Pulau 
Obi sekaligus Kabupaten Hal-
mahera Selatan dan Provinsi 
Maluku Utara ikut terungkit.

Sebagai gambaran, masya-
rakat sekitar saat ini terlibat 
aktif membuka bisnis un-
tuk pasokan kebutuhan para 
pegawai dan aktivitas pertam-
bangan perusahaan. Sebanyak 
65 pemasok lokal mencatatkan 
omzet sekitar Rp11 miliar da-
lam sebulan.

Belum lagi menghitung 
pendapatan asli daerah (PAD) 
yang dikantongi oleh pemerin-
tah daerah dari aktivitas Harita 
Nickel. “Harita Nickel me-
nyumbang sekitar Rp100 miliar 
terhadap PAD Kabupaten Hal-
mahera Selatan, dari total PAD 
sekitar Rp120 miliar,” kata 
Direktur Hubungan Eksternal 
NCKL Stevie Thomas.

Setidaknya secara kasatmata, 
eksploitasi nikel tak lagi sama 
dengan kisah rempah yang 
berakhir dengan penjajahan. 
Nikel bisa jadi sebagai anak 
tangga masyarakat Maluku 
Utara untuk meraih berkah.

Bisnis Indonesia Group 
berinisiatif menggelar Jelajah 
Electric Vehicle untuk perta-
ma kalinya. Program jelajah 
ini merupakan wujud peran 
aktif Bisnis Indonesia Group 
dalam menyampaikan infor-
masi mengenai perkembangan 
ekosistem kendaraan listrik di 
Indonesia. 

|  JELAJAH ELECTRIC VEHICLE 2023  |

Tambah Cuan dengan Kendaraan Listrik
Aziz Rahardyan

aziz.rahardyan@bisnis.com

P
erjalanan luar kota jarak 
jauh menggunakan 
mobil listrik dipastikan 
lebih hemat, bahkan ke-

timbang mengendarai low cost 
green car (LCGC) yang diklaim 
paling irit sekalipun.

Tim Jelajah EV 2023 Bisnis 
Indonesia membuktikan sendiri 
hal itu selama menjajal berken-
dara dengan Toyota BZ4X BEV 
dari Jakarta menuju Surabaya 
pulang-pergi, yang akan ber-
langsung hingga beberapa hari 
ke depan.

Sebagai gambaran, jarak dari 
Jakarta hingga Semarang berki-
sar 440 kilometer (km). Kami 

pun mengisi baterai mobil 
SUV listrik yang dipercaya bisa 
menempuh 500 km itu sampai 
penuh terlebih dahulu di Ibu 
Kota.

Saat berhenti di Stasiun 
Pengisian Kendaraan Listrik 
Umum (SPKLU) Rest Area KM 
288 A Ruas Kanci—Pejagan, 
kapasitas baterai masih 40%, 
sehingga kami memutuskan 
untuk membeli daya 40 kilo-
watt-hour (kWh). Dengan harga 
Rp2.466,78 per kWh, artinya 
kami harus merogoh kocek 
Rp108.000, itu pun sudah ter-
masuk biaya layanan pengguna-
an dompet digital.

Sesampainya di Semarang, 
ternyata baterai EV kami sam-
pai pun masih berkisar 50%.

Bila dibandingkan dengan 
LCGC yang disebut-sebut irit ba-
han bakar, misalnya bisa tahan 
22 km per liter. Apabila diisi 
dengan BBM termurah sekalipun, 
maka setidaknya harus merogoh 
kocek Rp200.000 untuk menga-
rungi Jakarta—Semarang.

Pengalaman tersebut mem-
buktikan klaim yang sempat 
disampaikan oleh Menteri Per-
hubungan Budi Karya Sumadi 
benar adanya. Beberapa waktu 
lalu, Menhub mengatakan bah-
wa selain mampu mengurangi 
emisi, kendaraan listrik juga 
bisa berdampak positif terhadap 
perekonomian masyarakat.

“Kalau dengan kendaraan lis-
trik, pengeluaran bahan bakar 
bisa turun separuhnya,” kata-

nya beberapa waktu lalu.
Hal tersebut juga menjadi 

alasan bagi Kementerian Perhu-
bungan untuk terus mendorong 
pemanfaatan kendaraan listrik 
dengan berbagai kemudahan, 
termasuk untuk transportasi 
publik.

Di sisi lain, PT Pertamina 
(Persero) melalui Pertamina 
New Renewable Energy meng-
aku siap ambil bagian dalam 
pengembangan ekosistem ken-
daraan listrik di dalam negeri.

“Kami akan menjadi pemain 
utama dari infrastruktur, peng-
isian daya, dan seluruh proses 
rantai pasok kendaraan listrik,” 
kata Direktur Utama Pertamina 
New Renewable Energy Dannif 
Danusaputro.

Didukung Oleh :

Bisnis/Fanny Kusumawardhani 

Foto udara suasana lahan reklamasi milik Harita Group di Pulau Obi, Maluku Utara, Selasa (5/12). Hingga September 2023 Harita 
Group telah mereklamasi sekitar 197 hektare lahan di Pulau Obi.

 

“Kami selalu 
melakukan 
reklamasi setelah 
tambang-tambang 
tidak digunakan.
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  STRATEGI KORPORASI  

EMITEN GRUP SINAR MAS UNJUK GIGI
Bisnis, JAKARTA — Emiten-emiten di bawah bendera konglomerasi Grup Sinar Mas merancang strategi ekspansi untuk memacu 

kinerja dalam jangka pendek dan menengah. Pengembangan proyek energi baru terbarukan (EBT), telekomunikasi, serta properti 
dan real estat terus dipacu. 

Artha Adventy, Annisa K. Saumi, & Dionisio Damara

redaksi@bisnis.com

D
irektur PT Dian Swastatika 
Sentosa Tbk. (DSSA) Alex 
Sutanto menjelaskan persero-
an memperkirakan sebagian 
besar kinerja akan ditopang 
oleh bisnis pertambangan 

batu bara. Meski tidak memerinci bera-
pa target produksi dan penjualan tahun 
depan, Alex menyebut DSSA masih akan 
memperluas pangsa pasar batu bara. 

“Kami masih dalam finalisasi [target 
tahun depan], tapi masih akan didominasi 
oleh batu bara,” kata Alex dalam paparan 
publik, Rabu (6/12). 

Selain mengembangkan bisnis batu bara, 
DSSA akan mengembangkan tiga lini bis-
nis yang dimilikinya. Di bisnis tenaga 
listrik dan uap, kata Alex, DSSA akan 
mengembangkan proyek panas bumi dan 
tenaga surya. Dalam bisnis perdagangan 
pupuk dan bahan kimia, DSSA juga akan 
meningkatkan penjualan ragam produk 
kimia khusus untuk berbagai industri. 

Menurutnya, di bisnis teknologi, DSSA 
akan memperkuat infrastruktur teknologi 
melalui fi ber to home, mengembangkan 

inovasi digital, dan memaksimalkan ker-
ja sama dan investasi pada perusahaan 
rintisan di bidang teknologi. 

Salah satu proyek yang digarap DSSA 
ialah pabrik solar module dan solar cell 
senilai lebih dari US$100 juta. 

“Kami kerja sama dengan Trina Solar, 
perusahaan China. [Pabrik] lokasinya di 
Kendal dengan kapasitas 1 gigawatt,” kata 
Wakil Presiden Direktur Dian Swastatika 
Sentosa Lokita Prasetya, Rabu (6/12).

Pabrik solar tersebut saat ini sedang 
dalam tahap desain dan akan ditargetkan 
mulai beroperasi pada kuartal III/2024. 

Lokita menyebutkan dana pembangun-
an pabrik itu berasal dari fasilitas kredit 
bank sekitar 70%—80% dan internal kas 
perseroan. 

DSSA menilai peluang pengembangan 
bisnis EBT masih sangat besar. Terutama 
pengembangan panel surya dan bisnis 
geotermal sejalan dengan rencana revisi 
RUPTL oleh PLN dengan menambahkan 
kapasitas 60 gigawatt listrik berbasis energi 
hijau. 

“Jadi kami tentunya akan mendukung 
dalam rangka mendukung Indonesia Emas 
2045 dan juga net zero emission 2060,” 
imbuhnya. 

Di sektor telekomunikasi, PT Smartfren 
Telecom Tbk. (FREN) menganggarkan 
belanja modal (capex) sebesar Rp1,5 
triliun hingga Rp2 triliun pada 2024. 
Presiden Direktur Smartfren Merza Fac-
hys mengatakan mayoritas dari anggaran 
belanja tersebut akan digunakan untuk 

pengembangan jaringan, ter-
utama di Indonesia bagian 

timur.
“Sebagai per-
usahaan tele-
komunikasi, 

yang paling 
utama, ca-

pex dibutuhkan untuk membangun jaringan 
agar lebih luas, lebih berkualitas, dan lebih 
bagus. Agar melayani masyarakat dengan 
jauh lebih baik,” ujar Merza pada paparan 
publik, Jumat (25/11).

Sementara itu, FREN tengah mematang-
kan rencana penambahan modal dengan 
memberikan hak memesan efek terlebih 
dahulu atau rights issue yang sudah men-
dapat lampu hijau dalam RUPSLB pada 24 
November 2023. Aksi korporasi itu akan 
menjadi babak baru perseroan dalam strategi 
pengurangan beban utang dan tambahan 
modal jumbo.

“Sesuai peraturan OJK, jika prospektus 
rights issue di rilis pada Desember 2023, 
maka sepertinya masa perdagangan baru 
akan terjadi pada Januari 2024,” kata Di-
rektur Keuangan Smartfren Telecom Antony 
Susilo kepada Bisnis, dikutip Selasa (5/12).

Entitas usaha Grup Sinar Mas di sektor 
properti dan real estat tak kalah lincah. 
Direktur dan Sekretaris Perusahaan PT 
Puradelta Lestari Tbk. (DMAS) Tondy Su-

wanto mengatakan marketing sales per 
kuartal III/2023 mencapai Rp1,37 triliun 
dan ditargetkan Rp1,8 triliun hingga akhir 
tahun. Menurutnya, capaian tersebut di-
kontribusikan oleh penjualan lahan sektor 
industri, serta sektor hunian dan komersial.

“Sekitar 35% permintaan lahan industri 
tersebut berasal dari sektor industri data 
center. Perseroan juga menerima permin-
taan dari berbagai sektor industri lainnya 
seperti sektor FMCG, logistik, dan industri 
terkait otomotif,” ujarnya.

Terpisah, Direktur Utama PT Duta Perti-
wi Tbk. (DUTI) Teky Mailoa mengatakan 
perseroan melanjutkan pengembangan por-
tofolio proyek di tengah tahap pemulihan 
pascapandemi. “Ini juga merupakan bekal 
positif bagi DUTI untuk memasuki 2024 
yang merupakan tahun politik,” tuturnya.

Sepanjang Januari—September 2023, 
DUTI mengantongi prapenjualan Rp1,33 
triliun dari target Rp1,71 triliun. Realisasi 
itu bersumber dari township Rp1,22 triliun 
dan apartemen Rp110 miliar. 
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“DSSA masih akan 
memperluas pangsa pasar 
batu bara. 

Mulai Perjalananmu

dengan Rental Mobil dan

Sewa Bus dari TRAC Aja!

Jelajahi keindahan Indonesia menggunakan layanan rental 

mobil dengan atau tanpa pengemudi serta sewa bus dari TRAC 

yang memberi kenyamanan dan keamanan selama perjalanan. 

Download Aplikasi 

TRACtoGo sekarang!

PT. PUPUK KALIMANTAN TIMUR 

PT. YEPEKA USAHA MANDIRI

BISNIS/SINTA NOVIZAHSumber: Bloomberg, diolah.

Kode  Harga  Kinerja  Kapitalisasi Pasar
Saham (Rp/Saham) YTD (Rp triliun)

BSDE 1.025 11,41% 21,7
BSIM 885 4,73% 17,45
DMAS 174 9,43% 8,39
DSSA 51.500 29,40% 39,68
DUTI 4.620 11,59% 8,55
FREN 52 -21,21% 17,44
GEMS 6.225 -11,70% 36,62
INKP 8.400 -3,72% 45,96
SMAR 3.810 -23,03% 10,94
SMMA 14.500 15,54% 92,33
TKIM 7.100 0,71% 22,1
MORA 460 -17,86% 10,88

Kinerja Saham Emiten Grup Sinar Mas

Mayoritas saham 
emiten-emiten yang 

terafiliasi dengan Grup 
Sinar Mas mengalami 

penguatan harga saham 
sepanjang tahun berjalan 

2023. Saham PT Sinar Mas 
Multiartha Tbk. (SMMA) 

menjadi paling cuan dengan 
kenaikan 15,54%. 
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 �CHUBB LIFE FOKUS LAYANAN DIGITAL   PENDANAAN EMITEN  

BYAN Kantongi 
Tambahan Kredit

Bisnis, JAKARTA — Emiten 
pertambangan batu bara milik 
Low Tuck Kwong, PT Bayan 
Resources Tbk. (BYAN) me-
ngantongi tambahan fasilitas 
pinjaman omnibus revolving 
loan menjadi senilai US$230 
juta dan perpanjangan fasilitas 
FX line selama 3 tahun dari 
Bank Permata. 

Direktur Utama Bayan Re -
sources Dato Low Tuck Kwong 
mengatakan perusahaan me-
neken perubahan perjanjian 
pemberian fasilitas perbankan 
dengan PT Bank Permata yang 
sebelumnya ditandatangani 
pada 22 Desember 2020 pada 
Senin (4/12). Perubahan ter-
sebut meliputi beberapa as-
pek antara lain, perpanjangan 
jangka waktu fasilitas pin-
jaman bergulir atau omnibus 
revolving loan (RL)/GB/SBLC 

dan fasilitas FX line dari yang 
sebelumnya berakhir pada 20 
Desember 2003 menjadi 20 
Desember 2026.

“Selain itu, terjadi pening-
katan jumlah fasilitas omnibus 
revolving loan [RL] BG/SBLC 
dari US$130 juta menjadi 
US$230 juta, yang terdiri dari 
US$200 juta untuk fasilitas RL 
dan US$30 juta untuk fasilitas 
BG/SBLC,” kata Low Tuck 
Kwong dalam keterbukaan 
informasi, Rabu (6/12).

Emiten bersandi BYAN ini 
mengungkapkan bahwa fasili-
tas perbankan tersebut diguna-
kan untuk pembiayaan modal 
kerja dan mendukung kebu-
tuhan jaminan bank, transaksi 
valas (spot dan forward, mata 
uang utama) perseroan dan 
para anak perusahaannya. 

“Fasilitas perbankan ini di-

jamin oleh jaminan perusa-
haan yang diberikan oleh PT 
Bara Tabang yang merupakan 
anak usaha dari perseroan,” 
ungkapnya. 

Sebagai informasi, BYAN 
mengalami tekanan kinerja de-
ngan mencatatkan penurunan 
laba bersih dan pendapatan per 
kuartal III/2023. Berdasarkan 
laporan keuangan di laman 
Bursa Efek Indonesia (BEI), 
BYAN mencatatkan laba bersih 
US$910,5 juta atau sekitar 
Rp14,13 triliun pada 9 bulan 
pertama 2023. Laba bersih 
BYAN menyusut 44,05% se-
cara year-on-year (YoY) dari 
US$1,62 miliar. Turunnya laba 
bersih, BYAN sejalan dengan 
pendapatan perusahaan yang 
mencapai US$2,75 miliar atau 
menyusut 17,65% YoY dari 
US$3,34 miliar. (Ibad Durrohman)

  INOVASI PENGELOLAAN ASET  

MANAJER INVESTASI 
NANTIKAN ATURAN OJK

Bisnis, JAKARTA — Sejumlah manajer investasi menantikan aturan teknis dari Otoritas Jasa Keuangan terkait dengan persyaratan 
untuk merilis produk dana pensiun lembaga keuangan hingga memperluas cakupan bisnis ke produk investasi berbasis kolektif.

Rizqi Rajendra

redaksi@bisnis.com

D
a l a m  U n -
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Keuangan (P2SK), manajer inves-
tasi dan manajer investasi syariah 
masuk dalam deretan perusahaan 
yang bisa merilis dana pensiun 
layanan keuangan (DPLK). Kondisi 
tersebut tak diatur dalam beleid 
sebelumnya yakni UU No.11/1992 
yang menempatkan bank dan 
perusahaan asuransi jiwa untuk 
merilis DPLK.

Di sisi lain, manajer investasi 
bisa mengelola produk investasi 
berbasis kolektif sesuai dengan 
jenis yang diizinkan oleh Otori-
tas Jasa Keuangan (OJK). (Lihat 
infografi k)

Terkait beleid turunan aturan 
yang dirilis 2023, Ketua Presidium 
Dewan Asosiasi Pelaku Reksa Dana 
dan Investasi (APRDI) Marsangap 
P. Tamba mengatakan asosiasi telah 
berdiskusi tentang inovasi yang 
bisa dilakukan manajer investasi. 

“APRDI telah diajak oleh OJK 
berdiskusi tentang inisiatif-inisiatif 
baru turunan dari UU P2SK yang 
dapat menjadi momentum pengem-
bangan dan pendalaman pasar 
modal khususnya pada industri 
pengelolaan investasi,” ujarnya 
kepada Bisnis, belum lama ini. 

Sejumlah manajer investasi pun 
menantikan aturan yang lebih 
detail terkait potensi inovasi di 
bidang manajemen investasi. Group 
Head Operations Syailendra Capital 
Agustinus Chandra mengatakan, 
perusahaan tengah melakukan 
kajian dan pendalaman terkait 
dengan pendirian lini bisnis DPLK.  

“DPLK merupakan salah satu 
proyek strategis kami, dan kami 
akan ikut berpartisipasi untuk 
layanan DPLK ini. Namun, kami 
masih menunggu peraturan OJK 
yang mengatur terkait hal ini,” 
ujar Agustinus kepada Bisnis, 
Rabu, (6/12).  

Dengan dibolehkannya manajer 
investasi mendirikan DPLK sesu-
ai UU P2SK, menurutnya, akan 
berdampak signifi kan terhadap 
pertumbuhan dana kelolaan atau 
asset under management (AUM) 
perusahaan.  

“Hal ini akan memberikan dam-
pak yang sangat positif bagi kami, 
seperti stabilitas AUM suatu reksa 
dana DPLK karena mengguna-
kan Program Pensiun Iuran Pasti 
[PPIP],” tambahnya.  

Selain itu, lanjutnya, hasil in-
vestasi DPLK tidak dikenakan pa-
jak, sehingga akan memberikan 
manfaat yang sangat baik kepada 
peserta yang ikut program tersebut. 
Perusahaan berharap hadirnya per-
aturan ini akan lebih memberikan 
pengembangan dan penguatan 
sektor keuangan Tanah Air. 

Sebagai gambaran, mengacu 
data OJK, dana kelolaan reksa 
dana industri pada November 
2023 secara kumulatif tercatat 
sebesar Rp496,28 triliun atau tu-
run 3,72% secara tahunan dari 
Rp508,19 triliun pada November 
2022. Kendati dana kelolaan indus-
tri terkoreksi, pada periode yang 
sama unit penyertaan mencapai 
378,39 miliar atau naik 0,15% 
dari 379,49 miliar. 

Sambil menanti aturan baru 
tentang perluasan produk inves-
tasi kolektif, perusahaan bakal 
mengeluarkan sejumlah strategi 
pada tahun depan untuk mening-
katkan dana kelolaan. Perusahaan 
memperluas distribusi penjualan 

produk reksa dana melalui ber-
bagai bank, sekuritas, fintech, 
marketplace dan digital payment, 
serta aplikasi online reksa dana 
perusahaan.  

“Kami melihat ke depannya 
aset kelas saham akan memiliki 
kinerja yang akan lebih menarik 
dibandingkan aset kelas yang lain, 
namun dari sisi investor kami 
sarankan untuk tetap melakukan 
aset alokasi portofolio sesuai profi l 
risiko dalam berinvestasi,” katanya.     

Senada, CEO Pinnacle Persada 
Investama Guntur Putra optimistis 
dapat mencapai pertumbuhan yang 
positif seiring dengan pemulihan 
ekonomi dan peningkatan minat 
investor di sektor keuangan. Alha-
sil, kinerja aset dasar reksa dana 
pada 2024 juga diprediksi moncer.  

“Terkait kinerja underlying asset 
relatif cukup stabil tergantung 
dari kelas aset masing-masing. 
Diharapkan baik di saham dan 
obligasi akan lebih baik lagi di 
2024. Secara keseluruhan kami 
cukup bullish di pendapatan te-
tap dan saham untuk di kuartal 
I/2024,” katanya. 

Dia pun melihat peluang yang 
signifi kan untuk memperluas ca-
kupan bisnis ke produk investasi 
berbentuk kolektif dan DPLK.  

 Menurutnya, hal itu sejalan 
dengan kebutuhan masyarakat 
akan instrumen investasi yang 
beragam, sehingga Pinnacle Persada 
berkomitmen untuk menyediakan 
solusi investasi yang komprehensif 
dan berorientasi pada kebutuhan 

investor. Perluasan cakupan bisnis 
ke lini DPLK juga diproyeksikan 
dapat meningkatkan jumlah in-
vestor dan dana kelolaan.  

“Saat ini, kami telah melakukan 
studi juga untuk potensi pengem-
bangan lini khusus DPLK sesuai 
dengan ketentuan UU P2SK. Kami 
akan terus memantau perkem-
bangan regulasi dan melibatkan 
pemangku kepentingan untuk me-
mastikan kepatuhan dan kualitas 
layanan yang terbaik,” ujar Guntur.

Dihubungi terpisah, Direktur 
Panin Asset Management Rudi-
yanto menilai peluang perusahaan 
merilis produk DPLK positif bagi 
bisnis pengelolaan aset. 

Oleh karena itu, dia menantikan 
regulasi anyar yang mengatur lebih 
lanjut soal pembentukan DPLK. 

 “Kami memandang positif 
akan hal ini dan berminat un-
tuk mengajukan DPLK jika syarat 
dan ketentuan dapat dipenuhi. 
Namun, masih menunggu pera-
turan pelaksana,” katanya. 

Sambil menanti beleid baru, dia 
menilai kinerja dana kelolaan dan 
basis investor perusahaan pada 
tahun depan bakal terkerek. Hal 
itu ditunjang oleh kinerja pasar 
saham yang akan menguat. Dia 
menilai pasar saham melanjutkan 
penguatan akhir tahun dengan 
indeks harga saham gabungan 
(IHSG) mencapai 7.200. 

Pada tahun depan, kinerja pasar 
surat utang turut terkerek. Hal itu 
tecermin pada imbal hasil Surat 
Utang Negara (SUN) acuan tenor 

10 tahun yang bergerak pada ren-
tang 6% hingga 6,5%. Proyeksi 
cerah kedua aset pasar modal ini, 
menurutnya, bisa menjadi modal 
bagi penguatan performa imbal 
hasil, dana kelolaan, hingga basis 
investor reksa dana.   

Head of Product Development, 
Marketing Communications and 
Strategy Eastsprings Investments 
Indonesia James Christian juga 
menilai bahwa prospek pasar 
pada tahun depan memberikan 
optimisme terhadap kinerja aset 
dasar hingga reksa dana dan dana 
kelolaannya.

“Prospek ekonomi Indonesia 
diyakini masih baik dalam jangka 
panjang dan jumlah basis inves-
tor yang besar masih merupakan 
peluang bagi industri reksa dana 
Tanah Air,” katanya. 

Sejalan dengan prospek pasar 
tersebut, perusahaan mendorong 
basis investor segmen institusi 
dan ritel. Perusahaan pun mela-
kukan kerja sama dengan mitra 
distribusi seperti bank, sekuritas, 
dan platform daring untuk me-
masarkan produk.  

Di tengah upaya tersebut, peru-
sahaan mengakui bahwa peluang 
dari produk DPLK menawarkan 
prospek positif dari sisi inovasi 
produk. Perusahaan yang terafi liasi 
dengan perusahaan asuransi jiwa 
Prudential itu pun menantikan 
beleid turunannya. 

“Kami sedang mempelajari lebih 
lanjut terkait bisnis model DPLK 
di Indonesia.” (Duwi Setiya) 

“Kami telah 
melakukan studi 
juga untuk potensi 
pengembangan lini 
khusus DPLK sesuai 
dengan ketentuan 
UU P2SK. Kami akan 
terus memantau 
perkembangan 
regulasi.

Rp

Pasal 29A

Industri manajer investasi bakal menghadapi perubahan 
sejalan dengan penerbitan regulasi baru di sektor 
keuangan. Simak beberapa poin dalam aturan tersebut. 

Beberapa Poin terkait Manajer Investasi dalam 
Undang-Undang Penguatan dan Pengembangan Sektor 
Keuangan

BISNIS/AMIRA YASMIN 

Ayat 1: Manajer Investasi dapat melakukan pengelolaan produk investasi kolektif 
selain reksa dana dan pengelolaan investasi nasabah secara individual.

Ayat 2: Pengelolaan produk investasi kolektif selain reksa dana dapat         
berbentuk:

a. Perseroan;

b. Kontrak Investasi Kolektif; atau

c. bentuk lain yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan.

Pasal 137

Ayat 1: Jenis Dana Pensiun terdiri atas:

a. Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK); dan

b. Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK).

Ayat 3: Dana Pensiun Lembaga Keuangan hanya dapat dibentuk oleh badan hukum yang  
         telah memiliki izin OJK:

a. bank umum;

b. bank umum syariah;

c. perusahaan asuransi jiwa;

d. perusahaan asuransi jiwa syariah;

e. manajer investasi;

f. manajer investasi syariah; atau

g. lembaga lain yang diatur lebih lanjut dalam Peraturan OJK setelah dikoordinasikan 
dengan menteri, dan atas persetujuan OJK.

Ayat 4: Ketentuan lebih lanjut mengenai persyaratan pembentukan DPPK dan DPLK   
         diatur dalam Peraturan OJK.

Sumber: Undang-Undang No.4/2023 tentang Penguatan dan Pengembangan Sektor Keuangan

Rp

Bisnis/Yayus Yuswoprihanto

Presiden Direktur PT Chubb Insurance Indonesia 
(Chubb Life) Kumaran Chinan (tengah) berdiskusi 
dengan Direktur Eric Tobing (kiri) dan Chief Operations 
Officer Sri Rahayu di Jakarta, Rabu (6/12). Pendapatan 
premi Chubb Life pada kuartal III/2023 tumbuh 91% 

atau naik menjadi Rp1,34 triliun dibandingkan dengan 
periode yang sama tahun sebelumnya Rp704,44 miliar. 
Chubb Life akan terus memperkuat layanan digital 
untuk meningkatkan pendapatan korporasi.
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BISNIS/M.Albir Damara

Sumber: Bank Indonesia

Sederet instrumen moneter anyar mendapat respons 
positif dari investor. Namun bank sentral perlu 
mewaspadai adanya gejolak yang berisiko memangkas 
arus modal yang masuk dalam instrumen itu.

Keterangan SVBI SUVBI

Underlying Asset SBN Valuta Asing Sukuk Global
Tenor 1—12 Bulan 1—12 Bulan
Diterbitkan dalam Valuta Asing Valuta Asing
Sistem Perdagangan Diskonto Hanya Dibeli BUS dan UUS di Pasar Perdana
Mekanisme Dapat Dipindahtangankan Dapat Dipindahtangankan di Pasar Sekunder
Kepemilikan Penduduk/Bukan Penduduk Penduduk/Bukan Penduduk

Karakteristik SVBI dan SUVBI

Fitur & Karakteristik Keterangan
Instrumen OPT Konvensional
Tujuan Absorpsi Likuiditas
Karakteristik Penerbitan Surat Berharga
Underlying Asset SBN Milik BI
Tenor 1 Minggu—12 Bulan
Metode Lelang Fixed Rate Tender/Variable Rate Tender
Sistem Imbal Hasil Diskonto
Minimal Transaksi Rp1 Miliar
Kelipatan Nominal Penawaran Rp100 Juta
Setelmen T+1
Peserta Lelang Bank Umum Konvensional dan Lembaga Perantara
Dapat Dipindahtangankan Ya
Scripless Ya
Diterbitkan dan Ditransaksikan Sistem BI-ETP
Penatausahaan Surat Berharga BI-SSS

Karakteristik SRBI

Instrumen Moneter

��REFORMASI BIROKRASI DAN ZONA INTEGRITAS   DAMPAK FRAGMENTASI GEOPOLITIK  

Jalan Menuju 
Negara Maju Lebih Terjal

Bisnis, MANGUPURA — Per-
jalanan Indonesia naik kelas 
menjadi negara berpendapatan 
tinggi makin tidak mudah 
seiring dengan peningkatan 
fragmentasi geopolitik dan 
geoekonomi. 

Menteri Keuangan Sri Mul-
yani Indrawati menyampaikan 
peningkatan fragmentasi eko-
nomi, perubahan cara pan-
dang tentang proses hubungan 
internasional, perdagangan, 
dan sikap banyak negara 
yang lebih mengutamakan 
kepentingan negaranya sendiri 
menjadi tantangan Indonesia. 

Bahkan, tidak hanya terbe-
lah secara geografi s, kedau-
latan, etnis, ras, dan agama, 
dunia juga terpecah oleh ar-
tifi cial intelligence. Pada saat 
yang sama, dunia dihadapkan 
pada tantangan techno-natio-
nalism.  

“Sikap proteksionisme dan 
populisme banyak negara akan 
memberikan tekanan yang be-
sar terhadap perekonomian glo-
bal dan kebijakan yang harus 
diambil, termasuk dalam hal 
ini Indonesia,” katanya dalam 
acara 12th Annual International 
Forum on Economic Develop-
ment and Public Policy (AIFED) 
di Badung, Bali, Rabu (6/12).  

Namun, di antara fragmen-
tasi itu, kata Sri Mulyani, 
Indonesia tidak berpihak. Se-
lain karena prinsip politik 
internasional yang bebas aktif, 
Indonesia berada dalam posisi 
yang lebih beruntung karena 
sumber daya alam yang dimi-
liki, yang memainkan peran 
sangat penting dalam tren 
geopolitik dan geostrategis.  

Sementara itu, mantan Wa-
kil Menteri Luar Negeri dan 
Founder Foreign Policy Com-

munity of Indonesia (FPCI) 
Dino Patti Djalal mengatakan 
Indonesia harus menerima 
masa-masa geopolitik yang 
sulit ini dan memastikan tidak 
terjebak dalam situasi agar 
dapat melaluinya dengan baik.  

Menurutnya, memperkuat 
posisi regional Asia Tenggara 
merupakan pilihan terbaik 
bagi Indonesia saat ini. 

Indonesia juga perlu mem-
perkuat posisi dengan kelom-
pok negara G77 atau negara 
bagian selatan sehingga kerja 
sama perdagangan dan inves-
tasi bisa diperluas. 

 “Dengan barat, kita dekat 
dengan AS. Dengan China, 
kita juga dekat. Dengan glo-
bal-south juga kita sebenar-
nya dekat. Ada India, Turki, 
Brasil, dan Afrika Selatan. 
Cuma masalahnya kita perlu 
strategi,” kata Dino. (Maria Elena)

  STABILISASI RUPIAH  

FASE KRUSIAL EFEKTIVITAS 

INSTRUMEN MONETER
Sederet instrumen moneter baru yang telah diluncurkan oleh bank sentral mendapatkan antusias positif dari investor. Namun 

faktanya, efektivitas tameng baru pelindung stabilitas rupiah itu belum sepenuhnya maksimal menangkal dampak gejolak 
eksternal, terbukti dengan volatilitas mata uang dalam beberapa waktu terakhir.

Annasa R. Kamalina & Tegar Arief

redaksi@bisnis.com

I
nstrumen baru yang di-
maksud adalah Sekuritas 
Rupiah Bank Indonesia  
(SRBI), Sekuritas Valas 
Bank Indonesia (SVBI), 
dan Sukuk Valas Bank 

Indonesia (SUVBI). Ketiganya 
menjadi senjata pelengkap 
Term Deposit Valuta Asing 
Devisa Hasil Ekspor (TD Valas 
DHE).

Instrumen moneter itu meru-
pakan manuver Bank Indonesia 
(BI) untuk meningkatkan keta-
hanan perekonomian nasional 
yang belakangan amat sensitif 
terhadap dinamika perkeonomi-
an global.

Penekan utama pasar keu-
angan domestik tak lain adalah 
kebijakan moneter bank sentral 
Amerika Serikat (AS) Federal 
Reserve (The Fed) yang sejak 
tahun lalu sangat agresif kare-
na infl asi yang menjulang.

Kenaikan suku bunga acuan 
di Negeri Paman Sam itu pun 
sontak menciptakan gejolak di 
pasar, ditandai dengan ber-
pindahnya modal asing dari 
negara berkembang, termasuk 
Indonesia.

Lantas, rupiah goyah dan BI 
yang bertugas menjaga stabili-
tas mata uang melalui operasi 
moneter cukup keteteran.

Khasiat dari siasat itu pun 
tak bisa diremehkan, mengingat 
ketiganya memiliki daya tarik 
dan karakteristik yang harus 
diakui mampu memancarkan 
daya pikat di mata investor 
(Lihat infografi k).

Buktinya, lelang SRBI telah 
mencapai Rp168,81 
triliun hingga 21 
November 
2023. Dari 

jumlah tersebut, aliran investasi 
portofolio asing telah mencapai 
Rp27,25 triliun.

Adapun penawaran SVBI 
pada lelang perdana 21 No-
vember silam tembus US$266,5 
juta, lebih tinggi dibandingkan 
dengan target indikatif lelang 
sebesar US$200 juta.

Sementara itu, hasil lelang 
SUVBI pada 29 November 2023 
senilai US$64 juta sesuai target 
bank sentral dengan tenor 1 
bulan senilai US$54 juta dan 
tenor 3 bulan US$10 juta.

Akan tetapi, data tersebut 
tidak lantas menguatkan fon-
dasi nasional dalam menjaga 
stabilitas nilai tukar rupiah di 
hadapan dolar Amerika Serikat 
(AS).

Hal itu tecermin dari tren 
menurunnya cadangan devisa 
dalam tiga bulan terakhir, dan 
diestimasi makin tergerus pada 
November 2023. (Baca hala-
man 1).

Kepala Ekonom Bank Perma-
ta Josua Pardede memandang 
efektivitas SRBI, SVBI, hingga 
SUVBI baru terlihat apabila te-
lah diimplementasikan minimal 
selama tiga bulan.

“Jadi, kami masih dalam 
tahap mengevaluasi efektivitas-
nya,” katanya kepada Bisnis, 
Rabu (6/12).

Meski sejauh ini masih 
kurang greget, Josua optimistis 
ketiganya mampu memberikan 
kontribusi dalam menjaga stabi-
litas mata uang Garuda karena 
underlying asset yang digu-
nakan adalah Surat Berharga 
Negara (SBN).

Optimisme itu bersandar 
pada prospek ekonomi 

nasional yang cukup 

stabil sehingga menjadi daya 
pikat tambahan bagi investor, 
terutama asing untuk masuk 
ke pasar keuangan nasional.

“Outlook ekonomi Indonesia 
positif, infl asi terjaga, dan kon-
disi fi skal yang sehat. Jadi, ke 
depan akan mampu menarik 
infl ow,” ujarnya.

SEKADAR ‘BULAN MADU’

Tak bisa dimungkiri, masa-
masa awal lelang produk-pro-
duk anyar itu memang amat 
memuaskan. Namun, tidak 
sedikit pula kalangan ekonom 
yang memandang antusiasme 
itu hanya sementara.

Musababnya, ada titik jenuh 
di kalangan pelaku pasar ka-
rena masih kuatnya dinamika 
ekonomi serta ketidakpastian 
global yang mendorong investor 
untuk lebih hati-hati.

Ekonom Bahana Sekuritas 
Satria Sambijantoro, mengata-
kan sejauh ini performa pada 
masa awal penerbitan SVBI le-
bih baik dibandingkan dengan 
SRBI. Namun, menurutnya, hal 
itu tidak lantas menjamin arus 
modal bakal makin deras ke 
SVBI.

“BI harus tetap waspada 
karena surat berharga tersebut 
mungkin menunjukkan tren 
penurunan setelah penerbitan 
awal,” katanya.

SRBI adalah surat berharga 
dalam mata uang rupiah yang 
diterbitkan bank sentral se-
bagai pengakuan utang ber-
jangka waktu pendek, dengan 
menggunakan underlying asset 
berupa Surat Berharga Negara 
(SBN) yang dimiliki BI.

Instrumen ini merupakan alat 
operasi moneter kontraksi un-

tuk mengelola likuiditas yang 
sekaligus dapat mendukung 
pengembangan pasar uang dan 
stabilitas nilai tukar rupiah 
karena dapat ditransaksikan 
dan dimiliki oleh nonbank, 
yang mencakup penduduk dan 
bukan penduduk, di pasar 
sekunder.

Sederhananya, SRBI adalah 
produk bank sentral yang bisa 
diperdagangkan di pasar oleh 
investor secara luas dengan 
menggunakan basis SBN. Deng-
an demikian, cakupan investor 
yang bakal terjaring pun bakal 
lebih luas.

“Meskipun respons awalnya 
cukup menjanjikan jika diban-
dingkan dengan SRBI, tetapi 
[SVBI] menunjukkan tren me-
nurun,” kata Satria.

Sementara itu, ekonom mak-
roekonomi dan pasar keuangan 
LPEM FEB Universitas Indone-
sia (UI) Teuku Riefky menam-
bahkan dari sisi penerbitan dan 

mekanisme instrumen, SVBI 
dan SUVBI sesuai dengan yang 
dibutuhkan pelaku pasar.

Sebab, keduanya merupa-
kan instrumen moneter yang 
pro-market untuk pendalaman 
pasar uang dan mendukung 
upaya menarik portfolio in-
fl ows, dengan mengoptimal-
kan aset surat berharga dalam 
valuta asing yang dimiliki BI 
sebagai underlying asset.

Kendati demikian, efektivitas 
dari kedua instrumen itu masih 
membutuhkan waktu dan 
bergantung pada pola komuni-
kasi pemangku kebijakan serta 
dinamika ekonomi global.

“Untuk melihat dampaknya, 
kita perlu tunggu beberapa 
waktu lagi agar penerbitan 
instrumen ini bisa kelihatan 
dampaknya secara lebih kon-
kret,” katanya.

Sementara itu, Direktur Ekse-
kutif Departemen Komunikasi 
BI Erwin Haryono menegaskan 
bahwa arah kebijakan moneter 
tetap difokuskan pada tercapai-
nya sasaran infl asi dan stabi-
litas nilai tukar rupiah agar 
gejolak global tidak menggang-
gu stabilitas dan pertumbuhan 
ekonomi nasional. 

Kebijakan moneter pro-sta-
bility akan ditempuh dengan 
kebijakan suku bunga secara 
forward-looking dan pre-emptive 
untuk mencapai sasaran infl asi 
yang ditetapkan pemerintah.

Erwin mengatakan stabilisasi 
nilai tukar rupiah diperlukan 
agar tetap sejalan dengan 
pencapaian sasaran infl asi dan 
mendukung stabilitas ekster-
nal, didukung operasi moneter 
‘pro-market’ untuk memperkuat 
efektivitas transmisi kebijakan 
ke pasar keuangan dan pereko-
nomian.

“Termasuk daya tarik ma-
suknya aliran portofolio asing, 
serta pengelolaan lalu lintas 
devisa sesuai kaidah internasi-
onal untuk mendukung stabi-
litas eksternal dan kecukupan 
cadangan devisa,” ujarnya. 

“BI harus tetap 
waspada karena surat 
berharga tersebut 
mungkin menunjukkan 
tren penurunan 
setelah penerbitan 
awal.

Antara/Fikri Yusuf

Wakil Presiden Ma’ruf Amin (kedua kiri) didam-
pingi Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Abdullah Azwar Anas (kedua 
kanan), Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati (kanan), 
dan Menteri Dalam Negeri Tito Karnavian saat kegiat-
an RBXperience di kawasan Nusa Dua, Badung, Bali, 
Rabu (6/12). Dalam kegiatan yang diselenggarakan 

Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi (PANRB) itu Wapres Ma’ruf Amin 
menyerahkan penghargaan atas hasil evaluasi Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), 
Reformasi Birokrasi dan Zona Integritas 2023 serta 
menyampaikan sejumlah arahan tentang reformasi 
birokrasi. 

MAK RO E KONOM I
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Suku Bunga

the Fed

Indeks surat utang negara di luar US Treasury melonjak ke level 
tertinggi sejak April 2022, saat para trader beralih untuk 

bertaruh bahwa Bank Sentral Eropa akan menurunkan suku bunga 
bahkan sebelum Federal Reserve melakukannya.

BISNIS/SINTA NOVIZAH

Sumber: Bloomberg

 �SEKTOR JASA DI CHINA BERKEMBANG LEBIH CEPAT   PERINGKAT UTANG  

PBOC Tingkatkan 
Dukungan ke Yuan

Bisnis, JAKARTA — Bank 
sentral China (PBOC) mening-
katkan dukungannya terhadap 
yuan melalui kurs referensi 
harian. Hal ini dilakukan lan-
taran sentimen pasar terpu-
kul setelah Moody’s Investors 
Service memangkas prospek 
kredit negara tersebut.

PBOC menetapkan kurs 
referensi harian pada 7,1140 
per dolar AS, dibandingkan 
perkiraan rata-rata pada 
7,1486 dalam survei Blo-
omberg terhadap para analis 
dan pedagang.

Kesenjangan antara kedua-
nya terbesar dalam lebih dari 
dua minggu, tanda bahwa Chi-
na  meningkatkan upayanya 
untuk mencegah penurunan 
mata uangnya.

“Para pembuat kebijakan 
hanya ingin mengikuti pesan 

yang sama, yaitu mengingin-
kan yuan yang stabil dan tidak 
membiarkan Moody’s mengga-
galkan upaya para pembuat 
kebijakan,” ujar analis Oversea 
Chinese Banking Corp, Christop-
her Wong, dikutip Bloomberg, 
Rabu (6/12).

Wong juga mengungkapkan 
bahwa pasar tidak dapat me-
ngesampingkan para pembuat 
kebijakan untuk mengambil 
tindakan jika ada volatilitas 
yuan yang berlebihan.

Sebelumnya, Moody’s me-
nurunkan prospek obligasi 
China menjadi negatif pada 
Selasa (5/12) dengan alasan 
peningkatan penggunaan sti-
mulus fi skal dan penurunan 
pasar properti.

Yuan telah melemah di te-
ngah sentimen yang rapuh dan 
dolar yang lebih kuat, bahkan 

setelah beberapa bank BUMN 
China melepaskan dolarnya.

Pada Oktober 2023, Presiden 
China Xi Jinping juga memberi 
isyarat bahwa perlambatan 
pertumbuhan yang tajam dan 
risiko defl asi yang masih ada 
tidak akan ditoleransi. Hal 
ini lantaran pemerintah me-
ningkatkan defi sit anggaran 
utama hingga yang terbesar 
dalam 3 dekade.

“Tekanan depresiasi terha-
dap yuan setidaknya dalam 
jangka pendek kemungkinan 
akan terus berlanjut,” terang 
ahli strategi makro Asia di 
Societe Generale SA di Hong 
Kong, Kiyong Seong.

Dia juga menuturkan bahwa 
PBOC belum seagresif bebera-
pa bulan terakhir, walaupun 
penetapan itu lebih kuat dari 
perkiraan. (Jessica G. Soehandoko)

  SUKU BUNGA  

SINYAL KEBIJAKAN LONGGAR PICU 
RELI OBLIGASI

Bisnis, JAKARTA — Pasar obligasi di seluruh dunia memperluas keuntungan sejalan dengan harapan gelombang kebijakan 
moneter yang lebih longgar akan terjadi tahun depan saat ketakutan infl asi mulai menguap.

M. Taufi kul Basari

taufi kul.basari@bisnis.com

I
ndeks surat utang negara 
yang tidak termasuk US 
Treasury melonjak ke level 
tertinggi sejak April 2022, 
saat para trader beralih 
untuk bertaruh bahwa 

Bank Sentral Eropa (ECB) akan 
menurunkan suku bunga, bahkan 
sebelum Federal Reserve mela-
kukannya.

Obligasi pemerintah AS juga 
mencetak keuntungan tahunan 
pertamanya dalam 3 tahun ter-
akhir, saat investor obligasi ber-
siap untuk mengakhiri resiliensi 
ekonomi yang membuat tahun 
2023 begitu menantang.

“Ketakutan infl asi meleleh. Bank 
sentral percaya mereka telah me-
lakukan tindakan yang cukup dan 
mungkin perlu memotong [suku 
bunga], jika tidak suku bunga 
riil mungkin terlalu tinggi dan 
bersifat membatasi,” kata Prashant 
Newnaha, analis TD Securities Inc. 
di Singapura, dikutip Bloomberg, 
Rabu (6/12).

Adapun komentar dovish ter-
baru dari pejabat ECB membuat 
investor kini memprediksi Eropa 
bakal lebih dahulu melakukan 
pemotongan suku bunga pada 
7 Maret. Kemungkinan besar the 
Fed akan mengikuti dua minggu 
kemudian.

Bahkan Selandia Baru, yang bank 
sentralnya baru saja mengatakan 
seminggu yang lalu bahwa 
mereka harus mena-

ikkan suku bunga tahun depan, 
kini diprediksi oleh pelaku pasar 
akan melakukan pemangkasan 
pada Mei 2024.

Indeks Bloomberg untuk obligasi 
pemerintah non-AS kini naik 6% 
sejak 30 Desember, dalam basis 
terlindungi, setelah berjuang untuk 
membuat kemajuan sepanjang 
tahun. Sementara itu, Treasury AS 
telah rebound ke tingkat return 
1,8% tahun ini, setelah turun 
hingga 3,3% pada pertengahan 
Oktober.

Perubahan besar dalam taruh-
an suku bunga selama seming-
gu terakhir terjadi ketika mantan 
pendukung kebijakan ketat di 
kedua sisi Atlantik, Eropa dan 
AS, berubah sikap dari kebutuhan 
untuk mempertimbangkan pengu-
atan lebih lanjut.

Dalam beberapa hari terakhir 
sejumlah pembuat kebijakan the 
Fed — termasuk enam yang akan 
memilih kebijakan tahun depan 
— menunjukkan bahwa mereka 
nyaman dengan mempertahankan 
suku bunga tetap pada pertemuan 
Desember. Hal itu didorong oleh 
tren penurunan infl asi dan data 
yang menunjukkan perlambatan 
ekonomi. 

Gubernur Fed Christopher Waller, 
pendukung kebijakan ketat, bah-
kan mengakui pada 28 November 
bahwa Fed akan mempertimbang-

kan pemangkasan suku bu-
nga jika infl asi terus 

turun.

Isabel Schnabel, seorang pen-
dukung kebijakan ketat terkenal 
dari ECB, memang berkomentar 
tidak sampai sejauh itu. Namun, 
dia mengatakan pada Selasa lalu 
bahwa infl asi menunjukkan pe-
nurunan yang ‘luar biasa’ dan 
mungkin tidak perlu kenaikan 
suku bunga lagi.

KEKHAWATIRAN

Meski demikian, Ketua Fed Je-
rome Powell, yang dijadwalkan 
berbicara di Spelman College di 
Atlanta pada Jumat (8/12), jauh 
lebih mungkin untuk mengulangi 
pernyataan bahwa terlalu dini un-
tuk menyatakan kemenangan atas 
infl asi dibandingkan membahas 
soal pemotongan suku bunga. 

Kekhawatiran atas potensi infl asi 
baru yang meningkat kemungkin-
an akan membuat Federal Open 
Market Committee (FOMC) mem-
proyeksikan suku bunga yang jauh 
lebih tinggi pada 2024 daripada 
empat pemotongan seperempat 
poin yang diestimasi oleh pelaku 
pasar.

“Powell akan berhati-hati untuk 
tidak membuka ‘botol sampa-
nye’ tetapi mantranya akan segera 
bergeser dari ‘higher for longer’ 
menjadi ‘higher for long enough’,” 
kata Diane Swonk, ekonom utama 
di KPMG.

Menurutnya, infl asi telah tu-
run lebih cepat dari yang mereka 
prakirakan. Itu berarti, lanjutnya, 
mereka kemungkinan akan men-
catat lebih banyak pemotongan 
daripada yang mereka bersedia 

mereka lakukan pada September.
Peluang pemotongan se-
perempat poin pada per-

temuan FOMC Maret 
telah meningkat 

menjadi setara 
dengan lem-
paran koin 
(50:50), de-
ngan pasar 
sekarang 

sepenuhnya memperhitungkan 
pemotongan pada Mei 2024. 

Mereka melihat lebih dari satu 
poin penuh pemotongan pada 
akhir tahun depan. Sebaliknya, 
pejabat Fed memproyeksikan suku 
bunga pada 5%—5,25% pada 
akhir 2024, menurut perkiraan 
median mereka yang dirilis pada 
September — hanya seperempat 
poin lebih rendah dari level saat ini.

Beberapa prediksi Wall Street 
bahkan lebih berani. Deutsche 
Bank, yang memperkirakan ter-
jadi resesi ringan tahun depan, 
mengulangi pandangannya minggu 
ini. Mereka berpandangan bahwa 

the Fed kemungkinan akan mulai 
pemangkasan suku bunga pada 
bulan Juni dan mengurangi suku 
bunga sebanyak total 175 basis 
poin hingga akhir tahun. 

Sementara itu, miliarder investor 
Bill Ackman memprediksi bank 
sentral memotong suku bunga 
secepatnya awal 2024.

“Harapan agar Ketua [the Fed]
Powell untuk mengomentari pe-
motongan suku bunga jelas telah 
meningkat mengingat komentar 
terbaru [dari Waller]. Dia mungkin 
tidak akan sejauh itu untuk secara 
tegas membenarkan nada dovish 
baru,” kata Yelena Shulyatyeva, 
ekonom senior AS di BNP Paribas, 
dilansir Bloomberg.

Berita infl asi AS baru-baru ini 
juga menggembirakan. Indeks har-
ga konsumen personal inti atau 
Personal Consumption Expenditu-
res Price Index, yang mengeluarkan 
komponen makanan dan energi 
yang tidak stabil, naik 0,2% pada 
Oktober dan infl asi umum melaju 
dengan kecepatan tahunan 3%, 
paling lambat sejak 2021.

Namun, pembuat kebijakan tetap 
khawatir bahwa kemajuan pada 
infl asi dapat terhenti atau bahkan 
berbalik. Dua pejabat – Presiden 
Fed Richmond Thomas Barkin dan 
Gubernur Fed Michelle Bowman 
– secara tidak langsung mening-
katkan kemungkinan kenaikan 
tambahan jika inflasi terbukti 
bertahan.

Kathy Jones, kepala strategi pen-
dapatan tetap di Charles Schwab, 
memprediksi Powell tidak akan 
membuka peluang untuk pemo-
tongan suku bunga pada kuartal 
pertama. Bahkan dia akan mencoba 
untuk menghindari memberikan 
sinyal kerangka waktu apa pun 
terkait pemangkasan suku bunga.

“Tetapi dia mungkin akan men-
cerminkan kepuasan dengan cara 
segala sesuatunya berjalan – infl asi 
turun dan pengangguran tetap 
rendah,” katanya. 

“Harapan agar Ketua 
[the Fed] Powell 
untuk mengomentari 
pemotongan suku 
bunga jelas telah 
meningkat mengingat 
komentar terbaru 
[dari Waller].

Bloomberg/Qilai Shen

Suasana di kawasan pertokoan di distrik Datang, 
Guangzhou, China, belum lama ini. Menurut Caixin, 
aktivitas sektor jasa di China berkembang dengan 
lebih cepat pada November 2023 karena peningkatan 
dalam bisnis baru merupakan yang terbaik selama tiga 

bulan terakhir. Indeks Manajer Pembelian (PMI) jasa 
Caixin/S&P Global naik ke level tertinggi dalam tiga 
bulan menjadi 51,5 pada November 2023, dari 50,4 
pada bulan lalu, namun tetap lebih lemah dibandingkan 
rata-rata seri jangka panjang.
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PT Bumi Resources Tbk. (BUMI) memperkirakan volume produksi batu bara 
dapat mencapai 80 juta ton pada 2024. Di lantai bursa, saham BUMI 

merosot 40,37% YtD sejalan dengan melemahnya harga batu bara global. 

Kinerja Keuangan PT Bumi Resources Tbk. (BUMI) 
(US$ Juta)

Total Aset 

US$4,18 miliar
Total Liabilitas  

US$1,37 miliar
Total Ekuitas 

US$2,81 miliar

Harga Saham 

Rp96

Kinerja Saham YtD 

-40,37%

Kapitalisasi Pasar

 Rp35,65 triliunSumber: Laporan Keuangan, 
IDX, Bloomberg, diolah. 

Tahun Pendapatan Laba (Rugi) Bersih*

2019 1.112,56 6,84
2020 790,43 (338,02)
2021 1.008,21 168,01
2022 1.830,07 525,27
9 bulan 2023 1.174,72 58,26

Bisnis/Adi Pramono

*) laba tahun berjalan yang diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk

KOR PORA S I

ESGInitiatives

  EMITEN BATU BARA  

AMBISI BUMI PRODUKSI 80 JUTA TON
Bisnis, JAKARTA — Emiten batu bara kongsi Grup Bakrie dan Grup Salim, PT Bumi Resources Tbk. (BUMI) memperkirakan volume 

produksi batu bara dapat mencapai 80 juta ton pada 2024 di tengah proyeksi harga emas hitam yang masih melandai.

Annisa K. Saumi

annisa.saumi@bisnis.com

D
irektur Bumi Resour-
ces Dileep Srivastava 
menuturkan BUMI 
hingga saat ini be-
lum melakukan fi -
nalisasi untuk target 

kinerja pada tahun depan. Akan 
tetapi, kata dia, cukup masuk 
akal jika diekspektasikan volume 
produksi batu bara BUMI akan 
mencapai 80 juta ton tahun depan.

“Cukup masuk akal jika ber-
ekspektasi volume produksi batu 
bara BUMI akan mencapai 80 
juta ton,” kata Srivastava dalam 
paparan publik, Rabu (6/12).

Apabila dibandingkan dengan 
tahun lalu, lanjutnya, BUMI mem-
produksi sebanyak 78 juta—80 
juta ton batu bara. Sementara 
itu, pada tahun ini, Srivastava 
melihat volume produksi batu 
bara BUMI dapat mendekati angka 
80 juta ton.

BUMI juga melihat harga batu 
bara dapat meningkat tipis sampai 
akhir tahun ini. BUMI berharap 
terdapat peningkatan harga batu 
bara seiring situasi geopolitik dunia 
yang belum menentu, dan mu-
sim dingin yang akan membawa 

permintaan terhadap batu bara 
yang meningkat.

Hingga akhir September 2023, 
BUMI mencatat total produksi 
sebesar 56,2 juta ton, meningkat 
jika dibanding periode yang sama 
tahun lalu sebanyak 53,7 juta ton. 
Peningkatan produksi ini akibat 
kondisi cuaca yang membaik dan 
meningkatnya kinerja kontraktor.

BUMI mencatat cadangan KPC 
mencapai 721 juta ton dan sumber 
daya batu bara 2,8 miliar ton. 
Adapun, Arutmin memiliki total 
cadangan dan sumber daya batu 
bara masing-masing 327 juta ton 
dan 1,7 miliar ton. 

Merujuk Laporan JORC pada  
2012, Pendopo memiliki 1,3 miliar 
ton coal reserve dan coal resource 
2,31 miliar ton. 

BUMI juga memperkirakan har-
ga batu bara mencapai US$80 
per ton hingga US$90 per ton 
pada pedoman perusahaan untuk 
tahun ini.

Sementara itu, realisasi harga 
batu bara BUMI sepanjang Janua-
ri—September 2023 turun menjadi 
US$85,2 per ton dibanding US$ 
$118,7 per ton pada periode yang 
sama 2022. Hal itu sesuai dengan 
tren penurunan harga batu bara 
global.

Dalam kesempatan yang sama, 
Direktur BUMI Andrew Beckham 
menuturkan BUMI memiliki ca-
dangan batu bara dan kapasitas 
yang cukup baik di KPC dan Arut-
min. Dengan demikian, satu-satu-
nya belanja modal yang dibutuhkan 
BUMI untuk tahun depan adalah 
belanja modal untuk penggantian.

“Dan biasanya belanja modal 

antara US$50 sen hingga US$1 
per ton batu bara. Jadi belanja 
modal sekitar US$40 juta hingga 
US$80 juta pada tahun depan 
seharusnya cukup,” tuturnya.

POTENSI DIVIDEN
Terkait dengan aksi korporasi, 

BUMI berbicara mengenai potensi 
pembagian dividen kepada peme-
gang sahamnya. BUMI menuturkan 
akan mempercepat kemungkinan 
pembagian dividen ke pemegang 
sahamnya.

Direktur Bumi Resources Sri 
Dharmayanti mengatakan hingga 
saat ini, perseroan belum me-
menuhi persyaratan untuk dapat 
membagikan dividen ke pemegang 
sahamnya. “Hal ini karena BUMI 
masih mencatatkan defi sit,” kata 
Dharmayanti. 

Per 30 September 2023, BUMI 
memang masih mencatatkan de-
fi sit sebesar US$2,3 miliar di pos 
ekuitasnya. Defi sit ini berkurang 
dari US$2,36 miliar dibandingkan 
akhir Desember 2022.

Namun, lanjutnya, manajemen 
BUMI berupaya ke depannya un-
tuk terus berusaha memperce-
pat kemungkinan BUMI untuk 
membagikan dividen ke pemegang 
sahamnya.

Sebagai informasi, BUMI terakhir 
kali membagikan dividen kepada 
pemegang sahamnya pada 2012 
untuk tahun buku 2011, yakni 
sebesar Rp14,31 per saham. Di-
viden tersebut dibagikan kepada 
20,77 miliar saham. 

Dengan total jumlah saham ter-
sebut, total dividen yang dibagikan 
BUMI untuk tahun buku 2011 

sebesar Rp297,2 miliar.
Adapun, nilai dividen terbesar 

yang pernah dibagikan BUMI ada-
lah sebesar Rp50,6 per saham 
pada tahun buku 2008. 

Hingga kuartal III/2023, BUMI 
meraih pendapatan sebesar 
US$1,17 miliar. Raihan penda-
patan ini turun 15,78% year-on-
year (YoY) dari periode tahun 
sebelumnya yakni US$1,39 miliar. 

Direktur dan Sekretaris Peru-
sahaan BUMI Dileep Srivastava 

menjelaskan melemahnya pen-
dapatan perusahaan disebabkan 
oleh harga batu bara yang tu-
run tajam dibandingkan dengan 
patokan harga pada tahun lalu.

Per 30 September 2023, BUMI 
mencatatkan laba periode berjalan 
yang dapat diatribusikan kepada 
pemilik entitas induk US$58,26 
juta atau setara Rp910,31 miliar. 
Laba bersih BUMI anjlok 83,78% 
dari sebelumnya US$365,49 juta 
per September 2022. 

 

“BUMI berharap 
volume produksi batu 
bara akan mencapai 
80 juta ton.

 �MENAVIGASI KEAMANAN SISTEM PEMBAYARAN NASIONAL

  KOLABORASI KORPORASI  

AKRA Gandeng BP Gas & 
Power Investment

Bisnis, JAKARTA — PT 
AKR corporindo Tbk. (AKRA) 
menandatangani perjanjian 
dengan BP GAS & Power 
Investments Limited untuk 
mengembangkan proyek gas 
alam cair (LNG) di kawasan 
JIIPE, Gresik, Jawa Timur. 

Direktur dan Sekretaris Pe-
rusahaan AKR Corporindo 
Suresh Vembu menyampaikan 
bahwa penandatanganan kerja 
sama tersebut berlangsung 
pada 4 Desember 2023. 

Dia menuturkan proyek ter-
sebut dirancang dengan tuju-
an menyediakan pasokan gas 
yang dapat diandalkan bagi 
para penyewa di kawasan Java 
Integrated Industrial and Port 
Estate. Selain itu, ada potensi 
kelebihan kapasitas yang dapat 
digunakan untuk memasok 
jaringan pipa gas yang sudah 
terbangun di Jawa Timur. 

“Proyek ini diharapkan mu-
lai beroperasi sekitar tahun 

2027 bertepatan dengan di-
mulainya banyak proyek yang 
membutuhkan konsumsi gas 
yang signifi kan di kawasan 
JIIPE,” ujarnya, Rabu (6/12).

Kawasan Ekonomi Khusus 
JIIPE menjadi amunisi baru 
bagi AKRA untuk menatap 
2024. Sebab, kontribusi JIIPE 
telah tumbuh signifi kan se-
panjang 2023 seiring dengan 
meningkatnya investasi di ka-
wasan industri tersebut. 

Investasi di kawasan JIIPE 
telah menyentuh Rp52 trili-
un sejak ditetapkan sebagai 
KEK Gresik pada 2021. JIIPE 
merupakan Proyek Strategis 
Nasional (PSN) yang digarap 
AKR Corporindo bersama PT 
Pelabuhan Indonesia (Perse-
ro) atau Pelindo melalui PT 
Berkah Kawasan Manyar Se-
jahtera (BKMS).

Pertumbuhan positif JIIPE 
juga diamini AKRA. Dalam 
paparan publik 2023, AKRA 

mencatat kontribusi segmen 
kawasan industri terhadap laba 
kotor AKR Corporindo mening-
kat pesat dari hanya 5% pada 
kuartal III/2022 menjadi 16% 
pada kuartal III/2023.

Sebelumnya, AKRA dan 
Grup BP juga bekerja sama 
dalam bisnis stasiun pengisian 
bahan bakar umum (SPBU). 
AKRA telah membuka 50 
pompa bensin dengan merek 
BP-AKR dan mengoperasikan 
130 SPBU dan SPBN dengan 
merek yang sama untuk men-
jual BBM bersubsidi.

AKRA juga akan memba-
ngun beberapa SPBU baru, 
dengan rencana untuk mem-
buka 40 hingga 50 pompa 
bensin lagi pada 2024. Proyek 
ini merupakan bagian dari 
program ambisius AKR untuk 
membuka sekitar 350 pompa 
bensin di seluruh Indonesia 
dalam 5—6 tahun menda-
tang. (Dionisio Damara)

JSMR Tambah Charging Point
Kendaraan Listrik

Ana Noviani & Dionisio Damara

redaksi@bisnis.com

E
miten jalan tol pelat 
merah, PT Jasa 
Marga (Persero) 
Tbk. (JSMR) tengah 

fokus untuk membangun 
perusahaan yang berkelan-
jutan dengan tetap memper-
hatikan dampak lingkungan 
dan dampak sosial. Salah 
satunya tecermin lewat du-
kungan terhadap akselerasi 
kendaraan listrik berbasis 
baterai dengan menyediakan 
Stasiun Pengisian Kendaraan 
Listrik Umum (SPKLU). 

Hingga November 2023, 
JSMR memiliki 15 titik 
SPKLU di rest area milik 
perseroan. Charging point 
itu antara lain berlokasi di 
rest area Km 10,6 tol Jago-
rawi, Km 57 A Cikampek, 
Km 88 A Cipularang, dan 
Km 130 A tol Cipali. 

Penyediaan SPKLU itu 
dilakukan oleh anak usaha 
JSMR yakni PT Jasamarga 
Related Business (JMRB) 
yang menjadi pengelola rest 
area. Pada periode mudik 
Lebaran 2023, misalnya, 
JMRB menambah sebanyak 
empat unit SPKLU di bebe-
rapa ruas tol.

Selain itu, JMRB meng-
operasikan Tollroad Corridor 
Development (TCD) Tra-
voy Hub yang terintegrasi 
dengan Stasiun LRT Taman 
Mini.

Travoy Hub sebagai 
tempat pemberhentian dan 
interkoneksi antar-moda 
transportasi, dapat menjadi 
penghubung bagi berbagai 
moda transportasi publik 
seperti LRT Jabodebek, bus 
Trans Jakarta, Jak Lingko, 
serta pengguna akses jalan 
tol, sehingga Travoy Hub 
akan menjadi semacam 
pusat mobilitas bagi masya-
rakat.

JMRB akan mengembang-
kan Travoy Hub Tahap 2 

yang terdiri atas area ko-
mersial dengan konsep open 
space. Pada Tahap 2 juga 
akan dibangun berbagai pra-
sarana umum seperti rumah 
sakit dan ruang terbuka 
hijau, yang dapat dimanfaat-
kan oleh masyarakat.

Terkait dengan energi 
bersih, JSMR berkolabora-
si dengan PT Bukit Asam 
Tbk untuk mengembangkan 
potensi Pembangkit Listrik 
Tenaga Surya (PLTS) di se-
jumlah jalan tol Jasa Marga 
Group.

Lisye Octaviana, Corporate 
Communication & Commu-
nity Development Group 
Head Jasa Marga, memapar-
kan perseroan  memfokus-
kan implementasi program 
tanggung jawab sosial dan 
lingkungan Jasa Marga 
(TJSL) yang berbasis pada 
Sustainability Development 
Goals (SDGs). 

Menurutnya, Jasa Marga 
menginisiasi pengelolaan 
jalan tol yang ramah ling-
kungan melalui sertifi kasi 
Green Toll Road pertama di 
Indonesia. 

“Pada 2023, Jasa Mar-
ga memiliki tiga ruas tol 
tersertifi kasi Green Toll Road 
Indonesia dengan predi-
kat Gold yaitu Jalan Tol 
GempolPandaan, Jalan Tol 
Pandaan-Malang dan Jalan 
Tol Bali Mandara,” paparnya 
dalam keterangan resmi, 
dikutip Rabu (6/12). 

Di sisi sosial, lanjutnya, 
JSMR juga menerapkan 
prinsip Creating Shared 
Value (CSV) dengan mem-
berikan bantuan pembayar-
an sewa tenant, pinjaman 
pendanaan hingga bantuan 
sarana dan prasarana di rest 
area untuk meringankan 
pelaku Usaha Mikro Kecil 
(UMK).

Terkait dengan UMK, 
JMRB dan PT Jasamarga 
Tollroad Operator (JMTO) 
juga berkolaborasi untuk 

menyerahkan bantuan 
sekaligus piloting GetPay, 
yang merupakan produk 
ekosistem pembayaran di-
gital, khususnya fi tur Point 
of Sales & Take and Go 
kepada para pelaku UMK di 
Kampoeng UMKM Rest Area 
Travoy Km 88 B Jalan Tol 
Cipularang.

Fitur tersebut dapat di-
gunakan oleh para pelaku 
usaha untuk mempermudah 
proses pencatatan pendapat-
an dan pemesanan secara 
real time sehingga efektif, 
hemat, dan dapat membe-
rikan nilai tambah untuk 
UMKM.

Corporate Secretary & 
Chief Administration Offi cer 
Jasa Marga Nixon Sitorus 
menjelaskan bahwa Jasa 
Marga saat ini memiliki 36 
konsesi jalan tol, yang terse-
bar di pulau Jawa, Suma-
tera, Kalimantan, Sulawesi, 
dan Bali. 

Nixon menyampaikan 
bahwa JSMR berkomitmen 
mencapai target yang sudah 
ditetapkan dalam mengelola 
proyek jalan tol baru yang 
diharapkan rampung seca-
ra bertahap selama periode 
2022—2025. 

Saat ini, perseroan 
memiliki beberapa pro-
yek yang tengah berjalan 
yaitu, Jalan Tol Jakarta—
Cikampek II Selatan, Jalan 
Tol Akses Patimban, Jalan 
Tol Yogyakarta—Bawen, 
Jalan Tol Solo—Yogyakar-
ta—NYIA Kulonprogo, dan 
Jalan Tol Probolinggo—
Banyuwangi.

Untuk mempercepat pe-
nyelesaian proyek tersebut, 
JSMR menyiapkan anggaran 
belanja modal atau capital 
expenditure (capex) sebesar 
Rp10 triliun pada 2024. 
Dana tersebut dialokasikan 
untuk mendukung progres 
konstruksi sejumlah jalan 
tol yang sedang dibangun 
perseroan.

Bisnis/Abdurachman

Deputi Direktur Bank Indonesia dan Ekonom 
Agung Bayu Purwoko (tengah), Director of Solution 
Engineering F5 Asean Andre Iswanto (kiri), dan 
Direktur Bisnis Indonesia Gagaskreasitama Chamdan 
Purwoko berbincang di sela-sela Talkshow Industry 
Financial F5 di Jakarta, Rabu (6/12). Diskusi yang 
mengangkat tema Menavigasi Keamanan Sistem 

Pembayaran Nasional di Era Digital ini membahas 
tentang update dan insight mengenai persiapan 
perencanaan dan eksekusi yang diperlukan baik 
dari sisi desain keamanan aplikasi dan infrastruktur 
beserta implementasi kepada para stake holder 
dalam mewujudkan visi Blueprint Sistem Pembayaran 
Indonesia (BSPI).
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Harga Litium Kian Rendah
Bisnis, JAKARTA — Eks-

pansi besar-besaran dalam 
pasokan dan perlambatan 
laju pertumbuhan penjualan 
kendaraan listrik (EV) telah 
membuat harga litium turun 
tajam. Namun, analis meya-
kini tren penurunan harga 
akan segera berakhir

Kontrak berjangka litium 
karbonat untuk pengiriman 
Januari di Bursa Berjangka 
Guangzhou diperdagangkan 
pada harga 92.450 yuan 
(US$12.915) per ton pada Rabu 
(6/12), turun dari lebih dari 
200.000 yuan ketika bursa 
memulai kontrak tersebut 
pada Juli.

“[Tren menurun untuk liti-
um] sudah hampir berakhir,” 
kata Zhang Weixin, analis 
China Futures Co.

Ia memprediksi harga litium 
karbonat kemungkinan akan 
mencapai titik terendah anta-
ra 80.000 dan 90.000 yuan 
per ton.

Benchmark Mineral Intel-
ligence menyebut, meskipun 
harga litium kemungkinan 
tidak akan turun terlalu ba-
nyak lagi, perubahan tajam 
tampaknya tidak mungkin 
terjadi. Perusahaan intelijen 
bidang transisi energi itu 
memprediksi surplus litium 
akan terjadi hingga 2028.

“Saya pikir harga litium akan 
sangat, sangat fl uktuatif. Dan 
mengapa, karena sentimen 
untuk membeli EV naik tu-
run,” kata Jakob Stausholm, 
CEO Rio Tinto Group, dikutip 
Bloomberg, Rabu (6/12).

Harga spot litium karbonat, 
bentuk logam yang sebagian 
diproses, turun lebih dari 80% 
dari puncaknya bulan No-
vember lalu menjadi 98.500 
yuan (US$13.761) per ton.

Menurut Yasmin Liu, peja-
bat di Tianqiu Lithium, kele-
bihan kapasitas yang berke-
lanjutan di pasar adalah hal 
yang tak terelakkan, didorong 

oleh lonjakan investasi yang 
berusaha memanfaatkan per-
mintaan transisi energi yang 
meningkat pada tahun-tahun 
mendatang.

Berbicara dalam konferensi 
industri di Shanghai kema-
rin, Liu mengatakan strategi 
yang tepat untuk mengatasi 
volatilitas harga akan men-
jadi kunci.

Menurut Wei Xiong, pena-
sihat di perusahaan trader 
bahan mentah Traxys, penu-
runan harga litium hampir 
mencapai titik terendah, te-
tapi periode pelemahan bisa 
saja masih akan panjang. 
“Titik balik untuk dipan-
tau adalah apakah tambang 
biaya tinggi akan keluar,” 
katanya.

Penurunan harga litium 
dikhawatirkan membuat 
perusahaan membatalkan 
atau menunda rencana un-
tuk tambang atau kilang 
baru. (M. Taufikul Basari)

  HARGA KOMODITAS ENERGI  

SENTIMEN PASOKAN DINGINKAN MINYAK
Bisnis, JAKARTA — Harga minyak melanjutkan penurunan beberapa hari terakhir karena banjir ekspor Amerika Serikat 

dan keraguan apakah OPEC+ akan dapat memberikan pemotongan produksi yang direncanakan. Hal itu meningkatkan 
kekhawatiran akan kelebihan pasokan.

M. Taufi kul Basari

taufi kul.basari@bisnis.com

B
erdasarkan data 
Bloomberg, harga 
minyak global , 
Brent untuk pe-
ngiriman Februa-
ri diperdagangkan 

pada level US$76,46 per barel 
atau turun 0,96% pada Rabu 
(6/12) hingga pukul 19.24 WIB. 
Penurunan kemarin menyusul 
koreksi lebih dari 7% selama 
empat sesi sebelumnya.

Pada saat yang sama, harga 
minyak jenis West Texas Interme-
diate (WTI) pengiriman Januari 
terkoreksi 0,98% ke US$71,61 
per barel.

Pelemahan harga ini terjadi di 
tengah perkiraan dari perusahaan 
pelacakan kapal bahwa pengiriman 
minyak mentah AS mendekati 
rekor 6 juta barel per hari.

Di sisi lain, penurunan harga 
minyak mentah sejak Organisasi 
Negara-negara Pengekspor Petro-
leum dan sekutunya (OPEC+) 
mengumumkan pemotongan 
produksi yang lebih dalam pada 
Kamis pekan lalu menunjukkan 
bahwa pasar skeptis terhadap se-
jauh mana pengurangan sukarela 
akan dipatuhi.

Harga produk berjangka telah 
turun hampir 25% dari harga 
tertingginya pada akhir September 
karena kekhawatiran produksi yang 
meningkat dari luar kelompok 
OPEC+ akan melampaui per-
tumbuhan permintaan komoditas 

energi fosil tersebut.
Sebagai cerminan pelemahan 

itu, Arab Saudi pun menurun-
kan harga jual resminya ke Asia 
dengan penurunan paling besar 
sejak Februari.

Meski demikian, pemotongan 
tersebut kurang dari yang diha-
rapkan, yang bisa membuat be-
berapa pembeli minyak mentah 
Asia berpaling ke produsen lain 
untuk pasokan mereka. Mereka 
juga mempertimbangkan untuk 
mengambil lebih sedikit pengi-
riman dari Saudi untuk periode 
Januari.

Dilansir Bloomberg, dari informa-
si penyuling dan trader yang terlibat 
di pasar komoditas ini, setidaknya 
dua pelanggan yang menerima 
pasokan dari Saudi mengatakan 
mereka mempertimbangkan untuk 
mengurangi permintaan untuk 
pengiriman Januari.

Menurut sumber yang menolak 
disebut namanya karena informasi 
bersifat rahasia itu, lebih banyak 
penyuling kemungkinan akan 
mengambil kargo fi sik dari pasar 
spot Teluk Persia di mana harga 
telah turun tajam minggu ini. .

Selera konsumen Asia atas mi-
nyak dari Timur Tengah telah 
relatif lemah dalam beberapa bulan 
terakhir karena India mengambil 
minyak murah dalam jumlah yang 
besar dari Rusia dan Venezuela, 
sedangkan China menghadapi 
tekanan yang meningkat dari 

penyusutan keuntungan kilang.
Menurut data yang dikompilasi 

oleh Bloomberg, sebuah indikator 
kunci permintaan minyak men-
tah Asia, yakni premi kontrak 
berjangka Oman terhadap swap 
Dubai, anjlok ke level terendah 
dalam lebih dari 6 bulan pada 
Selasa (5/12). Hal itu menun-
jukkan melemahnya konsumsi 
dalam siklus mendatang untuk 
kargo pengiriman Februari.

“Minyak mentah telah oversold. 
Sulit membayangkan pasar masih 
bergulat dari kejutan keputusan 
OPEC+,” kata Vandana Hari, pen-
diri Vanda Insights di Singapura, 
dikutip Bloomberg, Rabu (6/12).

Sebagai tanda lain pasokan yang 
sehat, American Petroleum Institute 
mengatakan bahwa persediaan 
di seluruh AS dan di pusat pe-
nyimpanan Cushing, Oklahoma, 
naik minggu lalu. Namun, data 
resmi baru akan dikeluarkan Rabu 
waktu AS.

LANGKAH LANJUTAN

Sementara itu, Wakil Perdana 
Menteri Rusia Alexander Novak 
mengatakan OPEC+ dapat meng-
ambil langkah-langkah lebih lanjut 
jika kesepakatan minggu lalu tidak 
cukup untuk menyeimbangkan 
pasar.

Hal tersebut disampaikan Novak 
sehari sebelum dia dijadwalkan 
bergabung dengan Presiden Vla-
dimir Putin dalam kunjungan ke 

Uni Emirat Arab dan Arab Saudi.
“Jika tindakan saat ini tidak 

cukup, negara-negara OPEC + 
akan mengambil langkah tambah-
an untuk menghindari spekulasi 
dan volatilitas,” katanya.

Kemarin Putin bertemu dengan 
Presiden Uni Emirat Arab Syekh 
Mohammed Bin Zayed Al Nahyan 
di Abu Dhabi pada awal kunjung-
an langka ke luar negeri untuk 
memperkuat kemitraan di Timur 
Tengah—menentang upaya AS dan 
Eropa untuk mengisolasi dia di 
panggung global.

Putin juga akan terbang ke ibu 
kota Arab Saudi, Riyadh, untuk 
melakukan pembicaraan dengan 
Putra Mahkota Mohammed Bin 
Salman dengan agenda prioritas 
utama memperkuat kemitraan 
antara raksasa minyak

Dalam wawancara dengan 
Bloomberg pada awal pekan ini, 
Menteri Energi Saudi Pangeran 
Abdulaziz bin Salman mengata-
kan pemotongan produksi minyak 
OPEC+ ‘sangat’ bisa untuk di-
lanjutkan setelah kuartal pertama 
2024 jika diperlukan. 

Dia juga berjanji pemotongan 
tersebut akan dilaksanakan sepe-
nuhnya. Pihak Saudi juga memiliki 
keyakinan bahwa Moskow akan 
menerapkan jatah pemotongan 
produksi yang dijanjikan.

Di sisi lain, sanksi AS terhadap 
beberapa tanker yang terlibat dalam 
perdagangan minyak Rusia tam-

paknya telah membuat beberapa 
kapal dalam kebimbangan.

Sejak pertengahan Oktober, Ke-
menterian Keuangan AS telah mem-
beri sanksi pada delapan tanker 
yang mengangkut minyak mentah 
Rusia yang melanggar batas har-
ga yang ditetapkan oleh negara 
G-7. Tindakan terbaru dilakukan 
pada Jumat lalu dan melibatkan 
tiga tanker.

Beberapa kapal tersebut diketahui 
tidak bergerak atau mengubah rute 
dari tujuan aslinya. Dari delapan, 
enam dimiliki oleh perusahaan 
pengiriman yang didukung oleh 
Rusia, Sovcomfl ot PJSC.

Dua kapal yang disanksi, Viktor 
Bakaev dan HS Atlantica, dijad-
walkan menuju ke Laut Baltik. 
Tetapi sejak Jumat, keduanya telah 
mengubah rute. Yang pertama me-
lambat di lepas pantai Portugal dan 
sejak itu berbalik arah, menuju ke 
Aljazair. Yang terakhir berada di 
dekat pantai Malta, yang merupa-
kan pusat untuk pengisian bahan 
bakar dan transfer bahan bakar 
dari satu kapal ke kapal lainnya.

Sentimen lain untukminyak 
datang dari Presiden Venezuela 
Nicolas Maduro yang memerin-
tahkan perusahaan minyak dan 
mineral milik negara untuk mulai 
memberikan lisensi untuk deposit 
di wilayah yang disengketakan de-
ngan Guyana yang dikenal sebagai 
Essequibo. Situasi ini meningkat-
kan ketegangan dengan AS. 

Antara/Asprilla Dwi Adha

Menteri Koordinator bidang Perekonomian 
Airlangga Hartarto (kedua kiri) bersama Menteri 
Perdagangan Zulkifli Hasan (kiri), Menteri Komunikasi 
dan Informatika Budi Arie Setiadi (kedua kanan), dan 
Deputi Gubernur Bank Indonesia Juda Agung secara 

simbolis meluncurkan buku putih Strategi Nasional 
Pengembangan Ekonomi Digital Indonesia 2030 di 
Jakarta, Rabu (6/12). Buku tersebut diterbitkan sebagai 
kerangka acuan pemerintah dalam mengembangkan 
ekonomi digital Indonesia hingga 2030. 
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BISNIS/M.Albir Damara

Posisi pinjaman peer-to-peer (P2P) lending pada 
Desember 2022 melonjak hampir 75% 

year-on-year. Namun, pertumbuhan dibandingkan 
dengan bulan sebelumnya hanya 1,7%.
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Periode Nilai Outstanding Perubahan Perubahan
 (Rp Triliun) YoY MtM

Des 2022 51,05 74,79% 1,69%
Des 2021 29,2 90,6% 2,53%
Des 2020 15,32 16,41% 8,65%
Des 2019 13,16 160,59% 8,05%
Des 2018 5,05 - -

Sumber: OJK

Perkembangan Outstanding Pinjaman 
P2P Lending Jelang Natal & Tahun Baru

  PERMINTAAN PINJAMAN AKHIR TAHUN  

BERKAH TAK MERATA NATARU 

DI PINJAMAN ONLINE  
Dampak libur Natal dan Tahun Baru terhadap permintaan pinjaman teknologi fi nansial peer-to-peer lending rupanya bercabang 

di setiap platform pinjaman online. Hal ini bergantung pada segmen bisnis yang digarap perusahaan.

Rika Anggraeni

rika.anggraeni@bisnis.com

S
ebagian platform 
pinjol, khususnya 
yang banyak ber-
gerak di pinjaman 
konsumtif, akan 
menadah lonjakan 

permintaan pinjaman. Namun, 
platform yang bergerak di pin-
jaman produktif tak begitu me-
rasakan berkah Nataru, bahkan 
malah mengalami penurunan 
permintaan.

Berdasarkan pengalaman PT 
Sahabat Mikro Fintek (Samir), 
permintaan pinjaman online 
biasanya meningkat saat musim 
liburan seperti Nataru pada 
tahun-tahun sebelumnya. 

Menurut Public and Gover-
nment Relation Samir Balqis 
Putri, peningkatan permintaan 
yang signifi kan terhadap pin-
jaman juga berpotensi terjadi 
pada akhir tahun ini. 

“Peningkatannya bisa bervari-
asi, tetapi proyeksi kenaikan se-
kitar 10%—20%,” katanya saat 
dihubungi, Rabu (6/12).

Balqis mengatakan banyak na-
sabah Samir yang mencari pin-
jaman tambahan untuk meme-
nuhi kebutuhan liburan, belanja, 
atau menghadapi pengeluaran 
ekstra saat akhir tahun.

Untuk menghadapi lonjakan 
permintaan pinjol pada Nataru 
yang bisa berisiko meningkat-
kan kredit macet, perusahaan 
akan melakukan beberapa 
mitigasi. 

Beberapa strategi yang dite-
rapkan untuk mempertahankan 
kualitas layanan antara lain 

meningkatkan kapasitas server 
dan infrastruktur untuk me-
nangani lonjakan trafi k, serta 
mempercepat proses verifi kasi 
dan persetujuan pinjaman.

“Kami juga meningkatkan 
layanan pelanggan untuk mem-
berikan pengalaman yang baik 
kepada pengguna,” sambungnya.

Untuk mengurangi dampak 
risiko kredit macet, perusahaan 
akan berfokus pada manajemen 
risiko yang efektif, mulai dari 
peningkatan analisis kredit, 
pemantauan secara berkala ter-
hadap portofolio pinjaman.

Perusahaan juga akan me-
lakukan peningkatan edukasi 
dan literasi dengan para pemin-
jam untuk memasti-
kan kesadaran tentang 
kewajiban pembayaran 
mereka.

Di sisi lain, platform 
PT Mitrausaha Indone-
sia Grup (Modalku) me-
mandang tren pendana-
an produktif menjelang 
Natal dan Tahun Baru 
bisa bervariasi, bergan-
tung pada beberapa faktor.

“Namun, berdasarkan tren-
tren pada tahun sebelumnya, 
jumlah pengajuan pinjaman 
pada akhir tahun cenderung 
meningkat karena tidak sedikit 
orang yang meningkatkan ke-
giatan belanja menjelang Natal 
dan Tahun Baru,” ucap Coun-
try Head Indonesia Modalku, 
Arthur Adisusanto.

Menurutnya, UMKM akan 
cenderung membutuhkan 

dana lebih banyak 
untuk memenu-

hi permintaan 
konsumen, 

menjamin 

kelangsungan operasi, dan 
memanfaatkan peluang pertum-
buhan bisnis yang dihasilkan 
oleh musim puncak ini.

“Kami tentunya berharap 
menjelang akhir tahun ini 
dapat mencatatkan pertum-
buhan yang cukup signifi kan,” 
ujarnya. 

Lebih lanjut, Arthur menyata-
kan Modalku konsisten menja-
ga pertumbuhan kredit dengan 
sangat memperhatikan kualitas 
portofolio yang dimiliki. Modal-
ku menekankan bahwa peru-
sahaan selalu mengedepankan 
penerapan prudential norm, 
manajemen risiko, dan prinsip 
responsible lending.

Selain itu, Modalku 
juga meningkatkan 
sistem mitigasi risiko 
dalam menjaga angka 
pinjaman bermasalah, 
seperti melakukan asse-
ssment, monitoring, dan 
collection.

Sejumlah mitiga-
si tersebut dilakukan 
Modalku sebagai upaya 

deteksi awal apabila terjadi pe-
nurunan kualitas portofolio dan 
upaya penagihan, serta penyela-
matan kredit secara simultan.

Di pihak lain, ada platform-
platform kurang mendulang 
cuan dari Nataru. PT Mulia 
Inovasi Digital (Danain), misal-
nya, memandang Nataru tidak 
berdampak signifi kan terhadap 
penyaluran pinjaman Danain. 
Hal ini berkaca dari kiner-
ja Nataru tahun lalu, ketika 
perusahaan tidak mengalami 
lonjakan yang signifi kan.

“Untuk Nataru tahun ini, 
kira-kira sama, tidak terjadi 
lonjakan yang signifi kan,” kata 
CEO & Co-Founder Danain Bu-
diardjo Rustanto kepada Bisnis.

Adapun, hingga akhir tahun, 
Danain akan menjaga tingkat 
keberhasilan pinjaman (TKB) 
90 hari di sekitar 97%.

Sementara itu, Group CEO 
& Co-Founder Akseleran Ivan 

Nikolas Tambunan mengatakan 
bahwa selama Nataru sampai 
dengan pertengahan Janua-
ri, bisnis pinjaman produktif 
menurun.

“Kalau kami, karena pinjam-
an produktif, justru di Nataru 
biasanya turun 10%-20%. Ini 
mengingat bisnis kan libur 
panjang dan biasanya baru ber-
geliat lagi pada akhir Januari,” 
ungkap Ivan.

Alhasil, pinjaman akan turun 
mulai pertengahan Desember 
hingga pertengahan Januari. 

Sebelumnya, Otoritas Jasa Ke-
uangan (OJK) memperkirakan 
penyaluran pinjaman industri 
P2P lending akan menggeliat 
menjelang perayaan Nataru. 

MELAMBAT
Jika menengok histori tahun-

tahun lalu, posisi pinjaman P2P 
lending selalu naik pada akhir 
tahun meskipun melambat 
dalam 2 tahun terakhir. Berda-
sarkan data OJK, outstanding 
pinjol pada akhir Desember 
2022 tumbuh 1,7% dibanding-
kan dengan bulan sebelumnya 
(month-to-month). Pertumbuhan 
ini melambat dibandingkan de-
ngan kenaikan 2,5% MtM pada 
Desember 2021, dan 8,7% MtM 
pada Desember 2020.

Adapun, pada tahun ini, 
kinerja P2P lending terus 
melanjutkan peningkatan. Per 
Oktober 2023, misalnya, per-
tumbuhan outstanding pembia-
yaan P2P lending mampu tum-
buh dua digit menjadi Rp58,05 
triliun, tumbuh 17,66% dari 
periode yang sama tahun lalu 
senilai Rp49,34 triliun.

Pertumbuhan tersebut naik 
jika dibandingkan dengan 
periode September 2023 (MtM) 
yang menguat 14,28% YoY 
menjadi Rp55,7 triliun.

Sementara itu, tingkat risiko 
kredit macet secara agregat 
(TWP90) terjaga di posisi 
2,89% pada 10 bulan pertama 
tahun ini.

Kepala Eksekutif Pengawas 
Lembaga Pembiayaan, Perusa-
haan Modal Ventura, Lembaga 
Keuangan Mikro dan Lembaga 
Jasa Keuangan Lainnya OJK 
Agusman optimistis perayaan 
Nataru dapat mengerek naik 
bisnis P2P lending.

“Sejalan dengan diharapkan 
perlindungan konsumen juga 
semakin meningkat,” kata Agus-
man kepada Bisnis, Rabu (6/12).

Senada, Direktur Ekonomi 
Digital dan Ekonom Center of 
Economic and Law Studies (Ce-
lios) Nailul Huda mengatakan, 
jika melihat posisi per Oktober 
2023, penyaluran pinjaman on-
line meningkat karena didorong 
oleh kebutuhan pendanaan 
menjelang akhir tahun. Dia 

memperkirakan peningkatan itu 
cenderung terjadi pada pembia-
yaan konsumtif.

“Kemungkinan besar pada 
Desember juga akan meningkat 
karena kebutuhan pembiayaan 
akan meningkat, salah satunya 
untuk pemenuhan kebutuhan 
pokok karena harga bahan po-
kok meningkat,” ujarnya.

Selain itu, Huda memperkira-
kan kebutuhan untuk liburan 
juga meningkat menuju akhir 
tahun. “Yang pasti ada kenaik-
an pembiayaan melalui pinjol 
ketika akhir tahun guna meme-
nuhi kebutuhan ketika terjadi 
libur panjang,” ujarnya.

Kendati demikian, yang perlu 
diwaspadai pemain P2P lending 
adalah kenaikan tingkat kredit 
macet pada Maret dan April, 
terutama oleh peminjam usia 
sangat muda dengan usia di 
atas 19 tahun dan muda di 
rentang 19 tahun—34 tahun.

Risiko lainnya adalah pela-
ku pinjol ilegal memanfaatkan 
peningkatan permintaan dengan 
mengiming-imingi calon nasa-
bah dengan ‘janji’ bunga yang 
murah dan prosesnya cepat. 

Huda mengimbau agar ma-
syarakat berhati-hati sebelum 
menarik pinjaman online.

“Dipastikan terlebih dahulu 
untuk legalitasnya. Pahami sya-
rat-syarat dan ketentuan lainnya 
agar tidak memberatkan ke 
depan.”

Berdasarkan data OJK, sepan-
jang 1 Januari—11 November 
2023, Satgas Pemberantasan Ak-
tivitas Keuangan Ilegal (PASTI) 
telah menghentikan 1.641 enti-
tas keuangan ilegal, yang terdiri 
atas 18 investasi ilegal dan 
1.623 pinjaman online ilegal.

Adapun, pengaduan entitas 
ilegal yang diterima sebanyak 
9.380, meliputi pengaduan 
pinjol ilegal sebanyak 8.991 
pengaduan, dan pengaduan 
investasi ilegal sebanyak 388 
pengaduan. 

��OJK GELAR LITERASI KEUANGAN BAGI GURU

Antara/Yusuf Nugroho

Kepala Eksekutif Pengawas Perilaku Pelaku 
Usaha Jasa Keuangan, Edukasi, dan Pelindungan 
Konsumen Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Friderica 
Widyasari Dewi (kiri) memberikan penjelasan kepada 
peserta saat kegiatan literasi dan edukasi keuangan di 

Kabupaten Blora, Jawa Tengah, Selasa (5/12). Kegiatan 
literasi dan edukasi keuangan yang digelar OJK dalam 
rangka memperingati Hari Guru tersebut diikuti ratusan 
peserta dengan mengambil tema Waspada Investasi 
dan Pinjaman Online Ilegal. 

  PENGALIHAN POLIS JIWASRAYA  

IFG Life Dapat Suntikan Jumbo
Bisnis, JAKARTA — PT 

Asuransi Jiwa IFG (IFG Life) 
menerima suntikan modal 
Rp1,45 triliun. Dana jumbo 
ini akan digunakan untuk 
menerima pengalihan polis 
dari BUMN PT Asuransi Ji-
wasraya (Persero). 

PT Asuransi Jiwa IFG (IFG 
Life) saat ini telah menerima 
pengalihan polis nasabah PT 
Asuransi Jiwasraya (Perse-
ro) atau Jiwasraya sebanyak 
Rp32,13 triliun atau sekitar 
83% dari total polis yang 
telah direstrukturisasi. 

Tambahan modal ini akan 
digunakan untuk menyerap 
sisa polis yang masih terting-
gal. Dengan mengacu besaran 
polis restrukturisasi terserap, 
maka total liabilitas Jiwasra-
ya yang akan dialihkan sete-
lah restrukturisasi mencapai 
Rp38,71 triliun. 

Direktur Keuangan IFG Life 
Ryan D. Firman pun menye-

but perusahaan masih terus 
mengupayakan penyelesaian 
pengalihan polis tersebut. 

“Ini adalah komitmen IFG 
Life untuk segera menyelesai-
kan penerimaan pengalihan 
portofolio dari Jiwasraya secara 
baik dan governance-nya tetap 
terjaga,” kata Ryan dalam ke-
terangan, Rabu (6/12). 

Dia menyebut perusahaan 
optimistis karena mendapat-
kan dukungan dan penga-
wasan dari pemerintah serta 
induk, Indonesia Financial 
Group (IFG). 

Dukungan tersebut menu-
rutnya penting supaya per-
seroan memiliki kapasitas 
keuangan yang cukup serta 
governance yang baik dalam 
menerima pengalihan polis. 

Dengan suntikan dana 
Rp1,45 triliun untuk pengu-
atan permodalan, IFG Life 
memiliki kapasitas untuk 
menerima pengalihan polis 

yang sudah direstrukturisasi. 
Sekretaris Perusahaan IFG 

Oktarina Dwidya Sistha me-
nyebut penambahan modal 
kepada IFG Life tersebut 
merupakan bentuk keseri-
usan dan komitmen holding 
untuk mendukung program 
penugasan penyelesaian polis 
Jiwasraya dan membangun 
IFG Life yang sehat dan kuat.

Di sisi lain, IFG juga te-
ngah menunggu penambahan 
modal kepada IFG Life yang 
bersumber dari penyertaan 
modal negara (PMN) untuk 
menuntaskan seluruh peng-
alihan polis yang telah dire-
strukturisasi. 

Adapun, penambahan PMN 
sebanyak Rp3 triliun tahun 
ini dan Rp3,56 triliun pada 
2024. 

“Penambahan modal melalui 
PMN tersebut akan direalisasi 
paling lambat kuartal I/2024,” 
kata Oktarina. (Pernita H. Untari)

“Kalau kami, karena 
pinjaman produktif, 
justru di Nataru 
biasanya turun 10%-
20%. Ini mengingat 
bisnis kan libur 
panjang dan biasanya 
baru bergeliat lagi 
pada akhir Januari.

Potensi Silihan
Meningkat Tapi

Dibayangi Tingginya
Pinjol Ilegal

F I N AN S I A L
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  PROYEKSI 2024  

ASA KREDIT MEKAR DARI SEGMEN KONSUMER
Bisnis, JAKARTA — Harapan industri perbankan mengerek penyaluran kredit tahun depan melalui segmen konsumer terbuka 

sejalan dengan ekspektasi lesunya segmen korporasi di tahun politik. 

Arlina S. M. Laras & Fahmi A. Burhan

redaksi@bisnis.com

D
alam hasil riset-
nya, analis BRI 
Danareksa Seku-
ritas Victor Stefano 
dan Naura Reyhan 
Muchlis mempro-

yeksi penyaluran kredit industri 
perbankan yang diwakili oleh 
bank besar lebih moderat pada 
2024. Menurutnya, pertumbuhan 
penyaluran kredit pada tahun de-
pan sebesar 8,8% secara tahunan 
atau lebih rendah dari proyeksi 
pada 2023 dengan 10,7%. 

“Hal ini bertolak pada kondisi 
likuiditas ketat, loan-to-deposit 
ratio bank tinggi dan sentimen 
Pemilu terutama pada paruh per-
tama 2024. Pertumbuhan kredit 
yang lebih landai sejalan dengan 
tren pada Pemilu sebelumnya,” 
katanya, dikutip Rabu (6/12). 

Lebih lanjut, dia menilai bah-
wa setelah Pemilu pertumbuhan 
kredit lebih tinggi yakni 11,1% 
secara tahunan. Secara historis, 
pada masa Pemilu, pertumbuhan 
penyaluran kredit lebih lambat 
akibat rendahnya penyaluran 
kredit modal kerja. 

“Pola ini terjadi pada bank besar 
dan industri perbankan secara 
umum,” katanya. 

Pada Pemilu sebelumnya yakni 
2009, 2014, dan 2019 pertum-
buhan pinjaman bank besar me-
landai jelang pelaksanaan pesta 
demokrasi dan berbalik menguat 
setelahnya. Namun, pertumbuhan 
kredit pada 2015 sebesar 
10,4% justru lebih rendah 
dari 2014 dengan 11,6% 
secara industri. 

Dengan proyeksi mele-
mahnya penyaluran kredit 
korporasi, Bank Indonesia 
memperkirakan pertum-
buhan ekonomi cukup 
tinggi pada 4,7%—5,5% 
pada 2024 sehingga pe-
nyaluran kredit akan mencapai 
kisaran 10% hingga 12%, lebih 
tinggi dari perkiraan pada tahun 
ini pada kisaran 9% hingga 11%.

Untuk menggenjot segmen 
konsumer, UOB Indonesia telah 
memiliki amunisi baru. Presiden 
Direktur UOB Indonesia Hendra 
Gunawan mengatakan nasabah 
UOB bertambah menjadi lebih 

dari 1 juta sekaligus mendapat 
tambahan karyawan sebanyak 
1.000 orang dari pengalihan atas 
bisnis konsumer Citibank. Perusa-
haan juga saat ini memiliki 131 
kantor cabang yang terdiri dari 
kantor cabang utama dan kantor 
cabang pembantu serta 142 ATM.

Dengan ekspansi organik, jang-
kauan ritel UOB di em-
pat negara akan makin 
luas didukung dengan 
basis nasabah ritel UOB 
di Asean yang mencapai 
hampir 8 juta. Hal ini 
mempercepat target per-
tumbuhan bank dalam 5 
tahun ke depan.

Sejalan dengan fokus 
strategis UOB Indonesia 

pada personalisasi melalui saluran 
daring dan luring. 

“Tentu kami mengharapkan 
penambahan jumlah nasabah. 
Apalagi dengan penambahan staf 
dan pelayanan, diharapkan jumlah 
nasabah jauh bertambah,” ujarnya.

Optimisme menggenjot bisnis 
konsumer juga disampaikan PT 
Bank Danamon Indonesia Tbk. 

(BDMN) menyebut pengalihan 
portofolio kredit Standard Char-
tered Bank Indonesia (SCBI) ram-
pung pada pekan ini. Unsecured 
Business Head Bank Danamon 
Tresia Sarumpaet mengatakan 
nantinya nasabah kartu kredit, 
Kredit Pemilikan Rumah (KPR) 
hingga Kredit Tanpa Agunan (KTA) 
SCBI pindah ke Danamon. Tre-
sia menuturkan nilai aset yang 
berpindah di atas Rp1 triliun.

“Tentunya itu sebagai salah satu 
strategi Bank Danamon untuk 
mengembangkan bisnis ritelnya 
sesuai dengan risk appetite bank 

juga,” katanya.
Direktur Utama BTN Nixon 

L.P. Napitupulu memproyeksikan 
penyaluran kredit yang moncer 
tahun depan. “Proyeksi tahun 
depan kredit tumbuh 11%. Ke-
butuhan perumahan masih jadi 
kebutuhan dasar,” kata Nixon.

BTN sendiri telah mencatatkan 
total kredit dan pembiayaan senilai 
Rp318,30 triliun hingga kuartal 
III/2023, tumbuh 9,87% seca-
ra tahunan (year-on-year/YoY). 
Peningkatan tersebut didorong 
pertumbuhan KPR Subsidi yang 
naik 11,87% YoY dari Rp140,97 
triliun menjadi Rp157,71 triliun 
pada kuartal III/2023.

Penyaluran kredit BTN ditopang 
oleh kemampuan pendanaan, di 
mana BTN telah meraup dana pihak 
ketiga (DPK) sebesar Rp323,90 
triliun, naik 3,54% YoY. BTN juga 
mencatatkan porsi dana murah 
atau current account savings ac-
count (CASA) sebesar 49,48% per 
September 2023, naik 358 basis 
poin (bps). Per kuartal III/2023, 
total aset Bank BTN mencapai 
Rp409,68 triliun, naik 5,24% YoY. 

  STRATEGI BANK  

Bank Poles Kualitas Kredit
Bisnis, JAKARTA — Se-

jumlah bank memiliki misi 
memoles kualitas aset untuk 
meredam risiko. 

Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) mencatat bahwa rasio 
kredit bermasalah (nonperfor-
ming loan/NPL) gros industri 
perbankan mencapai 2,42% 
pada Oktober 2023. Kemudian, 
NPL net menyentuh 0,77%. 

NPL gros tercatat melandai 
tipis secara bulanan sedangkan 
NPL net cenderung stagnan. 

Sebagai contoh, PT Bank 
Tabungan Negara (Persero) 
Tbk. (BBTN) memproyeksi-
kan NPL makin menyusut 
pada 2024. Di antara strategi 
dalam menurunkan NPL de-
ngan cara menjual aset kredit 
bermasalah.

Direktur Utama BTN Nixon 
L.P. Napitupulu memproyeksi 
NPL perusahaan bisa mencapai 
di bawah 3% pada akhir 2024. 
BTN mencatatkan NPL gros 
sebesar 3,53% dan NPL net 
1,58% pada kuartal III/2023.

“Ada jalannya, strategi aset 
sales dan kami mendapat-
kan recovery besar tahun ini,” 

ujarnya setelah menghadiri 
acara Top 100 CEO & The 
Next Leader Forum 2023 yang 
digelar Infobank serta Ikatan 
Bankir Indonesia (IBI) pada 
Selasa (5/12).

Tahun ini, BTN gencar 
menjual sejumlah aset-aset 
kredit bermasalah yang telah 
mendapatkan izin dari OJK. 
Pen jualan aset kredit bermasa-
lah itu ditargetkan mencapai 
Rp2 triliun. Pada umumnya, 
aset kredit bermasalah yang 
dijual BTN berupa apartemen 
atau hotel.

BTN juga turut melaku-
kan kesepakatan dengan 
IFG Life terkait pembayaran 
klaim-klaim tertunda sekitar 
Rp500 miliar yang ditargetkan 
rampung bulan ini.

“Tahun depan pun kami 
akan jual aset lagi karena 
penjualan aset NPL saat ini 
animonya lumayan baik. Kalau 
KPR [kredit pemilikan rumah] 
subsidi macet karena harga 
jual patokannya naik, maka 
kalau dia macet di sini kan 
ada margin,” katanya.

Sementara itu, Direktur 

Kepatuhan Bank Oke Efdi-
nal Alamsyah mengatakan 
perusahaan kian hati-hati 
menyalurkan kredit. 

Hal itu dilakukan untuk 
meredam risiko yang muncul 
akibat kenaikan suku bunga 
acuan. Seperti diketahui, Bank 
Indonesia menaikkan suku 
bunga acuan ke 6% setelah 
menahan suku bunga selama 
delapan bulan beruntun. 

 “Saat ini, sejumlah sektor 
yang perlu diwaspadai oleh 
bank secara umum tentu saja 
sektor-sektor yang sensitif ter-
hadap perubahan suku bu-
nga,” ujarnya kepada Bisnis.

Sebagai gambaran, NPL 
gross Bank Oke naik dari 
2,67% pada September 2022 
menjadi 3,51% pada Septem-
ber 2023. Begitu juga dengan 
NPL net yang menanjak dari 
1,82% ke level 2,42%.

Perusahaan sebelumnya 
menyebut bahwa kenaikan 
NPL berasal dari tekanan 
di segmen nasabah usaha 
mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM) akibat Covid-19. 
(Fahmi A. Burhan/Arlina S. M. Laras)

“Tentu kami 
mengharapkan 
penambahan jumlah 
nasabah.

��MITRA BUMN CHAMPION 2023

Bisnis/Himawan L. Nugraha

Staf Ahli Bidang Keuangan dan Pengembangan 
UMKM Kementerian BUMN Loto Srinaita Ginting 
(dari kanan), Sekretaris Kementerian BUMN Rabin 
Indrajad Hattari, Direktur Treasury & International 
Banking PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Eka Fitria, dan 
Deputi Bidang Manajemen SDM, Teknologi & Informasi 
Kementerian BUMN Tedi Bharata berbincang setelah 

ajang Mitra BUMN Champion 2023 di Jakarta, Selasa 
(5/12). Bank bersandi saham BMRI tersebut menerima 
penghargaan Mitra BUMN Champion 2023 kategori 
Kreditur/Investor BUMN Terbaik. Bank Mandiri 
berhasil menyalurkan pertumbuhan kredit secara 
konsolidasi sebesar 12,71% secara tahunan menjadi 
Rp1.315,92 triliun pada September 2023.
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SPOTLIGHT GALLERY

Mobil listrik menjadi alternatif 

untuk mengurangi emisi di jalan 

raya. Penggunanya terus meningkat. 

Riset Deloitte dan Foundry 

mencatat, jumlah pengguna mobil 

listrik di Indonesia pada 

2022 mencapai 

7.679 

orang. 

19 tahun silam, gempa 

bumi berkekuatan 9,2 

SR yang berpusat di 

Samudra Hindia disertai 

gelombang Tsunami 

meluluhlantahkan 

sejumlah kawasan 

pesisir di beberapa 

negara termasuk Aceh, 

Indonesia.

10

TECHNOLOGY

Indonesia bertekad melaksanakan 

pembangunan rendah karbon 

secara bertahap dengan target 

pengurangan emisi 31,89% pada 

2030. Salah satu upayanya adalah 

memacu program Kendaraan 

Bermotor Listrik Berbasis Baterai 

atau KBLBB konversi.

ALLERY

mencatat, jumlah pengguna

listrik di Indonesi

2022 me

Jurus Kookmin 
Bersih-bersih Citra 
Bank KB Bukopin 

(BBKP)



 

“Dalam kondisi suku 
bunga tinggi saat ini, 
emiten diproyeksikan 
cenderung memilih 
penggalangan dana 
melalui rights issue, 
karena biaya akan 
lebih efi sien karena 
tidak ada pembayar-
an bunga tinggi.

O
ptimisme terha-
dap emisi obliga-
si sebagai upaya 
mengelola likui-
ditas perbankan 
itu tampak dari 

rencana sederet emiten.
PT Bank CIMB Niaga Tbk. 

(BNGA) misalnya masih 
memandang optimistis peng-
galangan dana di pasar modal 
pada 2024. Presiden Direktur 
Bank CIMB Niaga Lani Dar-
mawan mengatakan pihaknya 
berencana untuk menerbitkan 
obligasi tahun depan.

“Kami rencanakan tetap ada 
obligasi, sebagai bagian dari 
diversifi ed liquidity manage-
ment,” ujarnya kepada Bisnis, 
Senin (4/12).

Tahun depan pun CIMB 
Niaga memiliki sejumlah 
obligasi yang jatuh tempo, di 
antaranya Obligasi Subordinasi 
Berkelanjutan I Bank CIMB Ni-
aga Tahap I Tahun 2019 serta 
Obligasi Berkelanjutan III Bank 
CIMB Niaga Tahap I Tahun 
2019 Seri C.

PT Bank Pembangunan 
Daerah Jawa Barat dan Banten 
Tbk. atau Bank BJB (BJBR) 
pun berencana akan mener-
bitkan obligasi pada tahun 
depan.

“Kami sudah memasukkan 
dalam rencana bisnis kami 
untuk kembali menerbitkan 
obligasi, baik senior bond ma-
upun junior, kurang lebih Rp3 
triliun,” ujar Direktur Utama 
Bank BJB Yuddy Renaldi.

Sama seperti CIMB Niaga, 
tujuan dari penerbitan obli-

gasi Bank BJB adalah untuk 
mengelola likuiditas.

“Selain memenuhi kebutuh-
an likuiditas, me-refi nancing 
dari obligasi yang akan jatuh 
tempo, obligasi tersebut juga 
sekaligus memperkuat struktur 
permodalan apakah pada tier-2 
maupun tier-1,” ujar Yuddy.

Emiten bank berkode BJBR 
ini juga dikabarkan berencana 
menerbitkan perpetual bond 
atau obligasi tanpa tanggal 
jatuh tempo dengan nominal 
hingga Rp1,5 triliun.

Adapun, BJBR memiliki 
sejumlah obligasi yang jatuh 
tempo tahun depan, di an-
taranya Obligasi Subordinasi 
Berkelanjutan I Bank BJB 
Tahap I Tahun 2017 Seri B 
dan Obligasi Berkelanjutan I 
Bank BJB Tahap I Tahun 2017 
Seri C.

Bank lainnya PT Bank KB 
Bukopin Tbk. (BBKP) masih 
akan menimbang kondisi pasar 
dalam menerbitkan obligasi 
tahun depan.

Corporate Relation Depart-
ment Head Adi Pribadi me-
ngatakan pihaknya saat ini 
sedang melakukan evaluasi 
menyeluruh terkait kebijakan 
pendanaan.

“Kami tentunya akan terus 
memantau kondisi pasar dan 
mengambil langkah-langkah 
yang bijak sesuai kebutuhan 
bank,” katanya pada Bisnis, 
Senin (4/11).

Adi menambahkan meski-
pun belum ada rencana yang 
diumumkan, kondisi permo-
dalan Bank KB Bukopin saat 
ini masih sangat kuat dengan 
rasio kecukupan modal atau 
capital adequacy ratio (CAR) 
per September 2023 mencapai 

sekitar 33%.
Adapun, Bank KB Bukopin 

juga memiliki sejumlah obli-
gasi yang jatuh tempo pada 
tahun depan, salah satunya 
Obligasi Berkelanjutan I KB 
Bukopin Tahap I Tahun 2021.

Sementara itu, penghimpun-
an dana di pasar modal masih 

tinggi, mencapai Rp230,59 
triliun dengan 74 emiten baru 
tercatat hingga 30 November 
2023.

Penghimpunan dana per 
November tersebut telah 
memenuhi target tahun 2023. 
Selain itu terdapat 96 pipeli-
ne penawaran umum dengan 
nilai indikatif sebesar Rp41,11 
triliun, termasuk rencana IPO 
oleh 64 perusahaan baru.

TAHUN POLITIK

Keyakinan perbankan untuk 
mengalap dana dari pasar 
modal melalui emisi surat 
utang korporasi pada 2024 itu 
sebenarnya dihadapkan pada 
sejumlah tantangan. 

Hal itu misalnya terindikasi 
dari target yang ditetapkan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
pada 2024 terkait nilai peng-
himpunan dana sepanjang 
yang berkisar Rp175 triliun 
hingga Rp200 triliun. Target 
yang dipatok OJK itu memang 
lebih rendah dari realisasi 
penghimpunan dana di pasar 
modal hingga 30 November 
2023. 

Proyeksi itu pun ditetapkan 
dengan mempertimbangkan se-
jumlah faktor seperti pemilihan 
umum (Pemilu), pertumbuhan 
ekonomi global dan pertum-
buhan ekonomi dalam negeri. 
Oleh karena itu, target yang 
ditetapkan otoritas itu terbilang 
konservatif.

Kepala Eksekutif Penga-
was Pasar Modal, Keuangan 
Derivatif, dan Bursa Karbon 
OJK Inarno Djajadi mengata-
kan pihaknya optimistis tetapi 
konservatif memandang 2024 
yang merupakan tahun Pemilu 
dengan menargetkan penghim-
punan dana pada level sama 
seperti 2023.

“Oleh karena itu, dalam 
menargetkan tahun depan, 
target kita adalah sama dengan 
tahun lalu ya, antara Rp175 
triliun sampai dengan Rp200 
triliun,” kata Inarno dalam 
Konferensi Pers RDK OJK No-
vember, Senin (4/12).

Sementara itu, Head Custo-
mer Literation and Education 
Kiwoom Sekuritas, Oktavianus 
Audi mengatakan, secara his-
toris pada tahun-tahun Pemilu 
seperti 2009, 2014, dan 2019, 
penggalangan dana di pasar 
modal kerap mengalami penu-
runan secara tahunan (year-on-
year/YoY). 

“Kami melihat pola yang 
sama pada penggalangan emisi 
khususnya dari saham menga-
lami penurunan nilai. Terdalam 
saat pemilu 2009 yang alami 
penurunan sebesar -82% YoY, 
lalu rerata di tahun 2014 dan 
2019 sebesar -17% YoY. Kami 
melihat untuk tahun 2024 
akan mengalami pola yang 
sama,” ujar Oktavianus kepada 
Bisnis, Senin, (4/12).

Terlebih, menurutnya kondisi 
saat ini serupa dengan tahun 
2014 dan 2019, pada saat 
suku bunga Bank Indonesia 
(BI) mengalami kenaikan dan 
tertahan di level tinggi. Saat 
ini suku bunga BI bertahan di 
level 6%. 

Di samping itu, ketidakpas-
tian dari kondisi makro global 
juga mempengaruhi penurunan 
penggalangan emisi. 

Oktavianus memperkirakan 
emisi obligasi korporasi pada 
2024 akan sama seperti pada 
2014 dan 2019 yang cenderung 
tertekan secara nilai. 

“Biaya yang harus dikeluar-
kan emiten saat suku bunga 
masih tinggi akan sangat 
besar, sehingga emiten akan 
cenderung menahan penerbitan 
obligasi. Meski demikian, jika 
telah terjadi pivot dari kebijak-
an bank sentral, kami menilai 
obligasi akan kembali diminati 
oleh investor dan emiten akan 
membayar biaya yang lebih 
murah,” jelasnya. 

Alhasil, dalam kondisi suku 
bunga tinggi saat ini, Oktavi-
anus memproyeksikan emi-
ten akan cenderung memilih 
penggalangan dana melalui 
rights issue, karena biaya akan 
lebih efi sien karena tidak ada 
pembayaran bunga tinggi.  

Bisnis/Himawan L Nugraha

Pegawai beraktivitas di dekat layar yang menampilkan data saham di PT Bursa Efek Indonesia di Jakarta.

Bisnis/Abdurachman

Karyawati melayani nasabah di kantor cabang Bank KB Bukopin di Jakarta.

Bisnis/Eusebio Chrysnamurti 

Aktivitas pelayanan jasa keuangan di salah satu kantor cabang Bank CIMB Niaga di Jakarta. 

OBLIGASI MASIH MENARIK 

DI TAHUN POLITIK
 Pelaku industri perbankan masih optimistis untuk menghimpun dana dari pasar modal melalui 

penerbitan obligasi pada 2024 kendati dihadapkan pada sejumlah tantangan.

 Fahmi Ahmad Burhan & Rizqi Rajendra

redaksi@bisnis.com

  PENGGALANGAN DANA PERBANKAN  
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  AKSI PEMODAL KAKAP  

RAMAI�RAMAI LEPAS 

SAHAM MAPI
 Saham emiten peritel PT Mitra Adiperkasa Tbk. (MAPI) berada di jalur penurunan 

seiring aksi lepas kepemilikan oleh sejumlah investor kakap teratasnya. 

 Reni Lestari

reni.lestari@bisnis.com

 

“Kenaikan UMR yang 
tidak terlampau 
tinggi menjadi 
sentimen positif dan 
menopang prospek 
MAPI.

S
aham MAPI yang 
menjadi salah satu 
jagoan sektor ritel 
oleh kalangan analis 
belakangan menun-
jukkan kinerja loyo. 

Hingga perdagangan Rabu 
(6/12), MAPI ditutup mele-
mah 1,8% ke level Rp1.640 
per saham, yang juga mewa-
kili pelemahan 5,20% dalam 
seminggu terakhir. Menurut 
data RTI Business, pelemahan 
dalam 3 dan 6 bulan terakhir 
tercatat masing-masing 16,33% 
dan 10,38%. 

 Adapun, secara year-to-date 
(YtD), MAPI masih menca-
tatkan return positif 14,53%. 
Sepanjang perdagangan Senin 
(4/12), MAPI berada di jajaran 
saham pemberat indeks alias 
top laggard dengan penurunan 
4,0% dan kapitalisasi pasar 
Rp27,31 triliun. 

Pada saat yang bersamaan, 
menilik histori kepemilikan 
saham di Bloomberg Terminal, 
sejumlah pemodal kakap tam-
pak mulai berbalik arah dari 
MAPI dengan melepas sebagian 
kepemilikannya. 

Schroder PLC, investor ter-
besar ketiga MAPI, sepanjang 
bulan berjalan Desember 2023 

telah melepas 10,92 juta lembar 
saham MAPI, sehingga kepemi-
likannya berkurang dari 447,57 
juta lembar menjadi 436,64 
juta lembar. Aksi jual tersebut 
merupakan yang pertama sejak 
Juli 2023.  

Di bawah Schroder, The 
Vanguard Group Inc, di urutan 
ke-6 mengantongi 288,02 juta 
lembar saham MAPI. Setelah 
sepanjang kuartal III/2023 me-
lakukan akuisisi, Vanguard ber-
balik arah pada Oktober 2023 
dengan melego 1,79 juta lem-
bar saham MAPI dari jumlah 
kepemilikan sebelumnya 298,82 
juta lembar. Jumlah kepemilik-
an 288,02 juta lembar bertahan 
hingga berita ini diturunkan. 

Mengekor setelah Vanguard 
yakni fi rma investasi terbesar 
di dunia, BlackRock Inc dengan 
kepemilikan teranyar di MAPI 
sebesar 272,13 juta lembar. 
Sepanjang bulan ini BlackRock 
terpantau belum mengutak-
atik kepemilikannya di MAPI. 
Namun demikian, sejak Juli 
hingga November 2023, Blac-
kRock rutin menguras saham 
MAPI di kantongnya. 

Sepanjang bulan lalu mi-
salnya, raksasa itu melepas 
3,83 juta lembar saham MAPI 

miliknya, dari 275,97 juta 
lembar menjadi tersisa 272,13 
juta lembar. Sepanjang periode 
berjalan kuartal IV/2023, jum-
lah saham MAPI yang dilepas 
BlackRock terhitung 8,21 juta 
lembar.   

Namun demikian, ada pula 
investor kakap yang berbeda 
arah dengan ketiganya. Salah 
satunya yakni Dimensional 
Fund Advisors LP yang pada 
November 2023 menambah ke-
pemilikannya di MAPI sebesar 
726.300 lembar dari 133,97 
juta lembar menjadi 134,70 
juta lembar. Belum ada aksi 
utak-atik kepemilikan sepanjang 
bulan berjalan Desember 2023. 

Aksi lepas saham sejumlah 
investor kakap tersebut agak 
berbanding terbalik dengan 
rating MAPI dalam konsensus 
analis Bloomberg. Dari total 
28 analis yang mengkover 
sahamnya, 27 di antaranya 
menyematkan rekomendasi beli. 
Hanya 1 analis yang menyaran-
kan tahan. 

Menurut rata-rata konsensus, 
target harga saham 12 bulan 
berada di level Rp2.326,67 per 
saham, mewakili potensi return 
40,58% dari harga saat ini.  

KENAIKAN UMR

Analis JP Morgan yang dike-
palai Benny Kurniawan dalam 
dokumen risetnya 22 November 
2023 mengatakan bahwa kena-
ikan upah minimum regional 
(UMR) yang tidak terlampau 
tinggi menjadi sentimen positif 
dan menopang prospek MAPI 
di masa mendatang. 

Rata-rata kenaikan UMR 
untuk 2024 yakni 3,5%, masih 
di bawah kenaikan PDB sekitar 
5%. Tingkat kenaikan upah 
tersebut merupakan salah satu 
yang terendah dalam satu 
dekade terakhir, dengan yang 
paling lemah terjadi pada 2021 
sebesar 2%. 

“Kenaikan [UMR] tersebut 
berada di bawah ekspektasi 
kami dan dapat berpengaruh 

negatif terhadap konsumsi pada 
tahun depan,” ujarnya. 

Para analis meyakini bahwa 
regulasi kenaikan UMR tersebut 
akan paling menguntungkan 
bagi peritel, khususnya pelaku 
usaha menengah atas seperti 
MAPI. Pendapatan MAPI, tulis 
mereka, tidak terkait dengan 
kenaikan upah minimum mes-
kipun 35% dari pengeluaran-
nya lari ke gaji karyawan. 

“Kami mengasumsikan ke-

naikan gaji sebesar 7-8% per 
kepala untuk MAPI, dan setiap 
penurunan 1% dalam asumsi 
pertumbuhan upah minimum, 
kami menyematkan [proyeksi] 
peningkatan pendapatan sebesar 
1-25 untuk MAPI pada 2024,” 
jelasnya. 

JP Morgan menyematkan 
rating overweight untuk saham 
MAPI dengan target harga 
Rp2.600. 

Sebagai catatan, sepanjang 
9 bulan 2023 MAPI mencatat-
kan pendapatan bersih sebesar 
Rp23,79 triliun atau tumbuh 
26,41% year-on-year (YoY).

Kenaikan pendapatan dito-
pang oleh penjualan eceran 
dan grosir yang naik 26,76% 
YoY menjadi Rp22,64 trili-
un. Adapun, penghasilan dari 
penjualan konsinyasi mencatat-
kan pertumbuhan 20,20% YoY 
menjadi Rp959,54 miliar.

Namun, beban pokok pen-
jualan tercatat naik 25,17% 
YoY mencapai Rp12,93 triliun. 
Alhasil, laba kotor sepanjang 
Januari-September 2023 me-
nembus Rp10,85 triliun atau 
masih tumbuh 27,93% YoY.

MAPI juga menorehkan 
kenaikan beban usaha sebesar 
31,43% YoY menjadi Rp8,29 
triliun sehingga membuat laba 
usaha berada pada level Rp2,56 
triliun. Setelah diakumulasikan 
dengan pendapatan dan be-
ban lainnya, laba bersih turun 
4,97% YoY menjadi Rp1,48 
triliun. 

Konsensus analis Bloom-
berg, secara rata-rata meramal 
sepanjang 2023 MAPI akan 
mengantongi pendapatan 
sebesar Rp32,86 triliun atau 
naik 22,01% YoY dari realisasi 
2022 sebesar Rp26,93 triliun. 
Adapun, performa bottom line 
2023 diperkirakan terkerek naik 
4,72% menjadi Rp2,20 triliun 
dari hasil tahun lalu Rp2,11 
triliun.  

Bisnis/Himawan L Nugraha  

Pegawai merapikan barang di salah satu gerai yang dikelola oleh PT Mitra 
Adiperkasa Tbk. (MAPI) di Jakarta.

Bisnis/Himawan L Nugraha

Pengunjung melintas di dekat logo Sogo Departement Store yang dikelola oleh PT Mitra Adiperkasa Tbk. (MAPI) di Jakarta.

Bisnis/Fanny Kusumawardhani

Pengunjung melintas di salah satu gerai milik PT Mitra Adiperkasa Tbk. (MAPI) 
di Jakarta.
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Sebaran petani* menurut generasi pada 2023
(sumber klasifikasi William H. Frey)

Post Generasi Z

Lahir di atas 2013 dengan perkiraan usia sekarang 
sampai dengan 10 tahun.

Generasi Z

Lahir antara 1997–2012 dengan perkiraan usia 
sekarang 11–26 tahun.

Milenial

Lahir antara 1981–1996 dengan perkiraan usia 
sekarang 27–42 tahun.

Generasi X

Lahir antara 1965–1980 dengan perkiraan usia 
sekarang 43–58 tahun.

Baby Boomer

Lahir antara 1946–1964 dengan perkiraan usia 
sekarang 59–77 tahun.

Pre-Boomer

Lahir sebelum 1945 dengan perkiraan usia sekarang 
lebih dari 78 tahun.
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25,61%
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27,61%

2,24%

13% 12%
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20%
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<15 tahun

15–24 tahun

25–34 tahun 
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45–54 tahun

55–64 tahun

≥65 tahun
Sebaran pengelola UTP 

menurut kelompok umur 
pada 2013

0% 1%

11%

22%

27%

23%

16%

Sebaran pengelola UTP 
menurut kelompok umur 

pada 2023

Jumlah UTP 2013 
31.705.295 unit 

Jumlah UTP 2023 
29.342.202 unit 

Selisih -2,36 juta unit (-7,45%)

Sebaran petani*menurut 
penggunaan alat dan mesin 
pertanian (alsintan) modern 

dan teknologi digital:

Total petani

 28,19 juta orang

46,84% 53,16%

Menggunakan 
alsintan modern 

dan teknologi 
digital

Tidak 
menggunakan 

alsintan modern 
dan teknologi 

digital

*Petani adalah pengelola UTP hanya pada 
subsektor tanaman pangan, hortikultura, 
perkebunan, peternak.

**Teknologi mencakup penggunaan alsintan 
modern dan teknologi digital, seperti 
penggunaan internet/telepon pintar/teknologi 
informasi, penggunaan drone, dan/atau 
penggunaan kecerdasan buatan untuk budidaya 
pertanian.

0,04%
<19 tahun 

19,72%
19–39 tahun 

80,24%
>39 tahun 

Sebaran petani* pengguna 
alsintan modern dan 

teknologi digital 
berdasarkan usia

Jumlah pelaku usaha pertanian perorangan (UTP) dalam sepuluh 
tahun terakhir menurun dengan komposisi yang didominasi 
generasi x dan milenial.

BISNIS/YOHAN Sumber: Sensus Pertanian 2023, Badan Pusat Statistik

 �SATGAS MISI PERDAMAIAN DUNIA  TARGET KUNJUNGAN WISATAWAN  

Semarang Siapkan 
Sederet Festival

Bisnis, SEMARANG — Pe-
merintah Kota Semarang me-
nyiapkan sejumlah festival 
jelang momen libur Natal 
dan Tahun Baru (Nataru) 
guna merealisasikan target 
kunjungan wisatawan hingga 
akhir 2023.

Kepala Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Kota Semarang 
Wing Wiyarso mengungkap-
kan bahwa sejak awal tahun 
hingga Oktober 2023, jumlah 
kunjungan wisatawan ke Ibu 
Kota Provinsi Jawa Tengah 
itu sudah mencapai angka 
4,2 juta kunjungan.

“Harapan kami pada De-
sember nanti, kunjungan 
wisatawan bisa tembus re-
kor mengalahkan kunjungan 
tahun 2022 di angka 5,2 juta 
wisatawan. Setidaknya harus 
di angka 5,5 juta wisatawan,” 
jelas Wiyarso, Rabu (6/12).

Untuk mendongkrak jumlah 

kunjungan wisatawan, Pemkot 
Semarang telah mempersiap-
kan berbagai agenda wisata 
hingga akhir 2023. Beberapa 
agenda tersebut antara lain 
Pandanaran Art, Jazz Festival, 
serta Festival Barongsai dan 
Semarang Bercerita.

Selain agenda wisata yang 
diinisiasi pemerintah daerah, 
Wiyarso menyebut bahwa 
pelaku usaha di sektor per-
hotelan punya peran dalam 
menarik wisatawan untuk 
datang ke Kota Lumpia itu.

“Dengan menggelar event 
yang lebih keren lagi. Bisa 
lebih memunculkan inovasi 
kreativitas dalam menjamu 
tamu, sehingga mereka bisa 
lebih betah lagi tinggal di Kota 
Semarang dan mengajak sanak 
saudara dan handai tolannya 
berkunjung,” jelasnya.

Sebelumnya, Badan Pusat 
Statistik (BPS) mencatat ting-

kat penghunian kamar (TPK) 
hotel berbintang di Jateng 
pada Oktober 2023 mengalami 
penurunan 4,34 poin secara 
bulanan (month-to-month/
MtM). 

TPK tertinggi dicatat hotel 
bintang empat dengan ang-
ka 57,22%, sedangkan TPK 
terendah tercatat pada hotel 
bintang satu dengan 25,09%.

Meskipun tercatat meng-
alami penurunan okupansi 
kamar hotel, perkembangan 
keberangkatan dan kedatang-
an penumpang melalui moda 
transportasi udara di Jateng 
dilaporkan mengalami per-
tumbuhan.

Pada Oktober 2023, BPS 
Provinsi Jawa Tengah men-
catat jumlah keberangkatan 
penumpang angkutan udara 
domestik dan internasional 
naik hingga 42,34% dan 
30,85% MtM. (M Faisal Nur Ikhsan)

  PENGEMBANGAN PERTANIAN  

WASPADA DOMINASI PETANI ‘SENJA’
Masih dominannya jumlah petani yang berusia di atas 55 tahun di beberapa daerah patut menjadi perhatian bagi 

keberlangsungan sektor pertanian. Generasi muda dengan kecakapan teknologi pun diharapkan lebih banyak terlibat di sektor 
usaha tersebut.

Oktaviano Donald

redaksi@bisnis.com

D
ominannya peran 
petani yang ham-
pir berusia lanjut 
di sektor pertani-
an itu tergambar 
dari data Sensus 

Pertanian 2023 yang baru saja 
dirilis Badan Pusat Statistik. 

Berdasarkan data tersebut, 
tampak petani di Tanah Air 
masih didominasi oleh generasi 
X dengan kontribusi mencapai 
42,39% dari jumlah total peta-
ni. Jumlah petani dari kelom-
pok baby boomer menyusul 
dengan sumbangsih 27,61%. 

Setelah itu, petani dari kaum 
milenial mulai bertumbuh de-
ngan jumlah mencapai 25,61% 
dari jumlah petani di Tanah 
Air. Kelompok usia lain menyu-
sul, yakni pre-boomer (2,24%) 
dan generasi Z (2,14%).

Adapun, petani, dalam sebar-
an berdasarkan usia tersebut 
meliputi usaha pertanian per-
orangan (UTP) pada subsektor 
tanaman pangan, hortikultura, 
perkebunan, dan peternakan 
berdasarkan Undang-Undang 
No. 19/2013 tentang Perlin-
dungan dan Pemberdayaan 
Petani dengan pembagian 
kelompok generasi berdasarkan 
klasifi kasi William H. Frey. 
[Lihat infografi k]

Tak hanya dominan, kompo-
sisi petani dari kelompok usia 
senja mengalami peningkatan 
dalam sedekade terakhir. Pe-
ningkatan itu terjadi ketika ke-
lompok usia yang lebih muda 
justru terkoreksi.

Data Sensus Pertanian 2023 
mengafi rmasi kondisi tersebut. 
Dari tujuh kelompok usia, ha-
nya jumlah petani dari segmen 
15–24, 55–64 tahun dan lebih 

dari 65 tahun yang mengalami 
peningkatan di Indonesia. 

Sebaliknya, jumlah petani 
dari kelompok usia lain menga-
lami penurunan, terutama pada 
segmen usia 35–44 tahun dan 
25–34 tahun yang turun signi-
fi kan dibandingkan kontribusi-
nya pada 2013. Kondisi serupa 
terjadi di sejumlah daerah di 
Indonesia.

Di Bali, misalnya, pertumbuh-
an petani muda tampak tidak 
menggembirakan. BPS mencatat 
jumlah petani milenial di Bali 
hanya mencapai 54.908 orang 
atau 15,18% dari total petani 
di Pulau Dewata yang menca-
pai 361.673 orang.

Kecilnya jumlah petani muda 
di Bali ini tidak lepas dari alih 
fungsi lahan yang masih masif 
terjadi. Setiap tahun, Pulau De-
wata kehilangan minimal 700 
hektare lahan produktif.

Tumbuhnya sektor pariwisata 
yang membuka lapangan kerja 
luas bagi generasi muda Bali 
juga turut memberi kontribusi 
lambatnya regenerasi petani 
muda di Bali. 

Kepala BPS Bali Endang Sri 
Retno Subiyandani menjelaskan 
jumlah petani milenial di Bali 
tersebar paling banyak di Kabu-
paten Buleleng, Karangasem, 
dan Bangli. 

“Tiga daerah ini memang 
masih mengandalkan pertanian 
sebagai penggerak ekonomi,” 
jelas Endang dikutip dari siaran 
pers, Rabu (6/12).

Kondisi itu pun terjadi di 
Sumatra Utara. Kepala BPS 
Sumut Nurul Hasanudin me-
ngatakan peningkatan proporsi 
petani berusia lebih 
dari 55 tahun ini 

perlu menjadi perhatian karena 
berkaitan dengan keberlang-
sungan sektor pertanian Sumut 
ke depannya. 

“Ini fenomenanya sama de-
ngan nasional. Tentu ini akan 
menjadi tantangan bagi kita 
melihat bagaimana generasi 
muda yang diharapkan untuk 
dapat melanjutkan tongkat 
estafet pertanian kita,” terang 
Hasan, Senin (4/12). 

BPS Sumut melaporkan 
jumlah petani pengelola UTP 
dari empat kelompok usia pada 
rentang 15–54 tahun menga-
lami penurunan. Penyesuaian 
terbesar terjadi pada jumlah 
petani dari kelompok usia 
25–34 tahun yakni dari propor-
si 14,50% pada 2013 menjadi 
11,52% pada 2023.

Di sisi lain, jumlah petani 
pengelola UTP di Sumut pada 
kelompok umur 55 tahun ke 
atas bertambah signifi kan. 

Hasan menyebut, pada 2013, 
petani pengelola UTP di kelom-
pok usia 55–64 tahun dan 65 
tahun ke atas masing-masing 
sebanyak 18,8% dan 10,62%. 
Pada sensus tahun ini, jumlah-
nya masing-masing naik menja-
di 21,80% dan 13,59%.

GENERASI MUDA

Yang menarik dari data 
Sensus Pertanian 2023, sam-
bung Hasan, ialah tercatatnya 
generasi Z dalam sektor usaha 
ini, kendati jumlahnya terbilang 
masih kecil, yakni 2,07%. 

“Harapan ada pada usia-usia 
muda itu untuk bisa [menga-
daptasi] teknologi, meningkat-
kan produktivitas, dan berbagai 

inovasi-inovasi pertanian yang 
sesungguhnya bisa memberi ke-
kuatan di sektor pertanian kita 
ke depan,” pungkas Hasan. 

Asa untuk membangun perta-
nian dengan dukungan digita-
lisasi juga tercermin di Nusa 
Tenggara Barat (NTB). Petani 
milenial dengan rentang usia 
19–39 tahun di wilayah itu 
terus berkembang. 

BPS mencatat petani mileni-
al di seluruh NTB mencapai 
225.483 orang atau 30,37% 
dari total petani di Bumigora 
yakni sebanyak 742.343 orang.  

Kepala BPS NTB Wahyudin 
menjelaskan data petani mile-
nial dapat menjadi salah satu 
indikator tingkat regenerasi di 
sektor pertanian serta menun-
jukkan pemanfaatan teknologi 
digital yang diharapkan dapat 
menciptakan pertanian modern 
yang produktif dan berkelan-

jutan. 
“Hasil survei kami menun-

jukkan petani milenial di NTB 
menunjukkan perkembangan 
yang positif, persentasenya 
sudah 30,37% dari jumlah 
seluruh petani di NTB. Sebagi-
an besar juga sudah meman-
faatkan teknologi digital dalam 
melakukan aktivitas pertanian,” 
jelas Wahyudin, Selasa (5/12). 

Menurutnya, yang perlu dido-
rong ke depan adalah peman-
faatan teknologi di kalangan 
petani milenial NTB. 

Sementara itu, di Kalimantan 
Timur, total ada 45.567 orang 
petani milenial atau 24,9% dari 
total 182.991 petani di Benua 
Etam. Kepala BPS Provinsi Ka-
limantan Timur Yusniar Juliana 
menjelaskan teknologi digital 
membantu petani milenial 
meningkatkan produktivitas, efi -
siensi, kualitas, dan daya saing 
produk pertanian. 

“Teknologi digital juga dapat 
memfasilitasi petani milenial 
untuk mengakses informasi, 
pasar, modal, jaringan, dan 
layanan pertanian lainnya.”

Perkembangan partisipasi 
petani milenial juga dilaporkan 
terjadi di Provinsi Riau. BPS 
mencatat jumlah petani mile-
nial di Bumi Lancang Kuning 
mencapai 186.357 orang atau 
sekitar 26,46% dari total petani 
di provinsi itu. 

Kepala BPS Riau Asep Riyadi 
menjelaskan, seiring dengan 
tren global, generasi muda di 
Riau semakin tertarik terlibat 
dalam kegiatan pertanian. (Harian 

Noris Saputra, M. Mutawallie Sya’rawie/Arif 

Gunawan/k68) 

“Harapan ada pada 
usia-usia muda 
itu untuk bisa 
[mengadaptasi] 
teknologi, 
meningkatkan 
produktivitas, 
dan berbagai 
inovasi-inovasi 
pertanian.

Antara/Didik Suhartono

Personel TNI AL yang tergabung dalam Satgas 
Maritime Task Force (MTF) KONGA XXVIII-O/UNIFIL TA 
2023 memeluk keluarganya sebelum diberangkatkan ke 
Lebanon dari Koarmada II, Surabaya, Jawa Timur, Rabu 

(6/12). TNI AL memberangkatkan KRI Diponegoro-365 
dengan membawa 120 personel terdiri dari 105 ABK, 
sembilan kru helikopter, dan enam personel pendukung 
ke Lebanon untuk melaksanakan misi perdamaian dunia. 

R EG IONA L



20 Kamis, 7 Desember 2023

BISNIS/M.Albir Damara

Sumber: KPU

Komisi Pemilihan Umum (KPU) 
bersama dengan Tim Perwakilan 
Pasangan Calon Presiden-Calon 
Wakil Presiden menyepakati tema 
debat setelah melakukan rapat 
koordinasi Rabu (6/12).

Debat pertama 
(Debat calon presiden)

Tema: Pemerintahan, Hukum, HAM, 
Pemberantasan Korupsi, Penguatan 
Demokrasi, Peningkatan Layanan 
Publik, dan Kerukunan Warga.

12 Desember 2023

Debat kedua
(Debat calon wakil presiden)

Tema: Ekonomi, Ekonomi Kerakyatan, 
Ekonomi Digital, Keuangan, Investasi Pajak, 
Perdagangan, Pengelolaan APBN dan APBD, 
Infrastruktur, dan Perkotaan.

22 Desember 2023

Debat ketiga
(Debat calon presiden)

Tema: Pertanahan, Keamanan, Hubungan 
Internasional, dan Geopolitik.

7 Januari 2024

Debat keempat
(Debat calon wakil presiden)

Tema: Pembangunan Berkelanjutan, Sumber 
Daya Alam, Lingkungan Hidup, Energi, Pangan, 
Agraria, Masyarakat Adat, dan Desa. 

21 Januari 2024

Debat kelima
(Debat calon presiden)

Tema: Kesejahteraan Sosial, Kebudayaan, 
Pendidikan, Teknologi Informasi, Kesehatan, 
Ketenagakerjaan, Sumber Daya Manusia, dan 
Inklusi.

10 Februari 2024
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PDIP Berubah Sikap
Bisnis, JAKARTA — Partai  

Demokrasi Indonesia Perju-
angan (PDIP) mengubah pen-
diriannya terhadap wacana 
gubernur dan wakil gubernur 
Jakarta ditunjuk langsung oleh 
presiden seperti tertuang da-
lam draf Rancangan Undang-
Undang (RUU) Daerah Khusus 
Jakarta (DKJ). 

Sekretaris Jenderal PDIP 
Hasto Kristiyanto mengatakan 
bahwa fraksi PDIP awalnya 
menyetujui draf RUU DKJ 
tersebut dan sudah disetujui 
menjadi RUU usulan inisiatif 
DPR RI dalam rapat paripurna, 
Selasa (5/12).

Meskipun demikian, PDIP 
akan mengubah sikapnya se-
telah mendengar arus peno-
lakan dari masyarakat terkait 
wacana itu. “Mereka-mereka 
yang mengkritisi itu adalah 
suara rakyat, itu yang ha-
rus ditangkap, termasuk oleh 
PDIP, bahwa kepala daerah di 

DKI [Jakarta] itu ya sebaiknya 
itu dipilih oleh rakyat karena 
rakyatlah yang berdaulat,” 
ujar Hasto di Jakarta, Rabu 
(6/12).

Menurutnya, keistimewaan 
dari Jakarta tidak harus dipas-
tikan dengan mengubah suatu 
perundangan-undangan. Oleh 
karena itu dia meminta kepada 
pihak lain untuk mendengar 
aspirasi dari rakyat banyak.

“Jadikan politik ini dinamis, 
terjadi beberapa perubahan-
perubahan konstelasi sehingga 
di dalam melihat perubahan 
konstelasi itu pedoman kita 
terpenting adalah suara rakyat. 
Rakyat ingin agar gubernur 
di DKI itu dapat di pilih,” 
ungkapnya.

Sebagai informasi, Pasal 10 
ayat (2) draf RUU DKJ me-
nyatakan gubernur dan wakil 
gubernur Jakarta ditunjuk dan 
berhentikan oleh presiden de-
ngan memperhatikan pendapat 

atau usulan DPRD.
Sementara itu, Istana Ke  pre-

sidenan menegaskan bahwa 
Presiden Joko Widodo tetap 
terbuka terhadap berbagai 
masukan terhadap RUU DKJ.

Koordinator Staf Khusus Pre-
siden Ari Dwipayana menje-
laskan bahwa status saat ini 
pemerintah masih menunggu 
naskah dari RUU yang saat 
ini tengah bergulir di DPR.

“Di internal pemerintah 
kan belum dibahas karena 
drafnya belum kami terima. 
Proses berikut setelah surat 
dari DPR kepada presiden 
mengenai RUU Daerah Khusus 
Jakarta akan diterima kemu-
dian bapak Presiden akan 
menunjuk beberapa menteri 
sejumlah menteri untuk me-
rumuskan DIM-nya. Di situ 
akan dibahas,” katanya di 
Gedung Kementerian Sekreta-
riat Negara, Rabu (6/12). (Surya 

Dua Artha Simanjuntak/Akbar Evandio)

  TAHAPAN PILPRES 2024  

KPU PASTIKAN DEBAT KHUSUS 
CAWAPRES TETAP DIGELAR 

Bisnis, JAKARTA — Komisi Pemilihan Umum (KPU) memastikan bahwa debat khusus bagi calon wakil presiden tetap akan digelar 
sebanyak dua kali. Akan tetapi, pasangan capres-cawapres tetap harus tampil bersama dalam setiap kegiatan debat.

Surya Dua Artha Simanjuntak & Lukman Nur Hakim 

redaksi@bisnis.com

K
epastian itu disam-
paikan oleh Ketua 
KPU Hasyim Asy’ari 
usai melakukan ra-
pat koordinasi de-
ngan ketiga perwa-

kilan pasangan capres-cawapres 
di Kantor KPU RI, Jakarta Pusat, 
Rabu (6/12).

Dia menjelaskan bahwa akan 
ada lima kali debat. Debat pertama 
khusus untuk capres; debat kedua 
khusus cawapres; debat ketiga 
khusus capres; debat keempat 
khusus cawapres; terakhir, debat 
kelima kembali khusus capres.

“Kalau debat capres, yang bicara 
capres. Kalau debat cawapres, yang 
bicara cawapres,” ungkap Hasyim 
usai rapat koordinasi.

Meski demikian, pasangan ca-
pres-cawapres tetap akan tampil 
bersama dalam kelima debat itu. 
Hanya saja, ketika debat khusus 
cawapres yang berhak berbicara 
hanya cawapres, begitu juga seba-
liknya ketika debat khusus capres.

Namun, KPU tidak akan mela-
rang capres atau cawapres untuk 
melakukan diskusi lebih dahulu 
dengan pasangannya ketika ingin 
menjawab pertanyaan yang di-
ajukan.

“Soal beliau diskusi dulu [se-
belum menjawab], kan urusan 
capres-cawapres,” ujar Hasyim

Sementara itu, pasangan ca-
lon presiden dan wakil presiden 
nomor urut 1 Anies Baswedan 
dan Muhaimin Iskandar (Amin) 
melibatkan sejumlah pakar untuk 
melakukan persiapan mengikuti 
debat perdana pada Selasa (12/12).

Juru bicara Timnas Amin, Indra 
Charismiadji mengatakan bahwa 
ratusan pakar tersebut akan dili-
batkan untuk menyusun materi 
debat paslon. Pelibatan pakar ini 
dilakukan karena pihak Amin 
menginginkan debat tersebut di-
persiapkan secara matang.

“Kita tuh dalam menyusun visi 
misi itu melibatkan ratusan pakar. 
Jadi berbasis ilmu pengetahuan, 
bukan wangsit,” ujar Indra.

Terkait dengan pemilihan pakar, 
Indra menjelaskan kubunya telah 
melakukan seleksi secara cermat 
cermat untuk menghasilkan materi 
yang baik.

“Jadi tidak asal, tidak tiba-tiba 
muncul. Kita berdasarkan kajian 
akademis, berdasarkan yang dibu-
tuhkan rakyat, aspirasi itu yang 
kita sampaikan,” ucapnya.

Jika tim dari pasangan Anies-
Muhaimin telah menyiapkan mate-
ri debat dengan melibatkan pakar, 
cawapres nomor urut 3 Mahfud 
Md mengaku tidak melakukan 
persiapan apa pun untuk mengha-
dapi debat perdana capres-cawa pres 
pada 12 Desember 2023

“Ya, saya datang saja, saya enggak 
persiapan khusus,” kata Mahfud 
di Jakarta.

Menurut Mahfud, dia sedang 
disibukkan dengan beragam tugas 
dan kegiatan lain sehingga tidak 
sempat melakukan persiapan khu-
sus untuk debat.

Meskipun demikian, dia meng-
aku sangat siap untuk mengikuti 
debat yang mengambil tema hak 
asasi manusia (HAM) dan pem-
berantasan korupsi. 

“Pokoknya, pada saat ditentukan, 
saya datang,” ujar Mahfud.

Di sisi lain, capres nomor urut 
3 Ganjar Pra  nowo siap mengikuti 
debat capres-cawapres bahkan dia 
menerima tantangan debat meng-
gunakan Bahasa Inggris.

“Siap,” tegas Ganjar di Gedung 
Bela Diri Kompleks Stadion Aji 
Imbut, Tenggarong Seberang, Ka-
bupaten Kutai Kartanegara, Kali-
mantan Timur.

Sebelumnya, anggota Dewan 
Pembina Partai Gerindra Andre 
Rosiade mengusulkan sesi khusus 
debat capres-cawapres Pilpres 2024 

menggunakan Ba-
hasa Inggris.

Menurut Andre, 
presiden dan wa-
kil presiden ter-
pilih nanti harus 
memiliki kecakap-

an dalam pergaulan internasional.
“Kami usulkan agar diadakan 

saja debat dalam Bahasa Inggris,” 
kata Andre dalam unggahan di 
akun X @andre_rosiade.

Andre menyatakan bahwa 
pasangan ca  lon nomor urut 2 
Prabowo Su bianto-Gi    bran Rakabu-
ming Raka, yang diusung Partai 
Gerindra, siap dengan segala for-
mat debat capres-cawapres, baik 
digelar bersamaan antara capres 
dan cawapres maupun terpisah.

Pernyataan itu sekaligus menepis 
isu yang menyebut Prabowo-Su-
bianto tidak siap mengikuti sesi 
debat.

Teknis penggunaan bahasa dalam 
debat capres-cawapres itu pun 
direspons kubu paslon Anies-
Muhaimin. 

Juru Bicara  Timnas Amin, Indra 
Charismiadji menyatakan pihaknya 
selalu siap dengan segala inova-
si, salah satunya debat dengan 
menggunakan bahasa asing.

Bahkan, menurut Indra, capres 
Anies Baswedan dan cawapres 
Muhaimin Iskandar siap untuk 
menggunakan bahasa Arab. “Kita 
bahkan bahasa Arab siap, mau 
bahasa Jawa siap,” katanya.

Indra pun menyebut dalam debat 
antara capres dan cawapres nanti 
bukan masalah menggunakan ba-
hasa tertentu, tetapi lebih penting 
agar masyarakat dapat mengenal 
calon pemimpinnya.

Lebih lanjut, dirinya menyam-
paikan dalam debat nanti yang 
harus ditonjolkan adalah bagai-
mana visi misi setiap pasangan 
dan tau membedakan zat untuk 
ibu hamil.

“Visi misinya gimana, isi kepa-
lanya bagaimana. Bisa bedakan 
asam folat dan asam sulfat atau 
tidak. Itu kita bicara tau persis 
bagaimana,” ujarnya.

KAMPANYE

Di tengah persiapan sesi de-
bat, sejumlah paslon tetap aktif 
menggelar kampanye di sejumlah 
daerah pada hari ke sembilan, Rabu 
(6/12). Semua capres-cawapres 
yang bertanding turun ke sejum-
lah daerah.

Paslon capres-cawapres Anies 
Baswedan-Muhaimin Iskandar 
melakukan rangkain kampanye 
dari tempat yang berbeda.

Melansir dari agenda yang di-
berikan tim Kedeputian Media 
dan Komunikasi Timnas Amin, 
Anies akan melakukan kampanye 
di wilayah Sumatra tepatnya di 
Bengkulu.

Saat berkunjung ke Pasar Ming-
gu, Kota Bengkulu, Anies memper-
kenalkan program “Pasar Amin” 
sebagai solusi untuk mengatasi 
mahalnya harga bahan pangan 
pokok yang saat ini terjadi.

“Bapak-ibu sekalian keluhan 
harga semua mahal kan? Mau 
diterusin enggak mahalnya? Jadi 
saya ke sini mengenalkan program 
Pasar Amin,” katanya dilansir dari 
Antara.

Program itu merupakan dari 
singkatan dari Alhamdulillah laris 
dagangannya, Modalnya gampang, 
Irit biayanya, dan Nyaman tokonya.

Dalam orasinya itu, dia me-
nyatakan kini mahalnya bahan 
pangan pokok tidak membuat pe-
tani menerima uang lebih banyak. 
Keadaan itu ingin ia perbaiki bila 
nantinya terpilih menjadi presiden 
dalam Pemilu 2024.

Anies juga mengungkit tentang 
sulitnya bagi para pengusaha kecil 
untuk mendapatkan modal per-
bankan, dibandingkan usaha besar.

“Ini yang akan kita koreksi do-
akan kita bisa melakukan per-
ubahan. Selanjutnya pedagang 
sulit mencari modal di perbank-
an karena aturan kredit kita itu 
mudah bagi yang formal, namun 
sulit bagi yang informal. Mudah 
bagi usaha besar, namun susah 
bagi usaha kecil. Semua harus 
kita ubah,” sebut Anies.

Sementara itu capres Ganjar 
Pranowo berkampanye di Kali-
mantan Timur. Saat kampanye 
di Tenggarong, Kutai Kartenegara, 
Ganjar mengaku sudah menyiap-
kan dua strategi dalam menghadapi 
maraknya aktivitas penambangan 
ilegal di sekitar lokasi Ibu Kota 
Negara (IKN) Nusantara.

“Ya, ada dua hal, yang pertama 
good practice mining dan yang 
kedua penegakan hukum,” ujarnya.

Pertama, good practice harus 
dilakukan dan dikontrol dari 
kementerian terkait, dinas dan 
pemerintah daerah (pemda).

Kedua, penegakan hukum yang 
serius jadi kunci utama memerangi 
penambangan ilegal.

“Itu memang masuk ke kita, 

ke kami gitu ya, untuk kita ke-
mudian bisa bereskan,” jelasnya.

Menurutnya, kedua strategi itu 
juga dilakukan demi menjaga ke-
stabilan lingkungan atau alam di 
sekitar IKN. “Ini untuk mendukung 
kegiatan IKN,” jelas Ganjar.

Sementara itu, capres Prabowo 
Subianto beserta cawapres Gib-
ran Rakabuming Raka memilih 
bekerja seperti biasa di kantor 
masing-masing, yaitu Prabowo di 
Jakarta, dan Gibran di Surakarta, 
Jawa Tengah.

Keduanya tidak mengambil cuti 
pada hari ke-9 masa kampanye 
Pemilihan Presiden 2024 meng-
ingat Prabowo saat ini masih aktif 
sebagai menteri pertahanan RI 
dan Gibran sebagai Wali Kota 
Surakarta.

Informasi Prabowo bekerja se-
perti biasa di kantornya, Kantor 
Kementerian Pertahanan RI, Jalan 
Medan Merdeka Barat, diberikan 
oleh tim medianya di Jakarta, 
Rabu, sementara Gibran, pada 
sela-sela kampanyenya di Jakarta 
akhir pekan lalu (3/12), menyebut 
dia berkantor seperti biasa di Solo 
pada Selasa, Rabu, dan Kamis.

Keduanya memilih hanya meng-
ambil cuti maksimal dua kali hari 
kerja tiap minggunya selama masa 
kampanye. Prabowo-Gibran memi-
lih memaksimalkan akhir pekan 
untuk berkeliling daerah dan ber-
kampanye.

Dilansir dari Antara, beberapa 
sumber, Prabowo kemungkinan 
pada pekan ini melanjutkan agenda 
kampanyenya di Jawa Timur dan 
Bogor, Jawa Barat. Namun, TKN 
Prabowo-Gibran berikut tim media 
Prabowo belum mengeluarkan 
informasi resmi terkait jadwal 
kampanye tersebut. 

“Kalau debat capres, 
yang bicara capres. 
Kalau debat 
cawapres, yang bicara 
cawapres.

Antara/Galih Pradipta

Ketua KPU Hasyim Asy’ari (kedua kanan) bersama 
Anggota KPU Mochamad Afifuddin (kiri), Yulianto 
Sudrajat (kedua kiri) dan August Mellaz memimpin 
rapat tertutup dengan masing-masing Timses pasangan 

Capres-Cawapres Pilpres 2024 di Gedung KPU, Jakarta, 
Rabu (6/12). Rapat tersebut membahas soal format 
hingga panelis debat Capres-Cawapres Pilpres 2024. 

V I R A L
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BISNIS/SINTA NOVIZAH

Sumber: Google Temasek dan Bain & Company 2023, diolah *Proyeksi baru

Sumber:  APJII, diolah

Google, Temasek dan 
Bain Co. melansir 

memproyeksikan nilai 
ekonomi digital di 
Indonesia tetap 

menggiurkan seiring 
dengan perkembangan
di sektor e-commerce, 
pengantaran makanan, 

dan transportasi online.

Uraian Populasi Pengguna internet Penetrasi (%)

2017 262 143,2 54,6
2018 264,1 171,1 64,8
2019 266,9 196,7 73,7
2020 272 202,6 73,7
2021-2022 272,6 210 77,02
2022-2023 275 215,6 78,1

Perkembangan Pengguna Internet di Indonesia

36%

10%
35%

10%

5%
4%

18,6 miliar

5,19 miliar

18,16 miliar

5,19 miliar

2,5 miliar
2 miliar

Nilai Pasar E-Commerce
di Indonesia Pada 2022

Sumber: Momentum Works Singapura, diolah

Perkembangan Ekonomi Digital di Indonesia
dari Beberapa Sektor (US$ miliar)

Sektor 2021 2022 2025*

E-Commerce 48 59 82
Perjalanan online 2 3 9
Food delivery dan transportasi online 7 8 9
Media online 6,1 6,4 8

��PELUNCURAN SHARP AQUOS R8 SERIES   MOBIL LISTRIK  MURNI  

Hyundai Yakin Pasar Masih Luas
Bisnis, JAKARTA — Hyun-

dai optimistis pasar kendaraan 
listrik di Indonesia bakal terus 
berkembang seiring dengan 
dukungan pemerintah dalam 
program emisi bersih.

Chief Operating Offi cer PT 
Hyundai Motors Indonesia 
(HMID) Fransiscus Soerjop-
ranoto menyatakan potensi 
pengembangan mobil listrik 
juga masih memiliki ruang 
lebar dibandingkan dengan 
jenis kendaraan internal com-
bustion engine (ICE).

Saat ini, menurutnya, pasar 
untuk kendaraan ICE ter-
bilang sudah sesak dengan 
kehadiran berbagai produk 
untuk segmen entry level 
hingga segmen premium.

Sebaliknya, pasar untuk 
mobil listrik dari segi harga-
nya masih memiliki banyak 
ruang untuk pengembangan 
produk. Saat ini, Fransiscus 
menyatakan Hyundai me-
miliki mobil listrik berba-
sis baterai (battery electric 

vehicle/BEV) dalam wujud 
Ioniq 5 dengan harga mulai 
dari Rp706 juta, dan Ioniq 6 
seharga Rp1,19 miliar.

“Hyundai yakin mobil lis-
trik ini salah satu teknologi 
yang harus dikembangkan 
kemudian hari sehingga pasar 
otomotif akan berkembang,” 
katanya dalam podcast Fac-
tory Hub BisnisTV di Jakarta, 
belum lama ini.

Menurutnya, gerak Hyun-
dai untuk pasar otomotif In-
donesia tidak hanya sebatas 
memasarkan produk saja. 

Melalui nilai investasi se-
kitar US$3 miliar, dia me-
nyatakan merek mobil asal 
Korea Selatan ini juga turut 
menanamkan modal pada 
pabrik baterai dengan meng-
gandeng LG Energy Solutions.

Nilai investasi yang dige-
lontorkan oleh Hyundai un-
tuk n pabrik baterai berkisar 
US$1,1 miliar atau setara 
Rp17,03 triliun (kurs Jisdor 
Rp15.487). Selanjutnya, ma-

sih ada investasi US$60 juta 
atau setara Rp929,22 miliar 
dalam rangka pembangunan 
Hyundai Energy Indonesia 
(HEI) untuk manufaktur 
sistem baterai.

Sejumlah hal yang me-
mikat keinginan Hyundai 
berkembang di Tanah Air 
adalah kelimpahan sumber 
daya alam seperti nikel, dan 
kobalt sebagai bahan baku 
baterai. 

Sejauh ini, pemerintah juga 
sudah menerbitkan regulasi 
melalui Perpres No 55/2019 
dan turunannya untuk pe-
ngembangan mobil listrik.

“Kami naik level sedikit 
melihat salah satu komponen 
terbesar dan sumber TKDN 
bisa naik adalah baterai,” 
tuturnya.

Selain itu, Hyundai sudah 
memiliki sejumlah 136 jaring-
an dealer yang seluruhnya 
telah dilengkapi charging 
station atau pengisian daya 
mobil listrik. (Nuhansa Mikrefin YP)

  PERDAGANGAN ELEKTRONIK  

SIAP�SIAP TIKTOK SHOP LIVE LAGI
Layanan teknologi milik ByteDance Ltd. asal China, TikTok, hampir pasti membuka kembali layanan jual beli dalam jaringan 

di Indonesia dengan menggandeng salah satu lokapasar lokal.

Ni Luh Anggela & Hendra Wibawa

redaksi@bisnis.com

P
ara pimpinan pun-
cak lokapasar di 
Indonesia tengah 
harap-harap cemas 
dengan kembalinya 
TikTok ke jagat jual 

beli dalam jaringan (daring) di 
Tanah Air. 

Mereka masih menunggu 
informasi resmi soal masuknya 
lagi layanan teknologi asal Chi-
na itu ke jagat jual beli online 
di Indonesia. 

Alasannya, TikTok Shop per-
nah merajai jual beli daring di 
Indonesia karena memberikan 
pengalaman berbelanja yang ber-
beda dan menarik melalui video 
singkat hingga live streaming. 

Rencananya, TikTok masuk 
lagi ke jagat jual beli daring 
Tanah Air disampaikan lang-
sung Menteri Perdagangan 
(Mendag) Zulkifl ik Hasan seu-
sai menghadiri acara Peluncur-
an Buku Putih Strategi Nasi-
onal Pengembangan Ekonomi 
Digital di Jakarta, Rabu (6/12).

Mendag menyatakan menda-
patkan informasi induk perusa-
haan TikTok, ByteDance Ltd., 
sepakat untuk menjalin kerja 
sama secara luas dengan PT 
Gojek Tokopedia Tbk. (GOTO) 
untuk mengembangkan e-com-
merce baru.

Menurutnya, kerja sama itu 
diizinkan selama memenuhi 
aturan dan ketentuan yang ber-
laku, dalam hal ini Peraturan 
Menteri Perdagangan (Per-
mendag) No. 31/2023 tentang 
Perizinan Berusaha, Periklanan, 
Pembinaan, dan Pengawasan 
Pelaku Usaha dalam Perdagang-
an melalui Sistem Elektronik.

“Kalau kerja sama boleh saja. 
Industri luar negeri kerja sama 
kan boleh,” kata Zulkifl i. 

Akan tetapi, dia menyatakan 
TikTok tidak sedang mengaju-
kan izin baru un-

tuk usaha e-commerce. Mendag 
kembali menegaskan bahwa 
pemerintah tidak melarang 
TikTok untuk mengembangkan 
usahanya di Indonesia, serta 
segala bentuk kerja sama yang 
dilakukan oleh TikTok dengan 
perusahaan lokal. “Kerja sama 
kan bisa, misalnya lokal bo-
leh,” ujarnya.

Hanya saja, pemerintah me-
lalui Permendag No. 31/2023 
berupaya untuk mendukung 
pemberdayaan UMKM dan 
pelaku usaha e-commerce dalam 
negeri serta meningkatkan 
perlindungan konsumen. Dia 
beralasan pemerintah menata 
social commerce atau e-commer-
ce bisa saling mendukung per-
tumbuhan ekonomi Indonesia. 
“Bisa menjadi pendukung bagi 

UMKM dan industri kita untuk 
menguasai pasar,” kata Zulkifl i. 

Direktur Jenderal Perdagang-
an Dalam Negeri Kementerian 
Perdagangan (Kemendag) Isy 
Karim juga menegaskan TikTok 
belum mengajukan izin Perda-
gangan Melalui Sistem Elektro-
nik (PMSE) atau e-commerce. 

Sampai saat ini, Kemendag 
belum menerima informasi 
terkait rencana TikTok Shop di 
Indonesia. 

“Kemendag belum menerima 
informasi mengenai TikTok 
membuka e-commerce di In-
donesia, termasuk mekanisme 
seperti apa, baik melalui kerja 
sama atau membuka PT sendi-
ri,” ujar Isy, belum lama ini.

PASAR MENARIK 
Sebaliknya, Staf Khusus 

Menteri Koperasi dan 
UKM Tubagus Fiki Chi-
kara Satari juga men-
dapatkan informasi soal 

rencana kerja sama ByteDance 
Ltd., dengan PT Gojek Tokope-
dia Tbk. (GOTO) untuk me-
ngembangkan e-commerce baru. 
Namun, dia menyatakan belum 
mendapatkan konfi rmasi resmi 
terkait dengan hal itu. “Belum 
ada konfi rmasi lebih lanjut,” 
kata Fiki, Rabu (6/12).

Alih-alih mengajukan izin 
usaha sebagai e-commerce, By-
teDance Ltd. memang memilih 
berinvestasi di GOTO akan 
menjadi pelopor untuk e-com-
merce di Indonesia.

Mengutip Bloomberg pada Se-
lasa (4/12), ByteDance sepakat 
untuk bekerja sama dengan 
Tokopedia milik GOTO di be-
berapa area, ketimbang bersa-
ing langsung dengan platform 
e-commerce tersebut. Kedua 
perusahaan berencana untuk 
mengumumkan rincian rencana 
kerja sama pekan depan.

 “TikTok dan Tokopedia 
berencana 
untuk meng-
umumkan 
perincian 
kerja sama 

tersebut secepatnya pada ming-
gu depan,” ujar sumber yang 
tidak ingin disebutkan nama-
nya kepada Bloomberg. 

Sementara itu, situs jual beli 
daring Lazada Indonesia ikut 
buka suara terkait dengan ren-
cana TikTok kembali membuka 
layanan jual beli daring di 
Indonesia dengan menggandeng 
pemain e-commerce lain.

Chief Marketing Offi cer 
(CMO) Lazada Indonesia Intan 
Ayu Kartika menyampaikan 
kehadiran TikTok dalam dunia 
e-commerce menandakan bahwa 
pasar ini cukup menarik.

“Kalau ada pemain baru, itu 
berarti kategori kita menarik 
karena kita bisa menarik pe-
main-pemain baru,” kata Intan 
kepada Bisnis.

Dia juga menyebutkan kon-
sumen memiliki banyak pilihan 
jika TikTok kembali hadir di 
Indonesia sehingga menambah 
‘keseruan’ ketika berbelanja di 
e-commerce. 

“Tinggal bagaimana kita bisa 
beradaptasi untuk bagaimana 
biar kita juga tetap sesuai de-
ngan visi misi kita,” ujarnya.

Intan menuturkan Lazada 
Indonesia terus berkomitmen 
memberikan pengalaman 
berbelanja yang berbeda bagi 
konsumen. Selain itu, Lazada 
Indonesia akan terus menja-
lankan semangat ‘Tambah ke 
Troli Tambah ke Hidupmu’.

Lazada Indonesia juga ber-
komitmen untuk mengambil 
bagian dalam ekonomi digital 
Indonesia. 

“Kalau ada pemain 
baru, itu berarti 
kategori kita 
menarik karena 
kita bisa menarik 
pemain-pemain baru.

Bisnis/Himawan L Nugraha

Model menunjukkan ponsel pintar Sharp Aquos 
R8 Series di sela-sela peluncurannya di Jakarta, Rabu 
(6/12). PT Sharp Electronics Indonesia meluncurkan 
Aquos R8s dengan spesifikasi RAM 8GB/ROM 256GB, 
platform seluler Snapdragon 8 Gen 2, kamera utama wide 

50,3MP dan ultra wide 13MP yang dibanderol dengan 
harga Rp12.999.000. Sedangkan Aquos R8s Pro dengan 
spesifikasi RAM 12GB/ROM 256GB, paltform seluler 
Snapdragon 8 Gen 2, kamera utama wide 47,2MP 1 inch 
sensor ini dipasarkan seharga Rp15.999.000.

Bisnis/Suselo Jati 

Warga mengakses aplikasi TikTok Shop di Jakarta.



Bisnis/Rachman
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BURUH MINTA KEPGUB DIREVISI
Bisnis, BANDUNG — Serikat dan organisasi buruh di Jawa Barat menyampaikan dua tuntutan kepada Pemerintah Provinsi Jawa 

Barat terkait besaran Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) 2024 yang telah ditetapkan akhir November lalu. 

Redaksi 

bandung@bisnis.com

B
uruh pun berencana 
melangsungkan aksi 
demo di Gedung Sate, 
Kota Bandung, pekan 
depan terkait keputus-
an UMK 2024 tersebut.

Ketua Dewan Pimpinan Daerah 
Konfederasi Serikat Pekerja Selu-
ruh Indonesia (DPD KSPSI) Jawa 
Barat Roy Jinto mengatakan aksi 
buruh pekan depan adalah ben-
tuk ketidakpuasan atas Kepgub 
tentang UMK 2024.

“Aksi pekan depan tuntutannya 
cuman dua poin, revisi Kepgub 
UMK tahun 2024 dengan besaran 
revisi sesuai Rekomendasi Bupati/
Wali Kota. Tetapkan kembali upah 
pekerja/buruh masa kerja 1 tahun 
atau lebih,” katanya melalui pesan 
singkat, Rabu (6/12). 

Roy menjelaskan buruh Jawa 
Barat kini tengah melangsungkan 
aksi mogok kerja akibat pemerin-
tah provinsi tidak mengakomodasi 
tuntutan buruh. Pada dasarnya 
aksi mogok tidak akan dilakukan 
jika pemerintah dapat menerima 
tuntutan para pekerja. 

“Buruh juga berharap tidak ha-
rus mogok kerja, tapi pemerintah 
tidak mendengar tuntutan buruh, 
pemerintah tidak mau diajak ne-
gosiasi mengenai nilai angka UMK 
Tahun 2024,” katanya. 

Pj Gubernur Bey Triadi Mach    -
mudin menurut Roy menolak 
semua usulan kebaikan UMK 
2024 dari buruh. Padahal, buruh 
sudah melakukan negosiasi agar 
kenaikan buruh sesuai dengan 
kondisi saat ini.

“Jadi buruh terpaksa mogok. 
Itu menjadi pilihan buruh untuk 
berjuang, karena kenaikkan upah 
13 ribu tidak manusiawi menurut 

kami,” katanya.
Disinggung rencana mendaf-

tarkan gugatan UMK 2024 ke 
Pengadilan Tata Usaha Negeri 
(PTUN), Roy memastikan hal 
itu akan dilakukan setelah aksi 
pekan depan. Dia memastikan, 
serikat buruh masih mempersiap-
kan semua berkas untuk nantinya 
diserahkan pada pengadilan.

“Semua berkas tengah diper-
siapkan. Kami yang pasti akan 
melangsungkan aksi terlebih da-
hulu pada pekan depan,” katanya. 

Penjabat Gubernur Jawa Barat 
Bey Triadi Machmudin sendiri 
tidak mempersalahkan serikat bu-
ruh menggugat keputusan Upah 
Minimum Kota/Kabupaten (UMK) 
2024 ke PTUN Bandung. 

Bey Machmudin mengatakan, 
keputusan UMK 2024 yang sudah 
tertuang dalam Surat Keputusan 
(SK) Gubernur Nomor: 561.7/
Kep.804-Kesra/2023 diputuskan 
berdasarkan aturan pemerintah. )

“Pertama kan saya menjalan-
kan keputusan pemerintah, dan 
memang semua setiap keputusan 
pemerintah itu kan bisa lakukan 
gugatan, ada mekanisme nya,” ujar 
Bey di Gedung Sate, Bandung, 
Selasa (5/12). 

Bey menjelaskan, dirinya hanya 
menjalankan tugas dari peme-
rintah pusat yang meminta agar 
provinsi menetapkan UMK 2024 
berdasarkan Peraturan Pemerin-
tah Nomor 51 tahun 2023. Dia 
menyarankan agar buruh bisa 
menerima keputusan itu. 

“Iya sebaiknya (menerima), kan 
itu sudah diputuskan juga melalui 
dewan pengupahan juga sudah 
dibahas, ya itu keputusannya,” 
katanya.

Ketua Asosiasi Pengusaha Indo-
nesia (Apindo) Jabar Ning Wahyu 
Astutik menilai terkait upah ini, 
semua pihak harus menciptakan 
suasana kondusif.

Dia menyebutkan banyak pabrik 
tutup salah satunya karena perso-
alan upah. Upah tinggi membuat 
biaya produksi tinggi, sehingga 
order lari ke daerah lain atau ke 
negara lain. 

“Akibatnya di sini jadi banyak 
pabrik ngga ada order terus tutup. 
Belakangan banyak pabrik tutup 
di Purwakarta, Sukabumi, Bogor,” 
tegasnya singkat.

Ning menjelaskan komitmen 
Pj Gubernur terkait UMK sesuai 
PP No.51 memiliki dampak luas 
terhadap dunia usaha bahwa ma-
sih ada kepastian dan ketaatan 
hukum di Jawa Barat.

Pengusaha, kata Ning, bersyukur 
Pj Gubernur Jabar memastikan 
adanya kepastian hukum di Ja-
bar, sehingga dia berharap para 
pengusaha menghentikan upaya 
relokasi ke provinsi atau bahkan 
negara lain.

Serta para investor menaruh 
Jabar sebagai prioritas tujuan in-
vestasi, baik padat karya maupun 
padat modal.

“Setelah proses pengupahan yang 
sangat melelahkan dan menguras 
energi ini, Apindo mengajak para 
stakeholders untuk kembali fokus 
bekerja, melakukan yang terbaik 
demi kemajuan dan kesejahteraan 
bersama dan demi Jabar Juara,” 
katanya.

Sementara itu, Asosiasi Pengusa-
ha Indonesia (Apindo) Kabupaten 
Cianjur membahas penyesuaian 
upah bagi buruh yang sudah 
bekerja lebih dari 1 tahun agar 

tidak terjadi aksi mogok setelah 
penetapan UMK 2024.

Wakil Ketua Apindo Cianjur 
Gangan Solehudin mengatakan 
bahwa pihaknya sepakat meng-
usulkan kenaikan UMK Cianjur 
pada tahun 2024 sebesar 3,11% 
dan Pemkab Cianjur mengajukan 
14% dalam rapat dewan pengu-
pahan beberapa waktu lalu.

“Kami sudah sepakat menaikkan 
sebesar 3,11%, sedangkan pemkab 
lebih tinggi sesuai dengan keingin-
an buruh, sedangkan keputusan 
dari Pemprov Jabar hanya 2,1% 
atau Rp21.800 sehingga UMK Ci-
anjur pada tahun 2024 menjadi 
Rp2.915.102,” katanya.

Gangan menilai kenaikan ter-
sebut sangat rendah dan akan 
berdampak pada penolakan yang 

akan dilakukan dengan menggelar 
aksi mogok kerja buruh sehingga 
dampaknya membuat produksi 
di perusahaan tersendat, bahkan 
sampai lumpuh.

“Kami segera berkomunikasi 
dengan perwakilan buruh mem-
bahas penyesuaian upah untuk 
buruh yang telah bekerja lebih 
dari setahun dengan mendorong 
perusahaan melakukan penyesuai-
an upah dengan harapan menjadi 
angin segar bagi buruh,” katanya.

Ketua Serikat Pekerja Nasional 
Kabupaten Cianjur Hendra Malik 
mengatakan bahwa buruh sangat 
kecewa dengan keputusan Pemprov 
Jabar yang hanya menaikkan UMK 
Cianjur sebesar Rp21.800 sehingga 
kenaikan tersebut paling rendah 
dibandingkan kabupaten/kota lain.

“Sudah pasti kecewa kenaikan 
yang hanya Rp21.800. Cukup un-
tuk beli apa? Keputusan ini tidak 
berpihak pada buruh yang ingin 
memiliki penghasilan yang layak 
seperti buruh di kota/kabupaten 
lain di Jabar,” katanya.

Hendra menyambut baik ke-
inginan Apindo Cianjur untuk 
kembali duduk bersama memba-
has penyesuaian upah bagi buruh 
yang sudah bekerja lebih dari 1 
tahun karena perusahaan di Cian-
jur dapat menjalankan kebijakan 
sendiri untuk memberikan upah 
yang layak.

“Kami minta ada komunikasi 
antara pengusaha, buruh, dan 
pemerintah daerah secepatnya 
terkait dengan kebijakan yang 
dapat dilakukan agar kenaikan 
dapat disesuaikan kebutuhan hi-
dup layak dengan mengabaikan 
keputusan kenaikan UMK 2024,” 
katanya. (K57/Ajijah/Antara)  

BANTUAN PANGAN TERUS BERLANJUT  BISNIS PROPERTI  

Permintaan  Rumah 
MBR Diprediksi 

Meningkat
Bisnis, BANDUNG — Permin-

taan perumahan Masyarakat 
Berpenghasilan Rendah (MBR) 
dan komersial di Jawa Barat 
diperkirakan akan meningkat 
di 2024. Pertumbuhan sektor 
properti diperkirakan bergerak 
naik seiring dengan kelengkapan 
konektivitas.

Ketua DPD Realestat Indone-
sia (REI) Indonesia Lia Nastiti 
mengatakan saat ini merupakan 
momentum yang baik untuk 
pelaku usaha industri properti 
untuk meningkatkan menang-
kap peluang dari kemungkinan 
peningkatan permintaan pe-
rumahan baik MBR maupun 
komersial.

“Sekarang kan akses Ban-
dung-Jakarta sangat mudah, 
bisa menggunakan kereta cepat. 
Lalu ada juga jalan tol yang 
sekarang membelah Jawa Barat, 
artinya melintasi semua daerah 
Jawa Barat. Ini diperkirakan 
akan mendorong penjualan 
properti di Jawa Barat,” kata 
Lia usai Short Course Aplika-
si Perbankan dan Perizinan 
Perumahan di Kota Bandung, 
Rabu (6/12).

Menurut Lia, peluang tersebut 
bukan berarti tanpa tantangan. 
Saat ini ada ganjalan yang mem-
buat akselerasi recovery sektor 
industri properti, salah satu yang 
paling krusial adalah persoalan 
perizinan.

Ia menilai, perizinan me-
mang menjadi proses yang 
paling lama ditempuh untuk 
pengembang dalam membuat 
perumahan. Sehingga ia me-
minta pemerintah bisa mem-
berikan proses perizinan yang 

lebih singkat.
Oleh karenanya, pihaknya 

menggelar diklat yang diharapkan 
akan mempermudah pengusaha 
properti di Jawa Barat untuk 
melakukan proses perizinan 
secara online.  

“Diklat perizinan ini di-
harapkan akan mempermu-
dah para pengembang dalam 
mengurus perizinan. Kare-
na kecepatan perizinan ini 
sangat penting, baik untuk 
konsumen atau perbankan. 
Kami berharap pemerintah 
terus melakukan penyempur-
naan sistem perizinan online 
ini,” katanya.

Sementara itu, Ketua Tim 
Penyelenggara Helpdesk REI 
Turino Junaedi mengakui me-
mang proses perizinan untuk 
sektor properti masih menja-
di permasalahan yang belum 
terpecahkan. Bahkan, proses 
perizinan untuk membuat pe-
rumahan bisa memakan waktu 
2 tahun.

“Padahal seharusnya ini bisa 
dilakukan 7 hari kerja, tapi bisa 
sampai 2 tahun,” jelasnya.

Padahal menurutnya, proses 
perizinan adalah komponen 
penting dalam membangun 
perumahan. Sehingga hal ini 
juga yang menjadi penghambat 
proses recovery sektor industri 
properti.

“Makanya, kami DPP REI 
membentuk helpdesk untuk 
mempercepat perizinan itu de-
ngan mempergunakan sistem 
online, single submission. Ini 
upaya kami untuk mempercepat 
perizinan bagi anggota kami,” 
ujar dia. (K34)  

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) menerima bantuan pangan 
beras medium saat dilakukan Pendistribusian Bantuan Pangan 
Cadangan Beras Pemerintah Tahap II Tahun 2023 di Kantor Kelurahan 
Cipaganti, Bandung, Jawa Barat, belum lama ini. Perum Bulog 

memastikan masyarakat Jawa Barat masih akan diguyur Bantuan 
Pangan dari Pemerintah hingga akhir Desember 2023. Bulog Jawa 
Barat telah berhasil merampungkan penyaluran Program Bantuan 
Pangan Tahap ke-2 bagi 4,3 juta KPM.

“Buruh Jawa Barat 
tengah melangsung-
kan aksi mogok kerja 
akibat pemerintah 
provinsi tidak meng-
akomodasi tuntutan 
buruh. Pada dasarnya 
aksi mogok tidak 
akan dilakukan jika 
pemerintah dapat 
menerima tuntutan 
para pekerja.
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Teknologi & Properti Jadi Pemberat
Indeks Harga Saham Gabung-

an (IHSG) ditutup parkir di zona 
merah dengan koreksi sebesar 
0,19% atau 13,46 poin menuju 
level 7.087,4 pada perdagangan 
Rabu (6/12).

Sepanjang perdagang-
an, indeks komposit 
berfluktuasi dengan 
rentang harian dari 
level 7.085,81 hingga 
7.140,16.

Indeks sektoral yang 
menekan laju indeks 
komposit ke zona me-
rah yakni sektor teknologi yang 
terkoreksi 2,99% dan diikuti 
sektor properti yang melemah 
1,36%.

Kapitalisasi pasar tercatat 
sebesar Rp11.294,51 triliun 
dengan volume saham yang 
diperdagangkan sebanyak 44,22 
miliar unit. Adapun, nilai trans-
aksi tercatat sejumlah Rp16,52 
triliun.

Koreksi IHSG terjadi di tengah 
nilai tukar rupiah terhadap 
dolar AS yang menguat pada 
perdagangan Rabu (6/12). Pada 

saat yang sama, indeks dolar 
AS justru terpantau melemah.

Rupiah ditutup menguat 11 
poin atau 0,07% menuju le-
vel Rp15.494 per dolar AS. 

Adapun indeks dolar 
AS terpantau melemah 
0,14% ke posisi 103,90.

Dari AS, pelaku pa-
sar masih mencermati 
data JOLTs yang me-
nunjukkan lowongan 
pekerjaan di AS me-
nurun pada Oktober.

Dari China, Moody's 
Investors Service menurunkan 
prospek obligasi China menjadi 
negatif, menyoroti kekhawatiran 
global yang semakin dalam 
terhadap tingkat utang China.

Moody's menurunkan pros-
peknya menjadi negatif dari 
stabil sambil mempertahankan 
peringkat jangka panjang A1 
pada obligasi pemerintah Negeri 
Tirai Bambu ini.

Sementara itu Indeks Bis-
nis-27 terpantau juga berada 
di zona merah dengan koreksi 
tipis 0,05% atau 0,29 poin ke 

level 582,49 pada penutupan 
perdagangan Rabu (6/12).

Sepanjang perdagangan, 
Indeks Bisnis-27 bergerak di 
rentang harian dari 581,82 
hingga 586,64.

Dari 27 konstituen, tercatat 
12 saham di zona hijau, 13 
saham di zona merah dan dua 
saham lainnya stagnan.

Laju Indeks Bisnis-27 ke 
zona merah terseret saham 
PT Sarana Menara Nusantara 
Tbk. (TOWR) yang menga-
lami koreksi terdalam 3,06% 
menuju 950.

Diikuti saham PT Bank Man-
diri Tbk. (BMRI) melemah 
2,93% menjadi 5.800.

Di sisi lain, saham-saham 
yang menghijau dipimpin oleh 
PT Barito Pacifi c Tbk. (BRPT) 
yang melejit 24,76% menuju 
1.310.

Disusul saham PT XL Axiata 
Tbk. (EXCL) menguat 4,39% 
ke posisi 2.140.

Adapun saham yang stagnan 
adalah ASII di level 5.725 dan 
MTEL yang parkir di 720. (BIRC)

KOMODITAS

DATA INDEKS

Olein BBJ Emas-ANTAM Perak-TCE CPO-KLCE WTI-NYMEX
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-10,82%

-13,64%

Karet-RSS3

13,50%

9,28%13.320,00 1.069.500,00 114,50 170,50 3.754,00 77,86
YoY

YtD

13.270,00 1.059.500,00 115,00 167,00 3.602,00 72,32

Emas Antam Kembali Merosot
Harga emas global terpantau 

naik pada perdagangan Rabu 
(6/12) petang.

Kondisi ini dipicu oleh indeks 
dolar Amerika Serikat (AS) yang 
melemah. Selain itu,  pasar men-
cermati data pekerjaan AS yang 
lebih lemah dari perkiraan.

Pada perdagangan Rabu (6/12) 
pukul 15.10 WIB, harga kontrak 
emas paling aktif pengiriman De-
sember 2023 di divisi Comex New 
York Exchange menguat 1,56% 
menjadi US$2.049,95 per troy ons.

Harga emas di pasar spot juga 
terkerek 0,65% ke level US$2.032,6 
per troy ons. Sementara, indeks 

dolar AS turun 0,07% menjadi 
103,927.

Data pembukaan lapangan kerja 
di AS tercatat sebesar 8,73 juta 
pada Oktober 2023. Jumlah itu 
berada di bawah perkiraan yang 
sebesar 9,3 juta lowongan kerja.

Dari dalam negeri, harga dasar 
emas 24 karat Antam ukuran 1 
gram dijual Rp1.110.000, merosot 
Rp12.000 dibandingkan posisi 
sebelumnya.

Adapun harga buyback emas 
Antam berada di level Rp1.008.000 
per gram, anjlok Rp12.000 di-
bandingkan perdagangan sebe-
lumnya. (BIRC)

Harga Minyak Bergerak Naik
Harga minyak mentah du-

nia bergerak menguat pada 
perdagangan Rabu (6/12) 
petang.

Harga emas hitam berba-
lik arah setelah mencatat pe-
nurunan selama empat sesi 
berturut-turut.

Kenaikan ini terjadi di 
tengah pasar yang sedang 
mempertimbangkan efekti-
vitas pengurangan pasokan 
OPEC+.

Selain itu, pasar mengkha-
watirkan tentang memburuk-
nya prospek permintaan di 
China.

Pada perdagangan Rabu 

(6/12) pukul 15.00 WIB, harga 
minyak West Texas Intermedi-
ate (WTI) pengiriman Januari 
2024 di New York Mercantile 
Exchange naik 0,06% menjadi 
US$72,36 per barel.

Sementara itu, harga minyak 
mentah Brent pengiriman Feb-
ruari 2024 di London ICE 
Futures Exchange menguat 
0,25% menjadi US$77,39 
per barel.

Sebelumnya, kedua harga 
minyak acuan tersebut ditu-
tup di level terendah sejak 
6 Juli 2023. Bagi WTI, hal 
itu merupakan penurunan 
selama empat hari beruntun 

yang terjadi sejak Mei 2023.
Namun, harga minyak 

kembali naik setelah per-
nyataan Arab Saudi dan 
Rusia bahwa pemangkasan 
OPEC+ siap memperdalam 
pengurangan produksi mi-
nyak pada paruh pertama 
tahun 2024. Hal itu akan 
bergantung kepada situasi 
pasar yang terjadi.

Di sisi lain, masih adanya 
kekhawatiran terhadap ke-
sehatan ekonomi China. Ini 
dapat membatasi permintaan 
bahan bakar secara keselu-
ruhan, sehingga menahan 
kenaikan harga minyak. (BIRC)

HARGA EMAS & PERAK

Sumber: Antam

500 gram .....................1.050.640

250 gram .....................1.051.060

100 gram .....................1.052.120

50 gram .......................1.052.900

25 gram .......................1.054.480

10 gram .......................1.059.500

5 gram .........................1.065.000

Harga Beli Kembali .....1.008.000

1000 gram .................................. -

500 gram ..........................15.250

250 gram ..........................16.050

Harga logam mulia di Aneka Tambang 
Jakarta pada 6 Desember 2023 :

Emas:

Ukuran Harga (Rp/gram)

Perak:

Ukuran Harga (Rp/gram)

CPO (RM/ton):

Bln Ttp Prb Ttg Trd Vol. Pntp Sbl

Sumber: Bloomberg

Des 23....................... 3.602,00 ...............-34,00 ...............3.636,00..............3.546,00 ................. 301 ...............3.636,00
Jan 24 ....................... 3.671,00 ...............-56,00 ...............3.726,00..............3.619,00 ............10.636 ...............3.727,00
Feb 24 ....................... 3.719,00 ...............-62,00 ...............3.779,00..............3.675,00 ............38.960 ...............3.781,00
Mar 24 ...................... 3.751,00 ...............-56,00 ...............3.804,00..............3.705,00 ............14.852 ...............3.807,00
Apr 24 ....................... 3.755,00 ...............-54,00 ...............3.805,00..............3.709,00 ..............9.505 ...............3.809,00
Mei 24 ...................... 3.738,00 ...............-56,00 ...............3.791,00..............3.697,00 ..............9.071 ...............3.794,00
Jun 24 ....................... 3.714,00 ...............-55,00 ...............3.768,00..............3.680,00 ..............3.938 ...............3.769,00
Jul 24 ......................... 3.696,00 ...............-49,00 ...............3.748,00..............3.667,00 ..............5.876 ...............3.745,00
Agu 24 ...................... 3.675,00 ...............-46,00 ...............3.725,00..............3.659,00 ..............2.081 ...............3.721,00
Sep 24 ....................... 3.665,00 ...............-50,00 ...............3.709,00..............3.644,00 ..............2.346 ...............3.715,00
Okt 24 ....................... 3.655,00 ...............-50,00 ...............3.686,00..............3.639,00 ................. 804 ...............3.705,00
Nov 24 ...................... 3.653,00 ...............-40,00 ...............3.686,00..............3.637,00 ..............1.567 ...............3.693,00
Jan 25 ....................... 3.662,00 ...............-40,00 ...............3.680,00..............3.660,00 ................. 112 ...............3.702,00
Mar 25 ...................... 3.662,00 ...............-40,00 ............................. -............................- .......................- ...............3.702,00
Mei 25 ...................... 3.662,00 ...............-40,00 ............................. -............................- .......................- ...............3.702,00

Harga crude palm oil (CPO) di Kuala Lumpur Commodity Exchange 
(KLCE) pada penutupan 6 Desember 2023 (beli/jual):

SINGAPURA

RSS3 (US$cent/kg):

TSR20 (US$cent/kg):

Bln Ttp Prb Ttg Trd Vol. Pntp Sbl

Harga karet di Singapore Commodity Exchange (Sicom) pada 
penutupan 6 Desember 2023 sebagai berikut:

KUALA LUMPURJAKARTA—BBJ

Jan 24 ...........................167,00 .........................- .................. 167,00.................167,00 ......................4 ..................167,00
Feb 24 ...........................164,20 ................+0,90 .................. 163,00.................163,00 ......................1 ..................163,30
Mar 24 ..........................161,30 ................+1,80 .................. 162,40.................159,60 ....................10 ..................159,50
Apr 24 ...........................161,30 ................+1,40 ............................. -............................- .......................- ..................159,90
Mei 24 ..........................161,40 ................+1,10 ............................. -............................- .......................- ..................160,30
Jun 24 ...........................161,80 ................+0,90 ............................. -............................- .......................- ..................160,90
Jul 24 .............................162,50 ................+0,90 ............................. -............................- .......................- ..................161,60
Agu 24 ..........................162,70 ................+0,90 ............................. -............................- .......................- ..................161,80
Sep 24 ...........................161,60 ................+0,90 ............................. -............................- .......................- ..................160,70
Okt 24 ...........................161,60 ................+0,90 ............................. -............................- .......................- ..................160,70
Nov 24 ..........................161,60 ................+0,90 ............................. -............................- .......................- ..................160,70
Des 24...........................161,30 ................+0,90 ............................. -............................- .......................- ..................160,40

Jan 24 ...........................141,60 ................+0,60 .................. 141,80.................139,60 ..............2.553 ..................141,00
Feb 24 ...........................142,20 ................+0,70 .................. 142,50.................139,80 ..............5.602 ..................141,50
Mar 24 ..........................143,10 ................+0,60 .................. 143,40.................140,70 ..............3.735 ..................142,50
Apr 24 ...........................144,00 ................+0,80 .................. 144,40.................141,40 ..............2.176 ..................143,20
Mei 24 ..........................144,90 ................+0,90 .................. 145,40.................142,70 ..............1.197 ..................144,00
Jun 24 ...........................145,40 ................+1,30 .................. 145,90.................142,70 ................. 536 ..................144,10
Jul 24 .............................145,70 ................+1,00 .................. 145,90.................144,00 ....................63 ..................144,70
Agu 24 ..........................146,10 ................+1,00 .................. 146,20.................144,40 ....................38 ..................145,10
Sep 24 ...........................146,70 ................+0,90 .................. 146,80.................146,70 ....................92 ..................145,80
Okt 24 ...........................147,10 ................+1,00 .................. 146,90.................146,90 ......................1 ..................146,10
Nov 24 ..........................147,50 ................+1,00 .................. 147,20.................145,10 ......................3 ..................146,50
Des 24...........................148,00 ................+1,10 ............................. -............................- .......................- ..................146,90

Komoditas Bulan Harga Penyelesaian Perubahan Volume

Sumber: BBJ

Harga beberapa komoditas di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) pada 5 Desember 2023.

OLE  ...........................Des 23........................13.270 ........................-25 ......................... 2

OLE  ...........................Jan 24 ........................13.240 ........................-10 ......................... 2

OLE  ...........................Feb 24........................13.250 ........................-10 ......................... 2

OLE01 ........................Des 23........................13.300 ........................-80 .....................100

OLE01 ........................Jan 24 ........................13.340 ........................-20 ......................... 4

OLE01 ........................Feb 24........................13.380 ...........................0 ......................... 0

OLE10  .......................Des 23........................13.320 ........................-30 ......................... 2

OLE10  .......................Jan 24 ........................13.300 ........................-10 ......................... 2

OLE10  .......................Feb 24........................13.310 ........................-10 ....................... 62

GOL  ..........................Des 23...................1.014.100 ................ -18.250 ......................... 0

GOL  ..........................Jan 24 ......................940.200 ...........................0 ......................... 0

GOL  ..........................Feb 24......................940.200 ...........................0 ......................... 0

GOL10 .......................Des 23......................776.000 ...........................0 ......................... 0

GOL10 .......................Jan 24 ......................885.200 ................ -36.600 ....................... 66

GOL10 .......................Feb 24......................974.400 ................... 3.600 .....................140

GOL100  ....................Des 23...................1.015.100 ................ -18.250 .....................350

GOL100  ....................Jan 24 ...................1.026.150 ...........................0 .....................250

GOL100  ....................Feb 24...................1.023.400 ................... 3.150 .....................218

GOL250  ....................Des 23...................1.014.600 ................ -18.250 .....................700

GOL250  ....................Jan 24 ...................1.025.250 .................. -5.700 ..................1.232

GOL250  ....................Feb 24...................1.024.650 .................. -5.100 ....................... 60

GG10 .........................- ............................................0 ...........................0 ......................... 0

GG100 .......................- ............................................0 ...........................0 ......................... 0

GG25 .........................- ............................................0 ...........................0 ......................... 0

GG5 ...........................- ............................................0 ...........................0 ......................... 0

GG50 .........................- ............................................0 ...........................0 ......................... 0

KGE ............................- .............................1.009.056 ................ -18.278 ......................... 0

KIE  ............................- ..................................15.505 .........................47 ......................... 0

GU1H10 .....................- ...............................2.018,00 .....................-8,10 ......................... 0

GU1TF .......................- ...............................2.018,00 .....................-8,10 ......................... 0

KGEUSD ....................- ...............................2.018,00 .....................-8,10 ......................... 0

ACF  ...........................Des 23...................95.850,00 .......................650 ......................... 0

ACF  ...........................Mar 24 ..................93.500,00 ................... 1.300 ......................... 0

ACF  ...........................Mei 24 ...................92.800,00 ................... 1.400 ......................... 0

ACF  ...........................Jul 24 ....................92.950,00 ................... 1.300 ......................... 0

ACF  ...........................Sep 24...................93.350,00 ................... 1.300 ......................... 0

RCF  ...........................Jan 24 ...................39.980,00 .......................730 ......................... 0

RCF  ...........................Mar 24 ..................39.400,00 .......................660 ......................... 0

RCF  ...........................Mei 24 ...................38.780,00 .......................550 ......................... 0

RCF  ...........................Jul 24 ....................38.290,00 .......................520 ......................... 0

RCF  ...........................Sep 24...................37.960,00 .......................730 ......................... 0

RCF  ...........................Nov 24 ..................37.220,00 .......................240 ......................... 0

CC5  ...........................Des 23...................59.080,00 ........................-20 ......................... 0

CC5  ...........................Mar 24 ..................57.000,00 ......................-370 ......................... 0

CC5  ...........................Mei 24 ...................56.440,00 ......................-450 ......................... 0

CC5  ...........................Jul 24 ....................55.920,00 ......................-460 ......................... 0

CC5  ...........................Sep 24...................55.130,00 ......................-450 ......................... 0

Komoditas Bulan Harga Penyelesaian Perubahan Volume

Harga beberapa komoditas di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) pada 5 Desember 2023:

I N V E S T A S I T1Kamis, 7 Desember 2023

Data Indeks
Saham & 

Komoditas

Update Reksa Dana UOBAM Indeks Bisnis-27

Reksa Dana UOBAM Indeks 
Bisnis-27 merupakan produk 
reksa dana indeks yang di-
terbitkan oleh PT UOB Asset 
Management Indonesia. 

Reksa dana ini bertujuan 
untuk memberikan hasil in-
vestasi yang mengacu pada 
kinerja Indeks Bisnis-27 de-
ngan menggunakan pende-
katan pasif.   

Berdasarkan data yang 
dihimpun oleh Bisnis In-
donesia Resources Center 
(BIRC) per 6 Desember 
2023, nilai NAB reksa dana 
UOBAM Indeks Bisnis-27 
berada di level Rp1.391,66 

per unit, mengalami pele-
mahan dari perdagangan 
sebelumnya.

Sementara itu, dari sisi 
keuntungan yang diberikan, 
reksa dana UOBAM Indeks 
Bisnis-27 gagal meraup im-
bal hasil atau defi sit sebesar 
0,22% dalam setahun tera-
khir (YoY).

Namun secara year to date 
(YTD) membukukan keun-
tungan sebesar 1,86%. (BIRC)

Update Reksa Dana Bahana ETF Bisnis-27
Reksa Dana Bahana ETF 

Bisnis-27 merupakan pro-
duk reksa dana ETF yang 
diluncurkan oleh PT Bahana 
TCW Investment Manage-
ment.

Kinerjanya mengacu pada 
Indeks Bisnis-27 yang me-
rupakan hasil kerja sama 
antara Bisnis Indonesia de-
ngan PT Bursa Efek Indo  -
nesia.   

Berdasarkan data yang di-

himpun oleh Bisnis Indone-
sia Resources Center (BIRC) 
per 6 Desember 2023, nilai 
NAB reksa dana Bahana 
ETF Bisnis-27 berada di 
level Rp593,58 per unit, 
mengalami pelemahan dari 
perdagangan sebelumnya.

Sementara itu, dari sisi 
imbal hasil yang diberikan, 
reksa dana Bahana ETF Bis-
nis-27 berhasil mencatatkan 
keuntungan atau return se-

besar 1,49% dalam setahun 
terakhir (YoY).

Adapun secara year to date 
(YTD) membukukan keun-
tungan sebesar 3,43%. (BIRC)

YoY

YtD

-0,22%

1,86%1.379,00 

1.391,66 UOBAM INDEKS BISNIS 27

30/11 04/12 06/12

YoY

YtD

1,49%

3,43%587,79

593,58BAHANA ETF BISNIS 27

30/11 04/12 06/12



SUKU BUNGA

DATA SAHAM

JIBOR Rp (Kuotasi Individu Offer Rate) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

JIBID Rp (Kuotasi Individu Bid Rate) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

Keterangan: 

1. Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) digunakan sebagai dasar penetapan suku bunga kredit yang akan dikenakan oleh  

Bank kepada nasabah. SBDK belum memperhitungkan komponen estimasi premi risiko yang besarnya tergantun dari 

penilaian Bank terhadap risiko masing-masing debitur atau kelompok debitur. Dengan demikian, besarnya suku bunga 

kredit yang dikenakan kepada debitur belum tentu sama dengan SBDK.

2. Dalam kredit konsumsi non KPR tidak termasuk penyaluran dana melalui kartu kredit dan kredit tanpa agunan (KTA).

3 Informasi SBDK yang berlaku setiap saat dapat dilihat pada publikasi di setiap kantor Bank dan/atau website Bank.

Bagi bank yang ingin menampilkan SBDK dapat mengirimkan data ke :
Email: datatabel@bisnis.com, datatabel@gmail.com, 

dan datatabel@yahoo.com.

JIBOR Rp (Ringkasan) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

SUKU BUNGA ANTARBANK

Sukubunga antarbank di Jakarta (Jakarta Interbank Offered Rate) pada 6 Desember 2023.

EURIBOR 1 MG 2 MG 1 Bln 2 Bln  3 Bln 6 Bln 9 Bln 12 Bln

No Bank Kredit Kredit Kredit Kredit Konsumsi Mulai Berlaku
  Korporasi Ritel Mikro KPR Non-KPR

SUKU BUNGA DASAR KREDIT

Suku Bunga Dasar Kredit (Prime Lending Rate) beberapa bank di Indonesia pada 6 Desember 2023 (% per tahun).

Penjaminan LPS 1 Oktober 2023 s/d 31 Januari 2024 (Dalam %)

Nama bank Valuta Saldo 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan Tgl Berlaku 

Nama bank Saldo 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan Tgl Berlaku

SUKU BUNGA DEPOSITO

Tingkat suku bunga deposito berjangka Rp/US$ pada 6 Desember 2023 (% per tahun).

30/11 4/12 6/12 30/11 4/12 6/12 30/11 4/12 6/12 30/11 4/12 6/12 30/11 4/12 6/12 30/11 4/12 6/12

30/11 4/12 6/12 30/11 4/12 6/12 30/11 4/12 6/12 30/11 4/12 6/12 30/11 4/12 6/12 30/11 4/12 6/12

YoY
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0,62%

-1,44%

YoY
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3,20%

0,26%

YoY

YtD

3,26%

3,34%

YoY

YtD

-1,97%

-3,89%

YoY

YtD

-7,42%

-10,18%

YoY

YtD

-0,01%

-1,74%

YoY

YtD

-2,76%

-3,63%

YoY

YtD

1,29%

-0,72%

YoY

YtD

-0,84%

-5,03%

YoY

YtD

0,84%

-1,21%

YoY

YtD

-0,95%

-3,34%

YoY

YtD

-5,90%

-6,64%

Rp/USD Rp/EUR Rp/GBP Rp/CNY Rp/JPY(100) Rp/HKD

Rp/SGD Rp/AUD Rp/KRW Rp/SAR Rp/THB Rp/MYR

15.384,00 16.897,81 19.541,53 2.159,22 10.442,23 1.972,70  

11.554,33 10.201,90 11,93 4.101,64 442,96 3.306,26

15.504,00 16.756,74 19.558,31 2.169,38 10.560,23 1.983,35  

11.574,91 10.196,99 11,79 4.133,52 439,33 3.320,28

NILAI TUKAR

  

Bank ANZ Indonesia .................................................6,29 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - .....................31 Oktober 2023
Bank BTPN Tbk .........................................................7,64 ..............10,22 ............. 18,42 .....................- ............. 12,62 .....................31 Oktober 2023
Bank Bumi Arta Tbk .................................................7,76 ................7,88 ............. 12,89 ...............7,32 ............. 13,11 ..................01 Desember 2023
Bank Central Asia Tbk ..............................................7,90 ................8,10 ..................... - ...............7,20 ............... 5,96 ................ 30 September 2023
Bank CIMB Niaga Tbk ...............................................8,00 ................8,75 ..................... - ...............7,30 ............... 8,50 .....................31 Oktober 2023
Bank CTBC Indonesia ...............................................9,75 ..............12,00 ..................... - .............12,00 ..................... - ................ 01 September 2023
Bank Danamon Tbk ..................................................8,50 ................9,00 ..................... - ...............8,00 ............... 9,25 ................. 30 November 2023
Bank DBS Indonesia .................................................7,41 ................9,56 ..................... - ...............7,00 ..................... - ................. 30 November 2023
Bank DKI ...................................................................8,50 ................9,00 ............. 10,50 ...............8,50 ............... 9,25 ................. 30 November 2023
Bank HSBC Indonesia ...............................................6,75 ................8,75 ..................... - ...............7,88 ..................... - .....................31 Oktober 2023
Bank ICBC Indonesia ................................................8,07 ................9,02 ..................... - ...............8,45 ..................... - ................. 30 November 2023
Bank J Trust Indonesia Tbk.....................................12,05 ..............12,75 ..................... - .............11,85 ............. 14,75 ................. 09 November 2023
Bank Jago, Tbk  .........................................................8,19 ..............10,95 ............. 10,60 .....................- ............. 12,23 .....................31 Oktober 2023
Bank Jasa Jakarta .....................................................9,15 ................9,15 ..................... - ...............8,64 ............... 8,70 ................ 30 September 2023
Bank KB Bukopin Tbk ...............................................8,52 ................8,59 ............. 11,21 ...............9,30 ............... 9,74 ................ 30 September 2023
Bank Maluku Malut..................................................7,34 ................7,34 ............... 7,34 ...............8,58 ............... 8,58 ................ 30 September 2023
Bank Mandiri Tbk .....................................................8,05 ................8,30 ............. 11,30 ...............7,30 ............... 8,80 ................. 30 November 2023
Bank Mayapada Internasional Tbk ..........................8,70 ................9,50 ............. 11,30 ...............8,80 ............... 8,80 ................. 30 November 2023
Bank Mizuho Indonesia ...........................................7,25 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - ................. 30 November 2023
Bank Mul� arta Sentosa ...........................................7,00 ................7,50 ............... 8,00 ...............5,00 ............... 6,00 ................. 30 November 2023
Bank Negara Indonesia Tbk .....................................8,05 ................8,30 ..................... - ...............7,30 ............... 8,80 ................ 30 September 2023
Bank OCBC NISP Tbk ................................................8,25 ................8,75 ..................... - ...............8,00 ............... 9,25 ................. 30 November 2023
Bank of China Limited ..............................................6,48 ................6,48 ..................... - .....................- ..................... - ................. 30 November 2023
Bank Panin Tbk .........................................................8,75 ................8,55 ............. 15,58 ...............8,05 ............... 8,33 ................. 30 November 2023
Bank Permata Tbk ....................................................8,50 ................9,00 ..................... - ...............8,50 ............... 8,75 ................. 30 November 2023
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk ......................8,00 ................8,25 ............. 14,00 ...............7,25 ............... 8,75 ................ 30 September 2023
Bank Seabank Indonesia ........................................11,08 ..............11,08 ............. 11,08 .............11,08 ............. 11,08 .....................31 Oktober 2023
Bank Sinarmas Tbk .................................................10,50 ..............11,00 ............. 14,00 ...............8,00 ............. 10,50 .....................31 Oktober 2023
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk......................8,05 ................8,30 ..................... - ...............7,30 ............... 8,80 ................. 30 November 2023
Bank UOB Indonesia ................................................8,50 ................9,40 ..................... - ...............8,20 ..................... - ..................01 Desember 2023
BPD Jawa Barat dan Banten, Tbk .............................7,07 ................9,57 ............. 12,25 ...............9,07 ............... 9,10 .....................31 Oktober 2023
BPD Jawa Tengah .....................................................7,80 ................7,86 ............... 9,39 ...............7,61 ............. 10,34 ................. 30 November 2023
BPD Jawa Timur Tbk.................................................7,65 ................8,19 ............. 13,36 ...............8,20 ............... 9,54 .....................31 Oktober 2023
BPD Kalimantan Barat ..............................................5,45 ................6,53 ............... 6,34 ...............6,37 ............... 7,77 .....................31 Oktober 2023
BPD Kalimantan Timur dan Utara ............................7,36 ................7,21 ............... 7,21 ...............7,36 ............... 7,07 .....................31 Oktober 2023
BPD Nusa Tenggara Timur .....................................10,40 ..............10,40 ............. 10,40 .............10,40 ............. 10,40 ................ 30 September 2023
BPD Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat ...............8,46 ................8,30 ............... 8,64 ...............8,31 ............. 10,18 .....................31 Oktober 2023
BPD Sulawesi Utara Gorontalo ..............................12,92 ..............12,92 ............. 12,92 .............12,92 ............. 12,92 ................. 30 November 2023
BPD Sumatera Utara ................................................9,61 ................9,97 ............. 11,52 ...............9,89 ............. 11,11 ................. 15 November 2023
Ci� bank ....................................................................5,75 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - .....................31 Oktober 2023
Commonwealth Bank ....................................................- ................9,25 ..................... - ...............9,75 ............... 9,75 ................. 08 November 2023
Standard Chartered Bank Indonesia ........................7,93 ...................... - ..................... - ...............7,58 ..................... - .....................31 Oktober 2023

Bank Central Asia Tbk ....................................................< Rp 2 M .................3,25 ..................3,50 ................2,50 ................... 2,00 .............14/11/23
 .......................................................................≥ Rp 2 M s/d < 5 M .................3,50 ..................3,75 ................2,50 ................... 2,00 .............14/11/23
 .....................................................................≥ Rp 5 M s/d < 10 M .................3,50 ..................3,75 ................2,50 ................... 2,00 .............14/11/23
 .................................................................. ≥ Rp 10 M s/d < 25 M .................3,50 ..................3,75 ................2,50 ................... 2,00 .............14/11/23
 ................................................................ ≥ Rp 25 M s/d < 100 M .................3,50 ..................3,75 ................2,50 ................... 2,00 .............14/11/23
 ................................................................................... ≥ Rp 100 M .................3,50 ..................3,75 ................2,50 ................... 2,10 .............14/11/23
 ..............................................................................< USD 150 ribu .................2,00 ..................2,00 ................1,50 ................... 1,50 .............01/12/23
 ..............................................................≥ USD 150 ribu s/d < 1 jt .................2,25 ..................2,25 ................2,00 ................... 2,00 .............01/12/23
 .....................................................................≥ USD 1 jt s/d < 10 jt .................2,25 ..................2,25 ................2,25 ................... 2,25 .............01/12/23
 .................................................................................... ≥ USD 10 jt .................2,25 ..................2,25 ................2,25 ................... 2,25 .............01/12/23
Bank CIMB Niaga Tbk .....................................................≥ Rp 8 jt .................2,50 ..................3,25 ................3,50 ................... 3,50 .............14/08/23
Bank Mandiri (Persero) Tbk .......................................< Rp 100 jt .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............01/11/22
 ....................................................................≥ Rp 100 jt s/d < 1 M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............01/11/22
 .......................................................................≥ Rp 1 M s/d < 2 M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............01/11/22
 .......................................................................≥ Rp 2 M s/d < 5 M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............01/11/22
 ........................................................................................≥ Rp 5 M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............01/11/22
 ..............................................................................< USD 100 ribu .................0,75 ..................0,75 ................0,75 ................... 0,75 .............01/11/22
 ..............................................................≥ USD 100 ribu s/d < 1 jt .................1,00 ..................1,25 ................1,25 ................... 1,25 .............01/11/22
 .....................................................................≥ USD 1 jt s/d < 10 jt .................1,00 ..................1,50 ................1,50 ................... 1,50 .............01/11/22
 .................................................................................... ≥ USD 10 jt .................1,00 ..................1,75 ................1,75 ................... 1,75 .............01/11/22
Bank Negara Indonesia Tbk .......................................< Rp 100 jt .................2,25 ..................2,50 ................2,75 ................... 3,00 .............31/10/22
 ....................................................................≥ Rp 100 jt s/d < 1 M .................2,25 ..................2,50 ................2,75 ................... 3,00 .............31/10/22
 .......................................................................≥ Rp 1 M s/d < 5 M .................2,25 ..................2,50 ................2,75 ................... 3,00 .............31/10/22
 .....................................................................≥ Rp 5 M s/d < 50 M .................2,25 ..................2,50 ................2,75 ................... 3,00 .............31/10/22
 ................................................................ ≥ Rp 50 M s/d ≤ 100 M .................2,25 ..................2,50 ................2,75 ................... 3,00 .............31/10/22
 ................................................................................... > Rp 100 M .................2,25 ..................2,50 ................2,75 ................... 3,00 .............31/10/22
 ..............................................................................< USD 100 ribu .................0,75 ..................0,75 ................0,75 ................... 0,75 .............31/10/22
 ......................................................≥ USD 100 ribu s/d < USD 1 jt .................1,00 ..................1,25 ................1,25 ................... 1,25 .............31/10/22
Bank Pan Indonesia Tbk ................................................≤ Rp 2 M .................2,75 ..................2,75 ................2,75 ................... 2,75 .............01/10/22
 ........................................................................................> Rp 2 M .................3,25 ..................3,25 ................3,25 ................... 3,25 .............01/10/22

Commonwealth Bank ...............................AUD ................... > 5.000 ................0,25 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,25.....................08/11/2023

 ..................................................................CNY ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50.....................08/11/2023

Bank Central Asia Tbk ...............................SGD ....................... 2.000 ................2,25 ..................2,25 ................. 2,25 ..................... 2,25.....................01/11/2023

 ..................................................................AUD ...................... 2.000 ................2,25 ..................2,25 ................. 2,25 ..................... 2,25.....................01/11/2023

 ..................................................................CNH ...................... 7.000 ................1,00 ..................1,00 ................. 1,00 ..................... 1,00.....................01/11/2023

Bank CIMB Niaga Tbk ...............................SGD .................. ≥ 10.000 ................3,00 ..................3,00 ................. 3,25 ..................... 3,25.....................05/07/2023

 ..................................................................AUD ................. ≥ 10.000 ................2,00 ..................2,00 ................. 2,00 ..................... 2,00.....................05/07/2023

 ..................................................................GBP .................. ≥ 25.000 ................2,25 ..................2,25 ................. 2,25 ..................... 2,25.....................05/07/2023

 ..................................................................HKD ............... ≥ 100.000 ................2,00 ..................2,00 ................. 2,00 ..................... 2,00.....................05/07/2023

 ..................................................................NZD.................. ≥ 25.000 ................2,50 ..................2,50 ................. 2,50 ..................... 2,50.....................05/07/2023

Standard Chartered Bank .........................AUD ............... ≥ 100.000 ................0,00 ..................0,05 ................. 0,05 ..................... 0,05.....................10/11/2022

 ..................................................................NZD................ ≥ 100.000 ................0,00 ..................0,05 ................. 0,05 ..................... 0,05.....................10/11/2022

Bank Mandiri Tbk .....................................SGD ................ ≥ 100.000 ................0,75 ..................0,75 ................. 0,75 ..................... 1,00.....................01/11/2022

 ..................................................................AUD ...................... 2.000 ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50.....................01/11/2022

 ..................................................................GBP ....................... 1.000 ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10.....................01/11/2022

 ..................................................................CNY ....................... 7.000 ................0,50 ..................0,50 ................. 0,75 ..................... 1,00.....................01/11/2022

Bank Negara Indonesia Tbk ......................SGD ..................... 10.000 ................1,25 ..................1,50 ................. 1,50 ..................... 1,50.....................01/10/2022

 ..................................................................AUD .................... 10.000 ................1,00 ..................1,50 ................. 1,50 ..................... 1,50.....................01/10/2022

 ..................................................................GBP ..................... 25.000 ................1,00 ..................1,50 ................. 1,50 ..................... 1,50.....................01/10/2022

 ..................................................................HKD .................. 100.000 ................1,00 ..................1,25 ................. 1,25 ..................... 1,25.....................01/10/2022

 ..................................................................NZD..................... 25.000 ................1,00 ..................1,50 ................. 1,50 ..................... 1,50.....................01/10/2022

Rupiah ........................................................................................................................................................................................................................................ 4,25

Dolar AS ..................................................................................................................................................................................................................................... 2,25

BPR (Rp) ..................................................................................................................................................................................................................................... 6,75

Suku Bunga Rata-Rata (%) ............................................ 6,25000 ............6,64643 ...........6,95000 ..........7,06952 ..........7,20000

Suku Bunga Ter� nggi (%) .............................................. 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,10000 ..........7,20000

Suku Bunga Terendah (%) ............................................. 6,25000 ............6,60000 ...........6,95000 ..........7,05000 ..........7,20000

BPD DKI ......................................................................... 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,07000 ..........7,20000

BPD Jawa Barat dan Banten, Tbk.................................. 6,25000 ............6,60000 ...........6,90000 ..........7,05000 ..........7,20000

Bank BTPN, Tbk ............................................................. 6,25000 ............6,60000 ...........6,95000 ..........7,05000 ..........7,15000

Bank Central Asia, Tbk .................................................. 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,05000 ..........7,20000

Bank CIMB Niaga, Tbk .................................................. 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,05000 ..........7,20000

Bank Danamon Indonesia, Tbk ..................................... 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,05000 ..........7,20000

Bank HSBC Indonesia .................................................... 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,10000 ..........7,20000

Bank Mandiri (Persero), Tbk ......................................... 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,05000 ..........7,20000

Bank Mega, Tbk ............................................................ 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,10000 ..........7,20000

Bank Mizuho Indonesia ................................................ 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,10000 ..........7,20000

Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk ......................... 6,25000 ............6,60000 ...........6,95000 ..........7,10000 ..........7,20000

Bank OCBC NISP, Tbk .................................................... 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,10000 ..........7,20000

PAN Indonesia Bank, Tbk .............................................. 6,20000 ............6,75000 ...........7,00000 ..........7,10000 ..........7,20000

Bank Permata, Tbk ........................................................ 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,05000 ..........7,20000

Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk .......................... 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,05000 ..........7,20000

Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk ......................... 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,05000 ..........7,20000

Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk ................... 6,25000 ............6,65000 ...........6,95000 ..........7,07000 ..........7,20000

Standard Chartered Bank ............................................. 6,26250 ............6,70000 ...........6,96667 ..........7,08333 ..........7,18333

BPD DKI ......................................................................... 6,15000 ............6,45000 ...........6,75000 ..........6,87000 ..........7,00000

BPD Jawa Barat dan Banten, Tbk.................................. 6,15000 ............6,40000 ...........6,70000 ..........6,85000 ..........7,00000

Bank BTPN, Tbk ............................................................. 6,15000 ............6,40000 ...........6,75000 ..........6,85000 ..........6,95000

Bank Central Asia, Tbk .................................................. 6,15000 ............6,45000 ...........6,75000 ..........6,85000 ..........7,00000

Bank CIMB Niaga, Tbk .................................................. 6,15000 ............6,45000 ...........6,75000 ..........6,85000 ..........7,00000

Bank Danamon Indonesia, Tbk ..................................... 6,15000 ............6,45000 ...........6,75000 ..........6,85000 ..........7,00000

Bank HSBC Indonesia .................................................... 6,15000 ............6,45000 ...........6,75000 ..........6,90000 ..........7,00000

Bank Mandiri (Persero), Tbk ......................................... 6,15000 ............6,45000 ...........6,75000 ..........6,85000 ..........7,00000

Bank Mega, Tbk ............................................................ 6,15000 ............6,45000 ...........6,75000 ..........6,90000 ..........7,00000

Bank Mizuho Indonesia ................................................ 6,15000 ............6,55000 ...........6,75000 ..........6,90000 ..........7,00000

Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk ......................... 6,15000 ............6,40000 ...........6,75000 ..........6,90000 ..........7,00000

Bank OCBC NISP, Tbk .................................................... 6,15000 ............6,45000 ...........6,75000 ..........6,90000 ..........7,00000

PAN Indonesia Bank, Tbk .............................................. 6,10000 ............6,55000 ...........6,80000 ..........6,90000 ..........7,00000

Bank Permata, Tbk ........................................................ 6,15000 ............6,45000 ...........6,75000 ..........6,85000 ..........7,00000

Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk .......................... 6,15000 ............6,45000 ...........6,75000 ..........6,85000 ..........7,00000

Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk ......................... 6,15000 ............6,45000 ...........6,75000 ..........6,85000 ..........7,00000

Bank Woori Saudara Indonesia 1906, Tbk ................... 6,15000 ............6,45000 ...........6,75000 ..........6,87000 ..........7,00000

Standard Chartered Bank ............................................. 6,16250 ............6,50000 ...........6,76667 ..........6,88333 ..........6,98333

Euribor (30 Nov'23) ...................3,838 ..................... - ............3,868 .....................- ............. 3,964 .............4,029 ....................- ...........3,926

Euribor (01 Des'23) ...................3,839 ..................... - ............3,869 .....................- ............. 3,960 .............4,004 ....................- ...........3,902

Euribor (04 Des'23) ...................3,887 ..................... - ............3,855 .....................- ............. 3,962 .............3,945 ....................- ...........3,794

20 SAHAM KENAIKAN HARGA TERTINGGI

20 SAHAM TERAKTIF

20 SAHAM KOREKSI HARGA TERTINGGI

20 PIALANG TERAKTIF

AK ............ UBS Sekuritas Indonesia .........................................................104.885 ....................................... 16.746.624.637 ............................... 5.334.380.590.258

ZP ............. Maybank Sekuritas Indonesia .................................................. 94.061 ....................................... 17.814.972.961 ............................... 5.119.630.261.762

CC ............. Mandiri Sekuritas ...................................................................215.819 .........................................3.115.706.900 ............................... 2.003.857.380.400

YP ............. Mirae Asset Sekuritas Indonesia .............................................296.263 .........................................4.199.743.100 ............................... 1.817.064.003.600

YU ............ CGS-CIMB Sekuritas Indonesia ................................................. 61.770 .........................................1.840.944.530 ............................... 1.491.672.124.120

MG ........... Semesta Indovest Sekuritas ....................................................114.970 .........................................7.711.763.700 ............................... 1.485.186.414.600

BK ............ J.P. Morgan Sekuritas Indonesia ............................................... 55.797 .........................................1.373.619.658 ............................... 1.281.496.110.390

PD ............ Indo Premier Sekuritas ...........................................................176.540 .........................................2.374.353.820 ............................... 1.113.886.651.640

CP ............. KB Valbury Sekuritas ...............................................................137.048 .........................................3.627.889.100 ............................... 1.070.713.287.900

SQ ............ BCA Sekuritas .......................................................................... 37.055 .........................................1.603.167.860 ..................................674.915.901.200

BB ............ Verdhana Sekuritas Indonesia .................................................. 51.334 ............................................549.093.200 ..................................664.044.766.800

XC ............. Ajaib Sekuritas Asia ................................................................172.085 .........................................1.659.157.100 ..................................607.751.019.500

LG ............. Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk. ........................................... 39.891 .........................................1.151.132.006 ..................................570.139.508.700

KZ ............. CLSA Sekuritas Indonesia ......................................................... 25.996 ............................................495.448.900 ..................................521.344.824.000

BQ ............ Korea Investment and Sekuritas Indonesia .............................. 71.508 .........................................1.191.800.094 ..................................507.845.824.720

NI ............. BNI Sekuritas ........................................................................... 69.486 .........................................1.049.600.900 ..................................498.714.969.400

XL ............. Stockbit Sekuritas Digital ........................................................154.223 .........................................1.398.191.436 ..................................477.358.754.878

OD ............ BRI Danareksa Sekuritas .......................................................... 42.726 ............................................519.187.400 ..................................430.633.271.900

AZ ............. Sucor Sekuritas .......................................................................265.454 .........................................1.132.881.500 ..................................422.072.657.300

AP ............ Pacific Sekuritas Indonesia ......................................................... 1.062 ............................................609.203.400 ..................................418.875.830.000

Kode Emiten Frekuensi Volume Nilai

GZCO ..........Gozco Plantations Tbk. ...................................81.............................. 105 .............................29,63 .......................534.973.500 ..................53.441.806.800

BRPT ...........Barito Pacific Tbk. ......................................1.050........................... 1.310 .............................24,76 .......................822.683.900 .............1.012.351.276.000

LAPD ..........Leyand International Tbk. .................................5.................................. 6 .............................20,00 .......................... 1.818.500 ........................ 10.911.000

PTRO ..........Petrosea Tbk. ............................................5.250........................... 6.300 .............................20,00 .........................39.598.400 ................243.599.275.000

BRNA ..........Berlina Tbk. ..................................................800.............................. 945 .............................18,13 ................................. 3.700 .......................... 3.430.000

MUTU .........Mutuagung Lestari Tbk. ..................................91.............................. 106 .............................16,48 .........................74.126.100 ....................7.470.412.900

MIRA ..........Mitra International Resources Tbk. ...................7.................................. 8 .............................14,29 ............................... 69.400 ............................. 492.500

ALKA ..........Alakasa Industrindo Tbk. ..............................454.............................. 515 .............................13,44 .......................... 2.056.800 ....................1.044.755.500

MKTR .........Menthobi Karyatama Raya Tbk. ....................160.............................. 179 .............................11,88 .........................15.799.900 ....................2.713.711.000

NINE ...........Techno9 Indonesia Tbk. ..................................10................................ 11 .............................10,00 .......................... 1.010.500 ........................ 10.349.200

TPIA............Chandra Asri Petrochemical Tbk. ...............3.170........................... 3.480 ...............................9,78 .......................106.334.800 ................362.851.217.000

HELI ............Jaya Trishindo Tbk. .......................................254.............................. 278 ...............................9,45 .......................... 2.111.300 ...................... 567.322.000

AEGS ..........Anugerah Spareparts Sejahtera Tbk. ...............64................................ 70 ...............................9,38 .......................... 7.556.400 ...................... 528.603.000

ARCI ...........Archi Indonesia Tbk. .....................................386.............................. 422 ...............................9,33 .......................303.356.300 ................130.354.098.400

TRIN ...........Perintis Triniti Properti Tbk. ..........................171.............................. 186 ...............................8,77 .........................53.740.900 ..................10.258.438.500

SGER...........Sumber Global Energy Tbk.........................2.490........................... 2.680 ...............................7,63 .........................59.690.800 ................154.380.242.000

EURO ..........Estee Gold Feet Tbk. .....................................121.............................. 130 ...............................7,44 .......................... 6.615.000 ...................... 814.528.400

PGEO ..........Pertamina Geothermal Energy Tbk. ...........1.025........................... 1.100 ...............................7,32 .......................402.296.900 ................446.470.698.500

TRUS ..........Trust Finance Indonesia Tbk. ........................384.............................. 412 ...............................7,29 ............................... 24.400 ........................ 10.261.600

MGLV .........Panca Anugrah Wisesa Tbk. ............................72................................ 77 ...............................6,94 ............................... 71.600 .......................... 5.229.700

GTRA ........ Grahaprima Suksesmandiri Tbk. ............................. 300 ......................... 310 .................... 111.338 .........................58.826.100 ..................17.939.816.000

STRK ......... Lovina Beach Brewery Tbk. ....................................... 84 ........................... 76 ......................90.117 ....................1.406.748.800 ................112.079.576.900

GOTO........ GoTo Gojek Tokopedia Tbk. ..................................... 101 ........................... 92 ......................83.726 ..................12.740.767.300 .............1.208.631.587.600

BRPT ......... Barito Pacific Tbk. .................................................1.050 .......................1.310 ......................71.520 .......................822.683.900 .............1.012.351.276.000

PGEO ........ Pertamina Geothermal Energy Tbk. ......................1.025 .......................1.100 ......................37.939 .......................402.296.900 ................446.470.698.500

TPIA.......... Chandra Asri Petrochemical Tbk. ..........................3.170 .......................3.480 ......................35.818 .......................106.334.800 ................362.851.217.000

BREN ........ Barito Renewables Energy Tbk. .............................6.825 .......................7.200 ......................28.550 .........................68.123.500 ................487.046.307.500

ARCI ......... Archi Indonesia Tbk. ............................................... 386 ......................... 422 ......................25.981 .......................303.356.300 ................130.354.098.400

GZCO ........ Gozco Plantations Tbk. ............................................. 81 ......................... 105 ......................21.766 .......................534.973.500 ..................53.441.806.800

KAEF ......... Kimia Farma Tbk. ..................................................1.040 .......................1.015 ......................21.362 .........................67.621.700 ..................73.850.218.500

BBCA ........ Bank Central Asia Tbk. ..........................................8.900 .......................8.800 ......................18.372 .........................81.852.800 ................723.963.235.000

INET ......... Sinergi Inti Andalan Prima Tbk. ............................... 159 ......................... 161 ......................18.017 .......................258.455.700 ..................41.243.102.700

PTRO ........ Petrosea Tbk. ........................................................5.250 .......................6.300 ......................15.586 .........................39.598.400 ................243.599.275.000

TLKM ........ Telkom Indonesia (Persero) Tbk. ...........................3.850 .......................3.920 ......................15.377 .......................149.345.100 ................585.390.509.000

BMRI ........ Bank Mandiri (Persero) Tbk. .................................5.975 .......................5.800 ......................15.182 .........................88.747.200 ................518.471.587.500

GJTL .......... Gajah Tunggal Tbk. ................................................. 985 ......................... 980 ......................14.151 .......................100.413.500 ................100.462.583.500

BAPA ........ Bekasi Asri Pemula Tbk. ............................................ 62 ........................... 63 ......................13.314 .........................14.288.600 ...................... 934.517.000

TRIN ......... Perintis Triniti Properti Tbk. .................................... 171 ......................... 186 ......................11.490 .........................53.740.900 ..................10.258.438.500

MBMA ...... Merdeka Battery Materials Tbk. ............................. 565 ......................... 595 ......................11.401 .......................125.839.000 ..................76.219.338.500

BBRI ......... Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. ...................5.450 .......................5.425 ......................11.367 .......................119.716.700 ................648.991.117.500

JSPT .......... Jakarta Setiabudi Internasional Tbk. ...........1.085.............................. 915 ............................-15,67 ............................... 71.900 ........................ 68.581.000

PUDP ........ Pudjiadi Prestige Tbk. ....................................805.............................. 685 ............................-14,91 ............................. 152.000 ...................... 108.472.500

KOPI ......... Mitra Energi Persada Tbk. ..............................575.............................. 490 ............................-14,78 ............................. 511.600 ...................... 255.532.000

PEHA ........ Phapros Tbk. ..................................................705.............................. 615 ............................-12,77 .......................... 4.772.400 ....................3.200.979.000

GPSO ........ Geoprima Solusi Tbk. .....................................172.............................. 152 ............................-11,63 .......................... 1.952.100 ...................... 301.470.900

RONY ........ Aesler Grup Internasional Tbk........................404.............................. 358 ............................-11,39 ............................... 60.000 ........................ 21.383.600

ERTX ......... Eratex Djaja Tbk. ............................................390.............................. 346 ............................-11,28 .......................... 9.053.500 ....................3.276.509.200

PADI ......... Minna Padi Investama Sekuritas Tbk. ...............10.................................. 9 ............................-10,00 ............................. 241.700 .......................... 2.175.300

IPAC .......... Era Graharealty Tbk. ......................................123.............................. 111 ..............................-9,76 ............................. 194.800 ........................ 23.249.100

MGNA ...... Magna Investama Mandiri Tbk. .......................41................................ 37 ..............................-9,76 .................................... 100 .................................3.700

CTBN ........ Citra Tubindo Tbk. ......................................1.300........................... 1.175 ..............................-9,62 .................................... 200 ............................. 235.000

WOOD ...... Integra Indocabinet Tbk. ................................292.............................. 264 ..............................-9,59 .........................18.393.000 ....................5.085.582.200

STRK ......... Lovina Beach Brewery Tbk. ..............................84................................ 76 ..............................-9,52 ....................1.406.748.800 ................112.079.576.900

ALMI......... Alumindo Light Metal Industry Tbk. ...............220.............................. 200 ..............................-9,09 ............................. 225.300 ........................ 45.993.600

ARTI ......... Ratu Prabu Energi Tbk. ....................................22................................ 20 ..............................-9,09 ............................. 582.500 ........................ 11.650.000

PYFA ......... Pyridam Farma Tbk. ....................................1.335........................... 1.215 ..............................-8,99 .......................... 8.693.300 ..................10.517.892.500

SMIL ......... Sarana Mitra Luas Tbk. ..................................112.............................. 102 ..............................-8,93 .......................174.317.400 ..................18.553.950.100

GOTO........ GoTo Gojek Tokopedia Tbk. ............................101................................ 92 ..............................-8,91 ..................12.740.767.300 .............1.208.631.587.600

MTPS ........ Meta Epsi Tbk. .................................................45................................ 41 ..............................-8,89 ................................. 1.000 ............................... 41.000

CTTH......... Citatah Tbk. .....................................................34................................ 31 ..............................-8,82 ............................. 101.500 .......................... 3.146.500

Kode Emiten Sebelum Penutupan Persen Volume Nilai

Kode Emiten Sebelum Penutupan Frekuensi Volume Nilai

Kode Emiten Sebelum Penutupan Persen Volume Nilai
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ENERGI

1.Minyak, Gas & Batu bara

1.1.Minyak & Gas

ENRG Energi Mega Persada Tbk. 226 230 222 224 -2 19.619.900 4.419.263.800 224 37.500 222 508.800

FWCT Wijaya Cahaya Timber Tbk. 75 75 71 71 -4 17.073.900 1.239.694.100 71 2.421.900 70 1.216.200

MEDC Medco Energi Internasional Tbk. 1.040 1.055 1.015 1.030 -10 79.100.600 82.014.113.000 1.035 154.900 1.030 16.600

SUGI Sugih Energy Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

SURE Super Energy Tbk. 1.100 1.100 1.100 1.100 0 10.400 11.440.000 0 0 1.100 4.600

AKRA AKR Corporindo Tbk. 1.405 1.410 1.380 1.400 -5 25.699.400 35.725.111.000 1.400 149.100 1.390 6.200

BULL Buana Lintas Lautan Tbk. 100 101 95 98 -2 10.825.100 1.058.522.400 99 1.116.100 98 310.300

GTSI GTS Internasional Tbk. 50 51 50 50 0 7.836.500 391.828.800 50 594.400 0 0

HITS Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. 358 358 340 354 -4 78.900 28.155.600 360 5.400 354 8.100

HUMI Humpuss Mari� m Internasional Tbk. 149 152 148 151 2 108.537.200 16.339.329.700 152 1.921.800 151 337.700

INPS Indah Prakasa Sentosa Tbk. 173 183 173 176 3 1.113.500 197.751.000 178 115.600 175 21.800

KOPI Mitra Energi Persada Tbk. 575 580 480 490 -85 511.600 255.532.000 498 600 490 600

LEAD Logindo Samudramakmur Tbk. 61 62 59 59 -2 3.381.500 203.542.900 60 208.800 59 858.200

MITI Mitra Inves� ndo Tbk. 238 250 232 232 -6 1.257.600 297.220.200 234 48.100 232 38.000

MTFN Capitalinc Investment Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 1.115 1.130 1.115 1.125 10 31.315.200 35.159.960.500 1.125 3.545.400 1.120 593.500

RAJA Rukun Raharja Tbk. 1.120 1.155 1.120 1.140 20 7.574.000 8.663.250.000 1.140 2.821.900 1.135 3.018.000

SHIP Sillo Mari� me Perdana Tbk. 1.030 1.030 1.000 1.030 0 1.000 1.027.000 1.030 2.400 1.000 12.800

SOCI Soechi Lines Tbk. 186 187 183 184 -2 3.595.500 664.488.400 185 142.000 184 11.300

1.2.Batu Bara

ADMR Adaro Minerals Indonesia Tbk. 1.300 1.335 1.300 1.300 0 15.688.200 20.631.024.500 1.305 500 1.300 468.800

ADRO Adaro Energy Indonesia Tbk. 2.510 2.540 2.500 2.530 20 18.067.600 45.537.746.000 2.530 396.100 2.520 26.600

AIMS Akbar Indo Makmur S� mec Tbk. 540 590 486 550 10 1.462.000 816.264.500 590 24.700 545 50.000

ARII Atlas Resources Tbk. 240 246 234 240 0 55.300 13.163.400 242 9.800 240 200

BOSS Borneo Olah Sarana Sukses Tbk. 50 50 50 50 0 7.400 370.000 50 15.660.500 0 0

BSSR Baramul�  Suksessarana Tbk. 3.800 3.810 3.720 3.780 -20 489.900 1.848.881.000 3.790 48.700 3.780 7.600

BUMI Bumi Resources Tbk. 100 101 95 96 -4 665.087.000 65.239.501.600 97 10.925.100 96 24.910.400

BYAN Bayan Resources Tbk. 19.175 19.175 18.825 19.000 -175 105.700 2.006.410.000 19.000 1.200 18.975 3.700

COAL Black Diamond Resources Tbk. 52 53 51 51 -1 25.252.800 1.296.064.000 52 1.907.900 51 12.127.200

CUAN Petrindo Jaya Kreasi Tbk. 9.750 9.950 9.500 9.825 75 7.323.000 71.512.257.500 9.825 77.900 9.800 48.100

DSSA Dian Swasta� ka Sentosa Tbk. 51.500 0 0 51.500 0 0 0 0 0 42.500 100

GEMS Golden Energy Mines Tbk. 6.200 6.300 6.075 6.225 25 1.356.800 8.417.082.500 6.250 3.900 6.225 19.500

GTBO Garda Tujuh Buana Tbk. 406 458 392 428 22 2.710.200 1.170.873.600 430 2.000 428 40.200

HRUM Harum Energy Tbk. 1.320 1.335 1.265 1.270 -50 28.491.000 36.775.226.000 1.275 44.000 1.270 3.886.400

IATA MNC Energy Investments Tbk. 50 50 50 50 0 5.045.200 252.260.000 50 31.618.400 0 0

INDY Indika Energy Tbk. 1.490 1.505 1.490 1.490 0 2.616.100 3.909.120.000 1.495 67.400 1.490 4.100

ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 23.950 24.100 23.850 23.850 -100 1.089.800 26.116.732.500 23.850 44.600 23.825 11.900

KKGI Resource Alam Indonesia Tbk. 390 398 384 390 0 1.853.600 723.337.200 392 45.800 390 86.500

MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk. 4.260 4.260 4.210 4.210 -50 92.100 388.331.000 4.220 8.600 4.210 15.400

MCOL Prima Andalan Mandiri Tbk. 5.275 5.300 5.200 5.275 0 77.200 406.067.500 5.300 54.200 5.275 12.200

PTBA Bukit Asam Tbk. 2.420 2.440 2.400 2.410 -10 7.407.000 17.905.640.000 2.410 23.600 2.400 2.292.600

SMMT Golden Eagle Energy Tbk. 1.290 1.295 1.290 1.295 5 2.907.800 3.751.084.500 1.295 6.350.700 1.290 3.298.000

TOBA TBS Energi Utama Tbk. 250 264 250 256 6 16.939.500 4.370.262.200 258 132.100 256 125.300

TRAM Trada Alam Minera Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk. 68 68 64 67 -1 974.100 64.200.700 67 487.200 66 44.300

BESS Batulicin Nusantara Mari� m Tbk. 154 154 150 150 -4 2.135.200 325.611.100 150 40.000 149 59.600

BIPI Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk. 108 109 105 106 -2 541.647.800 57.857.719.400 106 227.200 105 8.252.700

BSML Bintang Samudera Mandiri Lines Tbk. 157 160 147 151 -6 35.485.200 5.444.461.700 151 109.900 150 1.700

CANI Capitol Nusantara Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 477.500 0 0

CBRE Cakra Buana Resources Energi Tbk. 50 50 50 50 0 1.000 50.000 50 10.930.900 0 0

CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk. 50 50 50 50 0 100 5.000 50 65.400.800 0 0

DWGL Dwi Guna Laksana Tbk. 121 124 121 123 2 12.600 1.547.400 123 3.900 121 21.500

FIRE Alfa Energi Investama Tbk. 137 146 130 131 -6 18.147.800 2.492.337.400 133 69.100 131 3.973.500

MAHA Mandiri Herindo Adiperkasa Tbk. 210 212 204 206 -4 18.264.600 3.789.850.600 208 252.800 206 107.900

MBSS Mitrabahtera Segara Seja�  Tbk. 1.200 1.230 1.220 1.220 20 26.100 31.957.000 1.225 2.900 1.220 800

PSSI Pelita Samudera Shipping Tbk. 494 496 492 494 0 893.200 441.292.600 494 20.800 492 54.900

PTIS Indo Straits Tbk. 338 342 330 330 -8 199.000 66.191.600 334 5.300 330 15.700

RIGS Rig Tenders Indonesia Tbk. 496 496 484 492 -4 9.600 4.684.400 492 5.000 488 600

RMKE RMK Energy Tbk. 620 630 605 610 -10 3.024.500 1.868.558.000 610 6.600 605 160.900

SGER Sumber Global Energy Tbk. 2.490 2.680 2.400 2.680 190 59.690.800 154.380.242.000 2.680 106.900 2.670 83.300

TCPI Transcoal Pacifi c Tbk. 8.400 8.550 8.350 8.425 25 6.098.300 51.441.457.500 8.425 2.100 8.400 127.000

TEBE Dana Brata Luhur Tbk. 790 800 785 790 0 370.300 292.786.000 795 26.600 790 132.300

TPMA Trans Power Marine Tbk. 700 725 695 720 20 9.728.300 6.922.120.500 720 141.100 715 1.800

1.3.Pendukung Minyak, Gas & Batu bara

APEX Apexindo Pratama Duta Tbk. 188 191 181 181 -7 3.497.600 648.957.300 182 77.500 181 251.900

ELSA Elnusa Tbk. 404 406 402 402 -2 10.435.200 4.213.145.200 404 933.500 402 2.404.500

ARTI Ratu Prabu Energi Tbk. 22 20 20 20 -2 582.500 11.650.000 20 201.461.900 0 0

DEWA Darma Henwa Tbk. 82 88 81 85 3 744.823.600 63.009.625.600 86 27.185.800 85 59.621.200

DOID Delta Dunia Makmur Tbk. 356 366 356 364 8 18.836.300 6.851.389.400 366 427.500 364 1.408.100

HILL Hillcon Tbk. 2.570 2.580 2.460 2.490 -80 4.276.600 10.762.323.000 2.490 81.600 2.480 151.200

ITMA Sumber Energi Andalan Tbk. 388 392 378 382 -6 32.711.500 12.394.777.000 390 5.500 380 165.500

MYOH Samindo Resources Tbk. 1.630 1.630 1.595 1.630 0 35.000 56.580.500 1.630 20.400 1.610 300

PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk. 370 370 362 370 0 53.100 19.435.000 370 112.200 364 15.000

PTRO Petrosea Tbk. 5.250 6.300 5.525 6.300 1.050 39.598.400 243.599.275.000 0 0 6.300 8.362.500

RGAS Kian Santang Muliatama Tbk. 104 104 102 103 -1 11.515.500 1.184.829.100 103 356.200 102 546.700

RMKO Royaltama Mulia Kontraktorindo Tbk. 260 270 258 260 0 2.601.000 692.058.400 260 29.800 258 72.400

RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk. 194 200 192 197 3 1.297.500 256.251.200 197 3.900 195 6.600

SICO Sigma Energy Compressindo Tbk. 100 102 93 99 -1 1.049.700 105.168.100 100 40.600 99 67.100

SMRU SMR Utama Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

SUNI Sunindo Pratama Tbk. 344 340 320 322 -22 313.300 103.304.200 322 100 320 6.100

TAMU Pelayaran Tamarin Samudra Tbk. 8 8 8 8 0 95.700 765.600 8 679.400 7 1.338.900

UNIQ Ulima Nitra Tbk. 200 208 198 199 -1 18.479.900 3.705.834.100 199 747.800 198 82.100

WINS Wintermar Off shore Marine Tbk. 390 394 362 362 -28 15.013.100 5.558.515.000 362 2.400 360 1.259.800

WOWS Gin� ng Jaya Energi Tbk. 50 50 50 50 0 2.100 105.000 50 27.973.300 0 0

2.Energi Alterna� f

2.1.Peralatan Energi Alterna� f

JSKY Sky Energy Indonesia Tbk. 52 0 0 52 0 0 0 0 0 0 0

SEMA Semacom Integrated Tbk. 106 108 102 105 -1 5.304.600 560.933.900 106 102.700 105 77.200

2.2.Bahan Bakar Alterna� f

ETWA Eterindo Wahanatama Tbk. 102 104 98 102 0 12.900 1.292.300 102 1.200 98 14.700

BARANG BAKU

1.Barang Baku

1.1.Barang Kimia

ADMG Polychem Indonesia Tbk. 144 146 143 144 0 191.000 27.483.100 144 149.700 143 24.000

AGII Samator Indo Gas Tbk. 1.660 1.705 1.560 1.625 -35 737.300 1.198.443.500 1.625 19.600 1.605 1.300

BMSR Bintang Mitra Semestaraya Tbk. 336 338 330 338 2 44.800 14.955.200 338 11.100 334 3.000

BRPT Barito Pacifi c Tbk. 1.050 1.310 1.070 1.310 260 822.683.900 1.012.351.276.000 0 0 1.310 33.119.300

CHEM Chemstar Indonesia Tbk. 106 107 102 102 -4 13.208.300 1.372.839.100 103 312.800 102 1.223.600

ESSA Surya Esa Perkasa Tbk. 595 605 580 580 -15 18.307.100 10.819.780.000 585 9.200 580 16.600

FPNI Lo� e Chemical Titan Tbk. 195 198 194 196 1 6.514.100 1.267.557.900 197 2.500 196 28.800

INCI Intanwijaya Internasional Tbk. 540 550 540 540 0 79.400 42.938.500 550 10.800 540 700

KKES Kusuma Kemindo Sentosa Tbk. 50 50 50 50 0 366.700 18.335.000 50 3.842.000 0 0

LTLS Lautan Luas Tbk. 1.140 1.185 1.140 1.185 45 835.800 964.312.000 1.185 112.400 1.160 10.300

MDKI Emdeki Utama Tbk. 200 202 199 200 0 357.000 71.288.000 200 36.600 199 134.800

MOLI Madusari Murni Indah Tbk. 338 350 336 340 2 827.400 281.465.400 342 5.400 340 5.800

OKAS Ancora Indonesia Resources Tbk. 103 105 102 103 0 2.019.900 207.549.500 103 156.300 102 247.000

SBMA Surya Biru Murni Acetylene Tbk. 160 160 155 158 -2 165.100 25.979.300 159 20.500 158 1.100

SRSN Indo Acidatama Tbk. 68 69 66 67 -1 15.492.800 1.038.630.000 67 22.000 66 543.800

TDPM Tridomain Performance Materials Tbk. 119 0 0 119 0 0 0 0 0 0 0

TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. 3.170 3.740 3.180 3.480 310 106.334.800 362.851.217.000 3.490 30.100 3.480 1.200.700

UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk. 8.050 8.050 7.800 8.050 0 400 3.172.500 8.050 100 7.800 600

NPGF Nusa Palapa Gemilang Tbk. 50 50 50 50 0 24.000 1.200.000 50 1.435.000 0 0

SAMF Saraswan�  Anugerah Makmur Tbk. 775 775 770 770 -5 52.600 40.532.000 775 11.600 770 128.200

AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk. 700 730 705 720 20 20.800 14.958.000 720 1.100 705 7.600

APLI Asiaplast Industries Tbk. 520 530 500 525 5 16.000 8.163.500 530 1.200 525 2.000

AVIA Avia Avian Tbk. 484 484 474 478 -6 33.838.100 16.203.675.800 480 34.900 478 667.800

CLPI Colorpak Indonesia Tbk. 995 995 985 985 -10 43.900 43.452.000 990 200 985 8.300

DPNS Duta Per� wi Nusantara Tbk. 470 474 468 474 4 29.100 13.695.600 488 100 474 100

EKAD Ekadharma Interna� onal Tbk. 248 248 244 246 -2 32.900 8.112.600 248 475.600 246 5.900

OBMD OBM Drilchem Tbk. 268 274 266 266 -2 946.800 255.759.400 270 2.600 266 21.200

1.2.Material Konstruksi

AYLS Agro Yasa Lestari Tbk. 57 59 56 57 0 1.190.600 68.133.200 57 32.600 56 813.400

BEBS Berkah Beton Sadaya Tbk. 50 50 50 50 0 3.700 185.000 50 13.203.102.800 0 0

CMNT Cemindo Gemilang Tbk. 905 950 895 950 45 57.145.000 52.776.492.500 950 567.300 945 350.900

INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 9.475 9.550 9.425 9.500 25 2.460.900 23.391.552.500 9.500 1.100 9.450 9.600

JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk. 60 0 0 60 0 0 0 0 0 0 0

SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk. 306 310 302 304 -2 1.406.900 427.336.600 306 103.400 304 79.400

SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk. 1.620 1.765 1.585 1.705 85 1.660.300 2.714.597.500 1.705 4.700 1.675 400

SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 6.375 6.450 6.350 6.425 50 3.683.400 23.632.405.000 6.425 95.600 6.400 1.500

WSBP Waskita Beton Precast Tbk. 50 50 50 50 0 6.800 340.000 50 346.087.000 0 0

WTON Wijaya Karya Beton Tbk. 126 127 124 125 -1 3.924.400 490.163.800 125 70.000 124 808.700

1.3.Wadah & Kemasan

ALDO Alkindo Naratama Tbk. 815 850 770 795 -20 129.600 102.288.500 795 91.800 770 15.900

BRNA Berlina Tbk. 800 945 890 945 145 3.700 3.430.000 945 2.900 895 100

EPAC Megalestari Epack Sentosaraya Tbk. 9 9 9 9 0 170.000 1.530.000 9 2.079.800 8 116.700

ESIP Sinergi In�  Plas� ndo Tbk. 50 50 50 50 0 71.300 3.565.000 50 4.149.000 0 0

FASW Fajar Surya Wisesa Tbk. 5.800 0 0 5.800 0 0 0 6.150 500 5.225 100

IGAR Champion Pacifi c Indonesia Tbk. 430 436 428 434 4 118.800 51.285.400 434 31.000 428 50.400

IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk. 138 150 136 141 3 380.100 53.643.200 141 72.400 140 187.000

KDSI Kedawung Se� a Industrial Tbk. 1.700 1.700 1.690 1.690 -10 18.900 32.057.000 1.730 100 1.700 10.000

PACK Solusi Kemasan Digital Tbk. 39 40 38 39 0 829.800 31.856.000 39 21.000 38 313.700

PBID Panca Budi Idaman Tbk. 1.345 1.350 1.335 1.340 -5 54.400 73.116.000 1.340 1.500 1.335 8.000

PDPP Primadaya Plas� ndo Tbk. 332 338 326 334 2 1.977.700 661.641.200 336 440.900 334 7.200

PICO Pelangi Indah Canindo Tbk. 128 132 128 130 2 380.200 49.481.500 130 65.100 129 4.700

PPRI Paperocks Indonesia Tbk. 77 77 74 74 -3 1.789.000 133.769.700 75 249.400 74 41.700

SIMA Siwani Makmur Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

SMKL Satyamitra Kemas Lestari Tbk. 212 212 208 212 0 94.300 19.675.800 212 9.100 208 3.400

SPMA Suparma Tbk. 362 362 352 356 -6 324.200 115.365.000 362 20.200 356 10.600

TALF Tunas Alfi n Tbk. 302 324 302 314 12 25.400 7.928.200 314 100 310 100

TRST Trias Sentosa Tbk. 500 500 500 500 0 20.000 10.000.000 515 400 386 3.000

YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk. 446 0 0 446 0 0 0 446 8.000 444 100

1.4.Logam & Mineral

ALKA Alakasa Industrindo Tbk. 454 560 410 515 61 2.056.800 1.044.755.500 515 6.800 510 102.400

ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk. 220 218 200 200 -20 225.300 45.993.600 208 300 202 125.500

CITA Cita Mineral Inves� ndo Tbk. 2.010 0 0 2.010 0 0 0 2.050 100 2.010 200

HKMU HK Metals Utama Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 195 194 192 194 -1 200 38.600 210 1.800 194 600

AMMN Amman Mineral Internasional Tbk. 6.600 6.675 6.350 6.425 -175 43.290.300 282.248.190.000 6.425 111.000 6.400 1.195.900

TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. 2.040 2.030 1.900 1.955 -85 4.400 8.503.500 1.960 500 1.910 2.600

ARCI Archi Indonesia Tbk. 386 466 384 422 36 303.356.300 130.354.098.400 424 228.900 422 6.975.600

MDKA Merdeka Copper Gold Tbk. 2.520 2.570 2.470 2.500 -20 32.994.700 83.418.634.000 2.510 24.400 2.500 253.100

PSAB J Resources Asia Pasifi k Tbk. 91 93 90 90 -1 9.407.200 854.054.400 91 505.300 90 466.900

SQMI Wilton Makmur Indonesia Tbk. 60 64 59 62 2 15.246.700 944.629.300 63 575.400 62 1.031.300

BAJA Saranacentral Bajatama Tbk. 131 134 124 131 0 539.400 71.161.400 132 3.500 131 6.200

BTON Betonjaya Manunggal Tbk. 404 420 404 412 8 12.400 5.033.200 418 200 404 1.300

CTBN Citra Tubindo Tbk. 1.300 1.175 1.175 1.175 -125 200 235.000 1.425 100 1.175 4.900

GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 129 131 127 129 0 813.200 104.748.900 129 23.600 128 173.000

GGRP Gunung Raja Paksi Tbk. 448 456 444 454 6 336.100 151.471.800 454 3.700 450 1.400

ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk. 294 294 288 290 -4 1.971.400 572.200.600 290 56.000 288 686.700

KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk. 150 152 149 149 -1 5.754.400 863.709.900 150 3.800 149 1.123.200

LMSH Lionmesh Prima Tbk. 440 0 0 440 0 0 0 440 200 0 0

OPMS Op� ma Prima Metal Sinergi Tbk. 51 51 50 50 -1 1.515.800 76.587.200 51 80.100 50 2.121.700

ANTM Aneka Tambang Tbk. 1.745 1.740 1.700 1.700 -45 38.302.400 65.672.480.500 1.705 41.200 1.700 2.319.200

BRMS Bumi Resources Minerals Tbk. 200 206 198 198 -2 247.344.100 49.712.135.100 199 5.020.000 198 17.498.200

DKFT Central Omega Resources Tbk. 121 122 117 118 -3 7.162.400 853.836.000 119 142.600 118 81.300

IFSH Ifi shdeco Tbk. 1.150 1.130 1.130 1.130 -20 17.400 19.662.000 1.130 11.400 0 0

INCO Vale Indonesia Tbk. 4.320 4.490 4.300 4.450 130 39.330.800 174.124.979.000 4.460 37.000 4.450 224.000

MBMA Merdeka Ba� ery Materials Tbk. 565 640 570 595 30 125.839.000 76.219.338.500 600 507.000 595 823.800

NCKL Trimegah Bangun Persada Tbk. 1.000 1.030 1.000 1.015 15 32.516.200 32.964.155.500 1.015 88.600 1.010 996.000

NICL PAM Mineral Tbk. 250 266 242 250 0 57.654.800 14.717.894.600 250 114.900 248 1.081.300

NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk. 340 344 338 340 0 141.600 48.171.000 342 1.500 340 5.900

PURE Trinitan Metals and Minerals Tbk. 51 0 0 51 0 0 0 0 0 0 0

TINS Timah Tbk. 655 680 655 675 20 15.529.900 10.445.095.500 680 478.600 675 35.000

ZINC Kapuas Prima Coal Tbk. 50 50 50 50 0 161.700 8.085.000 50 81.385.100 0 0

1.5.Perhutanan & Kertas

IFII Indonesia Fibreboard Industry Tbk. 151 153 151 151 0 7.700 1.163.500 151 100 150 100

KAYU Darmi Bersaudara Tbk. 575 585 555 580 5 17.201.500 9.922.551.500 580 91.300 575 7.467.800

SULI SLJ Global Tbk. 161 169 160 168 7 13.277.900 2.190.864.200 169 106.700 168 232.300

TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk. 50 50 50 50 0 10.000 500.000 50 1.157.000 0 0

INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 8.575 8.650 8.400 8.400 -175 5.059.600 43.043.242.500 8.425 200 8.400 887.700

INRU Toba Pulp Lestari Tbk. 955 1.005 920 985 30 65.200 61.955.000 985 4.900 940 100

INTD Inter Delta Tbk. 141 150 140 146 5 2.188.500 317.862.200 146 5.300 141 15.100

KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

SWAT Sriwahana Adityakarta Tbk. 52 52 51 51 -1 765.400 39.117.900 51 82.300 50 774.600

TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 7.175 7.250 7.050 7.100 -75 1.688.100 12.040.360.000 7.125 50.700 7.100 10.500

INCF Indo Komodi�  Korpora Tbk. 50 50 50 50 0 500 25.000 50 7.804.400 0 0

KMTR Kirana Megatara Tbk. 284 286 274 286 2 7.300 2.040.400 284 5.400 274 17.300

PNGO Pinago Utama Tbk. 1.390 1.390 1.390 1.390 0 1.900 2.641.000 1.405 700 1.390 1.000

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi                      Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai Jual Volume Beli Volume

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi                      Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai Jual Volume Beli Volume

BURSA EFEK INDONESIA, 6 Desember 2023

1 Week 1 Month

2.019,10

2.018,40 2.018,40

1.946,25

30/11 04/12 06/12 02/11 20/11 06/12

D A T A  E M I T E N T3Kamis, 7 Desember 2023

1 Week 1 Month

1.226,31 1.197,62

30/11 04/12 06/12 02/11 20/11 06/12

1.236,22 1.236,22



D A T A  E M I T E NT4 Kamis, 7 Desember 2023

PERINDUSTRIAN

1.Barang Perindustrian

1.2.Produk & Perlengkapan Bangunan

AMFG Asahimas Flat Glass Tbk. 6.000 6.000 5.850 5.850 -150 85.300 499.752.500 5.875 200 5.850 33.600

ARNA Arwana Citramulia Tbk. 650 665 650 655 5 1.780.100 1.168.049.000 660 224.500 650 83.300

CAKK Cahayaputra Asa Keramik Tbk. 159 164 160 162 3 817.700 132.523.700 163 500 162 1.146.600

CTTH Citatah Tbk. 34 31 31 31 -3 101.500 3.146.500 31 17.509.900 0 0

IMPC Impack Pratama Industri Tbk. 384 384 356 372 -12 15.916.900 5.905.632.000 372 3.900 370 143.100

KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk. 14 14 14 14 0 22.100 309.400 15 1.480.400 14 1.977.700

KOIN Kokoh In�  Arebama Tbk. 79 80 74 80 1 461.600 35.737.600 80 900 76 100

KUAS Ace Oldfi elds Tbk. 52 52 50 51 -1 9.981.300 509.051.600 52 1.027.300 51 366.200

MLIA Mulia Industrindo Tbk. 424 428 426 426 2 1.211.700 516.264.000 428 75.500 424 47.900

PIPA Mul�  Makmur Lemindo Tbk. 50 50 50 50 0 1.932.200 96.610.000 50 44.230.900 0 0

SINI Singaraja Putra Tbk. 840 840 780 840 0 23.000 18.552.000 835 4.800 795 100

SPTO Surya Per� wi Tbk. 555 560 555 560 5 151.800 84.534.500 560 110.700 555 236.900

TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. 230 232 228 228 -2 341.700 78.187.000 230 128.200 228 377.800

1.3.Kelistrikan

CCSI Communica� on Cable Systems Indonesia Tbk. 525 540 505 535 10 8.000 4.191.000 535 1.200 510 1.200

IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. 490 492 462 468 -22 290.300 138.206.200 470 97.600 468 27.200

JECC Jembo Cable Company Tbk. 2.690 0 0 2.690 0 0 0 2.950 100 2.610 100

KBLI KMI Wire & Cable Tbk. 348 354 330 338 -10 2.305.600 795.601.000 340 54.500 338 7.900

KBLM Kabelindo Murni Tbk. 268 272 266 268 0 64.100 17.120.600 270 2.900 268 60.900

SCCO Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk. 8.375 8.625 8.350 8.575 200 6.400 54.265.000 8.575 100 8.400 200

VOKS Voksel Electric Tbk. 198 198 194 198 0 32.400 6.322.400 198 7.000 195 200

1.4.Mesin

HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk. 5.375 5.400 5.350 5.400 25 132.400 711.207.500 5.400 27.800 5.375 13.900

HOPE Harapan Duta Per� wi Tbk. 50 50 50 50 0 253.900 12.695.000 50 3.016.500 0 0

INTA Intraco Penta Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 4.398.100 0 0

KOBX Kobexindo Tractors Tbk. 171 180 165 168 -3 136.800 22.996.700 168 8.600 167 6.100

KPAL Steadfast Marine Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

NTBK Nusatama Berkah Tbk. 70 73 70 72 2 35.819.200 2.560.676.200 72 560.800 71 868.700

SKRN Superkrane Mitra Utama Tbk. 585 595 585 590 5 5.291.500 3.123.257.500 590 213.700 585 68.400

SMIL Sarana Mitra Luas Tbk. 112 114 102 102 -10 174.317.400 18.553.950.100 103 6.400 102 288.400

UNTR United Tractors Tbk. 22.050 22.150 21.600 21.625 -425 8.207.400 179.358.607.500 21.650 700 21.625 220.500

WIDI Widiant Jaya Krenindo Tbk. 29 30 28 29 0 1.697.000 48.873.300 29 482.300 28 1.559.500

AMIN Ateliers Mecaniques D'Indonesie Tbk. 184 198 180 194 10 350.200 66.365.500 194 55.700 191 9.300

APII Arita Prima Indonesia Tbk. 194 195 192 195 1 3.400 655.100 195 63.300 192 25.600

ARKA Arkha Jayan�  Persada Tbk. 50 50 50 50 0 1.527.200 76.360.000 50 40.622.100 0 0

GPSO Geoprima Solusi Tbk. 172 172 141 152 -20 1.952.100 301.470.900 152 972.200 151 10.000

KRAH Grand Kartech Tbk. 436 0 0 436 0 0 0 0 0 0 0

LABA Ladangbaja Murni Tbk. 51 51 50 51 0 126.000 6.300.700 51 81.700 50 490.500

MARK Mark Dynamics Indonesia Tbk. 540 555 520 535 -5 6.880.500 3.718.720.500 540 171.700 535 3.800

PTMP Mitra Pack Tbk. 178 190 174 190 12 41.741.600 7.703.244.400 190 89.700 189 380.800

2.Jasa Perindustrian

2.1.Perdagangan Aneka Barang Perindustrian

TIRA Tira Austenite Tbk. 370 370 370 370 0 4.200 1.554.000 370 44.100 360 2.000

TRIL Triwira Insanlestari Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

2.2.Jasa Komersial

JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 366 368 358 362 -4 18.437.100 6.644.719.000 362 71.600 360 408.000

BINO Perma Plasindo Tbk. 127 127 125 126 -1 651.000 81.435.700 126 186.500 125 4.300

BLUE Berkah Prima Perkasa Tbk. 366 372 350 366 0 395.000 141.091.800 366 1.900 360 15.300

KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk. 1.300 1.300 1.275 1.275 -25 1.000 1.295.000 1.270 100 1.150 200

LION Lion Metal Works Tbk. 595 635 575 635 40 36.900 22.514.000 630 17.900 580 500

MDRN Modern Internasional Tbk. 6 6 5 6 0 177.400 892.400 6 80.900 5 3.209.200

ASGR Astra Graphia Tbk. 905 920 900 910 5 1.753.100 1.597.352.500 915 45.100 910 14.100

DYAN Dyandra Media Interna� onal Tbk. 89 89 87 87 -2 1.639.200 143.535.000 88 223.500 87 168.800

ICON Island Concepts Indonesia Tbk. 50 50 50 50 0 12.300 615.000 50 982.700 0 0

MFMI Mul� fi ling Mitra Indonesia Tbk. 685 685 680 680 -5 4.300 2.939.000 685 1.700 660 300

2.3.Jasa Profesional

KING Hoff men Cleanindo Tbk. 112 114 111 112 0 2.114.700 237.809.900 113 196.100 111 186.500

PADA Personel Alih Daya Tbk. 50 50 50 50 0 39.800 1.990.000 50 45.427.000 0 0

SOSS Shield on Service Tbk. 430 436 412 422 -8 106.900 45.554.200 432 100 422 200

CRSN Carsurin Tbk. 94 95 93 94 0 687.900 64.808.500 95 43.000 94 393.100

INDX Tanah Laut Tbk. 127 128 125 125 -2 380.200 47.825.900 127 16.600 125 96.000

MUTU Mutuagung Lestari Tbk. 91 107 90 106 15 74.126.100 7.470.412.900 107 595.400 106 334.000

3.Perusahaan Holding Mul�  Sektor

3.1.Perusahaan Holding Mul�  Sektor

ABMM ABM Investama Tbk. 3.310 3.340 3.300 3.320 10 706.800 2.347.019.000 3.320 5.900 3.310 95.500

ASII Astra Interna� onal Tbk. 5.725 5.825 5.700 5.725 0 41.363.700 237.588.935.000 5.750 579.200 5.725 185.700

BHIT MNC Asia Holding Tbk. 50 50 50 50 0 640.300 32.015.000 50 76.021.900 0 0

BMTR Global Mediacom Tbk. 266 268 262 264 -2 23.989.800 6.366.751.400 264 266.900 262 4.128.400

BNBR Bakrie & Brothers Tbk. 51 51 50 50 -1 46.479.800 2.325.098.700 50 631.100 0 0

FOLK Mul�  Garam Utama Tbk. 63 64 63 63 0 1.376.600 86.776.900 64 625.500 63 150.500

MLPL Mul� polar Tbk. 74 77 74 74 0 12.612.900 953.420.800 75 325.400 74 4.032.400

ZBRA Dosni Roha Indonesia Tbk. 460 460 458 460 0 63.100 29.025.200 460 89.600 458 200

BARANG KONSUMEN PRIMER

1.Perdagangan Ritel Barang Primer

1.1.Perdagangan Ritel Barang Primer

DAYA Duta In� daya Tbk. 284 298 266 292 8 178.800 50.174.000 292 60.000 272 100

EPMT Enseval Putera Megatrading Tbk. 2.620 2.620 2.550 2.550 -70 27.200 69.509.000 2.610 1.700 2.570 1.500

SDPC Millennium Pharmacon Interna� onal Tbk. 171 176 164 165 -6 3.648.300 617.367.100 166 3.500 165 124.200

BUAH Segar Kumala Indonesia Tbk. 1.970 2.000 1.965 2.000 30 442.200 877.402.500 2.000 1.600 1.995 30.700

DMND Diamond Food Indonesia Tbk. 820 820 800 820 0 21.500 17.402.500 820 2.200 805 3.000

KMDS Kurniamitra Duta Sentosa Tbk. 438 442 436 438 0 154.800 67.712.000 442 23.700 438 2.200

PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk. 50 51 50 50 0 4.711.700 235.727.000 51 2.410.700 50 400

WICO Wicaksana Overseas Interna� onal Tbk. 120 120 120 120 0 100 12.000 0 0 120 29.900

AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 2.870 2.910 2.860 2.890 20 19.797.100 57.265.860.000 2.890 600 2.880 700

HERO Hero Supermarket Tbk. 1.065 1.065 1.050 1.060 -5 2.200 2.325.500 1.060 400 1.040 200

MIDI Midi Utama Indonesia Tbk. 474 474 456 458 -16 24.390.000 11.254.643.800 460 55.400 458 208.300

MPPA Matahari Putra Prima Tbk. 64 66 64 64 0 15.860.100 1.025.684.500 65 866.100 64 2.882.800

RANC Supra Boga Lestari Tbk. 680 670 665 670 -10 400 267.000 680 1.900 670 1.500

2.Makanan & Minuman

2.1.Minuman

BEER Jobubu Jarum Minahasa Tbk. 320 320 312 320 0 1.687.500 534.338.000 320 11.900 316 20.000

DLTA Delta Djakarta Tbk. 3.530 3.530 3.510 3.530 0 20.300 71.479.000 3.530 5.800 3.510 8.200

MLBI Mul�  Bintang Indonesia Tbk. 8.100 8.050 8.000 8.025 -75 13.700 110.065.000 8.050 700 8.025 3.600

STRK Lovina Beach Brewery Tbk. 84 86 74 76 -8 1.406.748.800 112.079.576.900 76 5.520.900 75 1.783.700

WINE Ha� en Bali Tbk. 488 520 488 494 6 10.513.200 5.281.797.000 496 21.700 494 2.089.000

ADES Akasha Wira Interna� onal Tbk. 10.300 10.450 9.950 10.000 -300 131.400 1.341.707.500 10.225 200 10.000 1.400

ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 50 50 50 50 0 100 5.000 50 18.221.200 0 0

CLEO Sariguna Prima� rta Tbk. 645 650 640 645 0 2.152.200 1.383.848.500 645 52.600 640 31.400

GRPM Graha Prima Mentari Tbk. 56 59 54 56 0 330.500 18.240.200 56 136.500 55 250.100

SOUL Mitra Tirta Buwana Tbk. 21 22 20 22 1 695.700 14.545.400 22 1.955.000 21 48.500

2.2.Makanan Olahan

CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk. 346 348 340 344 -2 85.100 29.098.000 344 3.900 342 100

CMRY Cisarua Mountain Dairy Tbk. 3.670 3.960 3.600 3.800 130 6.170.800 23.633.863.000 3.840 1.000 3.800 5.900

KEJU Mulia Boga Raya Tbk. 1.140 1.145 1.130 1.140 0 55.700 63.423.500 1.140 3.700 1.120 500

TGUK Pla� num Wahab Nusantara Tbk. 97 101 97 100 3 15.924.900 1.586.843.000 100 464.000 99 6.402.500

ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk. 1.635 1.670 1.600 1.640 5 5.680.900 9.280.638.000 1.645 31.000 1.640 5.500

AISA FKS Food Sejahtera Tbk. 150 152 146 146 -4 5.427.300 800.906.100 148 85.200 146 183.600

BEEF Es� ka Tata Tiara Tbk. 262 290 250 254 -8 18.236.500 4.921.582.000 256 56.800 252 46.000

BOBA Formosa Ingredient Factory Tbk. 167 168 161 166 -1 445.400 73.840.800 166 76.100 165 100

BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 254 254 250 250 -4 255.200 64.054.400 250 16.000 248 28.000

CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 1.870 1.870 1.860 1.870 0 6.400 11.934.500 1.870 200 1.860 2.300

COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk. 175 179 168 171 -4 34.200 5.850.100 171 6.200 170 200

FOOD Sentra Food Indonesia Tbk. 115 123 109 116 1 1.285.500 147.376.800 119 24.000 116 61.600

GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. 418 418 416 416 -2 2.363.800 983.382.600 418 101.700 416 15.700

GULA Aman Agrindo Tbk. 322 330 316 316 -6 6.327.000 2.045.550.800 318 104.700 316 15.900

HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk. 179 190 180 185 6 44.755.700 8.304.020.400 186 1.034.600 185 54.500

IBOS Indo Boga Sukses Tbk. 428 462 408 418 -10 36.100 15.566.000 414 200 406 100

ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 10.675 10.950 10.550 10.650 -25 4.963.900 53.459.487.500 10.700 3.000 10.650 99.500

INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 6.475 6.625 6.425 6.500 25 10.236.700 67.070.620.000 6.525 26.200 6.500 27.800

MAXI Maxindo Karya Anugerah Tbk. 52 55 50 53 1 53.896.400 2.860.094.200 53 975.100 52 50.600

MYOR Mayora Indah Tbk. 2.430 2.470 2.400 2.440 10 7.177.800 17.465.253.000 2.440 140.000 2.430 19.800

NASI Wahana In�  Makmur Tbk. 85 88 84 84 -1 8.098.300 689.434.200 85 134.400 84 57.900

NAYZ Hassana Boga Sejahtera Tbk. 20 21 19 19 -1 8.901.500 170.967.700 20 1.610.000 19 1.211.900

PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk. 4.670 4.700 4.440 4.500 -170 8.225.600 37.411.626.000 4.500 25.600 4.490 75.400

PMMP Panca Mitra Mul� perdana Tbk. 276 280 274 278 2 3.948.400 1.094.001.600 278 358.200 276 558.800

PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk. 137 145 135 137 0 7.578.100 1.061.030.800 138 22.000 137 96.100

ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 1.165 1.170 1.140 1.165 0 502.700 578.763.000 1.165 136.100 1.160 7.600

SKBM Sekar Bumi Tbk. 292 312 288 290 -2 16.300 4.766.800 290 6.800 288 6.100

SKLT Sekar Laut Tbk. 392 408 386 388 -4 982.200 385.869.000 392 10.000 388 36.800

STTP Siantar Top Tbk. 9.975 9.950 9.750 9.950 -25 700 6.885.000 9.900 200 9.700 200

TAYS Jaya Swarasa Agung Tbk. 106 107 103 104 -2 276.300 29.080.400 104 27.700 103 210.300

TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 750 755 745 745 -5 611.100 457.964.500 750 137.500 745 345.200

TGKA Tigaraksa Satria Tbk. 6.600 6.600 6.500 6.500 -100 200 1.310.000 6.500 100 6.200 5.500

TRGU Cerestar Indonesia Tbk. 190 191 189 189 -1 364.100 69.053.000 189 233.500 188 55.800

2.3.Produk Makanan Pertanian

AGAR Asia Sejahtera Mina Tbk. 117 117 117 117 0 400 46.800 117 400 115 400

AMMS Agung Menjangan Mas Tbk. 45 45 43 43 -2 211.700 9.289.800 44 21.300 43 449.900

ASHA Cilacap Samudera Fishing Industry Tbk. 50 50 50 50 0 10.000 500.000 50 48.228.900 0 0

AYAM Janu Putra Sejahtera Tbk. 107 111 100 111 4 53.321.000 5.695.107.200 112 2.648.400 111 9.708.000

CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 5.100 5.125 5.025 5.050 -50 6.355.600 32.086.647.500 5.075 63.500 5.050 36.200

CPRO Central Proteina Prima Tbk. 53 53 52 52 -1 34.328.300 1.794.333.300 53 10.817.000 52 52.586.100

CRAB Toba Surimi Industries Tbk. 256 260 252 260 4 11.768.200 3.025.867.000 260 56.800 258 132.100

DEWI Dewi Shri Farmindo Tbk. 64 64 61 61 -3 5.561.100 346.173.600 62 424.700 61 136.200

DPUM Dua Putra Utama Makmur Tbk. 30 31 31 31 1 429.600 13.317.600 32 4.500 31 31.700

DSFI Dharma Samudera Fishing Industries Tbk. 73 73 71 71 -2 1.623.900 116.279.000 72 7.000 71 367.100

ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk. 50 50 50 50 0 200 10.000 50 17.300.800 0 0

IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk. 51 51 50 51 0 494.800 24.754.500 51 911.500 50 461.100

JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 1.210 1.235 1.205 1.225 15 19.040.700 23.295.987.000 1.225 829.800 1.220 202.500

MAIN Malindo Feedmill Tbk. 530 545 525 530 0 3.448.800 1.850.207.000 535 7.700 530 426.800

SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk. 975 1.000 975 1.000 25 300 297.500 1.045 4.400 975 1.000

UDNG Agro Bahari Nusantara Tbk. 105 109 101 107 2 45.626.000 4.842.489.300 107 116.100 106 300.000

WMPP Widodo Makmur Perkasa Tbk. 50 50 50 50 0 8.600 430.000 50 46.973.600 0 0

WMUU Widodo Makmur Unggas Tbk. 50 50 50 50 0 15.800 790.000 50 79.959.500 0 0

AALI Astra Agro Lestari Tbk. 7.075 7.125 7.050 7.075 0 674.900 4.772.247.500 7.075 10.900 7.050 225.100

ANDI Andira Agro Tbk. 50 50 50 50 0 600 30.000 50 47.165.500 0 0

ANJT Aus� ndo Nusantara Jaya Tbk. 725 730 715 720 -5 564.400 405.206.500 720 132.500 715 253.800

BISI Bisi Interna� onal Tbk. 1.510 1.530 1.500 1.510 0 731.400 1.105.132.000 1.510 59.600 1.505 50.300

BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk. 50 50 50 50 0 100 5.000 50 316.532.500 0 0

BWPT Eagle High Planta� ons Tbk. 55 59 54 55 0 56.531.500 3.207.345.800 56 52.100 55 3.654.400

CBUT Citra Borneo Utama Tbk. 1.955 2.100 1.950 1.965 10 6.300 12.451.500 1.980 100 1.965 1.600

CSRA Cisadane Sawit Raya Tbk. 490 496 492 492 2 60.800 30.029.400 498 1.200 492 1.500

DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. 535 540 530 530 -5 49.202.900 26.291.054.000 535 636.500 530 294.900

FAPA FAP Agri Tbk. 5.300 5.300 5.300 5.300 0 3.500 18.550.000 5.300 11.400 5.275 6.900

FISH FKS Mul�  Agro Tbk. 5.450 0 0 5.450 0 0 0 5.525 100 0 0

GOLL Golden Planta� on Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

GZCO Gozco Planta� ons Tbk. 81 109 80 105 24 534.973.500 53.441.806.800 105 5.630.400 104 627.900

IPPE Indo Pureco Pratama Tbk. 50 50 50 50 0 14.700 735.000 50 74.483.900 0 0

JARR Jhonlin Agro Raya Tbk. 272 278 262 274 2 9.973.300 2.689.712.800 276 106.500 274 12.900

JAWA Jaya Agra Wa�  e Tbk. 135 139 130 130 -5 1.274.700 170.233.900 134 8.900 130 11.100

LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 900 910 900 905 5 6.618.700 5.988.137.000 910 270.600 905 172.800

MAGP Mul�  Agro Gemilang Planta� on Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

MGRO Mahkota Group Tbk. 625 635 615 635 10 5.026.300 3.145.175.000 635 21.800 630 4.600

MKTR Menthobi Karyatama Raya Tbk. 160 196 152 179 19 15.799.900 2.713.711.000 180 5.000 179 212.600

NSSS Nusantara Sawit Sejahtera Tbk. 182 184 176 180 -2 16.035.700 2.912.394.900 180 19.600 179 161.000

OILS Indo Oil Perkasa Tbk. 136 138 136 136 0 828.800 113.130.400 136 200 135 354.900

PALM Provident Investasi Bersama Tbk. 535 665 498 515 -20 12.536.100 7.481.788.500 525 19.400 515 10.800

PGUN Pradiksi Gunatama Tbk. 450 470 418 460 10 53.600 23.029.800 454 100 442 100

PSGO Palma Serasih Tbk. 135 134 134 134 -1 1.100 147.400 132 1.400 129 1.000

PTPS Pulau Subur Tbk. 192 196 177 180 -12 59.844.300 11.100.514.200 180 332.400 179 115.400

SGRO Sampoerna Agro Tbk. 2.000 2.000 1.985 1.995 -5 22.800 45.394.000 2.000 42.200 1.995 6.400

SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk. 380 386 380 386 6 738.000 281.956.800 386 192.900 384 428.100

SMAR SMART Tbk. 3.860 3.850 3.800 3.810 -50 31.800 121.799.000 3.820 200 3.800 6.700

SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 1.015 1.025 985 1.000 -15 9.848.300 9.879.860.500 1.000 38.000 995 35.300

STAA Sumber Tani Agung Resources Tbk. 855 880 850 865 10 6.508.300 5.621.768.000 875 80.700 865 300

TAPG Triputra Agro Persada Tbk. 540 540 530 535 -5 5.985.500 3.175.738.000 535 289.000 530 2.792.900

TLDN Teladan Prima Agro Tbk. 444 446 442 446 2 58.800 26.110.400 446 38.600 440 3.300

UNSP Bakrie Sumatera Planta� ons Tbk. 112 115 108 114 2 1.499.800 169.564.400 113 9.900 112 100

WAPO Wahana Pronatural Tbk. 103 105 102 103 0 217.500 22.604.900 104 8.100 103 127.200

3.Rokok

3.1.Rokok

GGRM Gudang Garam Tbk. 20.850 21.200 20.850 21.050 200 689.500 14.526.137.500 21.050 5.100 21.025 600

HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 930 955 905 910 -20 39.760.600 36.494.075.000 915 119.800 910 504.300

ITIC Indonesian Tobacco Tbk. 314 312 300 308 -6 1.791.600 546.116.200 308 331.100 304 4.300

RMBA Bentoel Internasional Investama Tbk. 306 0 0 306 0 0 0 0 0 0 0

WIIM Wismilak In�  Makmur Tbk. 3.120 3.250 3.130 3.140 20 2.387.400 7.610.541.000 3.140 204.400 3.130 61.900

4.Produk Rumah TanggaTidak Tahan Lama

4.2.Produk Perawatan Tubuh

EURO Estee Gold Feet Tbk. 121 133 109 130 9 6.615.000 814.528.400 131 72.000 126 5.000

FLMC Falmaco Nonwoven Industri Tbk. 79 0 0 79 0 0 0 0 0 0 0

KINO Kino Indonesia Tbk. 1.420 1.430 1.395 1.405 -15 6.400 8.995.500 1.410 200 1.405 800

KPAS Co� onindo Ariesta Tbk. 62 0 0 62 0 0 0 0 0 0 0

MBTO Mar� na Berto Tbk. 121 132 116 118 -3 8.437.600 1.034.306.000 118 108.500 117 100

MRAT Mus� ka Ratu Tbk. 575 615 575 580 5 1.583.400 953.761.000 590 2.400 580 27.700

NANO Nanotech Indonesia Global Tbk. 19 19 18 19 0 1.282.600 23.564.600 19 7.391.900 18 605.900

TCID Mandom Indonesia Tbk. 2.720 2.750 2.720 2.750 30 4.200 11.541.000 2.750 400 2.700 100

UCID Uni-Charm Indonesia Tbk. 1.080 1.095 1.080 1.085 5 10.100 10.939.500 1.095 9.500 1.080 6.900

UNVR Unilever Indonesia Tbk. 3.620 3.630 3.500 3.510 -110 16.666.500 58.971.119.000 3.520 81.400 3.510 422.700

VICI Victoria Care Indonesia Tbk. 660 685 655 670 10 520.400 345.740.500 680 140.200 670 800
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BARANG KONSUMEN NON-PRIMER

1.Otomo� f & Komponen Otomo� f

1.1.Komponen Otomo� f

AEGS Anugerah Spareparts Sejahtera Tbk. 64 70 64 70 6 7.556.400 528.603.000 0 0 70 994.400

AUTO Astra Otoparts Tbk. 2.580 2.600 2.540 2.570 -10 2.650.100 6.818.938.000 2.580 1.500 2.560 10.400

BOLT Garuda Metalindo Tbk. 965 930 920 920 -45 11.700 10.765.000 915 2.900 825 1.000

DRMA Dharma Polimetal Tbk. 1.625 1.650 1.580 1.585 -40 2.916.900 4.713.603.000 1.585 131.400 1.580 51.600

INDS Indospring Tbk. 2.590 2.580 2.530 2.530 -60 26.300 66.798.000 2.530 1.100 2.520 2.400

ISAP Isra Presisi Indonesia Tbk. 11 12 10 11 0 24.732.100 272.383.000 12 20.384.800 11 130.200

LMAX Lupromax Pelumas Indonesia Tbk. 182 184 178 184 2 1.141.200 209.354.500 184 3.800 183 42.500

LPIN Mul�  Prima Sejahtera Tbk. 358 360 352 354 -4 11.600 4.148.800 358 9.800 354 2.800

NIPS Nipress Tbk. 282 0 0 282 0 0 0 0 0 0 0

PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk. 127 127 123 123 -4 55.500 6.920.500 124 15.000 123 5.100

SMSM Selamat Sempurna Tbk. 1.935 1.955 1.910 1.940 5 2.349.500 4.548.638.500 1.945 61.300 1.935 15.500

VKTR VKTR Teknologi Mobilitas Tbk. 125 129 124 129 4 113.150.900 14.248.631.900 129 2.612.000 128 3.595.500

BRAM Indo Kordsa Tbk. 5.900 6.150 5.900 5.900 0 2.000 11.965.000 6.000 100 5.850 3.100

GDYR Goodyear Indonesia Tbk. 1.410 1.395 1.350 1.390 -20 10.900 14.818.500 1.390 1.700 1.365 100

GJTL Gajah Tunggal Tbk. 985 1.040 960 980 -5 100.413.500 100.462.583.500 980 61.900 975 833.500

MASA Mul� strada Arah Sarana Tbk. 5.225 5.500 4.760 5.175 -50 270.000 1.365.596.500 5.175 16.700 5.000 100

TYRE King Tire Indonesia Tbk. 130 132 128 130 0 1.865.100 241.595.600 130 9.400 129 98.900

2.Barang Rumah Tangga

2.1.Barang Rumah Tangga

CBMF Cahaya Bintang Medan Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

CINT Chitose Internasional Tbk. 175 178 171 174 -1 8.700 1.511.800 174 1.400 170 100

GEMA Gema Grahasarana Tbk. 246 260 234 256 10 60.900 14.878.400 256 3.100 238 200

LFLO Imago Mulia Persada Tbk. 77 82 72 75 -2 5.309.100 420.107.300 78 40.000 75 12.500

MGLV Panca Anugrah Wisesa Tbk. 72 77 70 77 5 71.600 5.229.700 76 36.000 72 1.300

OLIV Oscar Mitra Sukses Sejahtera Tbk. 10 11 10 10 0 4.909.500 49.244.700 11 4.762.700 10 2.008.700

SOFA Boston Furniture Industries Tbk. 17 17 16 17 0 416.100 6.662.500 17 260.100 16 17.600

WOOD Integra Indocabinet Tbk. 292 296 264 264 -28 18.393.000 5.085.582.200 268 41.200 264 777.700

SCNP Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbk. 230 0 0 230 0 0 0 222 3.500 212 1.000

KICI Kedaung Indah Can Tbk. 136 144 136 136 0 42.900 5.891.900 140 500 135 5.400

LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk. 118 120 114 116 -2 13.400 1.540.600 116 400 115 22.500

MICE Mul�  Indocitra Tbk. 585 585 555 580 -5 44.900 25.612.000 580 42.000 555 3.800

3.Barang Rekreasi

3.2.Peralatan Olah Raga & Barang Hobi

BIKE Sepeda Bersama Indonesia Tbk. 376 386 368 386 10 4.296.500 1.629.935.000 386 74.400 384 20.000

IIKP In�  Agri Resources Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

TOYS Sunindo Adipersada Tbk. 50 50 50 50 0 14.300 715.000 50 10.376.000 0 0

4.Pakaian & Barang Mewah

4.1.Pakaian & Barang Mewah

ERTX Eratex Djaja Tbk. 390 390 334 346 -44 9.053.500 3.276.509.200 346 25.500 344 36.400

HRTA Hartadinata Abadi Tbk. 402 404 396 398 -4 11.537.800 4.598.470.600 400 25.000 398 228.600

PBRX Pan Brothers Tbk. 50 50 50 50 0 60.100 3.005.000 50 138.726.900 0 0

POLU Golden Flower Tbk. 825 0 0 825 0 0 0 0 0 0 0

RICY Ricky Putra Globalindo Tbk. 114 114 111 113 -1 594.500 66.735.700 113 193.800 112 247.000

TRIS Trisula Interna� onal Tbk. 210 214 208 208 -2 1.461.300 306.286.400 208 10.400 206 457.600

BATA Sepatu Bata Tbk. 175 184 171 173 -2 93.000 16.807.000 179 300 177 2.500

BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk. 95 97 90 95 0 239.300 22.904.700 97 31.900 95 39.200

ARGO Argo Pantes Tbk. 885 900 900 900 15 11.200 10.080.000 900 1.200 880 100

BELL Trisula Tex� le Industries Tbk. 80 82 78 78 -2 18.896.200 1.512.003.200 79 32.200 78 523.300

CNTB Century Tex� le Industry (Seri B) Tbk. 250 0 0 250 0 0 0 0 0 0 0

CNTX Century Tex� le Industry (PS) Tbk. 122 0 0 122 0 0 0 123 800 122 15.100

ESTI Ever Shine Tex Tbk. 52 51 50 51 -1 1.017.500 51.581.700 51 409.700 50 986.100

HDTX Panasia Indo Resources Tbk. 120 0 0 120 0 0 0 0 0 0 0

INDR Indo-Rama Synthe� cs Tbk. 3.090 3.090 3.010 3.050 -40 17.700 54.287.000 3.090 19.000 3.050 6.200

INOV Inocycle Technology Group Tbk. 184 184 177 181 -3 198.300 35.180.800 181 9.300 177 4.000

MYTX Asia Pacifi c Investama Tbk. 63 68 57 63 0 39.300 2.421.200 65 1.300 63 22.200

POLY Asia Pacifi c Fibers Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 10.136.800 0 0

SBAT Sejahtera Bintang Abadi Tex� le Tbk. 34 31 31 31 -3 44.500 1.379.500 31 199.366.400 0 0

SRIL Sri Rejeki Isman Tbk. 146 0 0 146 0 0 0 0 0 0 0

SSTM Sunson Tex� le Manufacture Tbk. 535 0 0 535 0 0 0 535 69.500 0 0

TFCO Tifi co Fiber Indonesia Tbk. 670 0 0 670 0 0 0 670 4.500 0 0

UNIT Nusantara In�  Corpora Tbk. 316 0 0 316 0 0 0 0 0 0 0

5.Jasa Konsumen

5.1.Pariwisata & Rekreasi

AKKU Anugerah Kagum Karya Utama Tbk. 50 50 50 50 0 3.331.700 166.585.000 50 17.117.000 0 0

ARTA Arthavest Tbk. 2.450 2.600 2.500 2.600 150 14.000 36.300.000 2.600 7.000 2.550 500

BUVA Bukit Uluwatu Villa Tbk. 59 62 59 60 1 10.065.900 601.897.700 60 663.600 59 1.000.000

CLAY Citra Putra Realty Tbk. 180 0 0 180 0 0 0 180 342.400 162 1.200

DFAM Dafam Property Indonesia Tbk. 56 56 52 54 -2 583.000 31.169.900 55 1.600 54 100

EAST Eastparc Hotel Tbk. 141 143 139 140 -1 927.600 130.285.700 140 100 139 4.200

ESTA Esta Mul�  Usaha Tbk. 80 82 76 77 -3 68.011.400 5.451.348.400 78 50.200 77 799.000

FITT Hotel Fitra Interna� onal Tbk. 505 520 500 515 10 847.300 433.589.500 515 22.000 510 43.700

HOME Hotel Mandarine Regency Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

HOTL Saraswa�  Griya Lestari Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

HRME Menteng Heritage Realty Tbk. 50 50 50 50 0 1.000 50.000 50 16.210.800 0 0

IKAI In� keramik Alamasri Industri Tbk. 50 50 50 50 0 400 20.000 50 88.641.900 0 0

JIHD Jakarta Interna� onal Hotels & Development Tbk. 394 400 394 394 0 6.700 2.640.400 402 5.000 394 2.100

JSPT Jakarta Se� abudi Internasional Tbk. 1.085 1.175 900 915 -170 71.900 68.581.000 915 500 900 1.400

KDTN Puri Sentul Permai Tbk. 97 100 97 99 2 18.800 1.869.800 99 25.500 97 1.500

KPIG MNC Land Tbk. 66 67 66 67 1 121.052.200 7.996.824.400 67 13.880.000 66 3.554.400

MABA Marga Abhinaya Abadi Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

MAMI Mas Murni Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

MAMIP Mas Murni Tbk. (Preferred Stock) 600 0 0 600 0 0 0 0 0 0 0

MINA Sanurhasta Mitra Tbk. 50 50 50 50 0 10.100 505.000 50 675.500 0 0

NASA Andalan Perkasa Abadi Tbk. 20 20 19 19 -1 1.230.600 23.383.100 20 264.200 19 18.900

NATO Surya Permata Andalan Tbk. 176 177 174 176 0 365.363.400 64.222.433.200 176 82.600 175 138.500

NUSA Sinergi Megah Internusa Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

PGLI Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk. 139 148 139 140 1 359.600 50.258.500 142 4.700 140 600

PLAN Planet Properindo Jaya Tbk. 28 28 27 28 0 122.500 3.387.500 29 142.200 28 3.200

PNSE Pudjiadi & Sons Tbk. 392 0 0 392 0 0 0 0 0 392 22.500

PSKT Red Planet Indonesia Tbk. 50 50 50 50 0 100 5.000 50 17.903.000 0 0

SHID Hotel Sahid Jaya Interna� onal Tbk. 1.115 1.125 1.105 1.105 -10 8.600 9.509.500 1.125 25.500 1.105 10.500

SNLK Sunter Lakeside Hotel Tbk. 540 555 515 550 10 2.683.100 1.443.736.000 550 8.300 545 31.800

SOTS Satria Mega Kencana Tbk. 462 0 0 462 0 0 0 0 0 0 0

UANG Pakuan Tbk. 765 785 700 700 -65 138.600 103.299.500 745 6.500 700 21.700

BAYU Bayu Buana Tbk. 1.510 1.530 1.495 1.510 0 51.100 76.834.500 1.510 17.100 1.500 4.600

HAJJ Arsy Buana Travelindo Tbk. 154 169 148 149 -5 16.899.200 2.728.573.800 150 200 149 7.500

PANR Panorama Sentrawisata Tbk. 675 695 665 690 15 12.710.800 8.587.054.500 690 1.105.500 685 85.300

PDES Des� nasi Tirta Nusantara Tbk. 264 264 250 260 -4 8.600 2.184.200 260 500 252 2.500

BLTZ Graha Layar Prima Tbk. 2.800 3.180 2.800 2.810 10 33.600 99.339.000 2.860 900 2.810 100

BOLA Bali Bintang Sejahtera Tbk. 164 164 155 162 -2 931.000 147.880.300 162 1.000 160 9.600

CNMA Nusantara Sejahtera Raya Tbk. 274 274 272 274 0 21.490.700 5.855.820.000 274 7.069.400 272 12.781.900

JGLE Graha Andrasentra Proper� ndo Tbk. 50 50 50 50 0 900 45.000 50 482.862.100 0 0

PJAA Pembangunan Jaya Ancol Tbk. 950 960 945 945 -5 127.800 121.545.500 950 1.900 945 22.500

CSMI Cipta Selera Murni Tbk. 3.130 0 0 3.130 0 0 0 3.440 3.800 0 0

DUCK Jaya Bersama Indo Tbk. 176 0 0 176 0 0 0 0 0 0 0

ENAK Champ Resto Indonesia Tbk. 1.300 1.300 1.295 1.295 -5 28.100 36.514.500 1.305 25.000 1.295 24.900

FAST Fast Food Indonesia Tbk. 740 745 730 735 -5 7.000 5.182.500 735 18.800 730 3.100

LUCY Lima Dua Lima Tiga Tbk. 147 155 133 150 3 1.011.700 141.422.600 150 6.700 148 1.600

MAPB MAP Boga Adiperkasa Tbk. 1.965 1.970 1.945 1.970 5 426.400 837.868.000 1.985 100 1.970 700

PTSP Pioneerindo Gourmet Interna� onal Tbk. 5.100 5.100 4.600 4.700 -400 11.100 52.174.000 4.990 100 4.700 100

PZZA Sarimela�  Kencana Tbk. 386 398 368 368 -18 2.697.300 1.008.511.600 372 114.000 368 225.000

RAFI Sari Kreasi Boga Tbk. 50 51 50 51 1 8.267.000 415.958.000 51 5.738.100 50 110.667.800

5.2.Pendidikan & Jasa Penunjang

BMBL Lavender Bina Cendikia Tbk. 20 20 19 19 -1 275.900 5.477.000 20 2.898.100 19 1.946.400

IDEA Idea Indonesia Akademi Tbk. 58 58 53 56 -2 31.955.300 1.767.030.700 57 2.300 56 1.185.200

6.Media & Hiburan

6.1.Media

DOOH Era Media Sejahtera Tbk. 94 97 92 94 0 180.348.700 17.093.078.400 95 785.100 94 537.200

FORU Fortune Indonesia Tbk. 154 160 154 156 2 93.200 14.812.200 157 10.000 156 3.300

FUTR Lini Imaji Kreasi Ekosistem Tbk. 50 50 50 50 0 233.700 11.685.000 50 39.903.200 0 0

MARI Mahaka Radio Integra Tbk. 63 64 60 61 -2 44.780.600 2.753.960.700 61 1.373.800 60 11.154.500

MDIA Intermedia Capital Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 21.445.000 0 0

MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 398 402 386 392 -6 62.913.600 24.714.704.200 392 1.151.500 390 343.900

NETV Net Visi Media Tbk. 74 78 69 69 -5 1.734.800 127.559.500 70 91.800 69 213.400

SCMA Surya Citra Media Tbk. 155 156 154 155 0 24.699.200 3.826.408.300 155 1.121.200 154 1.972.000

VIVA Visi Media Asia Tbk. 50 50 50 50 0 900 45.000 50 121.144.300 0 0

IPTV MNC Vision Networks Tbk. 50 50 50 50 0 875.700 43.785.000 50 61.681.300 0 0

MSKY MNC Sky Vision Tbk. 128 130 125 125 -3 1.445.000 183.930.400 127 103.100 125 111.300

ABBA Mahaka Media Tbk. 68 68 66 67 -1 4.205.600 281.498.500 67 22.000 66 2.273.200

DIGI Arkadia Digital Media Tbk. 37 34 34 34 -3 7.600 258.400 34 20.330.200 0 0

TMPO Tempo In� media Tbk. 89 92 86 90 1 33.900 2.998.800 91 1.800 88 29.100

6.2.Hiburan & Film

FILM MD Pictures Tbk. 3.550 3.610 3.400 3.460 -90 3.529.300 12.480.701.000 3.460 117.800 3.450 41.100

MSIN MNC Digital Entertainment Tbk. 3.000 3.000 2.980 3.000 0 79.900 238.359.000 3.000 93.800 2.990 3.400

RAAM Tripar Mul� vision Tbk. 610 655 610 630 20 10.121.300 6.407.274.000 630 41.400 625 44.400

7.Perdagangan Ritel

7.1.Distributor Barang Konsumen

MKNT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk. 2 2 2 2 0 1.620.400 3.240.800 2 45.749.300 1 60.859.500

TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

YELO Yelooo Integra Datanet Tbk. 50 50 50 50 0 4.300 215.000 50 11.846.300 0 0

7.3.Department Store

LPPF Matahari Department Store Tbk. 1.625 1.670 1.620 1.635 10 2.514.100 4.122.650.500 1.640 2.700 1.635 238.400

RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 494 500 494 496 2 1.954.200 970.374.600 496 10.500 494 371.800

SONA Sona Topas Tourism Industry Tbk. 2.380 2.370 2.360 2.360 -20 15.000 35.401.000 2.370 700 2.350 200

7.4.Ritel Khusus

BABY Mul� trend Indo Tbk. 200 200 194 195 -5 2.534.400 496.866.900 196 5.000 195 46.200

MAPA Map Ak� f Adiperkasa Tbk. 790 810 785 800 10 10.659.400 8.549.348.000 800 175.300 795 50.300

MAPI Mitra Adiperkasa Tbk. 1.670 1.690 1.635 1.640 -30 7.885.200 13.112.374.500 1.640 468.500 1.635 13.200

ZATA Bersama Za� a Jaya Tbk. 50 50 50 50 0 3.100 155.000 50 97.389.100 0 0

ZONE Mega Perin� s Tbk. 1.125 1.130 1.125 1.130 5 106.000 119.263.000 1.130 5.400 1.125 100

ECII Electronic City Indonesia Tbk. 312 318 308 310 -2 203.800 63.899.600 314 10.000 310 4.000

ERAA Erajaya Swasembada Tbk. 378 380 368 370 -8 26.392.700 9.803.532.600 370 813.300 368 763.700

ERAL Sinar Eka Selaras Tbk. 328 328 316 322 -6 12.981.000 4.150.865.800 322 426.000 320 1.500

GLOB Globe Kita Terang Tbk. 115 115 115 115 0 800 92.000 115 7.300 0 0

SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk. 78 80 77 79 1 9.179.100 722.707.400 79 658.600 78 1.790.300

TRIO Trikomsel Oke Tbk. 426 0 0 426 0 0 0 0 0 0 0

UFOE Damai Sejahtera Abadi Tbk. 187 191 185 187 0 1.723.000 326.268.300 186 13.800 185 166.800

ACES Ace Hardware Indonesia Tbk. 710 730 705 730 20 76.802.300 55.167.670.000 730 2.693.700 725 326.700

BAUT Mitra Angkasa Sejahtera Tbk. 50 50 50 50 0 2.800 140.000 50 83.170.500 0 0

CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk. 600 600 580 600 0 234.300 140.564.000 595 100 575 3.400

DEPO Caturkarda Depo Bangunan Tbk. 366 398 336 378 12 52.900 19.419.400 378 12.000 358 3.300

KLIN Klinko Karya Imaji Tbk. 33 33 32 33 0 213.500 6.834.300 33 186.300 32 23.600

TOOL Rohar� ndo Nusantara Luas Tbk. 68 70 66 67 -1 4.191.000 283.571.800 68 97.200 67 33.800

ASLC Autopedia Sukses Lestari Tbk. 94 95 89 90 -4 34.441.500 3.153.291.700 91 592.500 90 1.703.600

BOGA Bintang Oto Global Tbk. 1.185 0 0 1.185 0 0 0 0 0 0 0

CARS Industri dan Perdagangan Bintraco Dharma Tbk. 111 112 109 111 0 13.767.600 1.521.728.000 111 718.000 110 1.505.100

IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk. 1.365 1.370 1.345 1.360 -5 733.500 996.215.000 1.360 500 1.355 9.500

MPMX Mitra Pinasthika Mus� ka Tbk. 1.035 1.040 1.030 1.040 5 14.555.500 15.071.817.500 1.040 715.100 1.035 950.400

PMJS Putra Mandiri Jembar Tbk. 146 147 146 147 1 14.300 2.099.100 147 19.600 146 1.300

KESEHATAN

1.Jasa & Peralatan Kesehatan

1.1.Peralatan & Perlengkapan Kesehatan

HALO Haloni Jane Tbk. 54 55 51 53 -1 12.849.100 675.212.600 53 84.600 52 1.682.400

IRRA Itama Ranoraya Tbk. 620 670 535 570 -50 48.220.500 29.257.433.500 570 563.600 565 13.300

MEDS Hetzer Medical Indonesia Tbk. 53 57 53 54 1 32.844.000 1.815.820.200 55 785.200 54 2.610.400

MMIX Mul�  Medika Internasional Tbk. 170 174 166 166 -4 391.500 65.992.100 166 321.000 165 13.100

OMED Jayamas Medica Industri Tbk. 220 224 214 214 -6 43.404.800 9.472.629.600 216 90.700 214 1.110.900

1.2.Penyedia Jasa Kesehatan

BMHS Bundamedik Tbk. 378 396 364 368 -10 1.561.400 584.878.000 370 1.000 368 1.064.200

CARE Metro Healthcare Indonesia Tbk. 181 184 169 171 -10 16.861.800 2.928.323.000 171 102.400 170 23.800

DGNS Diagnos Laboratorium Utama Tbk. 296 302 274 276 -20 3.707.400 1.063.373.000 276 238.600 274 14.300

HEAL Medikaloka Hermina Tbk. 1.495 1.510 1.455 1.465 -30 10.757.000 15.826.579.000 1.470 71.000 1.460 27.400

MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 2.700 2.780 2.690 2.780 80 10.114.300 27.666.394.000 2.790 844.300 2.780 9.000

MTMH Murni Sadar Tbk. 1.330 1.380 1.320 1.380 50 17.527.800 23.500.223.500 1.380 454.200 1.375 192.400

PRAY Famon Awal Bros Sedaya Tbk. 695 695 680 690 -5 48.500 33.474.500 690 4.500 685 6.400

PRDA Prodia Widyahusada Tbk. 5.400 5.450 5.300 5.300 -100 3.294.600 17.640.667.500 5.300 100 5.275 14.700

PRIM Royal Prima Tbk. 95 99 90 92 -3 186.408.300 17.575.079.700 93 666.000 92 3.469.500

RSCH Charlie Hospital Semarang Tbk. 127 128 123 128 1 2.373.100 296.088.100 128 327.400 127 1.000

RSGK Kedoya Adyaraya Tbk. 1.255 1.250 1.210 1.250 -5 400 495.000 1.240 5.300 1.210 1.300

SAME Sarana Meditama Metropolitan Tbk. 340 368 340 362 22 20.098.400 7.180.819.200 364 631.700 362 266.400

SILO Siloam Interna� onal Hospitals Tbk. 2.310 2.330 2.220 2.300 -10 5.088.100 11.649.002.000 2.300 40.000 2.270 7.200

SRAJ Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk. 268 274 240 250 -18 3.468.900 900.952.600 254 2.500 250 475.500

2.Farmasi & Riset Kesehatan

2.1.Farmasi

DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 1.695 1.700 1.670 1.690 -5 41.400 69.652.500 1.690 100 1.680 300

IKPM Ikapharmindo Putramas Tbk. 196 200 193 195 -1 16.066.400 3.160.582.600 196 59.600 195 227.700

INAF Indofarma Tbk. 595 640 560 565 -30 5.390.400 3.260.282.500 585 16.200 565 1.000

KAEF Kimia Farma Tbk. 1.040 1.210 960 1.015 -25 67.621.700 73.850.218.500 1.020 43.300 1.015 22.800

KLBF Kalbe Farma Tbk. 1.660 1.735 1.675 1.700 40 34.553.800 59.134.234.000 1.705 2.000 1.700 482.000
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MERK Merck Tbk. 4.350 4.350 4.270 4.310 -40 60.400 260.719.000 4.350 11.900 4.300 19.300

PEHA Phapros Tbk. 705 725 585 615 -90 4.772.400 3.200.979.000 620 10.000 615 116.700

PEVE Penta Valent Tbk. 170 172 166 170 0 660.400 111.269.100 170 128.700 168 27.700

PYFA Pyridam Farma Tbk. 1.335 1.395 1.050 1.215 -120 8.693.300 10.517.892.500 1.215 11.700 1.205 100

SCPI Organon Pharma Indonesia Tbk. 29.000 0 0 29.000 0 0 0 0 0 0 0

SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 560 575 560 570 10 55.056.400 31.218.071.500 570 4.440.900 565 165.400

SOHO Soho Global Health Tbk. 560 550 545 545 -15 11.600 6.330.000 545 9.700 540 200

TSPC Tempo Scan Pacifi c Tbk. 1.805 1.820 1.790 1.805 0 1.975.900 3.563.633.500 1.805 200 1.800 20.000

KEUANGAN

1.Bank

1.1.Bank

AGRO Bank Raya Indonesia Tbk. 314 320 306 308 -6 23.218.600 7.215.979.400 308 363.500 306 1.231.500

AGRS Bank IBK Indonesia Tbk. 84 85 82 82 -2 4.022.100 333.771.800 83 60.000 82 668.600

AMAR Bank Amar Indonesia Tbk. 308 308 302 304 -4 752.300 228.917.400 304 329.100 302 364.100

ARTO Bank Jago Tbk. 3.180 3.250 3.010 3.030 -150 32.061.500 99.569.057.000 3.030 4.100 3.020 375.200

BABP Bank MNC Internasional Tbk. 63 65 62 63 0 15.486.100 978.371.200 63 944.600 62 4.380.300

BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 130 132 130 131 1 9.072.000 1.191.612.700 132 721.400 131 17.300

BANK Bank Aladin Syariah Tbk. 1.200 1.225 1.150 1.165 -35 10.846.000 12.971.878.500 1.165 26.900 1.160 82.500

BBCA Bank Central Asia Tbk. 8.900 8.950 8.800 8.800 -100 81.852.800 723.963.235.000 8.825 8.000 8.800 6.062.800

BBHI Allo Bank Indonesia Tbk. 1.435 1.460 1.405 1.420 -15 881.600 1.258.304.000 1.425 6.800 1.420 25.300

BBKP Bank KB Bukopin Tbk. 81 85 80 82 1 106.820.000 8.839.234.500 82 862.100 81 12.045.800

BBMD Bank Mes� ka Dharma Tbk. 1.900 0 0 1.900 0 0 0 1.950 5.000 1.800 2.800

BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 5.300 5.325 5.225 5.225 -75 32.453.700 170.644.435.000 5.250 1.000 5.225 1.117.600

BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 5.450 5.450 5.400 5.425 -25 119.716.700 648.991.117.500 5.425 81.100 5.400 1.398.900

BBSI Krom Bank Indonesia Tbk. 3.450 3.450 3.440 3.440 -10 1.900 6.538.000 3.620 800 3.440 900

BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 1.285 1.285 1.260 1.265 -20 8.324.200 10.564.550.500 1.265 54.400 1.260 595.600

BBYB Bank Neo Commerce Tbk. 364 372 358 362 -2 60.564.700 21.969.773.000 362 1.344.400 360 104.000

BCIC Bank JTrust Indonesia Tbk. 132 135 129 132 0 478.700 63.294.700 132 31.000 131 100

BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk. 2.840 2.850 2.810 2.810 -30 654.700 1.846.497.000 2.810 33.600 2.800 159.200

BEKS BPD Banten Tbk. 50 50 50 50 0 15.900 795.000 50 279.019.800 0 0

BGTG Bank Ganesha Tbk. 79 81 78 78 -1 4.349.200 345.155.800 79 61.300 78 3.934.000

BINA Bank Ina Perdana Tbk. 4.150 4.180 4.110 4.180 30 50.200 209.829.000 4.180 5.800 4.100 2.100

BJBR BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. 1.130 1.130 1.120 1.125 -5 1.638.100 1.842.744.500 1.130 578.000 1.125 26.000

BJTM BPD Jawa Timur Tbk. 620 625 615 615 -5 4.300.900 2.649.693.500 620 413.000 615 2.594.900

BKSW Bank QNB Indonesia Tbk. 82 83 80 81 -1 943.800 76.280.000 82 306.400 81 21.200

BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk. 585 595 565 570 -15 83.300 48.365.500 585 2.500 570 9.400

BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 5.975 5.950 5.800 5.800 -175 88.747.200 518.471.587.500 5.825 8.500 5.800 3.708.200

BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 805 855 780 800 -5 714.000 588.365.500 800 1.500 795 5.500

BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 1.700 1.705 1.690 1.695 -5 6.027.900 10.219.463.000 1.695 233.500 1.690 2.274.300

BNII Bank Maybank Indonesia Tbk. 252 252 244 252 0 2.082.400 517.174.000 252 447.600 250 4.500

BNLI Bank Permata Tbk. 925 930 915 920 -5 21.900 20.151.500 920 23.800 915 23.200

BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. 1.715 1.780 1.710 1.740 25 52.012.700 91.144.158.000 1.740 540.200 1.735 37.200

BSIM Bank Sinarmas Tbk. 890 890 875 885 -5 200.300 176.107.000 890 57.000 885 114.900

BSWD Bank of India Indonesia Tbk. 1.185 0 0 1.185 0 0 0 0 0 0 0

BTPN Bank BTPN Tbk. 2.640 2.700 2.570 2.630 -10 15.400 40.169.000 2.630 5.600 2.580 800

BTPS Bank BTPN Syariah Tbk. 1.580 1.630 1.575 1.625 45 10.228.200 16.307.977.500 1.625 66.800 1.620 1.000

BVIC Bank Victoria Interna� onal Tbk. 96 96 93 93 -3 574.300 53.991.800 94 28.100 93 252.000

DNAR Bank Oke Indonesia Tbk. 117 119 117 117 0 386.800 45.412.700 118 104.300 117 62.000

INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk. 79 81 76 77 -2 5.361.500 419.147.000 78 30.000 77 214.700

MASB Bank Mul� arta Sentosa Tbk. 3.500 3.500 3.490 3.490 -10 27.700 96.873.000 3.500 1.000 3.490 12.300

MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk. 416 418 408 412 -4 176.800 72.817.000 414 5.000 412 8.900

MCOR Bank China Construc� on Bank Indonesia Tbk. 79 79 77 78 -1 11.262.100 873.036.300 78 154.500 77 2.078.300

MEGA Bank Mega Tbk. 5.225 5.300 5.200 5.250 25 7.300 38.175.000 5.325 2.500 5.250 900

NISP Bank OCBC NISP Tbk. 1.215 1.225 1.210 1.220 5 27.123.600 33.061.831.000 1.225 798.600 1.220 57.500

NOBU Bank Na� onalnobu Tbk. 800 820 800 805 5 938.900 758.130.000 810 69.000 805 66.400

PNBN Bank Pan Indonesia Tbk. 1.140 1.140 1.115 1.125 -15 1.220.700 1.374.713.000 1.130 27.400 1.125 42.700

PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 56 57 56 56 0 3.645.200 204.393.100 57 6.817.200 56 2.479.600

SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. 585 585 555 570 -15 632.200 360.819.000 575 2.000 570 1.300

2.Jasa Pembiayaan

2.1.Pembiayaan Konsumen

ADMF Adira Dinamika Mul�  Finance Tbk. 10.600 10.700 10.550 10.650 50 239.600 2.539.220.000 10.650 4.200 10.575 200

BBLD Buana Finance Tbk. 715 720 670 720 5 228.700 153.611.500 720 10.100 675 1.200

BFIN BFI Finance Indonesia Tbk. 1.115 1.185 1.115 1.150 35 21.674.700 24.911.513.000 1.150 578.200 1.135 6.000

BPFI Woori Finance Indonesia Tbk. 438 466 438 466 28 2.400 1.054.000 474 100 466 400

CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk. 515 530 498 500 -15 17.326.500 8.832.743.000 505 330.100 500 10.500

DEFI Danasupra Erapacifi c Tbk. 1.455 0 0 1.455 0 0 0 0 0 0 0

FUJI Fuji Finance Indonesia Tbk. 272 272 260 264 -8 13.700 3.676.400 266 1.000 264 1.000

HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk. 105 107 101 101 -4 300 30.900 105 10.000 101 10.200

IBFN Intan Baruprana Finance Tbk. 18 18 18 18 0 100 1.800 0 0 18 3.800

IMJS Indomobil Mul�  Jasa Tbk. 310 312 300 306 -4 395.300 121.565.000 310 600 306 449.100

MFIN Mandala Mul� fi nance Tbk. 2.870 2.920 2.870 2.910 40 224.900 651.999.000 2.910 2.900 2.870 79.200

POLA Pool Advista Finance Tbk. 50 50 50 50 0 4.000 200.000 50 2.369.200 0 0

TIFA KDB Tifa Finance Tbk. 550 570 570 570 20 100 57.000 565 1.200 530 200

TRUS Trust Finance Indonesia Tbk. 384 434 390 412 28 24.400 10.261.600 412 22.500 410 100

VRNA Mizuho Leasing Indonesia Tbk. 87 88 86 88 1 68.100 5.867.600 87 10.000 86 17.400

VTNY Venteny Fortuna Interna� onal Tbk. 189 190 180 185 -4 12.125.200 2.284.584.800 185 52.000 182 295.900

WOMF Wahana O� omitra Mul� artha Tbk. 370 372 356 364 -6 516.000 187.447.600 364 28.600 362 6.900

3.Jasa Investasi

3.1.Jasa Investasi

AMOR Ashmore Asset Management Indonesia Tbk. 950 950 945 950 0 34.800 33.055.000 970 37.000 930 100

PADI Minna Padi Investama Sekuritas Tbk. 10 9 9 9 -1 241.700 2.175.300 10 20.692.000 9 1.997.000

PANS Panin Sekuritas Tbk. 1.620 1.630 1.615 1.630 10 474.200 770.386.000 1.630 20.800 1.625 38.400

RELI Reliance Sekuritas Indonesia Tbk. 515 496 486 486 -29 10.800 5.336.400 496 8.600 482 400

TRIM Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk. 260 268 254 264 4 5.063.900 1.324.290.000 264 522.700 260 771.900

YULE Yulie Sekuritas Indonesia Tbk. 2.570 0 0 2.570 0 0 0 2.570 2.700 0 0

4.Asuransi

4.1.Asuransi

ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 5.900 5.800 5.800 5.800 -100 2.200 12.760.000 5.900 7.400 5.800 400

AHAP Asuransi Harta Aman Pratama Tbk. 91 93 88 89 -2 5.579.600 500.701.900 89 60.400 88 654.600

AMAG Asuransi Mul�  Artha Guna Tbk. 302 304 302 302 0 11.700 3.536.200 306 3.700 300 7.200

ASBI Asuransi Bintang Tbk. 625 635 610 635 10 62.100 38.383.000 650 5.000 635 4.000

ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk. 985 1.015 975 975 -10 16.900 16.611.500 990 4.500 975 100

ASJT Asuransi Jasa Tania Tbk. 123 123 121 123 0 294.100 35.725.900 123 19.900 121 2.000

ASMI Asuransi Maximus Graha Persada Tbk. 50 50 50 50 0 37.000 1.850.000 50 1.105.900 0 0

ASRM Asuransi Ramayana Tbk. 1.625 1.620 1.620 1.620 -5 200 324.000 1.620 13.600 1.560 100

LPGI Lippo General Insurance Tbk. 4.000 4.010 4.000 4.010 10 400 1.603.000 4.590 100 4.010 100

MTWI Malacca Trust Wuwungan Insurance Tbk. 81 82 80 80 -1 2.001.700 161.866.200 81 103.200 80 556.900

PNIN Paninvest Tbk. 985 1.000 980 990 5 204.500 202.118.500 990 18.800 985 20.800

TUGU Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk. 1.135 1.140 1.115 1.130 -5 2.492.300 2.804.036.500 1.135 368.300 1.130 82.600

VINS Victoria Insurance Tbk. 142 148 123 141 -1 128.500 18.255.100 141 1.300 139 8.500

BHAT Bhak�  Mul�  Artha Tbk. 585 0 0 585 0 0 0 0 0 0 0

JMAS Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk. 73 75 70 70 -3 2.541.500 183.264.500 71 130.600 70 448.700

LIFE Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Tbk. 6.025 0 0 6.025 0 0 0 6.025 12.500 0 0

PNLF Panin Financial Tbk. 276 278 270 272 -4 20.845.400 5.680.110.000 272 18.500 270 2.050.900

MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk. 1.985 2.120 1.965 2.040 55 17.000 34.088.500 2.030 30.100 1.955 100

5.Perusahaan Holding & Investasi

5.1.Perusahaan Holding & Investasi

APIC Pacifi c Strategic Financial Tbk. 1.180 1.185 1.145 1.175 -5 294.882.400 343.366.441.000 1.175 224.300 1.170 34.700

BCAP MNC Kapital Indonesia Tbk. 51 52 50 50 -1 21.381.500 1.081.460.100 51 6.116.700 50 22.901.100

BPII Batavia Prosperindo Internasional Tbk. 10.400 10.350 10.350 10.350 -50 500 5.175.000 10.350 2.500 10.300 2.000

CASA Capital Financial Indonesia Tbk. 620 0 0 620 0 0 0 0 0 0 0

GSMF Equity Development Investment Tbk. 63 63 61 62 -1 35.900 2.217.500 62 41.900 61 101.600

OCAP Onix Capital Tbk. 159 0 0 159 0 0 0 0 0 0 0

PEGE Panca Global Kapital Tbk. 160 164 159 162 2 662.700 107.290.500 163 48.800 162 1.000

PLAS Polaris Investama Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

POOL Pool Advista Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

SFAN Surya Fajar Capital Tbk. 1.910 1.915 1.900 1.910 0 996.900 1.900.483.500 1.915 300 1.905 1.100

SMMA Sinarmas Mul� artha Tbk. 14.500 0 0 14.500 0 0 0 14.500 2.000 12.300 100

STAR Buana Artha Anugerah Tbk. 109 109 109 109 0 15.000 1.635.000 109 587.200 107 15.000

VICO Victoria Investama Tbk. 117 118 115 118 1 121.800 14.190.400 118 129.200 117 50.000

DNET Indoritel Makmur Internasional Tbk. 4.600 4.600 4.580 4.580 -20 800 3.667.000 4.700 10.500 4.610 6.300

LPPS Lenox Pasifi k Investama Tbk. 69 70 64 67 -2 1.029.300 67.183.900 67 147.500 66 12.300

MGNA Magna Investama Mandiri Tbk. 41 37 37 37 -4 100 3.700 37 1.408.200 0 0

NICK Charnic Capital Tbk. 254 258 246 258 4 144.800 36.772.000 256 1.000 246 400

SRTG Saratoga Investama Sedaya Tbk. 1.605 1.635 1.610 1.625 20 14.970.000 24.317.729.000 1.625 24.100 1.620 600

PROPERTI & REAL ESTAT

1.Proper�  & Real Estat

1.1.Pengelola & Pengembang Real Estat

ADCP Adhi Commuter Proper�  Tbk. 53 54 53 54 1 3.931.000 208.596.700 54 3.786.000 53 6.259.900

AMAN Makmur Berkah Amanda Tbk. 125 129 124 129 4 4.808.500 609.979.800 129 567.200 128 11.000

APLN Agung Podomoro Land Tbk. 128 129 127 127 -1 3.144.400 401.772.400 128 189.700 127 1.287.800

ARMY Armidian Karyatama Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

ASPI Andalan Sak�  Primaindo Tbk. 175 178 174 178 3 501.000 88.396.000 178 49.800 177 142.100

ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 167 171 165 167 0 20.958.400 3.539.063.300 168 61.800 167 194.500

ATAP Trimitra Prawara Goldland Tbk. 55 55 53 54 -1 92.700 5.008.100 54 14.700 53 133.600

BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk. 62 68 62 63 1 14.288.600 934.517.000 64 609.000 63 69.000

BAPI Bhak�  Agung Proper� ndo Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

BBSS Bumi Benowo Sukses Sejahtera Tbk. 88 90 85 89 1 127.800 10.989.700 89 8.900 86 55.500

BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 64 65 61 63 -1 3.076.000 191.262.300 63 286.700 62 217.200

BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk. 137 138 134 136 -1 9.493.500 1.292.477.200 137 33.500 136 731.100

BIKA Binakarya Jaya Abadi Tbk. 54 56 50 56 2 895.300 44.997.800 53 31.000 51 10.000

BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk. 50 50 50 50 0 500 25.000 50 1.249.000 0 0

BKDP Bukit Darmo Property Tbk. 59 59 56 58 -1 2.308.100 132.288.300 58 800.000 57 291.500

BKSL Sentul City Tbk. 50 50 50 50 0 77.900 3.895.000 50 62.397.200 0 0

BSBK Wulandari Bangun Laksana Tbk. 50 50 50 50 0 28.900 1.445.000 50 81.784.900 0 0

BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 1.050 1.070 1.025 1.025 -25 14.689.500 15.241.925.500 1.030 977.500 1.025 84.000

CBPE Citra Buana Prasida Tbk. 128 129 124 129 1 339.800 43.456.200 129 39.700 128 51.900

CITY Natura City Developments Tbk. 112 0 0 112 0 0 0 0 0 0 0

COWL Cowell Development Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

CPRI Capri Nusa Satu Proper�  Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

CSIS Cahayasak�  Inves� ndo Sukses Tbk. 50 51 50 50 0 436.500 21.825.300 50 196.200 0 0

CTRA Ciputra Development Tbk. 1.175 1.185 1.145 1.150 -25 11.582.700 13.454.690.500 1.150 696.600 1.145 39.400

DADA Diamond Citra Proper� ndo Tbk. 34 31 31 31 -3 24.100 747.100 31 38.682.100 0 0

DART Duta Anggada Realty Tbk. 137 152 135 139 2 501.100 71.777.100 139 300 137 1.100

DILD In� land Development Tbk. 192 198 191 193 1 24.213.800 4.704.275.000 193 71.100 192 1.306.600

DMAS Puradelta Lestari Tbk. 174 175 173 174 0 30.761.300 5.362.913.100 175 4.575.200 174 5.111.400

DUTI Duta Per� wi Tbk. 4.620 0 0 4.620 0 0 0 4.610 100 4.470 100

ELTY Bakrieland Development Tbk. 50 50 50 50 0 1.500 75.000 50 886.276.800 0 0

EMDE Megapolitan Developments Tbk. 117 117 115 115 -2 2.000 233.000 119 100 115 300

FMII Fortune Mate Indonesia Tbk. 352 358 340 340 -12 424.300 146.311.000 340 80.600 338 8.400

FORZ Forza Land Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

GAMA Aksara Global Development Tbk. 18 0 0 18 0 0 0 0 0 0 0

GMTD Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 21.725 0 0 21.725 0 0 0 23.825 200 21.750 100

GPRA Perdana Gapuraprima Tbk. 97 98 96 97 0 2.629.600 254.975.800 97 59.100 96 702.300

GRIA Ingria Pratama Capitalindo Tbk. 116 117 115 116 0 1.035.000 120.260.400 117 662.600 116 598.800

GWSA Greenwood Sejahtera Tbk. 166 167 163 167 1 34.600 5.750.500 167 189.100 165 24.900

HBAT Minahasa Membangun Hebat Tbk. 41 41 40 41 0 316.100 12.740.200 41 82.600 40 69.700

HOMI Grand House Mulia Tbk. 262 268 256 260 -2 304.500 78.624.600 260 15.400 256 7.300

INPP Indonesian Paradise Property Tbk. 715 715 705 710 -5 1.011.100 720.220.500 710 66.900 705 1.800

IPAC Era Graharealty Tbk. 123 130 111 111 -12 194.800 23.249.100 111 93.800 0 0

JRPT Jaya Real Property Tbk. 710 710 690 700 -10 2.853.200 2.001.291.000 705 66.800 695 472.300

KBAG Karya Bersama Anugerah Tbk. 50 50 50 50 0 2.586.100 129.305.000 50 98.934.900 0 0

KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk. 130 132 127 129 -1 71.585.600 9.268.775.200 129 682.700 128 1.325.800

KOCI Kokoh Exa Nusantara Tbk. 50 51 50 50 0 946.200 47.311.000 50 608.000 0 0

KOTA DMS Proper� ndo Tbk. 50 50 50 50 0 600 30.000 50 80.660.900 0 0

LAND Trimitra Proper� ndo Tbk. 34 31 31 31 -3 52.600 1.630.600 31 19.859.600 0 0

LCGP Eureka Prima Jakarta Tbk. 114 0 0 114 0 0 0 0 0 0 0

LPCK Lippo Cikarang Tbk. 760 765 750 750 -10 98.300 74.164.000 760 1.400 750 12.100

LPKR Lippo Karawaci Tbk. 85 87 84 86 1 4.382.600 373.885.500 86 2.514.500 84 1.174.200

LPLI Star Pacifi c Tbk. 236 236 234 234 -2 24.200 5.668.200 236 4.800 234 2.200

MDLN Modernland Realty Tbk. 67 68 66 68 1 2.174.300 145.492.800 68 926.600 67 146.100

MKPI Metropolitan Kentjana Tbk. 27.200 27.100 26.500 26.900 -300 37.600 1.013.040.000 26.900 100 26.350 100

MMLP Mega Manunggal Property Tbk. 326 330 318 322 -4 651.900 209.624.200 322 6.200 320 54.900

MPRO Maha Proper�  Indonesia Tbk. 2.410 2.490 2.160 2.250 -160 71.200 160.666.000 2.280 100 2.250 1.900

MSIE Mul� sarana Intan Eduka Tbk. 34 34 32 33 -1 458.400 15.226.700 34 486.000 33 212.000

MTLA Metropolitan Land Tbk. 396 402 378 394 -2 146.800 56.177.400 392 100 386 200

MTSM Metro Realty Tbk. 280 292 256 256 -24 406.200 106.870.600 256 6.000 254 25.100

MYRX Hanson Interna� onal Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

MYRXP Hanson Interna� onal (Seri B) Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

NIRO City Retail Developments Tbk. 140 140 139 140 0 151.800 21.101.300 140 298.900 139 149.600

NZIA Nusantara Almazia Tbk. 98 98 92 98 0 536.900 51.897.800 98 9.500 96 12.100

OMRE Indonesia Prima Property Tbk. 535 0 0 535 0 0 0 540 1.400 510 1.000

PAMG Bima Sak�  Per� wi Tbk. 58 59 57 57 -1 2.411.000 139.539.000 58 599.000 57 2.473.000

PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk. 2.800 2.810 2.760 2.810 10 2.200 6.130.000 2.840 100 2.810 500

POLI Pollux Hotels Group Tbk. 840 830 800 830 -10 2.300 1.849.000 830 1.800 820 100

POLL Pollux Proper� es Indonesia Tbk. 154 158 150 155 1 61.900 9.386.300 155 179.300 151 1.600

POSA Bliss Proper�  Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

PPRO PP Proper�  Tbk. 50 50 50 50 0 231.600 11.580.000 50 153.781.700 0 0

PUDP Pudjiadi Pres� ge Tbk. 805 810 665 685 -120 152.000 108.472.500 695 400 685 5.800

PURI Puri Global Sukses Tbk. 226 244 224 234 8 40.529.200 9.427.586.200 236 115.400 234 901.700

PWON Pakuwon Ja�  Tbk. 422 428 420 420 -2 16.126.800 6.810.047.000 422 37.000 420 958.900

RBMS Ris� a Bintang Mahkotaseja�  Tbk. 50 50 50 50 0 400.900 20.045.000 50 15.045.600 0 0

BURSA EFEK INDONESIA, 6 Desember 2023

Nama Saham  Kurs   �/�  Transaksi                      Minat  
  Sbl Ttg Trd Ptp (Poin) Volume Nilai Jual Volume Beli Volume
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1.439,85

1.433,70 1.433,70

1.358,66
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1.384,55

1.392,34 1.392,34

1.393,44

30/11 04/12 06/12 02/11 20/11 06/12



RDTX Roda Vivatex Tbk. 15.425 15.050 15.050 15.050 -375 100 1.505.000 15.250 200 14.700 100

REAL Repower Asia Indonesia Tbk. 34 31 31 31 -3 702.700 21.783.700 31 83.254.600 0 0

RELF Graha Mitra Asia Tbk. 34 34 31 32 -2 141.251.600 4.502.470.600 32 3.140.900 31 20.982.000

RIMO Rimo Interna� onal Lestari Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

RISE Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk. 990 995 990 995 5 102.200 101.266.500 995 9.300 990 1.000

ROCK Rockfi elds Proper�  Indonesia Tbk. 380 0 0 380 0 0 0 370 100 0 0

RODA Pikko Land Development Tbk. 50 50 50 50 0 577.600 28.880.000 51 161.000 0 0

SAGE Saptausaha Gemilangindah Tbk. 50 50 50 50 0 36.600 1.830.000 50 82.008.100 0 0

SATU Kota Satu Proper�  Tbk. 110 110 107 109 -1 7.444.100 808.343.400 110 1.050.600 109 1.299.900

SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk. 189 192 186 188 -1 149.900 28.104.800 191 5.100 188 34.500

SMRA Summarecon Agung Tbk. 605 615 560 570 -35 112.393.300 64.943.038.500 570 15.481.100 565 2.737.100

SWID Saraswan�  Indoland Development Tbk. 78 79 77 77 -1 508.100 39.328.000 78 227.700 77 56.200

TARA Agung Semesta Sejahtera Tbk. 9 9 9 9 0 228.000 2.052.000 9 1.479.500 8 491.700

TRIN Perin� s Trini�  Proper�  Tbk. 171 204 169 186 15 53.740.900 10.258.438.500 186 83.300 185 90.300

TRUE Trini�  Dinamik Tbk. 50 50 50 50 0 2.100 105.000 50 11.221.300 0 0

URBN Urban Jakarta Proper� ndo Tbk. 152 157 150 154 2 185.900 28.120.400 153 4.800 152 100

VAST Vastland Indonesia Tbk. 76 82 73 74 -2 9.026.200 697.700.500 74 151.200 73 283.800

WINR Winner Nusantara Jaya Tbk. 50 50 50 50 0 17.400 870.000 50 48.545.900 0 0

INDO Royalindo Investa Wijaya Tbk. 91 92 90 90 -1 1.787.100 161.707.700 91 335.800 90 108.000

TEKNOLOGI

1.Perangkat Lunak & Jasa TI

1.1.Aplikasi & Jasa Internet

AWAN Era Digital Media Tbk. 306 318 296 304 -2 11.761.400 3.623.463.400 304 12.200 302 9.700

BELI Global Digital Niaga Tbk. 478 482 476 480 2 14.880.600 7.129.358.800 480 3.362.700 478 1.205.600

BUKA Bukalapak.com Tbk. 206 208 204 204 -2 53.433.400 10.987.287.600 206 2.324.500 204 6.367.500

CASH Cashlez Worldwide Indonesia Tbk. 140 146 136 146 6 1.889.800 273.009.300 146 99.500 137 18.300

DIVA Distribusi Voucher Nusantara Tbk. 242 256 242 248 6 155.300 38.347.200 248 2.700 246 57.900

EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk. 630 635 605 605 -25 27.785.100 17.072.593.000 610 26.000 605 266.100

GOTO GoTo Gojek Tokopedia Tbk. 101 103 91 92 -9 12.740.767.300 1.208.631.587.600 93 42.472.500 92 87.138.500

HDIT Hensel Davest Indonesia Tbk. 50 50 50 50 0 800 40.000 50 14.861.500 0 0

JATI Informasi Teknologi Indonesia Tbk. 50 51 50 50 0 2.886.500 144.360.800 50 172.200 0 0

KIOS Kioson Komersial Indonesia Tbk. 50 50 50 50 0 986.900 49.345.000 50 1.229.800 0 0

KREN Kresna Graha Investama Tbk. 50 50 50 50 0 2.100 105.000 50 45.049.700 0 0

MCAS M Cash Integrasi Tbk. 5.025 5.025 4.800 4.910 -115 44.100 216.134.000 4.910 50.900 4.870 15.300

NFCX NFC Indonesia Tbk. 5.200 5.275 4.990 5.225 25 41.900 216.345.500 5.225 1.900 5.025 100

PGJO Tourindo Guide Indonesia Tbk. 82 82 81 82 0 2.486.500 202.254.100 83 200 81 1.400

TFAS Telefast Indonesia Tbk. 830 850 820 830 0 62.400 52.552.500 835 1.600 830 14.500

UVCR Trimegah Karya Pratama Tbk. 116 120 111 116 0 2.844.500 325.198.600 116 233.800 115 5.500

WIFI Solusi Sinergi Digital Tbk. 159 160 155 158 -1 180.233.700 28.473.720.800 158 1.354.300 157 33.100

1.2.Jasa & Konsultan TI

ATIC Anaba� c Technologies Tbk. 366 374 360 360 -6 44.500 16.326.600 372 5.500 360 12.200

CYBR ITSEC Asia Tbk. 212 214 202 206 -6 3.988.300 823.035.400 208 21.100 206 258.000

DCII DCI Indonesia Tbk. 45.125 45.125 44.925 45.000 -125 2.400 108.067.500 46.075 100 45.000 200

DMMX Digital Mediatama Maxima Tbk. 286 294 284 290 4 2.961.700 852.416.200 292 156.900 288 61.000

EDGE Indointernet Tbk. 7.275 7.500 6.900 6.975 -300 716.900 5.075.837.500 7.000 3.900 6.975 3.000

ELIT Data Sinergitama Jaya Tbk. 86 88 82 83 -3 7.124.500 604.924.900 83 8.600 82 353.900

ENVY Envy Technologies Indonesia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

LMAS Limas Indonesia Makmur Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

MLPT Mul� polar Technology Tbk. 1.605 1.605 1.600 1.600 -5 10.700 17.131.000 1.600 100 1.520 400

TECH Indosterling Technomedia Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

1.3.Perangkat Lunak

IRSX Aviana Sinar Abadi Tbk. 52 53 50 50 -2 103.440.500 5.353.080.000 51 806.800 50 29.394.500

RUNS Global Sukses Solusi Tbk. 54 54 51 54 0 74.400 3.898.700 53 50.000 52 71.900

SKYB Northcliff  Citranusa Indonesia Tbk. 51 0 0 51 0 0 0 0 0 0 0

TRON Teknologi Karya Digital Nusa Tbk. 258 258 242 246 -12 4.541.400 1.126.881.200 248 9.900 246 301.900

WGSH Wira Global Solusi Tbk. 99 100 96 98 -1 856.400 83.830.600 98 200 97 200.000

WIRG WIR ASIA Tbk. 124 126 119 120 -4 49.597.500 6.007.738.300 121 2.545.600 120 1.121.200

2.Perangkat Keras & Peralatan Teknologi

2.1.Peralatan Jaringan

MSTI Mastersystem Infotama Tbk. 1.360 1.365 1.350 1.360 0 4.467.300 6.047.690.500 1.360 181.100 1.355 640.700

PTSN Sat Nusapersada Tbk. 252 260 252 256 4 1.482.200 381.418.200 258 195.900 256 49.300

2.2.Perangkat Komputer

AXIO Tera Data Indonusa Tbk. 202 206 197 200 -2 4.797.100 952.679.400 200 400 199 9.700

LUCK Sentral Mitra Informa� ka Tbk. 83 83 79 81 -2 777.400 63.531.000 81 429.100 80 333.400

MTDL Metrodata Electronics Tbk. 510 520 515 520 10 1.565.900 810.254.500 520 489.300 515 24.800

NINE Techno9 Indonesia Tbk. 10 11 9 11 1 1.010.500 10.349.200 11 5.452.000 10 148.200

ZYRX Zyrexindo Mandiri Buana Tbk. 184 187 176 177 -7 1.256.500 224.769.000 179 86.500 177 30.300

2.3.Perangkat, Instrumen & Komponen Elektronik

CHIP Pelita Teknologi Global Tbk. 2.740 2.760 2.630 2.650 -90 1.380.900 3.693.231.000 2.650 24.900 2.640 9.000

GLVA Galva Technologies Tbk. 590 600 555 570 -20 268.100 152.158.500 570 34.000 560 1.300

IOTF Sumber Sinergi Makmur Tbk. 137 138 132 138 1 73.172.000 9.943.001.300 138 901.400 137 1.020.000

MENN Menn Teknologi Indonesia Tbk. 16 16 15 15 -1 68.855.600 1.032.867.300 15 13.659.500 0 0

INFRASTRUKTUR

1.Infrastruktur Transportasi

1.1.Operator Infrastruktur Transportasi

CASS Cardig Aero Services Tbk. 810 810 790 795 -15 150.900 120.546.000 795 2.000 790 17.200

GMFI Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk. 80 81 79 80 0 2.092.300 167.362.000 80 18.900 79 2.445.600

CMNP Citra Marga Nusaphala Persada Tbk. 1.575 1.590 1.570 1.570 -5 3.000 4.730.000 1.585 4.500 1.570 9.900

JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 4.840 4.980 4.850 4.940 100 12.013.300 59.261.750.000 4.940 217.500 4.930 600

META Nusantara Infrastructure Tbk. 238 0 0 238 0 0 0 0 0 0 0

IPCC Indonesia Kendaraan Terminal Tbk. 715 720 710 715 0 1.493.400 1.067.206.000 720 328.700 715 174.600

IPCM Jasa Armada Indonesia Tbk. 280 282 280 280 0 960.100 269.597.800 282 423.800 280 148.900

KARW ICTSI Jasa Prima Tbk. 50 51 50 51 1 25.100 1.255.300 51 68.000 50 45.800

PORT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk. 735 800 715 760 25 85.100 64.733.000 760 6.700 750 1.600

2.Konstruksi Bangunan

2.1.Konstruksi Bangunan

ACST Acset Indonusa Tbk. 149 150 144 144 -5 5.779.300 842.200.600 144 621.900 143 609.400

ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk. 372 380 366 368 -4 14.989.200 5.565.745.400 368 920.000 366 590.300

BDKR Berdikari Pondasi Perkasa Tbk. 520 530 515 530 10 4.914.900 2.565.785.500 530 72.800 525 265.700

BUKK Bukaka Teknik Utama Tbk. 1.060 1.095 1.040 1.060 0 3.200 3.429.500 1.090 8.700 1.065 100

DGIK Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk. 92 92 86 88 -4 13.245.800 1.171.097.100 89 77.800 88 157.500

FIMP Fimperkasa Utama Tbk. 68 69 67 68 0 979.500 66.624.700 68 14.600 67 89.300

IDPR Indonesia Pondasi Raya Tbk. 140 144 137 140 0 154.000 21.499.700 141 200 140 5.000

JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 93 94 89 90 -3 8.995.600 816.574.700 91 871.500 90 441.900

KOKA Koka Indonesia Tbk. 51 51 50 50 -1 12.549.900 629.044.700 51 6.026.700 50 3.583.700

KRYA Bangun Karya Perkasa Jaya Tbk. 65 66 63 65 0 1.235.300 79.188.700 65 158.300 64 413.900

MTPS Meta Epsi Tbk. 45 41 41 41 -4 1.000 41.000 41 1.746.700 0 0

MTRA Mitra Pemuda Tbk. 244 0 0 244 0 0 0 0 0 0 0

NRCA Nusa Raya Cipta Tbk. 336 336 332 332 -4 456.300 152.245.400 336 60.300 332 198.000

PBSA Paramita Bangun Sarana Tbk. 312 318 310 314 2 1.461.700 455.233.600 314 74.900 312 47.400

PPRE PP Presisi Tbk. 80 81 79 79 -1 3.745.200 298.275.400 80 219.400 79 354.900

PTDU Djasa Ubersak�  Tbk. 50 50 50 50 0 11.200 560.000 50 2.669.500 0 0

PTPP PP (Persero) Tbk. 545 565 545 550 5 22.446.500 12.449.551.500 555 632.300 550 48.200

PTPW Pratama Widya Tbk. 970 970 965 970 0 36.200 34.988.500 970 1.000 965 1.200

RONY Aesler Grup Internasional Tbk. 404 410 326 358 -46 60.000 21.383.600 366 13.900 360 100

SMKM Sumber Mas Konstruksi Tbk. 63 63 57 59 -4 9.537.700 566.865.000 60 95.300 59 698.400

SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 420 432 416 430 10 33.797.600 14.241.808.400 430 3.115.000 428 149.400

TAMA Lancartama Seja�  Tbk. 20 19 19 19 -1 16.500 313.500 19 60.500 0 0

TOPS Totalindo Eka Persada Tbk. 34 31 31 31 -3 218.500 6.773.500 31 225.904.000 0 0

TOTL Total Bangun Persada Tbk. 368 370 366 370 2 879.200 323.257.200 370 292.900 368 1.000

WEGE Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk. 85 87 84 85 0 3.819.600 324.097.700 86 1.544.500 85 79.400

WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 368 370 344 344 -24 48.626.100 17.229.053.000 346 140.900 344 1.296.400

WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk. 202 0 0 202 0 0 0 0 0 0 0

3.Telekomunikasi

3.1.Jasa Telekomunikasi

INET Sinergi In�  Andalan Prima Tbk. 159 167 156 161 2 258.455.700 41.243.102.700 161 1.014.000 160 500

JAST Jasnita Telekomindo Tbk. 51 51 50 50 -1 1.426.200 71.311.700 51 1.849.900 50 640.100

KBLV First Media Tbk. 73 76 70 73 0 140.600 10.149.300 73 4.900 72 11.900

KETR Ketrosden Triasmitra Tbk. 254 260 250 250 -4 904.700 227.142.400 252 228.300 250 101.200

LINK Link Net Tbk. 1.530 1.580 1.530 1.535 5 48.700 75.956.000 1.550 5.000 1.535 700

MORA Mora Telema� ka Indonesia Tbk. 460 462 452 460 0 121.700 56.021.200 462 19.500 460 125.400

TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 3.850 3.950 3.870 3.920 70 149.345.100 585.390.509.000 3.930 1.557.200 3.920 23.100

3.2.Jasa Telekomunikasi Nirkabel

BALI Bali Towerindo Sentra Tbk. 815 815 775 775 -40 509.100 394.774.000 800 700 775 6.700

BTEL Bakrie Telecom Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 0 0 0 0

CENT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk. 63 65 63 65 2 2.310.000 148.632.100 66 168.900 65 28.300

EXCL XL Axiata Tbk. 2.050 2.170 2.060 2.140 90 37.650.700 80.050.008.000 2.140 1.319.000 2.130 3.271.800

FREN Smar� ren Telecom Tbk. 52 52 51 52 0 103.936.400 5.357.776.200 52 56.025.800 51 227.309.800

GHON Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk. 1.805 1.820 1.805 1.820 15 300 544.000 1.820 100 1.805 100

GOLD Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk. 286 294 284 286 0 8.100 2.325.800 292 200 286 5.400

IBST In�  Bangun Sejahtera Tbk. 5.600 0 0 5.600 0 0 0 5.550 200 0 0

ISAT Indosat Tbk. 9.400 9.425 9.275 9.300 -100 1.985.600 18.561.570.000 9.300 63.100 9.275 148.800

LCKM LCK Global Kedaton Tbk. 292 0 0 292 0 0 0 292 8.800 0 0

MTEL Dayamitra Telekomunikasi Tbk. 720 730 715 720 0 48.091.700 34.602.032.000 720 816.900 715 666.000

OASA Maharaksa Biru Energi Tbk. 138 141 137 138 0 162.978.300 22.682.856.500 138 40.200 137 550.900

SUPR Solusi Tunas Pratama Tbk. 39.900 0 0 39.900 0 0 0 39.700 100 0 0

TBIG Tower Bersama Infrastructure Tbk. 2.110 2.120 2.070 2.070 -40 4.718.800 9.856.868.000 2.090 12.200 2.070 336.500

TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk. 980 980 950 950 -30 23.298.600 22.321.940.000 960 76.800 950 162.800

4.U� litas

4.1.U� litas Listrik

ARKO Arkora Hydro Tbk. 715 735 710 720 5 6.277.300 4.550.727.500 720 51.500 715 98.900

BREN Barito Renewables Energy Tbk. 6.825 7.375 6.800 7.200 375 68.123.500 487.046.307.500 7.225 117.700 7.200 320.100

KEEN Kencana Energi Lestari Tbk. 735 770 735 760 25 4.623.600 3.506.702.500 760 65.200 755 12.600

LAPD Leyand Interna� onal Tbk. 5 6 6 6 1 1.818.500 10.911.000 0 0 6 32.417.100

MPOW Megapower Makmur Tbk. 63 63 61 61 -2 1.078.400 66.123.300 61 84.100 60 247.100

PGEO Pertamina Geothermal Energy Tbk. 1.025 1.160 1.020 1.100 75 402.296.900 446.470.698.500 1.105 1.168.700 1.100 1.489.800

POWR Cikarang Listrindo Tbk. 730 735 725 730 0 9.311.300 6.784.605.000 735 1.338.500 730 1.175.800

TGRA Terregra Asia Energy Tbk. 50 50 50 50 0 2.900 145.000 50 2.411.600 0 0

4.2.U� litas Gas

HADE Himalaya Energi Perkasa Tbk. 4 4 4 4 0 118.000 472.000 4 11.554.100 3 8.773.600

TRANSPORTASI DAN LOGISTIK

1.Transportasi

1.1.Maskapai Penerbangan

CMPP AirAsia Indonesia Tbk. 130 131 126 128 -2 324.700 41.333.800 128 27.700 127 44.900

GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk. 83 85 83 84 1 32.760.500 2.751.422.800 84 167.000 83 25.516.400

HELI Jaya Trishindo Tbk. 254 278 250 278 24 2.111.300 567.322.000 0 0 278 1.442.900

1.3.Pengangkutan Darat Penumpang

ASSA Adi Sarana Armada Tbk. 945 960 910 910 -35 7.246.200 6.689.364.500 910 1.372.000 905 250.500

BIRD Blue Bird Tbk. 1.890 1.900 1.885 1.895 5 1.232.600 2.332.688.000 1.900 54.500 1.895 300

BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk. 90 95 88 90 0 1.190.300 105.739.300 90 200.700 89 16.400

LRNA Eka Sari Lorena Transport Tbk. 200 204 200 200 0 88.000 17.602.600 204 1.500 199 700

SAFE Steady Safe Tbk. 192 198 189 195 3 394.600 76.592.400 197 32.900 195 200

TAXI Express Transindo Utama Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 551.386.800 0 0

TRJA Transkon Jaya Tbk. 268 272 268 268 0 6.282.000 1.692.070.400 270 28.400 268 23.464.200

WEHA WEHA Transportasi Indonesia Tbk. 175 178 171 177 2 13.429.600 2.336.257.700 177 1.303.100 176 150.000

2.Logis� k & Pengantaran

2.1.Logis� k & Pengantaran

AKSI Mineral Sumberdaya Mandiri Tbk. 157 160 155 156 -1 32.700 5.123.000 156 7.900 155 4.600

BLTA Berlian Laju Tanker Tbk. 50 50 50 50 0 119.000 5.950.000 50 47.026.800 0 0

DEAL Dewata Freigh� nterna� onal Tbk. 34 31 31 31 -3 9.200 285.200 31 19.674.000 0 0

ELPI Pelayaran Nasional Ekalya Purnamasari Tbk. 300 306 294 302 2 13.043.000 3.903.183.400 304 180.100 302 137.400

GTRA Grahaprima Suksesmandiri Tbk. 300 310 300 310 10 58.826.100 17.939.816.000 310 455.800 308 21.998.800

HAIS Hasnur Internasional Shipping Tbk. 214 218 212 214 0 1.609.600 345.781.400 216 44.500 214 163.500

HATM Habco Trans Mari� ma Tbk. 260 260 254 258 -2 32.782.300 8.425.130.400 260 832.800 258 93.500

JAYA Armada Berjaya Trans Tbk. 116 118 115 116 0 712.000 82.807.900 117 193.900 116 93.800

KJEN Krida Jaringan Nusantara Tbk. 95 95 92 92 -3 3.847.700 358.071.400 94 375.300 92 376.400

KLAS Pelayaran Kurnia Lautan Semesta Tbk. 91 93 84 84 -7 3.595.600 311.214.700 85 2.000 84 300

LAJU Jasa Berdikari Logis� cs Tbk. 65 65 63 63 -2 8.009.400 511.365.700 64 62.400 63 2.157.100

LOPI Logis� csplus Interna� onal Tbk. 69 70 66 69 0 18.677.300 1.286.044.100 69 107.900 68 12.400

MIRA Mitra Interna� onal Resources Tbk. 7 8 7 8 1 69.400 492.500 8 355.900 7 773.200

MPXL MPX Logis� cs Interna� onal Tbk. 206 210 200 204 -2 58.745.100 12.069.623.200 204 543.800 202 7.900

NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk. 505 510 500 510 5 2.358.100 1.197.795.500 510 186.000 505 7.600

PPGL Prima Globalindo Logis� k Tbk. 101 103 100 102 1 128.800 12.993.100 102 33.800 100 41.100

PURA Putra Rajawali Kencana Tbk. 50 0 0 50 0 0 0 50 33.308.900 0 0

RCCC Utama Radar Cahaya Tbk. 116 114 111 113 -3 14.300 1.609.500 118 200 113 4.700

SAPX Satria Antaran Prima Tbk. 680 715 690 715 35 800 555.500 715 100 690 1.000

SDMU Sidomulyo Selaras Tbk. 50 50 50 50 0 393.600 19.680.000 50 14.815.500 0 0

SMDR Samudera Indonesia Tbk. 296 302 292 296 0 13.590.800 4.029.456.800 296 82.600 294 280.100

TMAS Temas Tbk. 149 153 148 148 -1 6.441.700 963.021.800 149 196.500 148 254.500

TNCA Trimuda Nuansa Citra Tbk. 210 216 204 208 -2 1.241.900 258.062.200 208 108.300 204 218.100

TRUK Guna Timur Raya Tbk. 83 83 81 82 -1 627.600 51.575.300 82 184.200 81 488.200

BURSA EFEK INDONESIA, 6 Desember 2023
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